Atas nama allah yang maha pengasih yang maha penyayang
FASAL KE TUJUH

7. Tanggung Jawab Pendidikan Sexual

Yang dimaksud pendidikan sex adalah mengajarkan anak, memumpunikannya dan menjelsakan padanya sejak ia mengerti aneka keterangan yang berkaitan dengan sex, berhubungan dengan instink, dan berkaitan dengan pernikahan .. hingga bila si anak telah menjadi pemuda dan tumbu besar serta memahami masalah-masalah kehidupan ia mengenal yang halal dan mengenal yang haram, dan perangai islam yang istimewa menjadi karakter dan kebiasaan baginya, maka ia tidak berjalan dibelakang syahwat dan tidak serampangan dalam jalan menghalalkan (liberal) ..
Saya berpandangan bahwa pendidikan sexual ini wajib diperhatikan para pendidik, dan fokus padanya:

Dibangun berdasarkan beberapa pase sebagai berikut:

· pada usia antara 7-10 tahun yang dinamakan usia tamyiz si anak diajarkan etika minta izin, dan etika melihat.
· Pada usia antara 10-14 tahun yang dinamakan usia murahik si anak dijauhkan dari setiap yang membangkitkan sexual.
· Pada usia antara 14-16 tahun yang dinamakan usia balig si anak diajari etika-etika berhubungan sexual bila ia siap untuk menikah.
· Pada usia setelah balig yang dinamakan usia muda si anak diajari etika menjaga kehormatan (harga diri) bila ia tidak mampu menikah.
· Terakhir: (apakah boleh menjelaskan sexual pada si anak) sedangkan ia pada usia tamyiz?
Sekarang saya letakan di hadapanmu (saudaraku pendidik) pembahasan ini secara tersusun serta rinci. Agar anda tahu bagaiman menyuruh anakmu. Dan mengarahkannya padanya? Dan juga agar anda tahu bahwa islam yang agung tidak meninggalkan satu sisipun dari berbagai sisi pendidikan kecuali ia telah menunjukan para pendidikan padanya. Dan menunjukan mereka padnaya!!. Agar anda melaksanakan tanggungjawabmu dengan sempurna pada yang hak pendidikand an pengarahannya allah jadikan di pundakmu ...
Berikut aneka pembahasan yang disusun pada berbagai pasenya dan pada allahlah tujuan perjalanan:

1. Aneka etika meminta izin:

saya tak ingin membahas bersamamu (hai saudaraku pendidik) mengenai etika meminta izin dalam fasal ini yang ada dihadapanmu karena aku telah membahasnya dalam fasal yang sebelumnya.
Tapi yang hendak saya sajikan adalah pembiasaan si anak pada pokok meminta izin pada keluarga pada beberapa waktu dimana laki-laki atau perempuan berada pada kondisi tidak ini terlihat oleh seorangpun dari anak-anaknya yang kecil.
Al Qur’an al Karim telah merinci etika yang mulia ini dengan penjelasan yang sangata jelas saat Dia berfirman:
“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig di antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) Yaitu: sebelum sembahyang subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (luar)mu di tengah hari dan sesudah sembahyang Isya'. (Itulah) tiga 'aurat bagi kamu. tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu. mereka melayani kamu, sebahagian kamu (ada keperluan) kepada sebahagian (yang lain). Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, Maka hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum mereka meminta izin. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya. dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.

[Q.S an Nuur: 58-59].

Allah swt. dalam teks ini menunjukan para pendidik pada pokok pendidikan rumah dalam memohon izinnya yang kecil pada keluarganya saat mereka berusia sebelum balig.

Permohonan izin ini ada dalam tiga kondisi:

1.  Yang pertama: sebelum salat Fajar karena orang-orang pada waktu itu dalam keadaan tidur di ranjangnya.

2. Waktu dzuhur karena orang terkadang membuka pakaiannya pada waktu itu bersama istrinya.

3. Setelah salat Isya karena waktu itu adalah waktu tidur dan istirahat.

Dan jelas dalam memohon izin pada waktu-waktu ini termasuk mengajarkan pada si anak pokok-pokok etika bersama keluarga hingga si anak tidak sekonyong-konyong bila ia masuk melihat kondisi yang tidak baik istrinya terlihat ..
Sedangkan bila anak-anak telah sampai usia balig maka wajib bagi para pendidik mengajarkan mereka aneka etika meminta izin pada waktu-waktu yang tiga ini dan pada waktu yang lainnya sebagai pengamalan terhadap firmanNya swt:

“bila anak-anak sampai usia dewasa maka hendaknya mereka meminta izin seperti orang-orang sebelum mereka meminta izin”.
dan bagi yang memiliki dirayah dalam pokok pendidikan dan kaidah-kaidahnya mengetahui dengan yakin bahwa lembaran-lembaran Qur’an ini benar-benar menunjukan dengan jelas bahwa islam benar-benar peduli sekali dalam mendidik anak-anak sejak ia mengerti terhadap kehidupan yang terpuji, perangai sosial yang terpilih, dan etika islam tinggi .. sehingga bila si anak sampai usia muda ia menjadi model yang hidup dalam akhlaknya yang mulia, dan aktifitasnya yang terpuji!!.
Berapa banyak terbuka iab saat si anak masuk ke ruang tidur secara tiba-tiba dan melihat kedua orang tuanya dalam hubungan sexual, kemudian ia keluar dan menceritakan pada teman-temannya yang kecil apa yang ia lihat? Berapa sering si anak menjadi kusut pikirannya saat gambaran itu kembali pada ingatannya, dan membayangkan yang terlihat dalam siratannya?.
Berapa banyak anak menyimpang bila ia merasakan kecenderungan pada jenis lain dan telah didahului bahwa ia melihat bagaimana hubungan dan menyempurnakan kelezatan?.

Maka tiada yang wajib bagi para pendidik kecuali mengambil etika alQur’an dalam mengajarkan anak terhadap etika meminta izin sejak ia mengerti bila mereka menghendaki akhlak yang utama, kepribadian islam yang istimewa, dan perangai sosial yang baik untuk putra-putrinya!!..
2. Aneka etika melihat:
Diantara urusan-urusan yang penting yang wajib bagi pendidik untuk fokus padanya, dan peduli padanya adalah membiasakan si anak pada usia tamyiznya pada aneka etika melihat hinga si anak tahu yang halal dan yang haram dari yang terlihat .. dalam hal itu memperbaiki masalahnya, dan meluruskan akhlaknya bila ia mulai balig, dan sampai usia taklif ..
Inilah etika-etika melihat yang wajib diajarkan dan dibiasakan tersusun sebagai berikut:

(a) Etika melihat pada mahram:
Setiap perempuan haram bagi laki-laki haram selama-lamanya ia dari jenis mahramnya.

Setiap laki-laki haram bagi perempuan menikahinya dengan haram selama-lamanya karena ia jenis mahramnya.

Berdasarkan ini masuk dalam mahram:

Yang diharamkan sebab keturunan: mereka tujuh perempuan yang disebutkan allah swt. dengan firmanNya:
[Q.S an Nisa: 23]
yang diharamkan sebab Mushaharah: empat orang perempuan:
1. Istri ayah berdasarkan firmanNya: [Q.S an Nisa: 23]

2. Istri anak yang dari sulbinya [Q.S an Nisa: 23]
3. Ibu istri berdasarkan firmanNya: [Q.S an Nisa:23]

4. Anak istri berdasarkan firmanNya: [Q.S an Nisa: 23]

Yang diharamkan sebab menyusui berdasarkan firmanNya: [Q.S an Nisa: 23]
Dan sabda beliau: (dalam hadis yang diriwayatkan Muslim dan ashabus sunan) “haram sebab menyusui yang diharamkan sebab keturunan”.

Maka yang diharamkan dari sisi keturunan seperti ibu, anak perempuan, saudari, bibi dari bapak, bibi dari ibu, anak perempuan saudara, anak perempuan saudari haram bandingannya dari sisi menyusui seperti ibu sesusuan, anak perempuan sesusuan, saudari sesusuan .. dan seterusnya.

Maka lelaki yang mahram (sebagaimana yang ada dalam kitab dan sunah) boleh baginya melihat mahramnya pada yang biasa muncul darinya seperti lutut, kepala, kedua telapak tangan, kaki, dan semacam itu, dan baginya tidak boleh melihat pada yang biasa tertutup seperti dada, punggung, perut ... dan semacamnya.
Kitab: berdasarkan firmanNya swt.: 

[Q.S an Nuur: 31]

Dari ayat dikecualikan “al bu’ulah” yaitu suami, boleh bagi suami, dan boleh bagi istri (sebagaimana akan dikemukakan) saling melihat segala hal baik dengan syahwat maupun tanpa syahwat berdasarkan teks yang disebutkan dalam etika melihat pada istri.

Sunah: berdasarkan yang diriwayatkan Abu daud dan yang lainnya bahwa Sahlah binti Suhail mengatakan: “wahai rasulullah sesungguhnya kami memandang “salim” sebagai anak, dan ia menumpang bersamaku dan bersama Abu Hudzaifah dalam satu rumah, dan ia melihatku lebih (dalam pakaian badzlah tanpa hijab), dan pada mereka telah turun yang aku tahu bagaiaman pendapatmu mengenainya?” nabi saw. berkata padanya: “apakah kamu menyusuinya lima kali” karena salim setelah menyusu berada dalam posisi anaknya, dan ini dalil pada bahwasannya ia (boleh) melihat darinya setelah besar pda yang biasa nampak seperti kepala, pundak, dua telapak tangan, kaki, dan semacam itu ..
Islam tidak membolehkan melihat mahrama pada yang biasa tertutup, karena keperluan tidak menyeru pada melihatnya, dan tak terjamin sahwat bersamanya, dan tidak layak pada kesatriaan lelaki, dan tidak sesuai dengan keterpeliharaan perempuan .. bahkan itu dianggap menolak fitnah, dan menutup celah ..karena yang mengitari sekitar larang hampi terjerumus kedalamnya .. 
Maka haram bagi muhrim laki-laki (terlebih bila ia sampai usia murahik) melihat salah seorang mahramnya dari kalangan wanita sedangkan ia telah mengangkat pakaiannya yang pendek yang ia angkat hingga diatas dua lutut, dan ia membuka dua paha .. atau ia mengangkat pakaian yang menyipati atau tipis yang dibawahnya dan aurat yang haram dilihat nampak, seperti halnya haram bagi anak perempuan atau istri untuk melihat itu (yang antara pusar dan lutut) dari salah satu mahramnya sekalipun ia putranya. Saudaranya, atau ayahnya .. sekalipun aman dari fitnah dan tidak kawatir pada syahwat sekalipun karena membasuh atau menggosok di WC umum. 
[Q.S al Baqarah: 229].

(b) Etika memandang pada yang dikhitbah (yang dipinang):
Syariat islam membolehkan pada peminang untuk melihat pada yang dipinangnya, seperti halnya boleh bagi yang dipinang untuk melihat pada yang meminangnya agar masing-masing dari keduanya berada dalam kejelasan dari masalah itu dalam memilih teman hidup. Dan dasar dalam hal itu sabda nabi saw. (dalam hadis yang diriwayatkan muslim) pada Mughirah bin Syu’bah: “Lihatlah padanya karena ia lebih membawa pada melanggengkan diantara kamu berdua” yaitu melihat ini lebih membawa pada melanggengkan mahabah dan kelembutan.

Muslim dan an Nasai meriwayatkan bahwa seseorang datang pada nabi saw. lalu ia memberitahukan padanya bahwa ia akan menikah seorang perempuan anshar, lalu rasulullah saw. bersabda: “apakah kamu melihatnya?”
Ia menjawab: “tidak”, beliau bersabda: “lihatlah ia karena dalam penglihata anshar ada sesuatu” (yaitu الصفر) tapi bai melihat ini ada beberapa etika maka bagi si peminang waji memeliharanya.

1. Peminang tidak boleh melihat kecuali pada muka dan telapak tangan setelah ia bertekad untuk menikahinya.

2. Boleh berulang-ulang melihat bila keperluan menyeru hingga gambaran lahir terpatri dalam hati.

3. Ia boleh bercerita padanya, ia boleh bercerita padanya dalam tempat duduk khutbah dan melihat.
4. Tidak boleh mushofahah pada yang dipinang dengan kondisi apapun karena dai itu orang lain sebelum terjadinya akad, dan orang lain haram mushafahahnya berdasarkan hadis yang diriwayatkan bukhari dari aisyah r.a.: “tangan rasulullah saw. sama sekali tidak menyentuh tangan perempuan dalam baiat, dan baiatnya hanya ucapan”.
5. Keduanya tidak boleh berkumpul kecuali dengan adanya salah satu mahram yang dipinang karena islam mengharamkan menyendiri dengan perempuan lain, berdasarkan hadis yang diriwayatkan syaikhani dari beliau saw.: “ingat laki-laki jangan menyendiri dengan perempua, dan ia jangan bepergian kecuali disertai yang mahram”.
Ini mesti dari isyarat ini pada bahwa yang tersebar pada sebagian pertengahan yang membebaskan peminang bercampur dengan pinangannya tanpa batas dan ikatan dengan klaim perkenalan terhadap akhlaknya .. sesungguhnya klaim ini ditolak oleh islam, bahkan diperangi .. karena ia bersebrangan dengan prinsip-prinsip keutamaan dan akhlak yang sangat jelas .. karena percampuran ini menyakiti nama baik yang dipinang lebih dari menyakiti pada nama baik yang meminang, dan terkadang tak jadi menikah maka si pemudi menjadi sasaran tuduhan, dan penyulut pada kesyubhatan .. diantara yang menyebabkan mayoritas orang berada dalam ketotalan berpaling dari menikahinya .. artinya ini bahwa ia menjadi perawan di pasar yang tidak laku (perawan lapuk). Dan dari sisi lain karena sesungguhnya pergaulan yang berdosa ini tidak akan pernah mewujudkan tujuannya karena kepura-puraan yang nampak yang ditampakan oleh masing-masing dari keduanya pada yang lainnya, dan betapa sering kita mendengar laki-laki dan perempuan tetap dalam pinangan beberapa tahun, tapi tak berlalu jeda waktu pada pernikahan dari sebagian pada sebagiannya lagi dan tiba-tiba terjadi perpisahan, dan terjadi perceraian!! .. lalu dimana perkenalan atas dasar akhlak dengan bergaul pada yang dipinang? Ingat hendakanya yang memiliki wawasan mendalam ingat ..
(c) Etika melihat pada istri:
boleh bagi suami melihat segala hal dari istrinya baik dengan syahwat maupun tidak dengan syahwat .. karena sesungguhnya saat ia boleh meraba dan bersetubuh maka kebolehan yang dibawahnya yaitu melihat pada seluruh tubuhnya itu termasuk bab apalagi, sekalipun yang lebih utama masing-masing tidak melihat pada aurta pemiliknya berdasarkan hadis aisyah r.a.: “rasulullah saw. dipeluk beliau tidak melihat dariku dan aku tidak melihat darinya”, dasar mengenai boleh melihat pada segala hal adalah hadis yang diriwayatkan abu daud, at tirmidzi, dan an nasai dari Muawiyah bin Hidah ia mengatakan: “sya bertanya wahai rasulullah: aurat kita apa yang kita datang dan tumbuh darinya?” beliau bersabda: “peliharalah auratmu kecuali dari istrimu atau budakmu”.
[Q.S al Mu’minun: 5-6]

(d) Etika melihat pada perempuan lain:
Tak boleh bagi laki-laki balig melihat pada perempuan lain sekalipun tidak diinginkan tapi siapa perempuan lain dan siapa laki-laki lain itu?
Laki-laki lain: ia yang halal bagi si perempuan untuk nikah padanya seperti putra pamannya, putra bibinya, putra paman dari ibunya, putra bibi dari ibunya, suami saudarinya, dan suami bibinya dari ibu .. 

Perempuan lain: ia yang halal bagi laki-laki menikahinya seperti putri pamannya, putri bibinya, putri pamannya dari ibu, putri bibinya dari ibu, istri saudaranya, istri pamannya, istri pamannya dari ibunya, iparnya, bibinya dari bapa, bibinya dari ibu ..
Dan disamakan dengan laki-laki anak laki-laki jika ia telah murahik atau mumayiz ia dipisahkan antara mereka yang diinginkan dan yang rupawan, maka tak boleh bagi salah seorangnya melihat pada perempuan lain .. 
Dasar mengenai haram melihat adalah firmanNya swt.: “

[Q.S an Nuur: 31]

Hadis-hadis:

Ath thabrani, dan al hakim telah meriwayatkan, al hakim berkata dengan sanad yang sahih dari Abdulah bin mas’ud r.a. ia mengatakan: “rasulullah saw. bersabda dalam hadis yang diriwayatkan dari tuhannya azza wa jalla: “melihat adalah salah satu anak panah iblis, barang siapa yang meninggalkannya karena takut padaku saya gantikan untuknya keimanan yang ia dapati manisnya dalam hatinya”.

Ahmad dan ath thabrani meriwayatkan dari Abu Umamah r.a. dari nabi saw. beliau bersabda: “tidaklah seorang muslim melihat pada perhiasan perempuan kemudian ia menundukan penglihatannya melainkan allah cipatakan untuknya ibadah yang ia dapati manisnya dalam hatinya”.

Ahmad dan ibn hiban meriwayatkan dalam sahihnya dan al hakim dari Ubadah bin Shamit r.a. bahwa nabi saw. bersabda: “jaminlah enam hal untukku darimu saya jaminkan surga untukmu: “jujurlah bila berkata, penuhilah bila berjanji, tunaikanlah bila diamanati, peliharalah farjimu, tundukanlah pandanganmu, dan setoplah tanganmu”.

Syaikhani meriwayatkan .. dari abu hurairah r.a. dari nabi saw. beliau bersabda: “dituliskan bagi anak adam bagiannya dari zina maka itu pasti ia temui, dua mata zinahnya melihat, dua telinga zinahnya mendengar, lisan zinahnya berbicara, tangan zinahnya berbuat, kaki zinahnya berjalan, hati zinahnya menyukai dan mengangankan, dan itu dibenarkan oleh farji atau ia dustakan”.

Muslim dan at tirmidzi meriwayatkan dari Jarir r.a. ia mengatakan: “saya bertanya pada rasulullah saw. mengenai melihat secara tiba-tiba maka ia berkata: “palingkan penglihatanmu”.

Abu daud dan at tirmidzi meriwayatkan dari Umu Salamah r.a. ia mengatakan: “saya pernah berada di samping rasulullah saw., dan disampngnya ada Maimunah. Lalu datang Ibn Umi Maktum. Dan itu setelah kami diperintah hijab. Maka nabi saw. bersabda: “berhijablah kamu berdua darinya”. Lalu kami katakan: “wahai rasulullah bukankah dia itu buta tidak melihat kami dan tak mengetahui kami?” lalu nabi saw. bersabda: “apaka kamu berdua buta bukankah kamu berdua melihatnya?”

Teks-teks ini benar-benar memperkuat secara total dengan tidak menerima alasan bahwa melihatnya laki-laki pada perempuan lain itu haram, dan bahwa melihatnya perempuan pada lelaki lain juga haram bila keduanya ada dalam satu majlis dan muncul fitnah dari melihat itu.

(tak diragukan bahwa tujuan yang dimaksud islam dari menundukan pandangan (seperti yang dikatakan pengarang adz dzilal) adalah menegakan masyarakat yang bersih yang di dalamnya aneka syahwat tidak bergejola di setiap kesempatan, dan hasrat tidak melonjak pada setiap waktu).

Maka praktik-praktik bergejolak secara terus menurus menghentikan manusia pada gejolak syahwat yang tidak akan padam dan dingin, dan pada penglihatan khianat. Gerakan yang membangkitkan, riasan yang telanjang, dan tubuh yang seperti telanjang .. semuanya tidak membuat apapun kecuali menggelorakan gejolak syahwa yang gila dan salah satu sarana islam untuk membentuk masyarakat yang bersih adalah pemisahan tanpa gejolak ini dan mengabadika dorongan alami yang dalam antara dua jenis dengan selamat dan dengan kekuatan alam tanpa gejolak yang dibuat.
Sungguh pada salah satu waktu telah menyebar bahwa pandangan yang bebas, cerita yang bebas, pergaulan yang dipermudah. Senda gurau yang rusak antara dua jenis, dan mendatangi tempat-tempat fitnah yang tersembunya .. meneyebar bahwa ini penjinakan dan istirahat, dan melepaskan aneka keingina yang terpendam (terpenjara).
Dan memelihara dari timbunan dan ikatan psikologi. Memperendah ketajaman tekanan sexual dan dorongan yang tidak aman yang ada dibelkangnya .. tapi mereka yang berpegang dengan aneka pandangan dan pemikira semacam ini lupa bahwa kecenderungan alami antara laki-laki dan perempuan adalah kecenderungan yang dalam dalam membentuk kehidupan, karena allah swt. telah membebankan keberlangsungah hidup padanya di bumi ini, dan mewujudkan kekhalifahan pada manusia ini di dalamnya, karena ia kecenderungan yang kontinyu yang diam beberapa saat kemudian kembali, dan membangkitkannya pada setiap saat akan menambah banyaknya, dan mendorong pada pengurasan materi untuk memperoleh istirahat. Bila ia tak memenuhi ini syaraf-syaraf yang bergejolak lelah dan ini dengan hasil ilmiah siksaan yang berkelanjutan. 
Pandangan membangkitkan, gerakan membangkitkan, tertawa membangkitkan, propaganda membangkitkan, dan tekanan yang menggambarkan kecenderungan ini membangkitkan .. (cara yang aman adalah meminimalisir gejolak-gejolak ini dimana kecenderungan ini tetap pada batas-batasnya yang normal kemudian ia benar-benar menyambut kealamian melalui jalur pernikahan yang disyariatkan, dan inilah metode yang dipilih dan restui islam untuk jenis manusia agar ketenangan jiwanya sempurna. Dan ketentraman pikirannya. Istirahat syarafnya, dan hubungannya yang baik yang menghubungkan antara seluruh anak manusia ...).
Alangkah indahnya yang dikatakan sebagian mereka mengenai pandangan yang membangkitkan:

“semua kejadian awalnya dari penglihatan, dan api yang besar dari kejelekan yang dianggap kecil
Berapa banyak penglihatan yang beraktifitas dalam hati pemiliknya, seperti aktifitas anak panah tanpa busur dan tali busur
Seseorang selama punya mata yang ia bolak-balikan pada mata beranjak gede bergantung pada siratan
Yang menusuk kebinasaannya, yang memdlaratkan jiwanya (ruh) yang tiada selamat datan pada kebahagiaan yang kembali dengan aneka kemadlaratan”. 
Sungguh benar rasulullah saw. yang bersabda (dalam hadis yang diriwayatkan ath Thabrani): “tiga (kelompok) yang matanya tidak melihat neraka: mata yang mengawasi dalam sabilillah, mata yang menangis karena takut pada allah, mata yang menyetop dari yang diharamkan allah”.

(e) Etika melihatnya laki-laki pada laki-laki:
Laki-laki tidak boleh melihat laki-laki pada yang diantara pusar dan lututnya baik apakah laki-laki yang dilihat itu dekat atau jauh, baik apakah ia itu muslim atau kafir ...

Sedangkan yang selain itu baik perut, punggung dan dada .. maka itu boleh bila yang melihat aman dari syahwat .. 
Dasar mengenai haramnya ini adalah yang diriwayatkan oleh Muslim dari nabi saw. bahwa beliau bersabda: “laki-laki tidak boleh melihat aurat laki-laki, dan perempuan tidak boleh melihat aurat perempuan ..”

Dan yang diriwayatkan oleh ahmad dan ashabus sunan: “jagalah auratmu kecuali dari istrimu atau dari budakmu”. 

Hakim mengeluarkan dari beliau saw.: “yang ada antara pusar dan lutut adalah aurat”.
Hakim meriwayatkan bahwa nabi saw. melihat laki-laki terbuka paha, maka beliau bersabda padanya mengarahkan dan menunjukan: “tutuplah pahamu karena sesungguhnya paha itu aurat”, dalam riwayat Tirmidzi: “paha adalah aurat”.

Dari teks-teks ini jelas:

Bahwasannya tidak boleh bagi laki-laki membuka bagian dari pusarnya hingga lututnya tidak dalam olah raga, tidak dalam renang, tidak dalam latihan, tidak di wc umum .. sekalipun aman dari syahwat .. dan bila ia diperintah oleh seseorang membuka bagian dari auratnya maka ia wajib tidak mematuhinya berdasarkan hadis: “tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam mendurhakai sang pencipta”.
Sedangkan yang dihubungkan pada pengikut Malik bahwa aurat adalah sauatani saja, dan yang selain sautani membukanya boleh .. maka klaim ini tidak benar bahkan ia termasuk kebodohan dan penyesatan.
Sesungguhnya aurat menurut pengikut madzhab maliki terbagi dua bagian: 
1. Aurat dihubungkan pada salat.
2. Aurat dihubungkan pada melihat.
Adapun aurat dihubungkan pada salat itu terbagi dua bagian:
Aurat mughaladzah: ia adalah sautani (qubul dan dubur).
aurat mukhaffafah: ia yang diantara pusar hingga lutut.
Aurat mughaladzah bila terbuka dalam salat mutlak diulangi lagi salatnya baik ia keluar waktunya atau belum?
Aurat mukhaffafah bila terbuka dalam salat, ia diulangi pada waktu saja, sedangkan bila waktu telah keluar tidak diulangi.
Sedangkan aurat dihubungkan pada melihat: maka haram membukanya baik ia itu mughaladzah atau mukhaffafah.
Aurat laki-laki bersama laki-laki lain adalah antara pusar hingga lutut. 

Aurat perempuan dengan perempuan bila keduanya muslimah anatara pusar dan lutut.

Aurat perempuan muslimah bersama perempuan kafir semuanya aurat kecuali muka dan telapak tangan dalam satu pendapat dan seluruh tubuhnya dalam pendapat lain. 
Aurat perempuan bersama muhrimnya adalah selain muka, kedua tangan, selain kepala, pundak, dan selain punggung kaki .. sedangkan yang selain itu adalah aurat yang tidak halal melihatnya ...
Dari teks fikih maliki ini jelas bahwa imam yang empat r.a. sepakat pada bahwa aurat laki-laki bersama laki-laki adalah antara pusar dan lutut, dan berdasarkan pada ini haram melihat diantara keduanya, dan halal melihat yang selain itu. 
(f) Etika melihatnya perempuan pada perempuan:
Perempuan tidak boleh melihat perempuan yang diantara pusar dan lututnya baik apakah perempuan yang dilihat itu orang dekat atau jahu? Baik ia itu muslim atau kafir?
Dasar dalam hal itu adalah hadis yang sudah disebutkan: “laki-laki tidak boleh melihat aurat laki-laki dan perempuan tidak boleh melihat aurat perempuan”, dan hadis yang diriwayatkan al hakim: “yang ada antara pusar dan lutut adalah aurat”, serta hadis “paha itu aurat”.
Dari teks-teks ini jelas:

Haram bagi perempuan melihat paha putrinya, saudarinya, istrinya, budaknya, atau teman perempuannya .. baik di wc umum atau di tempat lainnya .. 
Hikmah dalam pengharaman ini agar wanita terjaga dari gejolak hasrat dan nyalanya saat ia melihat pemandangan yang membangkitkan. Atau menyaksikan yang didalamnya ada fitnah .. dan gejolak sexual ini pada perempuan terkadang membawa pada lesbi yang meruapakan hubungan waniat dengan wanita demi memadamkan gejolak hasratnya. Dan memadamkan baranya. 
Diantara tanda-tanda kiamat (sebagaimana yang ada dalam beberapa hadis sahih): “laki-laki menganggap cukup dengan laki-laki (sodomi). Dan wanita menganggap cukup dengan wanita (lesbi).

Maka wajib bagi para wanita muslimah yang punya semangat agar mereka menjauhi memandang pada aurat-aurat perempuan sepertinya baik ia itu pada pertengahan membuka pakaian ke WC umum, menggosok di WC umum, atau pada aneka perayaan pengantin dimana yang telanjang yang rendah dan yang terbuka yang dibenci yang membasahi kening malu padanya!!.
Wajib bagi para pria yang cemburu agar ia tidak mengizinkan istri-istri mereka atau putri-putri mereka memasuki WC umum karena mencakupnya pada terbuka dan telanjang serta aneka mafsadat sebagaimana hal itu ada di tengah-tengah masyarakat saat ini.

Rasul saw. melarang dari hal itu:
An Nasai dan at Turmudzi dan dihasankan oleh al hakim dari beliau saw. bahwa beliau bersabda: “barang siapa yang beriman pada allah dan hari akhir maka hendaknya ia tidak memasukan istrinya ke WC umum”. 
Ath Thabrani meriwayatkan bahwa perempuan حمص atau Syam masuk pada Aisyah r.a. lalu ia bertanya: “kamu yang memasukan istri-istrimu ke WC umum?” saya mendengar rasulullah saw. bersabda: “tidaklah seorang wanitapun melepaskan pakaiannya bukan di rumah suaminya kecuali ia telah mengoyak tabir dia dan tuhannya”.
Ibn Majah dan abu daud meriwayatkan dari rasulullah saw. bahwa beliau bersabda: “negeri ajam akan takluk pada kamu, dan kamu akan menemukan disana rumah-rumah yang disebut al hamamat (WC umum) maka laki-laki jangan memasukinya kecuali dengan kain, dan laranglah perempuan darinya kecuali yang sakit atau yang nifas”.
(g) Etika memandangnya perempuan kafir pada wanita muslimah:
Diharamkan pada wanita muslimah membuka sesuatu dari fitnah-fitnahnya dihadapan perempuan kafir kecuali yang nampak pada profesi (melayani) seperi dua tangan, muka, dan dua kaki berdasarkan keumuman firmanNya swt. seperti yang ada dalam surat an Nur:
[Q.S an Nur: 31]

Karena dari firmanNya swt.: "أونسائهن" difahami bahwa perempuan muslimah tidak boleh menampakan hiasannya kecuali bila dihadapan wanita muslimah yang salihah, sedangkan bila di majlis ada wanita yang non-muslim atau wanita muslim yang durhka maka tidak boleh menampakan hiasannya padanya.
Hikmah dalam pengharaman ini adalah yang ada dalam footnote ad Dasuqi: “maka aurat perempuan muslim yang merdeka bersama perempuan kafir yang merdeka adalah yang selain wajah, dan dua tangan menurut yang dijadikan pegangan, sedangkan (hikmahnya): agar ia tidak menyifatkannya pada suaminya yang kafir, maka haram karena hal yang baru bukan karena ia itu aurat”.
Begitu juga haram bagi perempuan muslimah untuk membuka sesuatu dari fitnah-fitnah tubuhnya di hadapan perempuan muslimah yang durhaka juga hingga ia tidak menyifatkan aneka keindahannya pada laki-laki .. ada dalam (al Hidayah al ‘Alaiyah) sebagai berikut: “...tak seyogyanya bagi wanita salihah dilihat oleh wanita durhaka karena ia menyifatkannya pada kaum laki-laki maka ia (wanita salihah) jangan meletakan jilbabnya tidak juga kudungnya”.

Menurut syaik yang kharismatik yang cendikia Abul A’la al Maududi ada pemahaman khusus mengenai firmanNya: "أو نسائهن" yang kita ingatkan seperti yang ada dalam kitabnya (tafsir surah an Nur): bahwa yang dimaksud dengan firmanNya swt: (أونسائهن) adalah wanita-wanita yang spesial baginya dengan persahabatan, pelayanan dan perkenalan baik apakah mereka wanita muslimah atau non-muslimah. Bahwa tujuan dari ayat itu mengeluarkan dari kisaran wanita lain yang tak dikenal sedikitpun dari akhlak, etika dan kebiasaan mereka, atau kondisi lahir mereka meragukan tak terpercaya. Maka ibrah dalam kondisi ini bukan sebab berbeda agama. Tapi ia sebab berbeda perangai. Maka bagi wanita muslimah boleh menampakan perhiasannya tanpa hijab dan tak berdosa bagi wanita yang mulia serta المنتمنيات ke rumah-rumah yang dikenal serta layak sebab berpegang pada akhlak penghuninya baik mereka itu musliamah atau non-muslimah.
Sedangkan mereka wanita fasik yang tak ada malu padanya dan tak dipegang akhlak dan etikanya maka setiap wanita mukminah yang salihah wajib berhijab dari mereka sekalipun mereka itu muslimah karena persahabatannya tak kurang dari persahabatan laki-laki madaratnya pada akhlaknya ..
Tapi dimana mereka wanita yang mulia yang non-muslimah yang memilik akhlak dan keutamaan pada masa kini? Dalam perkiraanku bahwa ini tidak ditemukan kecuali dalam lingkungan-lingkungan yang berbatas maka wajib bagi wanita muslimah untuk memelihara agama dan nama baiknya karena takut terpengaruh dengan akhlak yang bukan agamanya. Atau dengan akhlak muslimah yang mengikuti nafsunya tak memelihara kemuliaan dan kehormatan!!..
(h) Etika melihat pada al amrad (anak muda yang belum tumbuh janggutnya):
Amrad adalah pemuda yang janggutnuya belum tumbuh, dan ia adalah yang usianya berkisar antara (10-15) tahun. 
Memandang pada al Amrad boleh jika karena madarat seperti jual beli, mengambil, memberi, berobat, mengajar dan posisi keperluan semacamnya.
Bila memandang karena menikmati kecakapan maka ia haram karena keadaannya menyeret pada syahwat dan membawa pada fitnah.
Argumen haram adalah firmanNya swt.:
[Q.S an Nur: 30]

Salafus salih sampai pada berpaling dari anak muda yang ganteng, melihat dan duduk bersamanya:
Hasan bin Dzakwan mengatakan: “jangan duduk bersama dengan putra-putra orang kaya karena mereka memiliki rupa seperti rupa al ‘Adzari dan mereka lebih berat fitnahnya daripada wanita”.
Sufian ats Tsauri masuk WC umum lalu masuk padany anak kecil yang rupawan maka ia berkata: “keluarkan ia dariku karena saya melihat bersama setiap perempuan ada satu syetan. Dan bersama setiap Amrad ada tujuh belas syetan”.
Seseorang datang pada imam Ahmad dan bersamanya ada anak kecil yang rupawan maka ia bertanya padanya:

“siapa dia darimu?”

Ia menjawab: “putra saudariku (keponakan)”.
Ia mengatakan: “kamu jangan sekali lagi bawa dia pada kami. Jangan berjalan bersama di jalan agar kamu tidak diduga jelek orang yang tak mengenalmu dan yang mengeanlmu”.
Said bin al Musayab mengatakan: “bila kamu melihat orang menajamkan pandangan pada bujang amrad maka curigailah dia”.

Hikmah dalam pengahraman melihata pada al amrad tanpa ada madarat adalah khawatir terjerumus dalam kekejian, menutup celah dan حسما pada kerusakan ..
Muslim yang takwa serta selektif adalah yang senantiasa memelihara agamanya, akhlaknya dan nama baiknya, serta takut pada ancaman مواطن التهم  ..

(i) Etika melihatnya perempuan pada yang lain:

Boleh bagi wanita muslimah untuk melihat pada laki-laki sedangkan mereka sedang berjalan di jalan-jalan atau mereka sedang bermain permainan yang tidak diharampkan, atau mereka يتعاطون jual dan beli, atau yang lainnya. Dalil terhadap hal ini yang ada dalam sahihain bahwa rasulullah saw. melihat pada الحبشة sedangkan mereka sedang bermain latihan perang di masjid pada hari ied, dan aisyah r.a. melihat mereka dari belakang beliau dan beliau menutupinya  dari mereka hingga ia bosan dan kembali dan itu pada tahun tujuh hijriah. 
Sedangkan hadis “berhijablah kamu (berdua) darinya” ... “apakah kamu berdua buta bukankah kamu berdua melihatnya?” maka dimungkinkan pada berkumpulnya Umu Salamah dan Maimunah beserta Ibn Umi Maktum dalam satu majlis, dan تحديق penglihatan mereka padanya karena menyambut dan berhadapan!!.
Cendikiawan Abu A’la al Maududi dalam kitabnya “al Hijab” mengatakan: “ada perbedaan yang dalam antara melihatnya perempuan pada laki-laki”. Memandangnya laki-laki pada perempuan darin segi kekhususan psikologi ada dua kelompok, dan itu bahwa dalam tabiat lelaki maju (الإقدام) maka bila ia  menyukai sesua ia berusaha إحراج dan memperolehnya, tapi dalam tabiat perempua menolak dan pergi (karena malunya), dan ia selama berada pada fitrahnya dan tidak terlepas darinya, tidak mungkin padanya ada keberanian, الوقاحة dan الإقدام yang ia tunjukan sendiri pada sesuatu yang ia sukai dan kagumi, pembawa syariat saw. telah memelihara perbedaan antara dua kelompok ini maka ia tidak memperketat dalam melarang memandangnya perempuan pada yang lain seperti ketatnya dalam melarang melihatnya laki-laki pada perempuan lain, dan telah terkenal hadis Aisyah r.a. bahwa rasulullah saw. memperlihatkannya pada permainan anak-anak habsyi dengan alat perangnya di masjid diantara yang memberi faidah bahwa dalam melihatnya perempuan pada laki-laki mutlak tidak berbahaya, yang dibenci hanyalah berkumpulnya perempuan dan laki-laki dalam satu majlis dan satu sama lain saling تحديق  , seperti melarang Umu Salamah dan Maimunah agar keduanya berhijab dari Ibn Umi Maktum dan juga tidak boleh melihat yang dikhawatirkan darinya muncul fitnah”.
Cendikiawan Ibn Hajar al Qasthalani mengatakan dalam syarah bukhari: “dengan hadis ini (hadis melihatnya Aisyah pada anak-anak Habsyi) diambil dalil atas boleh melihatnya perempuan lain pada laki-laki lain tidak sebaliknya, dan menunjukan pada kontinyunya aktifitas keluarnya perempuan ke masjid, pasar, dan perjalanan  dalam keadaan bercadar agar mereka tak terlihat laki-laki, dan laki-laki sama sekali tidak disuruh bercadar agar tidak terlihat perempuan, maka ini menunjukan pada perbedaan hukum antar dua kelompok.
Dengan inilah imam al Gazali berargumen pada bolehnya ia mengatakan: “kita tidak mengatakan bahwa muka laki-laki aurat dalam  hak perempuan seperti muka perempuan dalam hak laki-laki, maka memandangnya perempuan pada laki-laki haram saat takut ada fitnah, bila tidak ada fitnah maka tidak, karena laki-laki sepanjang waktu terbuka mukanya, sedangkan perempuan keluar sambil bercadar .. karena sekiranya sama tentu laki-laki diperintah bercadar atau mereka dilarang keluar ...

Dan yang dapat kita simpulkan dari yang telah dikemukakan bahwa melihatnya perempuan pada yang lain itu boleh dengan dua syarat: 
1. Pada melihat tidak muncul sesuatu yang dikhawatirkan muncul fitnah darinya.

2. Tidak تحديق dalam satu majlis saling berhadapan dan saling menyambut.

(j)  Etika memandang pada aurat anak kecil:
Para pakar fikih mengatakan: “anak kecil baik ia laki-laki maupun perempuan tidak ada aurat bila ia anak usia empat tahun ke bawah, kemudian bila ia bertambah diatas empat maka auratnya qubul, dubur dan sekitarnya .. sehingga bila ia sampai batas syahwat maka auratnya seperti aurat orang dewasa berdasarkan rincian yang telah disebutkan dan setiap kali kita membiasakannya tertutup sejak kecil maka ia lebih utama.

(k)  Kondisi-kondisi darurat yang diperbolehkan melihat:
Kita telah menyebutkan bahwasannya tidak boleh bagi laki-laki melihat perempuan lain sekalipun دميمة sertat tidak disukai .. baik apakah melihatnya itu dengan syahwa maupun tanpa syahwat?.
Berdasarkan keumuman firmanNya: “katakanlah bagi mereka yang beriman agar menundukan pandangan mereka dan memelihara parjinya” dan karena cakupan sabda beliau saw.: “palingkan pandanganmu”.

Tapi bebera kondisi darurat dan hal yang tiba-tiba dikecualikan dari melihat ini kami menyebutkannya secara berurutan sebagai berikut:
1. Melihat dengan tujuan meminang: pembicaraan atasnya telah disampaikan dengan rinci pada pembahasan (etika melihat pada yang dipinang).
2. Melihata dengan tujuan mengajar: boleh melihat muka perempuan lain tanpa hiasan dengan maksud mengajar dengan syarat:
Ilmu yang ia pelajari muktabar secara syara’ didalamnya ada kemaslahatan agama dan dunia.

Hendaknya ia berada dalam batas-batas kekhususannya seperti mengajarkannya pada pokok-pokok  penyakit dan bidang kebidanan ..

Tidak dikhawatirkan dari melihat apda mukanya muncul fitnah.
tidak terjadi menyendiri pada belajarnya. 

Tak diragukan bahwa islam saat meletakan kaidah-kaidah ini .. ia menghendaki pembentukan masyarakat yang bersih serta suci .. tidak berkeliling di sepeturnya kesyubhatan, dan diarahkan padanya التهم .. hingga para pemudi tetap terjaga serta suci, tidak tersentuh tangan dosa, tidak terlihat mata khianat!!.

Maha benar allah yang agung yang berfirman: 
[Q.S al Ahzab: 59]

3. Melihat dengan maksud mengobati: si dokter boleh melihat wanita lain pada tempat-tempat yang ia lakukan pengobatan, berdasarkan yang diriwayatkan Muslim dan Umu Salamah r.a. bahwa ia meminta izin pada rasulullah saw. untuk berbekam maka nabi saw. menyuruh Abu Talhah untuk membekamnya”. 
Pengobatan dokter pada perempuan lain tidak boleh kecuali dengan syarat-syarat:

1. Si dokter itu takwa, terpercaya serta adil yang memilik spesialisasi dan ilmu.
2. Tidak membuka anggota badang perempuan kecuali sekedar keperluan bila ditentukan (harus) melihat.
3. Tidak ada perempuan khusus yang menempati posisi dokter dalam kelimuan dan spesialisasinya.
4. Pengobatan dengan dihadiri muhurim, suami atau perempuan yang terpercaya seperti ibunya, saudarinya atau amatnya.
5. Si dokter tidak boleh kafir sambil adanya yang muslim.
bila memenuhi syarat-syarat ini maka boleh bagi dokter melihat atau meraba tempat aurat dihubungkan pada perempuan karena islama gama yang menolak kesulitan dari manusia. Dan menarik kemaslahatan dan kemudahan bagi mereka .. maka prinsipnya dalam hal itu:

[Q.S al Haj: 78]

[Q.S al Baqarah: 185]

4.  Melihat dengan tujuan hukum dan saksi: boleh bagi hakim dan saksi untuk melihat muka dan telapak tangan bila keduanya takut fitnah .. karena penegasan kebenaran dan menolak kedzaliman yang muncul darinya .. boleh melihat hanyalah karena yang bercadar tidak dikenal bagi hakim, dan bagi saksi .. maka terbuka ia membuka mukanya pada kesempatan-kesempatan ini agar ia dikenal bahwa ia yang dimaksud hingga tertukar beberapa hal dan aneka kebenara tidak sia-sia di masyarakat ..
hal itu hanyalah karena islam agama modern dan kehidupan, yang mewujudkan kemaslahatan bagi manusia, dan memelihara hak-hak mereka 

[Q.S al Maidah: 50]

Pada kedudukan ini saya suguhkan kisah historis yang abadi ini, agar orang الحمية dan الغيرة dari kalangan laki-laki dan perempuan mengenal bagaimana salafus salih يتحرجون mengenai perempuan membuka mukanya dihadapan laki-laki sekalipun membuka itu boleh menurut syara’?

Musa bin Ishak Hakim ar Rayy dan al Ahawaz pada abad ke tiga hijriah melihat pada orang-orang yang meminta keputusan hukum, dan diantara mereka yang minta putusan hukum adalah seorang perempuan yang menklaim (mendakwa) pada suaminya bahwa ia punya hutang lima ratus dinar sebagai mahar untuknya, lalu sia suami menginkari bahwa tak sedikitpun ia dalam tanggungannya. 
Hakim berkata padanya: “bawakan saksimu”.

Si suami: “aku telah menghadirkan mereka”.

Hakim memanggil salah seorang dari mereka dan berkata padanya: “lihatlah si istri agar kamu bisa menunjukan kesaksianmu padanya”, lalu si saksi berdiri dan bertaka pada si istri: “berdirilah”. 
Lalu si suami berkata: “apa yang kamu inginkan darinya?”.

Lalu dikatakan padanya: “si saksi mesti melihat istrimu sedangkan ia مسفرة agar pengetahuan dia padanya benar”.

Maka laki-laki itu tidak senang istrinya dipaksa membuka mukanya untuk disaksikan dihadapan orang.

Maka dia berteriak: “hakam saya bersaksi sesungguhnya istriki dalam tanggunganku akan mahar yang ia klaim ini dan ia jangan تسفر mukanya. 

Lalu saat si istri mendengar itu ia takbir pada suaminya sesungguhnya dia يضن mukanya pada penglihatan saksi, dan dia memenjaganya dari pandangan orang!!.

Maka dia berteriak pada hakim: “saya bersaksi padamu pada bahwa aku telah menghibahkan mahar ini untuknya, dan membebaskannya di dunia dan akhirat!!.

Haki berkata kepada yang disekitarnya: “tulislah ini dalam akhlak yang mulia!!”.

Maka tiada yang wajib bagi para pendidik selain mengambil aneka etika islam mengenai memadang baik yang berhubungan: dengan etika memandang pada mahram, etika memandang apda yang dipinang, etika memandangnya suami pada istrinya, etika memandangnya laki-laki pada perempuan lain, etika memandangnya laki-laki pada laki-laki, etika memandangnya perempuan pada perempuan, etika memandangnya perempuan kafir pada perempuan muslimah, etikan memandangnya laki-laki pada pemuda rupawan, etika memandangnya perempuan pada laki-laki lain, etika memandang pada aurat anak kecil, ataupun etika memandang dengan tujuan hukum atau kesaksian.
Semua etika memandang ini wajib bagi para ayah, ibu dan para pendidik untuk memberikan teladan praktik mengenainya pada putra-putrinya, kemudian mengajarkan pengajaran dan penguasaan pada putra-putrinya .. bila mereka menghendaki mereka mempunyai perangai yang utama, kepribadian islam yang istimewa, perangai sosial yang baik, dan pendidikan islam yang tinggi .. allah swt. tidak akan pernah لن يترهم  aktivitas mereka, dan tidak akan mengurangi upah dan ganjaran mereka pada hari disaat harta dan anak tidak berguna (lagi)!!..
3. Menjauhkan anak dari gejolak sexual:

Diantara tanggung jawab yang besar yang diwajibkan islam pada pendidik adalah menjauhkan anaknya dari yang membangkitkan sexualnya, dan merusak akhlaknya .. dan hal itu saat si anak sampai usia murahik, yaitu usia yang berkisar anrara sepuluh hingga dewasa.

Ulama pendidikan dan etika sepakat bahwa pase murahik adalah pase yang paling rawan dalam kehidupan manusia, maka bila pendidik tahu bagaimana mendidik anak? bagamanan ينتشله dari kerusakan yang menakutkan, dan aneka lingkungan yang liberal? Bagaimana mengarahkannya dengan pengarahan yang ideal? Maka biasanya si anak tumbuh berdasarkan akhlak yang utama. Etika yang tinggi. Dan pendidikan islam yang luhur.

Diantara yang menunjukan bahwa islam menyuruh para wali dan pendidik untuk menjauhkan putra-putrinya dari gejolak sexual, dan gejolak instink adalah teks-teks berikut ini:

[Q.S an Nuur: 31]

Dari teks ini diambil bahwa si anak bila ia masih kecil tidak memahami kondisi wanita dan auratnya dan daya tariknya maka tak mengapa ia masuk pada wanita, sedangkan bila ia telah murahik atau dekat darinya (yaitu setelah usia sembilan) maka tak mungkin ia masuk pada wanita karena ia (dapat) membedakan antara yang menarik, cantik, dan syahwat pada dirinya telah bergerak bila ia  melihat pemandangan yang membangkitkan.
Imam Ibn Katsir dalam tafsir ayat:

أو الطفل الذين لم يظهروا على عورات النساء
(yaitu karena kecilnya mereka mereka tidak memahami aneka kondisi wanita dan auratnya yaitu ucapan mereka yang الرخيم, kelembutan mereka dalam berjalan, gerakan dan diamnya mereka .. bila si bocah itu masih kecil yang tidak memahami itu maka tak mengapa ia masuk pada wanita,  dan itu telah ada dalam sahihain dari tuan kita rasulullah saw. bahwa beliau bersabda: “awas kamu (jangan) masuk pada wanita”. Ditanyakan wahai rasulullah: apakah anda berpandangan pada الحمو? (yaitu kerabat suami)” beliau: “الحمو yang mati”.
Al hakim dan abu daud meriwayatkan dari nabi saw. bahwa beliau bersabda: “suruhlah anakmu salat saat mereka tujuh tahun, dan pukulah mereka karena (meninggalkan) nya pada saat mereka berusia sepululuh tahun, dan pisahkanlah mereka dalam tempat tidur”.

Dari teks ini diambil bahwa para ayah dan ibu secara syara’ diperintah untuk memisahikan antara putra-putrinya dalam tempat tidur bila mereka sampai usia sepuluh tahun, karena khawatir – bila mereka bercampur dalam satu kasur, pada saat mereka berusia sepuluh tahun atau yang mendekatinya – mereka melihat aurat satu sama lain dalam kondisi tidur atau bangun .. yang membangkitkan sexual mereka, atau merusak akhlak mereka ..

Ini adalah dalil yang qath’i pada bahwa islam menyuruh para wali untuk mengambil aneka pelajaran positif, dan sebab-sebab pencegahan .. dalam menjauhkan anak pada gejolak instink (hasrat), dan gejolak sexual .. hingga ia tumbuh berdasarkan kemaslahatan, dan terdidik berdasarkan keutamaan, perangai yang utama!!

Al Bukhari meriwayatkan bahwa nabi saw. membonceng al Fadl ibn Abas r.a. dibelakannya pada hari nahr  (dan al Fadl telah ناهز dewasa) maka al Fadl hampir melihat pada perempuan وضيئة dari خثعم ia bertanya pada nabi mengenai urusan agamanya, maka nabi saw. mengambil dagu al fadl, lalu memalingkan mukanya dari melihatnya.
Dalam riwayat at tirmidzi: “bahwa al Abas berkata pada rasul saw.: “mengapa engkau لويت pundak anak pamanmu?” maka beliau saw. menjawab: “saya melihat pemuda dan pemudi maka saya tidak merasa aman dari fitnah atas keduanya”.
Dari ini semua dapat diambil bahwa nabi saw. memperdulikan untuk mengarahkan anak yang murahik, atau pemuda yang dewasa .. ke dalam setiap yang hal memaslahatkan akhlaknya, dan memelihara hasratnya .. karena khawatir terjerumus ke dalam fitnah atau يتردّى  kedalam kerusakan dan kebebasan!!..
Inilah لفتة pendidikan yang mulia dari nabi islam saw. dalam memperbaiki generasi dan mendidik anak. serta meluruskan penyimpangan masyarakat ..
Alangkah banyak peran perbaikannya dan لفتة pendidikannya beliau saw.!!.
Dari teks-teks yang telah kami sajikan tadi kita dapat mengambil kesimpulan bahwa wajib bagi para pendidik setiap yang membangkitkan hasrat dan menggelorakan sexualnya .. hingga ia tidak terjerumus dalam jerat-jerat kekejian, dan يتردى dalam nafsu-nafsu yang rendah, dan terombang-ambing dalam حمأة kerusakan dan kebebasan .. dan tanggung jawab pendidik dalam menjauhkan si anak dari aneka pembangkit sexual terwujud dalam dua sisi:

1. Tanggung jawab pengawasan dari dalam.

2. Tanggung jawab pengawasan dari luar.

Pengawasan dari dalam:
Maka pendidik wajib mengikuti kaidah-kaidah islam dalam menghalangi setiap yang membangkitkan hasrat si anak dan menggelorakan sexualnya:

· Masuknya pada keluarganya (istrinya) pada saat ia berusia tamyiz pada waktu-waktu istirahat dan tidur: sebelum fajar, waktu dzuhur, setelah salat isa tanpa izin .. termasuk yang menggelorakan sexual si anak .. karena si anak (biasanya) tiba-tiba muncul pada saat terbukanya aurat-aurat yang tak baik si istrinya terlihat dalam kondisi itu.
Karena inilah (sebagaimana telah dikemukakan) wajib bagi pendidik untuk mengajari anaknya yang kecil etiika meminta izin pada tiga waktu ini.

Sedangkan bila si anak dewasa maka bagi pendidik wajib mengajari etika minta izin pada tiga waktu ini dan dan yang lain .. 

· Masuknya pada wanita-wanita lain sedangkan mereka dalam kondisi riasan yang paling indah dan ia dalam usia murahik  (yaitu usia setelah sembilan tahun) diantara yang menggejolakan sexual si anak.
Karena inilah wajib bagi pendidik (sebagaimana telah dikemukakan) untuk melarang anaknya yang murahik masuk pada orang lain. 

·  Tidurnya bersama suadara dan saudarinya dalam satu tempat tidur sedangkan ia berusia sepuluh dan setelahnya .. termasuk yang membangkitkan gejolak sexual si anak dan terutama saat ia memeluknya dan mereka dalam satu selimut.
Karena inilah (sebagai yang telah dikemukakan) wajib bagi pada pendidik untuk memisahkan mereka dalam tempat tidur. 
·  Pandangannya yang tajam pada tempat aurat yang terbuka pada saat ia berusian tamyiz dan setelahnya .. termasuk yang membangkitkan sexual pada si anak ..
· Karena inilah (sebagaimana telah dikemukakan) wajib bagi pendidik untuk mengajarkan si anak sejak ia tumbuh pada aneka etika melihat.

· إفساح ranah padanya agar ia melihat di rumah dari layar TV pemandangan-pemandangan yang membangkitkan, artist-artist cabul, dan biduan yang syuur .. termasuk yang membangkitkan sexual pada si anak .. 
Karena ini wajib bagi pendidik (sebagaimana telah dikemukakan) untuk melarang adanya televisi di rumah karena bahayanya yang sangat besar pada keutamaan dan akhlak.

·  Membiarkan ikatan غاربه padanya dalam يقتني gambar-gambar telanjang yang ia kehendaki, majalah-majalah dewasa, kisah-kisah asmara yang menggelora, dan kaset-kaset lagu yang menggairahkan .. tanpa pertanyaan dan pengawasan. Termasuk yang menggelorakan sexual pada si anak ..
Karena inilah wajib bagi pendidik (sebagaimana telah dikemukakan) untuk mengawasi si anak, mengarahkan pandangan pada meja belajarnya, agar ia mengetahui bagaiaman ia menunjukannya, dan bagaimana mengarahkannya bila ia melihatnya اقتنى sesuatu yang diharamkan.
·  إتاحة ruang untuknya dalam berteman dengan kerabat-kerabatnya atau putri-putri tetangga sedangkan ia pada usia murahik sekehendaknya dengan alasan pelajaran dan usaha .. termasuk yang membangkitkan sexual si anak .. karena ini wajib bagi pendidik untuk tidak يفسح ruang bagi putra dan putrinya dalam mempercayai hubungan antara laki-laki dan perempuan, karena pada hubungan-hubungan ini ada bahaya yang besar terhadap keutamaan dan akhlak, dan lain sebagainya dari aneka pemicu gejolak ini yang merusak akhlak anak, dan melemparkannya kedalam lumpur liberal, pornograpi dan kebebasan .. 
Maka wajib bagi pendidik untuk menjauhkannya dari si anak dengan arahannya yang suci, petunjuknya yang lurus, hikmahnya yang menunjukan.  Dan tidak ketinggalan sarana dalam meluruskan anak, dan mendidiknya dengan pendidikan yang utama.
Pengawasan di luar:
Ia tidak kurang membantu dan pentingnya dari pengawasan di dalam, itu karena sarana-sarana perusak akhlak anak sangat banyak sekali, dan tak mengapa saya letakan dihadapan anda (saudaraku pendidik) sarana-sarana yang paling berbahaya ini yang membangkitkan gejolak sexual si anak, dan menggelorakan instinknya .. agara benar-benar mengethaui setiap yang menyebabkan kerusakan anak, dan menjerumuskannya dalam hawa nafsu yang membinasakan:
1. Film dan teater yang merusak:

Karena fitnah-fitnah sexual, gejolak syahwat, penomena-penomena kerusakan dan kebebasan yang disuguhkan dalam keduanya ..

Sampai-sampai bahwa Sinema atau film saat ini (sungguh sayang) telah menjadi sarana untuk pergaulan bebas, مرتعا untuk kecabulan dan pornografi .. bahkan menjadi penjualan harga diri dan sex (melalui sinema atau film) pintu rezeki, dan lapangan untuk bersaing .. menurut mereka yang memiliki ketamakan yang hina, dan memiliki jiwa randah serta hina .. dari kalangan Yahudi dan non-Yahudi, dari kalangan muslim yang menghubungkan kedzaliman dan kejelekan (zuur) pada islam dan non-Muslim ..
2. Kejelekan pakaian wanita yang vulgar:

Saat pandangan murahik dan pemuda berpaling, maka salah seorang dari mereka tak memiliki perasaan tentram apapun dihadapan fitnah-fitnah yang disuguhkan, dan dihadapan pakaian yang vulgar ini .. karena dia tidak mampu mengikuti arak-arakan elok mereka perempuan fitnah yang terbuka (aurat) dari tubuh dengan penglihatanya terutama dari yang hasratnya pada yang ada dibelakang itu.

lalu apa yang dilakukan remaja atau pemuda dihadapan arus kerusakan yang membanjiri ini?

Sesungguhnya itu membebani syaraf, merusak akhlak, dan memalingkan dari kesungguhan dan aktivitas yang membangun. 
Siapa yang membuat pakaian-pakaian ini?

Mereka adalah sebagian pedagang yang mayoritasnya Yahudi yang menghendaknya menyeluruhnya kekacauan pada setiap pelosok, dan mencabut pokok-pokok akhlak yang utama dari masyarakat .. agar kekuatannya lepas, menguasainya dan mencengkram kendalinya mudah!! ..

Sesungguhnya mereka bersuber dari yang bukan akidah kita, dan akhlak yang bukan akhlak kita.

Sesungguhnya perasaan jiwa yang mengikuti (latah), perasaan minder .. dan cepat terjerumus dalam bejana taklid buta .. ialah yang membawa wanita yang tidak mengerti di negeri kita agar mereka dapat diatur dengan hukum perasaan dan hawa nafsu mereka dalam arus pakaian vulgar yang menegakan fitnah dan permusuhan .. 
Saya tidak tahu bagaimana wanita muslimah rela digiringkan dibelakang arus yang busuk itu yang melenyapkan kekhususan-kekhususan dan keasliannya, dan membalikannya pada kejelekan yang keji (dengki) atas nama ketinggian, kebudayaan, dan kemajuan .. dan diantara yang memperbesar bahaya bahwa arus kesia-siaan dengan pakaian tak berhenti pada satu batas, tapi ia menyebabkan menyukai setiap yang baru, dan mengarahkan pada setiap yang memalingkan pandangan dan menggelorakan kekaguman!!.
Aneka pakaian sungguh beragam dalam menampakan fitnah dan pertengkaran dengan penyimpangan maka untuk itu ia tidak meninggalkan satu saranapun kecuali mengarah padanya bagaimanapun nampak aib yang dilemparkan, dan bagaiamanapun kemuliaan manusia terhina, dan merubahnya pada benda yang lebih rendah darri binatang!! ..

Wanita masa kini patuh dan tunduk pada setiap yang dipilihkan untuknya oleh mereka yang batil, dan telah menancap pada hati-hati wanit bahwa keterbelakangan dari (pakaian modern) ini sebagaimana mereka sifatkan adalah keterputusan dari kebudayaan dan keterbelakangan dari hiruk-pikuk kota dan kemajuan .. 
Dan bila wanita eropa dan amerika .. tak menganggap berbahaya dalam mengikuti arus yang menggelora ini dari pakaian yang kacau, maka sesungguhnya wanita muslimah mesti melihat arus ini berbahaya sekali!!..

Hendaknya ia memandangnya berbahaya karena kebinasaan yang menimpa para bujang, dan yang menyeret mereka pada anarki sexual dan kebebasan. Hendaknya ia memandangnya berbahaya karena mendorong wanita bodoh yang fakir untuk menjalankan perzinahan secara terselubung untuk memperoleh materi, hingga ia menampakan penomena fitnah yang saat pakaian-pakaian ini terangkat!! ..
Hendaknya ia memandang berbahaya karena perselisihan dan pertengkaran yang terjadi antara suami dan istri sebab si istri ingin memuaskan kerakusannya dalam mencari pakaian yang baru .
Sesungguhnya wanita muslimah dituntut untuk hidup dalam batas-batas akhlaknya, prinsip-prinsipnya dan dasar-dasarnya yang islami, dan untuk memelihara keistiqomahan masyarakatm, dan ketentramannya, serta menyayangi mereka yang remaja dan membunjang dengan penomena kesopanan dan kesempurnaan yang ia tampakan .. dan dengan pakaian berjilbab dan berhijab yang ia tuntut .. bila tidak .. maka sesunggunya ia secara syara dianggap yang menyimpang dari prinsip-prinsip islam. Terlepas dalam tempat-tempat menyesatkan kefasikan dan kemaksiatan, tunduk pada hawa nafsu, serta patuh pada kesesatan ..
[Q.S al Ahzab: 36]
3. Kerusakan tempat-tempat pelacuran yang terselubung dan terang-terangan:

Karena ia berisi lelaki yang pada kepalanya kehilangan arti keberanian, kemuliaan dan kecemburuan .. dan wanita yang pada jiwanya kehilangan ikatan kemuliaan, malu, dan harga diri .. mereka berkumpul bersama dalam sarang-sarang penuh dosa ini agar mereka senang dalam medan kebebasan seperti babi-babi dalam kerendahan dan kehinaan, dan seperti binatang dalam persetubuhan dan melampiaskan hasrat ..

 Sesungguhnya ia adalah medan untuk kebebasan dan kerusakan, sesungguhnya ia adalah tempat-tempat untuk pelacuran dan kekotoran .. yang didatangi setiap wakti oleh mereka yang mencari kenikmatan dan materi, dan mereka yang merindukan hedonis dan kebebasan .. 
Inilah kerusakan yang menimpa kita sebab pangkal ketaklidan bodoh pada kebudayaan barat, atau sebab melihat kulitnya tanpa isinya, dan ia adalah dalil (bukti) atas terbunuhnya waktu sebab kesia-siaan, dan tersia-sianya kehidupan yang berharga .. 
Bila tida .. maka apa artinya orang dungu menghambur-hamburkan .. waktu dan hartanya dalam jalan menampakan aurat, melakukan aneka dosa, terseret pada kebebasan, dan berbuat aneka kemunkaran .. dan semuanya tidak tegak berasama baik yang pertama maupun yang terakhir?!!.
Tempat-tempat pelacuran ini baik ia itu terselubung ataupun terang-terangan adalah pintu yang luas untuk hasrat yang anarkis, dan hubungan sexual .. karena ia lingkungan busuk yang kotor yang disana tumbuh kuman-kuman kejelekan dan dosa serta jenisnya bermacam-macam. Dalam menyaksikannya yang membangkitkan (sexual) manusia kehilangan kendali dirinya, dan fasik dari perintah tuhannya. Dan bertahap naik pada tangga-tangga kebebasan .. saat ia melihat muka-muka pendosa, tubuh-tubuh telanjang dan aneka fitnah yang membujuk .. 
Didalam naungan yang menghilangkan akan dan memabukan pintu-pintu yang tertutup dibuka, fitnah-fitnah yang tidur dibangunkan, dan orang berpaling dari kesungguhan (kerja keras), keteguhan, dan melaksanakan risalah .. pada berbagai macam penyimpangan dan senda gurau yang hina. Serta hubungan yang haram .. 
Dalam aneka hubungan yang menyimpang yang akarnya tumbuh dalam lingkungan yang rusak dan tempat-tempat pelacuran penuh dosa inilah banyak keluarga berantakan, rumah tangga hancur, wanita menyimpang, wibawa terkubur, kehormatan robek, dan harta berhamburan sia-sia!!.
Aneka bahawa tempat-tempat pelacuran ini tidak berhenti pada batas ini, tapi ia menyebar melalui tangan para perosak kepada mayoritas anak perempuan yang kakinya tergelincir pada jurang yang dalam ini, menyambut bujukan harta, memuaskan hasrat, dan menikmati kelezatan sementara yang diikuti oleh anek musibah yang menyakitkan: dan dalam ranah ini saya ingin meletakan dihadapan anda (saudaraku pendidik) gambaran-gambaran tergelincirnya anak perempuan dalam jurang dalam yang menghinakan, agar pandangan yang ada padamu menjadi jelas dan terang:
(a) Ketika ibu guru matematika memberikan pelajaran matematika pada siswi kelas sepuluh pada salah satu sekolah tsanawiyah khusus perempuan dan ketika seorang siswi tiba-tiba jatuh ke tanah karena pusing yang menimpanya. Dan segera ia dialihkan ke rumah sakit untuk menolongnya, dan setelah diagnosa medis terhadap tubuhnya ternyata bahwa si siswi hamil dari zina. 
Dan manakala mulai menyelidiki kasusnya terbukti bahwa si siswi ini berhubungan dengan salah satu pelacuran terselubung di negeri tersebut bersama lima siswi yang seusianya, keluarga dan sekolah sedikitpun tak mengetahui masalah mereka!!.

Dan dari penyelidikan tersebut terbukti juga bahwa salah seorang dari siswi ini sudah berprofesi sebagai pelacur terselubung sebelum ia masuk sekolah dengan petunjuk ibunya yang pelacur .. dan dengan caranya membujuk ia mampu menghiaskan pada rekan-rekannya cara keji dan munkar hingga menjerumuskan mereka pada akhir yang menghinakan ini, dan ujung yang menyakitkan ini .. 
Dan mereka yang bertanggung jawab dalam pengajaran menutupi objek tersebut, dan menghapus kejadian itu karena takut aib.

Dan tak diragukan bahwa persahabatan pada orang yang rusak memiliki dampak yang besar dalam menghancurkan dan menyesatkan ..
(b)  Bapa yang cabul serta liberal yang tidak memiliki kepedulian selain berjalan dibelakang kelezatan dan sexual demi memuaskan syahwatnya yang penuh dosa .. pada satu hari digiring oleh nafsu hewannya pada salah satu tempat pelacuran terselubung, lalu ia memasukinya dan tiba-tiba ada mucikari yang mengatur prostitusi itu yang menyerahkan foto-foto pelacur pada para pelanggannya, lalu matanya melirik pada foto salah satu anak perempuan yang masih belajar maka ia kusut pikirannya karena tubuh molek pendatang baru tapi syaraf-syarafnya menguasainya selama masalah itu jelas pada hakikatnya ..
Ia berkata pada mucikari: “saya ingin pemilik foto ini”.

Maka ia berkata padanya: “masuklah ruangan (ini) kamu akan melihatnya ada disiapkan untukmu”.
Lalu dia masuk dan tiba-tiba putrinya berada pada persiapan sempurna untuk melayani para pelanggan  (hidung belang)!! ..

Tapi si pemudi saat melihat bapaknya yang tampil dihadapannya ia dikuasai rasa takut, dikuasai khawatir dan menubruk dengan kuat .. maka taka ada (lagi) kecuali ia segera berlari ke pintu dalam kondisi takut yang menyakitkan, dan teriakan yang mengguncang .. ingin melepaskan dirinya dari bapaknya .. 
Sedangkan sang ayah dalam kepalanya telah terpancar sumber-sumber keberanian dan hasrat, dan pada urat-uratnya telah mengalir darah kemenangan untuk harga diri dan kemuliaan ... maka dia menyergap putrinya (tanpa pertimbangan) seperti singa buas yang ingin mencekiknya .. tapi kemarahan orang-orang cepat menghalangi dibawah itu .. dan sampai disini terbukalah tirai, dan ia tidak mengetahui apa yang menyebabkan si pemudi ada ditempat itu?
Dan mereka yang memiliki pengetahuan dalam mengenai pergaulan modern mereka mengatakan: “bahwa sebab tergelincirnya pemudi ini adalah persahabat dengan orang yang rusak .. maka putri tetanga yang menemaninya ke sekolahlah yang menghiaskan (memperindah) jalan yang jelek padanya. Dan menjadikannya berada di tempat penuh dosa ini.

Tak seorangpun dari keluarganya bahwa putrinya keluar dari sekolah sebagai pelacur ia mengubur kemuliaan dan harga dirinya disana!!..

Dan tak diragukan bahwa pada persahabatan dengan orang rusak ada dampaknyayang sangat besar dalam kesesatan dan kerusakan .. 
(c) Yang aku percayai dari kalangan pengajar yang tulus serta bergairah bercerita padaku bahwa ia masuk salah satu coffe di negerinya, untuk mencari temannya di sana, dan pada pertengahan masuknya pandangannya melirik pada masuknya para siswa dan siswi mereka berurutan naik ke loteng atas coffe  yang ada di dalamnya, maka ia terdorong oleh keinginan melihat untuk mengetahui mengapa dan kemana?
Dan belum juga ia sampai ruang tamu loteng ia tercengang karena hal terlihat yang mencengangkan ..  ia melihat mayoritas yang mendiami loteng adalah siswa dan siswi, ia melihat mereka berpelukan, bercumbu. Tertawa-tertawa perempuan keji, serta dalam gejolak pelacur .. 
Maka ia bertanya-tanya bagaimana mereka satu sama lain sampai? Bagaimana hubungan-hubungan itu terjadi? Siapa yang membawa mereka pada tempat ini?
Belajar perzinahan dan pergaulan bebas yang mereka pelajari dari televisi, dan mereka pelajari dari film. Mereka pelajari dari majalah cabu, mereka pelajari dari kisah yang menggelorakan (syahwat), mereka pelajari dari lagu-lagu yang memekik .. dan mereka pelajari dari jalan .. maka akibat dari itu adalah tempat yang menyedihkan ini, dan ujung yang menyakitkan ini. Sedangkan keluarga sedikitpun tak mengetahui masalah putra dan putrinya!!.
Tak diragukan bawah lingkungan memiliki pengaruhnya yang sangat besar dalam kesesatan dan kerusakan ..
(d) Lebih dari satu manager dan manager wanita, tata usahawan dan usahawati .. sesungguhnya mereka pada saat dalam pekerjaan administrasi menelaah pada banyak surat yang datang ke sekolah melalui pos. Dalam lipatan-lipatannya termuat redaksi-redaksi cumbuan, kerinduan, dan asamara .. yang dihias oleh pena-pena siswa atau siswi yang membunuh banyak waktu pelajaran mereka dalam rangka apa? Dalam rangka surat yang ditulis oleh kekasih pada yang dikasihinya, atau ditulis wanita kasmaran pada kekasihnya .. dan itu hanyalah karena lalainya pengawasan rumah dari orang tua. Atau lalainya pengarahan pendidikan yang mumpuni dari sekolah .. atau karena aneka gejolak kerusakan sosial yang menjadi besar di masyarakat di setiap tempat. 
Karena anak baik ia itu lelaki maupun perempuan bila ia kosong dari akidah. Kosong dari akhlak. Hatinya mati .. bergaul dengan mereka yang  jelek, bersahabat dengan mereka yang lacut .. maka mesti ia berakhir pada akhir yang menyedihkan ini, dan ujung yang menyakitkan ini ..
Tak diragukan bahwa lingkungan yang rusak dan persahabatan dengna yang jahat memiliki dampaknya yang sangat besar dalam kesesatan dan kerusakan.
4. Kerusakan (bahaya) anek penomena porna (telanjang) di masyarakat:

Pemuda atau remaja melirik di jalan di tempat-tempat umum lalu apa yang ia lihat?
Ia melihat foto-foto telanjang yang memenuhi film, buku, majalah, plang-plang, jalan-jalan, rumah-rumah, tempat perkumpulan dan teater .. 
Ia melihat wanita berpakian telanjang dan mereka dalam kondisi hiasan yang menggiurkan. Pandangan fitnah .. ia melihat pakaian yang menampakan aurta dari wanit yang tidak memelihara kemuliaan dan kehormatan, dan tidak memiliki ukuran akhlak ..

Siswa dan siswi saat mereka pergi ke sekolah dan pulang darinya melihat seolah-olah mereka itu belalang yang menyebar dalam hal bercampur dan berdesakannya mereka .. berapa banyak kita dengan kata-kata kotor yang diarahkan siswa cabul dan sia-sia pada wanita yang cabul dan mengikuti nafsunya sambil dia digiring di jalan itu?

Meliahat remaja putra dan putri berkumpul bersama di pintu bioskop melihata gambar-gambar cabul dan bebas, dan terkadan si remaja putra membujuk remaja putri (berdasarkan janji ataupun tidak ada janji) dengan membayarkan karcis, hingga keudanya bersamaan nonto film cabul, atau pelacuran ..

ia melihat semua itu dan lebih dari itu ia berada pada usia remaja, dan gejolak pemuda!!/

tak diragukan bahwa lingkungan yang jelek memiliki dampaknya yang besar dalam kesesatan dan kerusakan .. 

5.  Mafsadat (bahaya) persahabata dengan yang jelek:
Telah kami kemukakan pada bagian pertama dalam fasal: (sebab-sebab penyimpangan pada anak ..)_ berikut ini: “Faktor-faktor besar yang membawa pada penyelewengan anak, sahabat yang jelek dan pergaulan yang jelek, dan terlebih lagi jika si anak kurang kecerdasannya, akidah yang lemah, akhlah yang mengalir. Karena alangkah cepatnya pengaruh sebab persahabatan denga mereka yang jelek, dan pertemanan dengan mereka yang jahat, cepat sekali yang diperoleh dari mereka aneka kebiasaan yang mundur, dan perangai yang paling jelek. Bahkan ia berjalan bersama mereka di jalan kesengsaraan dengan langkah-langkah yang cepat, hingga ia menjadi durhaka tentu dari tabiat-tabian mereka, dan penyimpangan adalah kebiasaan yang berasal dari kebiasaan mereka. Setelah itu ia sulit dikembalikan pada jelan besar yang lurus, menyelamatkan mereka dari jurang kesesatan dan jarang kesengsaran.
Dan anda (wahai saudaraku pendidik) telah melihat saat kami membicarakan mengenai (bahaya prostitusi ..) bahaya yang besar yang ada dalam persahabatan dengan yang rusak dalam menyeret remaja putra dan putri .. pada kekejian, dan menggiringnya pada lingkungan rusak dan kebebasan .. karena sahabat sebagaimana yang disabdakan yang jujur lagi terpercaya saw.: (dalam hadis yang diriwayatkan Ibn Hiban) “seseorang (mengikuti) pada agama rekannya maka salah seorang darimu hendaknya melihat siapa yang ia temani”, dan juga sebagaimana beliau sabdakan: (dalam hadis yang diriwayatkan Ibn Asakir) “awas (jauhi) rekan yang jahat karena dengan dia kamu dikenali”. 
Semoga allah merahmati yang mengatakan: 

“jangan kau tanyakan mengenai seseorang, tapi tanyakanlah siapa yang ia temani 

Karena setiap teman itu mengikuti yang ditemani”.

6.  Bahaya percampuran antara lelaki dan perempuan:
Karena pada percampuran anatara anak laki-laki dan perempuan pada saat mereka berusia tamyiz dan remaja ada pengaruh yang sangat besar terhadap keutamaan, akhlak, ilmu, ekonomi, tubuh, dan saraf.
Bid’ah percampuran antara laki-laki dan perempuan di sekolah-sekolah, perpustakaan, dan pabrik saat ini telah diberlakukan di sebagian lingkungan islam dengan dalih bahwa percampuran antara lelaki dan perempuan melembutkan hasrat, memalingkan timbunan-timbunan syahwat dan menjadikan kumpulan perempuan dan laki-laki sebagai hal yang biasa ..
Telah kami sebutkan dalam fasal (tanggung jawab pendidikan akal) bantahan yang memadai yang ditopang dengan argumen dan dalil terhadap setiap yang menduga bahwa percampuran antara lelaki dan perempuan melembutkan hasrat. Membatasi syahwat, dan menjadikan pertemuan antara lelaki dan perempuan sebagai hal yang alami dan biasa .. 
Telaah kembali (saudaraku pendidik) pada fasal yang disebutkan, dan bacalah di dalamnya pembahasan (bantahan pada para penyeru percampuran) maka anda akan dapati yang memadai insya allah.

Itulah (wahai para pendidi) sarana-prasarana kerusakan terpenting dalam mengateiskan akhlak anak, dn gejolak sexual, dan ialah saran-prasarana yang meluluh lantahkan, dan sebab-sebab kebinasaan sebagaimana telah anda lihat!!.
(jadi) tiada yang wajib bagi anda kecuali menjalankan tanggung jawab anda secara sempurna dalam mengawasi anak dan memperhatikannya baik pengawasan di dalam maupun pengawasan di luar ..

Tapi apakah pengawasan saja berguna atau disana ada sarana-prasarana positif lain yang wajib ditempuh oleh para pendidik dalam memperbaiki anak?
Dalam perkiraanku ada tiga sarana-prasarana positif yang bila ia ditempuh oleh para pendidik perangai si anak akanbaik dan hasratnya tertahan .. dan dia menjadi laksana malaiakta dalam kesucian dan kejernihannya, dan seperti nabi dalam teladan dan akhlaknya, seperti pembimbing ketuhanan dalam keruhaniannya dan ketakwaannya .. dan sarana-prasarana ini tersusun sebagai berikut:
1. Sarana pengertian (pelatihan)
2. Sarana peringatan

3. Sarana ikatan

1. Sarana pengertian (pelatihan):

Diantara yang tidak diperselisihkan bahwa si anak bila ia diajari sejeka dini bahwa kerusakan sosial, dan akhlak pergaulan bebas ini .. yang menyeluruh pada masyarakat islam di setiap tempat merupakan langkah-langkah Yahudi, Komunis, Kaum Salib dan Orientalis .. maka sesungguhnya si anak (bila telah dewasa) padanya ada kematangan, pemahaman, dan pengertian yang menghardiknya dari terjerumus dalam aneka syahwat, dan menolaknya dari aneka fitnah dan bahaya: . dan tak diragukan bahwa sarana-prasarana pengrusakan ini ada pada mereka yaitu sex, bioskop, teater, majalah, buku, acara televisi dan radio, pakaian, penyebaran foto-foto telanjang, tempat-tempat pelacuran baik terselubung maupun terang-terangan .. dan yang semacam itu .. dan anda (saudaraku pendidik) akan mendapati propaganda-propaganda ini luas beserta bukti-buktinya .. dalam pembahasan (perasaan akan tanggung jawab) dari buku ini. 
Dan selintas kita telah melihat mengenai propaganda-propaganda (program-program) ini dalam fasal (tanggung jawab pendidikan akal) pada penghujung fasal yang disebutkan.

Telaahlah kembali (saudaraku pendidik) pada dua pembahasan ini maka anda akan mendapati yang memadai insya allah. Dan tak mengapa di tempat ini saya sajikan padamu (saudaraku pendidik) ecara ringkas mengenai program-program terkini untuk propaganda-propaganda ini agar menancap dalam ingatan anda tipu daya para musuh islam dalam merusak masyarakat islam. 
· Yahudi dan Fremason:
Sesungguhnya mereka membangun pendapat-pendapat FREUD yang menafsirkan segala sesuatu dalam perangai manusia dari jalur hasrat sexual (libido), dan melepaskannya dalam jalan syahwat dan kelezatan ..

Sesunggunya mereka itu yang membangun pendapat-pendapat Yahudi Karl Marx yang merusak mayoritas akidah dan akhlak mereka, yang mentiadakan aneka agama, dan menyerang akidah ketuhanan. Dan saat dikatakan pada Karl Marx: “apa pengganti akidah ketahanan?” ia menjawab: “penggantinya adalah teater”. Lalaikanlah mereka dari akidah ketuhanan dengan teater”.

Sesungguhnya merekalah yang membangun pendapat-pendapat NIETCHI yang mentiadakan akhlak, dan membolehkan bagi setiap manusia untuk melakukan yang membawa pada kenikmatannya ..

Sesunggunya merekalah yang melakukan penghancuran akhlak disetiap tempat .. melalui jalur sex dan wanita .. maka diantara ucapan mereka dan ucapan Fremason: “kita wajib mencari wanita, maka kapanpun ia mengulurkan tangannya pada kita lalu zina dengan yang haram, dan pasukun pembela agama menjadi sia-sia”.  

·  Orientalist dan kristenisasi:
Salah satu poros orientalis yang besar mengatakan: “Piala dan nyanyian, keduanya beraktivitas menghancurkan umat Muhamad lebih dari yang dilakukan seribu serdadu, karena ia menenggelamkannya dalam cinta materi dan syahwat”.
Diantara yang dikatakan القس زويمر dalam muktamar (consili) misionaris dan al Quds: “sesungguhnya kamu siapakan generasi dalam menghancurkan muslimin yang tidak mengenal hubungan dengan allah .. berikutnya datang generasi islam berbondong-bondong pada yang diinginkan oleh orientalis, yang tidak peduli pada para pembesarnya. Senang leha-leha dan malas, dan ia tidak memalingkan kepeduliannya pada dunianya kecuali dalam (memenuhi) syahwat. Bila ia belajara maka untuk syahwat. Bila ia mengumpulkan harta maka untuk syahwat, bila ia menempati kantor-kantor yang tinggi maka dalam jalan syahwa yang ditemui dalam segala hal”.. 
·  Komunis dan aliran materi:
Akan anda dapati (saudaraku pendidik) yang dikatakan kaum komunis dalam perkumpulan rahasianya secara rinci dalam pembahasan (perasaan terhadap tanggung jawab). Tapi kami anggap cukup ungkapan ini yang berhubungan dengan objek kita:
(kita berhasil dalam meratakan hal yang menghancurkan agama seperti kisah-kisah, teater, pidato, buku, majalah, karangan-karangan yang menyebarkan keateisan dan menyeru padanya, mengejek agama dan ahlinya, hanya menyeru pada ilmu saja, dan menjadikannya tuhan yang menguasai).
Maka dari ucapan-ucapan dan rencana-rencana ini jelas: bahwa Yahudi, Fremason, Komunis, Kaum Salib. Misionaris dan Orientalis .. saling bahu membahu, saling memahami, dan tolong menonong .. untuk merusak masyarakat islam melalui jalur khamr.  Sex dan teater. Majalah. Buku-buku. Acara-cara televisi dan radio, menyebarkan buku-buku dan karangan yang ateis .. dan menyebarkan kisah-kidah dan teater yang tak berakhlak ..
(sungguh sayang) mereka telah sampai pada cita-citanyayang keji. Dan tujuan mereka yang rendah .. hingga kita lihat pemuda dan pemudi kita dari kaum kita. Mereka berbicara dengan bahasa kita, dan terhubung pada keislaman kita .. telah senang dibelakang hasrat dan syahwat, tergelincir dalam kebebasan, الميوعة, dan taklid buta yang menggelincirkan .. dan mereka berada dalam kondisi yang disayangkan mereka tak punya cita-cita dan tujuan selain terombang-ambing dalam lumpur kehinaan dan syahwat. Berpaling untuk menyaksikan film pelacuran. Teater yang lacur, atau artis yang cabul. Atau tuntutan terkaman mereka menyembeliha arti-arti keberanian, kejantanan dan kemuliaan diatas أعتابها !! .. seperti itulah mereka beraktivitas .. 
Maka tak ada yang bajib bagimu (saudaraku pendidik) kecuali mengedarkan pengertian (pemahaman) terhadap putra-putrimu dan belahan hatimu .. hingga mereka mereka mengetahui yang direncanakan oleh para musuh, dan yang dirahasiakan oleh para peserta kongres .. dan tak mengapa menyampaikan pada hati mereka bahwa bila mereka terombang ambing dalam lumpur kerusakan, tergiring dibelakang liberal dan kebebasan .. maka mereka secara sadar atau tak sadar menyukseskan kongres-kongres yahudi, kaum salib, dan komunis .. dan rencana-rencana fremason, misionaris, dan orientalis .. dalam bumi islam dan negeri muslim .. dan dalam perkiraanku bahwa penyampaian yang mumpuni ini memainkan peran yang sangat besar dalam memuaskan akal dan intuisi mereka, dan berikutnya menghenti mereka dari kekejian dan yang diharamkan!! 
2. Sarana peringatan

(dalam pandanganku) sarana ini bila ditempuh oleh para pendidik dalam arahan dan pengertian mereka dianggap sarana-prasarana positif terbesar dalam menghentikan si anak dari yang diharamkan. Dan mengenyahkan dari kekejian .. sarana ini menggamparkan pada si anak akan anek bahaya yang muncul dari keterlepasan ke dalam syahwat dan ketergelinciran dalam tempat kesesatan (kebinasaan) kebebasan dan liberal.
Nah saya ini akan meletakan dihadapan anda (saudaraku pendidik) bahaya-bahaya terpenting yang muncul dari zina, hubungan yang haram, dan ikatan-ikatan yang disangsikan agara pandangan yang ada pada anda menjadi jelas .. agar anda melaksanakan kewajiban memberi pengertian dan peringatan pada anakmu maka otomatis menghentikan dari kekejian yang diharamkan, dan kebebasan yang dibenci ..
Berikut (wahai para pendidik) bahaya-bahaya kekejian:

(a) Bahaya kesehatan:

· Penyakit gonorchea  

ia menular melalui praktek zina .. menyebabkan haus yang kuat atau penyakit kronis dalam rahim dan buah pelir, dan terkadan membawa pada kemandulan, dan panas pada persendian,  dan terkadang berdampak pada si bayi, maka terjadi panas pada kedua matanya yang membawa pada kebutaan .. 
·  Penyakit syphilis
Secara amiyah dinamakan permulaan Francis karena bersumber dari masyarakat Francis yang disana banyak pezinahan, dan tersebar diantara putra-putrinya yang keji. 
·  Penyakit luka kelamin:
Ia menularkan penyakit kelamin yang diharamkan, menyebabkan panas pada العقد البلغمية, terkadang membawa pada keluarnya nanah yang kronis, dan panas pada saluran kencing, sakit persendian, dan bengkak pada ujung-ujung ..

· Penyakit luka اللين:
Ia menular melalui zinah, dan menyebabkan luka yang menyakitkan dalam alat reproduksi terkadang menyebar melenyapkan kulit.  
·  Penyakit matang (dewasa) sexual yang masih kecil:
Sebagian anak-anak mengidapnya akibat bergejolaknya syahwat sebelum usianya, dan bergejolaknya hasrat sebelum sempurna gondoknya .. dan menyebabkan memburuknya (daya tahan) tubuh, dan aneka penyakit syaraf dan jiwa ..
Dan lain sebagainya dari aneka penyakit kesehatatan dan tubuh ..
(b) Bahaya kejiwaan dan akhlak:

Terkadang syahwat yang mendorong pada kebinataangan ini terkena aneka penyakit berikut:
· Sakit penyimpangan sexual (sodomi dan lesbi), ia adalah penyakit yang sangat berbahaya, diantara akibatnya: laki-laki merasa cukup laki-laki, perempuan dengan perempuan, banyak masyarakat yang terkena penyakit ini ia yang mengklaim kemajuan, dan kebudayaan seperti Amerika dan Inggris .. karena disana ada setengah juta laki-laki dan perempuan yang mengidap penyimpangan ini di kota New York Amerika, mereka terang-terangan mengumumkan pilihan mereka ..
Sedangkan yang terselubung serta tersembunyi maka pasti jumlabnya sangat banyak . 
· Sakit maniak sex dimana si pasien nampak sibuk dalam semua waktunya dengan khayalan-khayalan syahwat yang bergelora .. seperti senggama, mencium, memeluk, gambar-gambar bagian tubuh wanita seperti muka, mata, punduk, bibir, payu dara, vagina, dan paha .. dan ia nampak berpaling dari segala hal .. maka ia banyak lupanya, sedikit kepeduliannya, kuat lupanya, dan lemah kesadarannya .. ia nampak seolah-olah yang dungu lagi mabuk, atau seperti yang berduka serta sedih .. penoman-penomena yang menyakitkan ini menyebabkan bertubuh kerempeng, lemah ingatan, dan galau perasaan ..
Diantara bahaya-bahaya zinia dari segi akhlak dalam kemasyarakatan  manusia secara umum:
Pemuda yang linglung serta bingung dalam syahwat, dan mabuk dengan marihuana, arak, dan opium ..
Terputusnya syaraf-syaraf, kurus, dan penggasaban sexual.
Generasi yang liberal, yang terbawa arus serta sakit baik tubuh, akal, akhlak maupun jiwa .. 

Hancurnya syaraf-syaraf karena narkotika seperti opium dan marihuana.

Menyeret syahwat dan hasrat, penjualan gadis, dan memperkaya orang durjana ..
Sulitnya para dokter, المحامين, para hakim, dan ahli undang-undang .. untuk menutup aneka kriminal, menghancurkan hak-hak karena pemberian suap dengan sex dan harta. 
Kumpulan-kumpulan nudis yang terang-terangan .. disana para perwakilannya telanjang dari setiap pakaian karena merasa bangga tanpa risih dan malu ..
Tempat-tempat pelacuran yang ditolelir menyebar disana sini untuk memperkaya para pelacur ..
Kelompok-kelompok hidung belang mereka memilih berzina untuk (memberi) biaya hidup seadanya ..
Nyanyian-nyanyian keji, musik-musik penari yang membangkitkan (syahwat), dan aneka teater penuh dosa yang menggelorakan (birahi).

Buku-buku sex, majalah-majalah porno, penari dan laki-laki cabul yang كباريهات.

Kelompok-kelompok (mereka yang bangga) dengan kebebasan yang menyerupai binatang dan kumbang.
Kelompok-kelompok (البوب) اللامنتمين yang tenggelam dalam mabuk, zina, dan kekejian ..

Kaum liberalis pembohong besar yang menginkari semua nilai, membolehkan setiap kehinaan, berjalan bersama hawa nafsu dan zina.
Dan lain sebagainya dari aneka penomena kerusakan dan kebebasan yang tidak mungkin meringkasnya dan menghitungnya ..

Dan akibat dari hal itu: Gobachev pada tahun (1962) menyatakan bahw masa depat Rusia terancam bahaya, sebab para pemuda rusia tidak dapat dipercaya atas masa depannya karena ia ateis cenderung tenggelam dalam syahwat.
Pada saat yang sama Kennedy juga menyatakan bahwa “Masa depan amerika terancam bahaya, sebab para pemudanya cenderung dan tenggelam di dalam syahwat, sehingga tidak mampu memikul tanggung jawab di pundaknya. Setiap tujuh pemuda yang maju untuk diseleksi menjadi tentara, terdapat enam pemuda yang tidak pantas, sebab syahwat yang telah mereka lampiaskan telah merusak keseimbangan hygienis dan psikis (mental) mereka”.
Kerusakan gelombang kebebasan ini telah menyebar dalam masyarakat barat dan timur pada seluruh masyarakat islam (dan sungguh sayang) sampai kita mendengar mengenai pakaian-pakian luar zina, tempat-tempat pelacuran, klub perjudian, tempat teater yang cabul, sarang-sarang khamr dan marihuana, dan aneka malapetaka ketelanjangan dan penari .. tersebar disana sini dibawah pendengar dan penglihatan mereka yang bertanggung jawab, dan para pakar hukum dalam mayoritas negara islam dan tiada daya dan upaya kecuali dengan (pertolongan) allah.
Kita dengar (dan yang sangat menyedihkan ia membekas pada jiwa-jiwa kita) mengenai para pedagang hasrat dan syahwat untuk membeli para pemudi dan menggaji para pelacur .. dan ini tersebar di sepanjang negeri tanpa ada yang menginkari dan memperingatkan!!.
Dan mayoritas pemuda kita menghadap pada seputar kelezatan, sex, dan khamr tanpa ada yang menanya (meminta pertanggung jawaban) dan tanpa yang mengawasi!.

Dan ini diketahui yang jauh dan yang dekat dari kaum muslimin dan seluruh manusia.
(c)  Bahaya sosial:
Diantara urusan-urusan yang diterima bahwa terjerumus dalam kekejian memadaratkan kemaslahatan individu,  dan keluarga secara sama, bahkan berbahaya bagi masyarakat secara umum.
· Diantara bahaya ini adalah ancaman terhadap lenyapnya keluarga, karena pemuda yang membujang saat ia memuaskan kerakusan binatangnya dengan yang haram bagaimanapun tak memungkinkannya untuk berpikir membentuk keluarga dan melahirkan keturunan .. begitu juga pelacur, karena ia tidak menginginkan hamil, dan tak merelakan akan (adanya) anak karena kehamilan memadaratkan fisik dan psikologinya, maka dia berusaha untuk terlepas darinya (kehamilan) dengan sarana apapun!!..
· Dinatara bahaya ini adalah kedzaliman pada bayi dan anak-anak, karena masyarakat yang hancur dari pernikahan, dan anak-anaknya tergiring dibelakang penyimpangan dan kebebasan .. yang menghalau anak-anak yang tidak memiliki kemuliaan dan tidak memiliki garis keturunan .. dan dalam hal itu ada penganiaayaan pada anak-anak dan alangkah dzalimnya itu?!

Mendzalimi mereka karena si anak saat ia mengerti dan merasa bahwa ia adalah anak dari perzinahan dan tercela, pendidikan panti asuh dan aneka rumah sakit maka ia secara psikologi rumit, dan sercara perangai menyimpang, dan biasanya ia menjadi alat kriminal atas individu, dan masyarakat bahkan atas keamanan dan ketentraman!!..
·  Diantara bahaya ini adalah kesengsaraan yang sama baik bagi laki-laki maupun perempuan, itu karena perempuan dan laki-laki keduanya tidak mendapatkan kehidupan yang tenang serta bahagia, kehidupan yang tentram serta mulia kecuali dalam naungan pernikahan yang berdiri diatas cinta dan kasih .. dan hal ini nampak tiada dalam masyarakat yang didalamnya tidak tersedia penyebutan pernikahan. Dan dalam umat yang berjalan dibelakang hedonis dan penyimpangan!!.
·  Diantara bahaya ini adalah terputusnya silatur rahim dan kekerabatan karena karena bujang saat ia tergiring dibelakang syahwat dan hasratnya dalam medan yang melezatkan dan yang diharamkan .. ia nampak anak zinah yang hina menurut mereka yang baik dari kerabat dan saudaranya (rahimnya) .. ini tak diragukan (lagi) termasuk yang memperkuat jiwa pembangkangan dan kedurhakaan dalam kejiwaannya, dan menyalakan api permusuhan dan kebencian diantara ia dan mereka .. 
Dan tiada lagi dosa (setelah menyekutukan allah) yang membandingi kedurhakaan dan memutus kekerabatan dalam pandangan islam?

Dan lain sebagainya dari bahaya dan kemadaratan yang tak samar (lagi) bagi setiap yang berakal dan berwawasan .. 
(d)  Bahaya ekonomi:
Diantara yang tidak diperselisihkan oleh dua orangpun bahwa yang menghabiskan waktu-waktunya di medan kelezatan dan syahwat adalah mereka yang termasuk lepas dari pernikahan yang disyariatkan, dan tergiring dibelakang kekejian yang penuh dosa .. maka mereka ini menyebabkan robohnya ekonomi pada umat (bangsa) dan itu karena:
Kekuatan yang lemah.
Income yang minim.
Mengambil usaha yang tidak disyariatkan.  

· Kekuatan yang lemah: 

Karena bujang yang tergiring dibelakang kelezatan dan kekejian yang menyakitkan akal, tubuh, aklak, dan psikologi ...

dan tak diragukan bahwa yang sakit saat ia sakit kekuatanya melemah, tubuhnya turun, dan tekadnya hancur .. maka ia tidak mampu melaksanakan tanggungjawab dengan cara yang sempurna, dan tidak kuat memikut kewajiban dengan cara yang benar!!.
Dan dalam hal itu ada penelantaran pada ekonomi, dan penghancuran pada peradaban ..
· Income yang minim:
Karena harta tercerai berai (berhamburan) dalam jalan الميوعة dan syahwat, memuaskan kerakusan hasrat dan sex .. bukan dalam jalan menghasilkan dan kemakmuran ekonomi .. karena yang bebas serta cabul tidak tulus dalam kerjanya. Tidak semangat pada tanggungjawabnya .. karena ketiadaan penghalau agama, dan penegur akhlak dalam hati dan nuraninya .. dan dalam hal itu ada kerusakan pada akhlak, dan penikaman pada ekonomi ..
·  Mengambil usaha yang tidak disyariatkan:
Karena yang cabul serta terpuruk yang tidak memiliki ketakwaan pada allah yang melarang menghendaki perolehan harta untuk memuaskan kerakusannya akan materi dari cara apapun .. cara riba dan judi, cara main-main dan kemewahan. Cara suap dan menipu, cara menjual harga diri, menjual gambar-gambar telanjang, menjual majalah-majalah cabul, menjual film-film telanjang, menjual minuman keras dan narkotika, menjual buku-buku yang keji dan kisah-kisah asmara .. 
Dan lain sebagainya dari sarana-sarana yang tidak disyariatkan ini dalam mengumpulkan harta yang hanya mengembalikan kerugian dan kemadaratan pada masyarakat, kefakiran dan pengangguran, terbunuhnya nilai-nilai dan akhlak yang mulia .. karena sebabnya aneka kemampuan menghasilkan hancur, dan aneka kasab yang disyariatkan sia-sia, masyarakat hidup tertawan eksploitasi dan pencurian, terpenjara dalam rintihan dan siksaan, dan hamba syahwat, kelezatan, dan hawa nafsu!!.
Dalam hal itu ada penghancuran kemajuan umat, pelemahan ekonomi dan incomenya ..
(e) Bahaya agama dan akhirat:
Terakhir karena seungguhnya bujanga yang tidak terpelihara dari aneka yang diharamkan allah, dirinya tidak terpelihara dari aneka ketergelinciran syahwat dan fitnah .. karena ia terkena oleh empat hal yang tercela yang tanda-tandanya dihitung oleh Nabi saw.
Ath thabrani dalam al Ausath dari nabi saw. bahwa beliau bersabda: “Jauhilah zinah karena di dalamnya ada empat hal: “hilang wibawa dari mukanya, rizkinya terputus, yang maha rahman membenci, dan menyebabkan abadi di neraka”.
Dianatara bahaya ukhurawi: bahwa penzina saat ia zina ia terlepas dari tali keimanan, Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Nabi saw. bahwa beliau bersabda: “penzina tidak zina saat ia berzina dalam keadaan mukmini ..”
Dianatara bahaya ukhurawi: sesungguhnya yang zinah bila ia tetap keras kepala dalam kemaksiatan tanpa taubat hingga ia ditemui kematian maka allah swt. melipatgandakan siksa baginya pada hari kiamat. Dia swt. berfiman dalam surat al Furqan:

[Q.S al Furqan: 68-69].
Itulah (wahai para pendidik) bahaya-bahaya terpenting yang timbul dari zinah dan melakukan kekejian ... dan ia adalah bahaya-bahaya yang menyakitkan (sebagaimana yang anda lihat) yang memadaratkan kesehatan, memadaratkan akhlak, memadaratkan jiwa, memadaratkan akal, memadaratkan agama, memadaratkan keluarga, memadaratkan masyarakat, dan memadaratkan ekonomi .. 
Maka anak saat ia diperingatkan (sejak dini) dari bahaya-bahaya ini, dan diperlihatkan pada aneka kemadaratan ini .. maka saat ia tumbuh ia tumbuh berdasarkan keterpeliharaan dan menjaga harga diri, terhenti dari  aneka kekejian dan yang diharamkan, mengikuti jalan islam dalam perangai dan akhlaknya, dan tidak berpikir untuk memenuhi hasrat kecuali melalui pernikahan yang disyariatkan, hubungan yang halal demi melaksanakan pada perintah nabi saw. yang bersabda: “hai kaum muda barang siapa diantaramu mampun menikah maka menikahlah ..” H.R. Jamaah.
Diantara aneka peringatan yang wajib diajarkan pada anak dari yang punya tanggungjawab atas pendidikan dan pengarahannya:

Memperingatkannya dari kemurtadan

Memperingatkannya dari keateisan

Memperingatikannya dari main-main dan yang diharamkan

Memperingatkannya dari taklid buta.

Memperingatkannya dari pertemanan dengan yang jahat.
Memperingatkannya dari aneka kerusakan akhlak.

Memperingatkannya dari yang haram dengan bentuk yang umum.

Anda (sauaraku pendidik) akan mendapati rincian-rincian dari aneka peringatan dalam (kaidah memberi peringatan) dalam bagian ketiga dari buku ini maka telaahlah anda akan dapati di dalamnya yang insya Allah membasahi kekeringan (kehausaan). 
Dan tak diragukan bahwa peringatan dari murtad dan ateis menjauhkan si anak dari terjerumus dalam kubangan kekufuran, kesesatan dan kebebasan. 
Bahwa peringatan dari senda gurau yang diharamkan menjauhkan si anak dari terjerumus dalam lumpur syahwat dan kelezatan.
Bahwa peringatan dari taklid buta menjauhkan si anak dari penyimpangan kejiwaan dan dan akhlak yang menyalahi aturan ..

Bahwa peringatan dari aneka kerusakan akhlak menjauhkan si anak dari terombang-ambing dalam lumpur kehinaan dan berkumpul dalam kekejian.. 
Bahwa peringatan dari yang haram menjauhkan si anak dari terjerumus pada aneka bahaya (mafsadat), penyakit, dan gangguan kejiwaan .. dalalm hal ini ada perbaikan bagi si anak, pengukuhan pada akidahnya, pelurusan pada akhlaknya, penguatan pada tubuhnya, pematangan pada akalnya, dan pembentukan yang besar pada kepribadiaannya ..
Dan berdasarkan ideal inilah para aktivis hendaknya bergerak. 
3. Sarana ikatan
Diantara yang benar-benar ditekankan adalah bahwa si anak bila ia terikat dengan berbagai ikatan keyakinan, ikatan kejiwaan, ikatan pikiran, ikatan historis, ikatan sosial, dan ikatan latihan (riyadlah) .. sejak usia mengerti dan tamyiz hingga bertahap mendekat, tumbuh menjadi pemuda .. maka si anak (tak diragukan) tumbuh berdasarkan keimanan, terdidik berdasarkan ketakwaan .. bahkan ia memiliki penangkal akidah ketuhanan yang dengannya ia menguasai kebodohan, mengalahkan hawa nafsu, dan berdiri tegak diatas kebenaran dan petunjuk .. 
Apakah ada ikatan yang lebih besar dari ikatan akidah, pemikiran, dan jiwa?

Apakah ada persahabatan yang lebihutama dari persahabatan mursyid ar rabanik, dan teman yang salih?

Apakah ada perangai yang lebih tinggi dari perangai para nabi, sahabat, dan salaf?

Jadi tiada yang wajib bagi pendidik selain mengikatkan anak dengan akidah, mengikatkannya dengan ibadah, mengikatkannya denga mursyid, mengikatkannya dengan persahababat bersama yang salih, mengikatkannya pada dakwah dan pendai, mengikatkannya dengan masjid, dzikir, pengawasan, dan al qur’an al karim, mengikatkannya dengan historis, mereka yang agung, biografi para nabi, sahabat dan salihin ... 

Bila anda (saudaraku pendidik) hendak melaksanakan tanggung jawab pengikatan berdasarkan bentuknya yang sempurna maka bacalah rincian ini semua dalam (kaidah pengikatan) pada bagian ketiga dari buku ini maka anda akan mendapati yang menyampaikanmu pada metode yang lurus dalam mendidik anak baik secara keimanan, dan menyiapkannya dari segi akhlak .. insya allah. 

Dan diantara yagn menjinakan pandangan anda padanya bahwa pendidikan keimanan memiliki dampak yang sangat besar dalam memperbaiki anak, meluruskan akhlak dan perangainya .. hal itu karena bila si anak terdidik berdasarkan keimanan pada allah swt., pengawasanNya baik sembunyi maupun terang-terangan, dan takut (pada) Nya dalam berbagain kondisi dan keadaan .. maka ia menjadi manusia yang lurus, tumbuh menjadi pemuda yang takwa .. tida tergoda oleh materi, tidak diperbudak syahwat, tidak dikuasai syetan, dan dalam batinnya tidak terbakar oleh kewas-wasan nafsu amarah .. bila ia diajak wanita yang memiliki kedudukan dan kecantikan ia berkata: “saya takut pada allah tuhan semesta alam”. Bila dibimbangkan syetan ia berkata: “kamu tidak bisa menguasaiku”, dan bila dihiaskan padanya oleh rekan-rekan yang jahat terhadap jalan kekejian dan kemunkaran .. ia berkata: “saya tidaka kan mengikuti mereka yang bodoh!!”.
Inilah manhaj islam dalam memperbaiki dan mendidik, karena ia memulai dengan memperbaiki pribadi dari dalam jiwa manusia bukan dari luarnya, ia memulai memperbaiki dan m emdidik dengan kesucian hati, melembutkan intuisi, dan memekakan perasaan .. dan bertahap pada pengawasan allah azza wa jalla baik sembunyi maupun terang-terangan, merasakan dari hati yang sangat dalam bahwa allah swt. menyertai manusia mengawasinya dan melihatnya, mengetahui sembunyinya dan terang-terangannya, mengetahui yang tersembunyi pada mata dan yang disembunyikan hati .. daan berdasarkan inilah hendaknya para pendidik menempuh, dan para aktivis beramal.
Dan yang saya ringkaskan setelah itu:

Bahwa semua pendidik baik ayah, ibu, aktivis, dan pengajara .. bila mereka mengambil sarana prasarana islam yang positif: yaitu memberi pengertian, peringatan, dan pengikatan .. dalam memperbaiki anak dan mendidiknya serta menyiapkannya ..maka si anak akan terjauh dari setiap yang membangkitkan sexualnya danmerusak akhlaknya .. dan menjauh dari sebab-sebab penyimpangan dan kerusakan, dan dari faktor-faktor ketergerusan (terbawa arus) dan penyimpangan .. bahkan di masyarakat ia menjadi rembulan petunjuk dan mentari perbaikan, laksana malaikat yang berjalan di bumi .. karena jiwanya yang jernih, hatinya yang suci, akhlaknya yang mulia, interaksinya yang indah, pergaulannya yang lembut dan ketakwaannya yang nampak ..
Ya allah berilah taufik semua pendidik agar mereka mengambil manhaj islam dalam mendidik putra-putrinya .. hingga mereka selamat (sukses) dari tanggungjawab dihadapanMu pada hari dimana harta dan anak tidak berguna lagi .. hingga mereka melihat generasi muslim memraktekan islam secara menyeluruh, sempurna menepati prinsip-prinsip alqur’an, senantiasa berjihad di jalan allah, tinggi dalam keperkasaan dari keagungan dan tabiat, dan pada hari tiu kaum mukminin bergemberi dengan pertolongan allah. 
4. Mengajarkan aneka hukum murahik dan balig:
Diantara tanggung jawab yang sangat besar yagn diwajibkan islam pada para pendidik dari kalang ayah ibu, pengajara, dan mursyid .. adalah mengajarkan si anak (sejak ia mengerti) terhadap aneka hukum syara’ yang berkaitan dengan kecenderungan hasratnya, dan kematangan sexualnya .. baik lelaki maupun perempuan dalam pengajaran ini sama karena keduanya dibebani tugas (mukallaf) secara syara’, dan pintai tanggung jawab mengenai amalnya dihadapan allah azza wa jalla, dihadapan para pendidik, dan dihadapan masyarakat .. karena itu wajib bagi pendidik untuk menyatakan pada si anak bila ia telah sampai usia murahik yaitu usia yang berkisar antara 12 -154 tahun yaitu menyatakan padanya bila keluar darinya sperma yang membuncah dan bersyahwat .. ia menjadai dewasa dan dibebani (mukallaf) secara syara’, wajib atasnya aneka tanggun jawab dan beban yang wajib atas lelaki dewasa ..
Wajib juga bagi pendidik untuk menjelaskan pada putrinya bila ia telah sampai usia sembilan tahun atau lebih dan ia bermimpi (bersetubuh) serta melihat cairan tipis yang kuning pada pakainnya setelah ia bangun, maka ia secara syara’ telah menjadi dawasa dan mukalaf, wajib atasnya aneka tanggung jawab dan beban yang wajib atas perempuan dewasa. 
Islam pertama dan terakhir memikulkan pada kedua orang tua tanggung jawab menjelaskan pada putra-putrinya mengenai hal-hal yang penting ini .. hingga mereka benar-benar mengerti, dan memahami secara mendalam mengenai setiap yang b erhubungan dengan kehidupan sexual dan kecenderungan hasratnya .. dan setiap kewajiban agama dan tugas syariat yang muncul atas hal itu .. 
Berapa banyak kita dengar anak perempuan beberapa tahun tetap dalam kondisi tidak suci karena mereka tidak tahu apa aneka hukum yang muncul atas yang junub, dan haid?
Berapa banyak kita dengar anak laki-laki yang sudah sampai usia balig dan mereka dalam kondisi junub karena mereka tidaktahu aneka hukum yang wajib yang muncul atas yang mimpi bersetubuh dan yang junub?

Acapkali anak perempuan salat, dan anak laki-laki salat dan keduanya dalam kondisi junub atau dalam kondisi udzur dan keduanya menduga bahwa keduanya melaksanakan hak allah dalam ketaatan dan ibadah ..
Jadi siapa yang dipintai pertanggung jawaban mengenai penjelasan pada anak mengenai sexual, dan memberi pengertian padanya mengenai hasrat sebelum si anak mendekati usia mimpi jima’dan hampir balig?
Tak diragukan bahwa orang tualah yang pertama kali dipintai pertanggungjawaban, kemudian yang membimbing pada pengajaran dan pendidikannya dari kalangan pengajar dan mursyid .. berikutnya dipintai pertanggungj jawaban .. 
Bila tidak .. maka anak menjadi yang paling bodoh mengenai aneka hukum yang berhubungan dengan hak tuhannya, hak dirinya, dan hak agamanya, sambil dia menduga bahwa ia berlaku baik!!.

Sekarang saya letakan dihadapan anda (saudaraku pendidik) aneka hukum syara’ terpenting yang berhubungan dengan balignya si anak, dan masuknya pada usia mimpi bersetubuh .. agar anda mengajarkannya pada si anak laki-laki sebelum ia sampai pada kedudukan laki-laki (dewasa), dan mengajarkannya pada anak perempuan sebelum ia sampai pada kedudukan wanita (dewasa).
Berikut ini aneka hukum buat anda:
1. Anak baik laki-laki maupun perempuan bila ia ingat mimpi bersetubuh dan tidak mendapati basah pada pakaiannya setelah bangunnya tak wajib baginya mandi, berdasarkan yang diriwayatkan Ahmad dan an Nasai dari Khaulah binti Hakim bahwa ia bertanya pada nabi saw. mengenai perempuan yang ia lihat dalam mimpinya seperti yang dilihat laki-laki, maka beliau bersabda: “tak wajib baginya mandi sehingga keluar, seperti halnya laki-laki tidak wajib mandi hingga ia mengeluarkan (sperma)”. 
Dalam riwayat an Nasai: bahwa ia bertanya pada nabi saw. mengenai wanita yang mimpi bersetubuh dalam tidur, maka beliau bersabda: “bila dia melihat ‘air’ maka hendaknya ia mandi”.
2. Anak baik laki-laki maupun perempuan bila pada pakainnya setelah bangunnya melihat basah maka dan ia tidak ingat mimpi bersetubuh maka wajib baginya mandi, berdasarkan yang diriwayatkan lima orang (perawi hadis) kecuali an Nasai dari Aisyah r.a. ia berkata: “rasulullah saw. ditanya mengenai orang yang mendapati basah dan tidak ingat mimpi bersetubuh maka beliau bersabda: “ia mandi”, dan mengenai orang yang bermimpi besetubuh tapi tidak mendapati basah, maka beliau bersabda: “tidak wajib mandi atasnya”, lalu Umu Sulaim bertanya: “wanita melihat itu apakah wajib mandi baginya?” beliau: “ya, wanitu itu saudara kandung laki-laki”.
3. Keluar sperma dari laki-laki atau wanita berdasarkan cara mencurah, dan syahwat dengan kebiasaan sembunyi atau yang lainnya .. mewajibkan mandi, berdasarkan hadis yang diriwayatkan Ahmad, Ibn Majah, at Tirmidzi dari Ali Krm. Ia mengatakan: “saya laki-laki yang suka keluar madzi, lalu aku bertanya pada nabi saw. maka beliau bersabda: “dalam madzi ada wudu, dalam sperma ada mandi”. 
Dalam riwayat Ahmad: “bila ‘air’ keluar maka mandilah karena junub, tapi bila tidak keluar maka tak (perlu) mandi”.
Keluar (al Hadzfu) adalah keluarnya sperma dari laki-laki dengan syahwat, dalam hadis ada peringatan bahwa yang keluar tanpa syahwat baik karena sakit, dingin, terpukul punggung, atau memikul sesuatu yang berat maka ia tak mewajibkan mandi.
4. Menghilangnya kepala penis (yaitu yang diatas tempat dikhitan yang dinamai hasyafah/ kuluf) kedalam vagina atau anus bagi pelaku maupun korban mewajibkan mandi baik keluar maupun tidak .. berdasarkan hadis yang diriwayatkan Muslim dari Aisyah r.a. ia mengatakan: “rasulullah saw. bersabda: “bila duduk diantara empat bagiannya (yaitu dua tangan dan kaki) dan khitan menyentuh khitan maka wajib mandi”. 
Dalam musnad Abdulah bin Wahb bahwa beliau saw. bersabda: “bila dua khitan bertemu dan hasyafah membenam (hilang) maka wajib mandi baik keluar maupun tidak”. 

5. Terhentinya masa haid dan nifas mewajibkan mandi bagi perempuan, berdasarkan firmanNya swt. berdasarkan bacaan: ,ولاتقربوهن حتى يطهرن dengan tasydid huruf tha, yaitu يغتسلن (mandi). Bukhari meriwayatkan dari Aisyah r.a. bahwa Fatimah binti Hubaisy istihadlah. Lalu ia bertanya pada nabi saw. maka beliau saw. bersabda: “itu adalah penyakit bukan haid, bila datang haid maka tinggalkanlah salat, dan bila pergi maka mandi dan salatlah”. 
Ketetapan mandi karena nifas dengan Ijma’dan kiyas terhadap haidl.

6. Maka jelas setelah si anak belajar aneka yang mewajibkan mandi ia wajib mempelajari aneka kefardluan, sunah dan caranya, hingga bila si anak berada dalam junub ia mengetahui bagaimana mandi hingga ia menjadi suci? Dan berikut bagi anda (saudaraku pendidik) aneka kefardluan mandi, sunah dan caranya hingga anda mengajarkannya pada putra anda:

Aneka kefardluan itu membasuh mulut, hidung dan seluruh tubuhnya.

Berdasarkan firmanNya swt. : "وإن كنتم جنبا فاطهروا" lalu yang dalam membasuhnya susah seperti bagian dalam mata itu gugur, dan diantara yang tidak susah didalamnya wajib membasuhnya, membasuh bagian dalam mulut, dan hidup termasuk yang tidak susah.

Abu daud dan tirmidzi meriwayatkan dari beliau saw. bahwa beliau bersabda: “dibawah setiap rambut ada junub, maka basahilah rambut, dan bersihkalah kulilt”. Yaitu bersihkalah seluruh bagian tubuhdengan air.

Berdasarkan pada aneka perintah syariat ini wajib membasuh setiap bagian tubuh dengan yang tidak ada kesusahan membasuhnya seperti pusar dan vagina luar perempuan, yang dibawah cincin yang sempit, bagian luar telinga dan yang dibawah ketiak ..
Sunah dan kaifiat (cara): mulai dengan membasuh kedua tangan, farjinya, menghilangkan najis, kemudian wudlu seperti wudlunya untuk salat, kecuali kedua kaki karena keduanya diakhirkan hingga akhir mandi, kemudian menumpahkan air pada tubuhnya tiga kali, kemudian membasuh kedua kaki di tempat yang tidak terkumpul air padanya ..
Dasar hal itu adalah hadis yang diriwayatkan oleh pengarang (kutubus sittah) dari Ibn Abas r.a. ia mengatakan: “bibiku Maimunah menceritakan padaku ia mengatakan: “saya mendekatkan alat mandi (yang digunakan mandi) pada rasulullah saw., lalu beliau membasuh kedua telapak tangannya dua kali atau tiga kali, kemudian ia memasukan tangannya pada wadah, kemudian menumpahkan pada farjinya dan membasuhnya dengan tangan kirinya, kemudian ia memukulkan tangan kirinya pada tanah lalu menggosokannya dengan keras (untuk membersihkannya dari najis), kemudian ia berwudlu seperti wudlu untuk salat, kemudian menumpahkan pada kepalanya tiga ciduk, setiap ciduk dipenuhi sepenuh kedua telapak tangannya, kemudian ia membasuh seleurh tubuhnya, kemudian ia menyingkir dari tempat berdirinya itu lalu membasuh kedua kakinya, kemudian saya membawakan sapu tangan padanya lalu ia mengembalikannya”. 
Dan laki-laki bila ia memiliki jalinan rambut maka wajub melepasnya hingga air sampai ketengah-tengah rambut. Sedangkan perempuan tidak wajib melepas jalinannya tapi cukup baginya untuk menyampaikan air pada pangkal rambut berdasarkan hadis yang diriwayatkan abu daud bahwa mereka meminta fatwa pada rasulullah saw. mengenai hal itu maka beliau bersabda: “laki-laki hendaknya menguraikan (rambut) kepalanya lalu ia membasuhnya hingga sampai pada pangkal rambut, sedangkan perempuan tidak wajib melepasnya bagi mereka. Tapi hendaknya ia menciduk tiga kali cidukan” dalam satu riwayat Musliam: “apakah saya melepasnya karena haid dan junub?” ia menjawab: “tidak ia hanya cukup bagimu untuk memercikan taga kali percikan pada kepalamu kemudian tumpahkan air padamu lalu besucilah. 
Diantara sunah-sunah nabi: memulai dengan basmalah, bersiwak, menyela-nyela janggut dan jari jemari, dan menggosok tubuh yang mungkin menggosoknya .. 
Dan bila yang wajib mandi tidak mendapati air karena jauhnya setengah jam, atau takut bertambah sakit sebab menggunakan air, tiada yang digunakan memanaskan air pada musim dingin, takut musuh atau haus ... 

Maka dalam kondisi-konidisi ini boleh baginya bertayamum dan caranya: dua pukulan pada setiap yang suci dari jenis tanah seperti kerikil, batu dan tanah .. satu pukulan untuk mengusap muka, dan satu pukulan untuk kedua tangannya beserta dua sikutnya, berdasarkan firmanNya swt. dalam surat al Maidah: “lalu kamu tidak mendapai air maka bertayamumlah dengan tanah yang baik lalu usaplah muka dan tanganmua”, dan berdasarkan sabda beliau saw. (dalam hadis yang diriwayatkan Daruquthni dan al Hakim serta ia mensahihkannya: “tayamam dua pukulan: satu pukulan untuk muka, dan satu pukulan untuk dua lengan hingga dua sikukt”. 
Dalam tayamum disyaratkan niat karena melakukan ibadah yang dimaksud yang tidak saha kecuali dengan bersuci, dancaranya satu untuk menghilangkan dua hadas: yang kecil dan yang besar yaitu untuk wudlu dan mandi.

7. Termasuk yang jelas juga si anak belajar yang diharamkan atasnya bila ia berada dalam kondisi junub hingga ia tidak terjerumus pada yang haram. 
Berikut (saudaraku pendidik) anekha larangan ini yang terpenting yang dilarang oleh islam bagi yang junub dan yang memiliki udzur dari kalangan wanita: 
Diharamkan bagi yang haid dan nifas puasa, dan salat dengan ijma’ kaum muslimin.
Dihubungkan pada qadla maka ia mengqadla (mengganti) puasa dan tidak mengganti salat, berdasarkan yang diriwayatkan as sittah dari Aisyah r.a. bahwa ia berkata: “kami terkena itu maka kami diperintah mengqadla puasa, dan tidak diperintah mengqadla salat”.
Diharamkan bagi keduanya memasuki masjid, berdasarkan yang diriwayatkan abu daud .. “sesungguhnya aku tidak menghalalkan mesjid bagi yang junub dan haid”. 

Diharamkan bagi keduanya Tawaf di ka’bah karena ia bagian dari masjid berdasarkan hadis yang telah disebutkan.

Diharamkan bagi suami untuk menikmati yang dibawah kain diantara pusar dan lutut dari perempuan.

Berdasarkan firmanNya: [Q.S al Baqarah:232]
Berdasarkan yang diriwayatkan abu daud dari abdulah bin mas’ud ia mengatakan: “saya bertanya pada rasulullah saw. apa yang halal untuk dari perempuan yang sedang haidl?” beliau menjawab: “(halal) untukmu yang diatas kain”, dala yang disepakati “bahwa beliau saw. tidak tidak menyentuh salah seorangpun dari mereka (istri-istrinya) hinga beliau menyuruhnya untuk berkain”. 
Diharamkan bagi yang junub, haid, dan nifas membaca sedikitpun dari alqur’an yang mulia, berdasarkan hadis yang diriwayatkan tirmidzi dan ibn majah dari ibn umar r.a. dari rasulullah saw. beliau bersabda: “yang haid dan yang junub tak boleh membaca sedikitpun dari alqur’an”.

Ini bila membaca dengan niat membaca, sedangkan bila membaca dengan niat dzikir dan memuji seperti: بسم الله الرحمن الرحيم، الحمد لله رب العالمين،هو الله أحد atau yang haid maupun yang junub mengajar huruf perhuruf dengan tujuan mengajar maka tak mengapa dengan kesepakatan karean ada udzur dan madarat.
Apakah boleh bagi yang haid, dan nifas membaca alqur’an dan meraba mushaf bila ia mengajar atau belajar?.

Dalam madzhab imam Ahmad ada pendapat dan riwayat darinya bahwa yang haid dan nifas boleh baginya membaca alqur’an, dan ia dipilih syaikh ibn Taimiyah seperti yang ada dalam al Inshaf.

Menurut imam Malik boleh bagi yang haid dan nifas membaca alqur’an al karim, dan meraba mushaf bila ia itu pengajar atau yang belajar seperti yang ada dalam (asy syarh ash shagir) karya Dardir dengan komentar ash shawi (Juz 1: 65, 92-93) dan dalam hal itu ada kemudahan (keleluasaan) yang besar bagi pelajar dan pengajar. 
Boleh juga menurut malik bagi yang junub (dan termsuk bab lebih dari yang haid dan nifas) membaca sedikit dari alqur’an untuk berlindung saat tidur, takut, mencari berkah, atau jampi (dari sakit atau terkena ain) atau untu memberi argument atas hukum syara’. 

Dan diharamkan bagi yang tidka memiliki wudlu, junub, haid dan nifas meraba alqur’an kecuali dengan sapu tangan, berdasarkan firmanNya swt.: “tidak merabanya kecuali yang suci” dan berdsarkan hadis yang diriwayatkan al Hakim dalam al Mustadrak dan ia mensahihkannya dari Hakim bin Hazam ia mengatakan: “saat aku diutus oleh rasulullah saw. ke Yaman beliau bersabda: “kamu jangan meraba alqur’an kecuali kamu sedang suci”, dan dalam Bukhari dari Abu Wail bahwa ia mengutus istrinya yang sedang haidl kepada Abu Razin untuk membawakan mushaf maka ia memegang dengan gantungannya (jaitan yang digunakan menggantungakan mushaf) sedangkan abu wail dan abu razin termasuk pembesar tabiin r.a.
Diharamkan bagi yang junub salat karena bacaan alqur’an ayang ada didalamnya sebagaimana telah disebutkan barusan, haram baginya masuk masjid, dan haram baginya tawaf, berdasarkan hadi yang telah disebutkan: “saya tidak menghalalkan masjid bagi yang junub dan haid”.
Sedang puasa yang junub sah tapi berdos si pelakunya bial junub menyebabakan terlambatnya salat. 

Yang bermuimpi bersetubuh yang saat bangun ia melihat sperma pada pakaiannya, bila lembab maka tidak suci kecuali dengan membasuh dan bila kering ia suci dengan mengerik, berdasarkan hadis yang diriwayatkan daruqutni dalam (sunannya) dan al Bazar dalam musnadnya dari Aisyah r.a. ia mengatakan: “saya mengerik sperma dari pakaian rasulullah saw. bila kering dan membasuhnya bila basah”, dalam satu riwayat: “lalu beliau keluar untuk salat dan pada pakaiannya ada secuil ‘air’”. 
Maka bersemangatlah anda (wahai saudaraku pendidik) untuk mengajarkan hukum-hukum ini pada putra-putrimu pada saat mereka usia tamyiz dan mengerti hingga bila mereka sampai pada usia taklif dan ibadah menjadi wajib atas mereka .. mereka mengetahui yang boleh melakukannya dan yang haram, dan mengenal hukum syariat dalam setiap yang berhubungan dengan hasrat, berhubungan dengan kedewasaan, bahkan meliputi mereka kebaikan mengerti (tafakuh) agama, dan mereka mendapatkan keutamaan ilmu dan mengajarkan .. sungguh benar rasulullah saw. yang bersabda dalam hadis yang diriwayatkan syaikhani: “siapa yang allah kehendaki baik Dia pahamakan padanya mengenai agama”. 
***

5. Pernikahan dan hubungan sexual:
Allah swt. telah menciptakan manusia dan didalamnya Dia meletakan aneka kecenderungan dan semua hasrat secara konkrit untuk memelihara jenisnya dan berlangsug spesiesnya .. dan Dia menurunkan aneka pensyariatan dan hukum yang menyambut aneka keperluan kecenderungan dan hasrat ini, dan yang menjamin keberlangsungan, pertumbuhan dan keabadian padanya .. 

Tidaklah pernikahan yang disyariatkan islam melainkan sambutan pada hasrat kecenderungan pada lawan jenis .. agar manusia berjalan bersama fitrah biologisnya, dan kecenderungan hasratnya dengan penung kelayakan, saling mengisi dan keselarasan. Tanpa dampak dari fitnah kehidupan, gejolaka hasrat, dan kerinduan pada fitrah .. dan sekarang saya ingin meletakan dihadapan anda (saudaraku pendidik) hakikat-hakikat ini yang berhubungan dengan hasrat sexual, dan berkaitan dengan hikmah pernikahan .. hakikat-hakikat ini berkaitan dengan dua hal:

a. Pandangan islam terhadap sex.

b. Mengapa allah mensyariatkan nikah?.

Pandangan islam terhadap sex:

1. (sebagaimana telah kami sebutkan dalam bagian pertama) ia berdiri atas dasar pengetahuan fitrah manusia, dan bermaskud untuk menyambut kerinduan dan kecenderungannya .. hingga satu individupun dalam masyarakat tidak melampaui fitrahnya, dan tidak menempuh jalan secara menyimpang yang berbenturan dengan hasratnya .. tapi ia berjalan sesuai tuntutan manhaj yang tegak lurus yang digariskan islam ingat ia adalah nikah .. maha benar allah yang maha agung yang berfirman dalam muhkam tanzilNya:

[Q.S ar Ruum: 21]

Dari sini wajib kita ketahui bahwa islam mengharamkan menjauhkan diri dari nikah dan zuhud mengenainya dengan niat fokus ibadah, dan mendekat pada allah .. terlebih bila si muslim mampu menikah mudah baginya sebab-sebab dan sarana-prasarananya .. bahkah kita dapati dalam syariat islam bahwa syariat menentang dengan keras tanpa ampun mengenainya setiap seruan pada kerahiban yang dimurkai, membujang yang tercela karena ia bertentangan dengan fitrah manusia, dan berbenturan dengan hasrat dan kecenderungannya.

Baihaqi telah meriwayatkan dalam hadis Sa’ad bin Abu Waqash r.a. “sesungguhnya allah mengganntikan untuk kita kerahiban dengan kecenderungan yang lurus (toleran)”.

Tabrani dan Baihaqi meriwayatkan dari rasulullah saw. bahwa beliau bersabda: “barang siapa yang mampu menikah kemudian ia tidak menikah maka bukan bagian dariku”.

Diantara posisi rasul saw. dalam mendidik masyarakat, dan mengobati penyakit jiwa adalah kedudukan ini: Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Anas r.a.: “datang tiga orang ke rumah istri-istri nabi saw. mereka bertanya mengenai ibadah beliau, lalu manaka mereka diberitahu seolah-olah mereka mendapatinya minim, maka mereka berkata: “lantas dimana posisi kita dari nabi saw. padahal beliau telah diampuni dosanya baik yang sudah maupun yang beluam? ..

Yang satu berkata: “saya akan salat malam selamanya!! ..”

Yang satu lagi berkata: “saya akan puasa sepanjanga tahun tidak akan berbuka!! ..”

Yang satu lagi berkata: “saya akan menjauhi wanita tidak akan menikah selamanya!! ..”

Lalu rasulullah saw. datang seraya bersabda: “kamukah yang mengatakan begini dan begini? Demi allah sungguh saya yang paling takut pada allah dan paling takwa padanya daripadamu, tapi aku berpuasa dan berbuka, salat dan tidur, saya menikahi wanita, barang siapa yang membenci sunahku maka bukan bagian dariku”. 

Posisi dari rasulullah saw. ini argumen yang paling besar bahwa islam agama fitrah, syariat kehidupan, dan risalah abadi .. hingga allah mewariskan bumi dan yang ada diatasnya .. dan siapa yang lebih baik hukumnya dari allah bagi kaum yang yakin?.

2. Diantara pandangan islam yang benar terhadap sex adalah i’tibarnya penyaluran syahwat dengan yang halal, dan memuaskan hasrat dengan nikah .. termasuk amal salih yang pelakunya berhak terhadap ridla allah, dan berhak terhadap balasan dan upah ..

Muslim dalam sahihnya dari Abu Dzar r.a. meriwayatkan bahwa orang-orang dari sahabat nabi saw. mereka berkata pada nabi: “wahai rasulullah mereka orang-orang kaya pergi dengan pahala, salat seperti kami salat, berpuasa seperti kami puasa, dan bersedekah dengan hartanya yang lebih .. 

Beliau saw. bersabda: “bukankah allah telah menjadikan yang kalian sedekahkan untukmu? Bahwa setiap tasbih itu sedekah, setiap takbir itu sedekah, setiap tahlil itu sedekah, setiap tahmid itu sedekah, amar ma’ruf itu sedekah, melarang kemunkaran itu sedekah, dan dalam hubungan intim (bersetubuhnya) salah seorang darimu sedekah.

Mereka bertanya: “wahai rasulullah, apakah salah seorang dari kami memenuhi syahwatnya ada pahala baginya?”

Beliau saw. bersabda: “apakah kamu berpandangan bila ia melampiaskannya dalam yang haram baginya ada dosa?”

Mereka menjawab: “tentu”. 

Beliau bersabda: “maka begitu juga bila ia melampiaskannya dalam yang halal maka baginya ada pahala”.

Ingat hendaknya mereka yang menduga islam mengekang sex memahami hakikat-hakikat ini mengenai pandangan islam terhadap sex, dan kedudukannya yang jelas mengenai pernikahan?!!.

3. Diantara hal-hal yang wajib diketahui pasangan (suami istri) agar mereka tidak menjadikan dari pemahaman “dalam bersetubuhnya salah seorang darimu adalah sedekah” sebagai kecenderungan universal pada pemuasan syahwat dan pemenuhan keinginan. Terombang-ambing dalam meniduri istri dimana itu mendiamkan mereka dari kewajiban dakwah, pentingnya jihad di jalan allah, dan menolong agama islam .. hal itu karena islam melahirkan untuk kita manusia yang kuat seimbang yang melaksanakan pada setiap yang punya hak akan haknya dalam hidup, tanpa mengunggulkan satu hak diatas hak yang lain, atau kewajiban diatas kewajiban yang lain .. tapi bila kemaslahatan islam jihad dan dakwah pada allah bentrok dengan kemaslahatan kehidupan dan istri , anak dan harta .. maka seyogyanya seorang muslim mengutamakan kemaslahatan jihad, dan dakwah diatas setiap kemaslahatan dunia, manafaat pribadi, syiar-syiar keturunan, nasionalisme dan keluarga .. karena menegakan masyarakat islam, dan mengukuhkan tiang negeri muslim, menunjukan orang yang tersesat pada islam ... tujuan dari segala tujuan, bahkan ia adalah tujuan dan cita-cita tertinggi dalam pandangan seorang muslim .. dan ini jelas dalam posisi Rabii bin Amir saat berdiri dihadapan Rustam dalam perang di al Quds agar ia berkata padanya: “kami diutus oleh allah untuk mengeluarkan manusia dari menyembah sesama hamba pada menyembah kepada allah, dari kesempitan dunia kepada kelapangannya, dari agama-agama yang menyimpang kepada islam yang lurus”.  

Berikutu bagi anda (saudaraku pendidik) sebagian model dalam pengunggulannya salaf yang salih terhda kemaslahatan islam, dan juhad diatas setiap kemaslahatan materi, kemanfaatan pribadi, dan syiar-syiar keluarga dan keturunan .. terlebih lagi syiar-syiar kecenderungan pada keluarga dan istri:

(a) Inilah dia sahabat yang mukmin Handzalah bin Abu Amir yang menikahi Jamilah binti Ubay pada malam Jum’at, dan pada subuh hari itu penyeru menyeru (mari berjihad), maka tidaklah Handzalah mendengernya sehingga ia menggantungkan pendangnya, memakai baju besinya, dan menaiki kudanya yang cepat larinya, kemudian ia pergi pada pertempurann dalam perang Uhud, maka saat perang mulai ia berperang laksana perangnya pemberani (pahlawan), kemudian terbukalah kaum muslimin. Lalu Handzalah mulai berperang ia mengintai dengan kedua matanya diantara barisan kaum Musyrikin dalam Uhud sampai ia mendapati Abu Sufian, lalu saat ia telah mendapatinya ia menyerangnya, maka abu sufian dan Handzalah hendak menebasnya dengan pedang, lalu abu sufian berteriak meminta pasukan pada Quraisy, maka suara itu terdengar orang-orang maka mereka menyereang handzalah dan menebasnya dengan tebasan yang membunuhnya hingga ia r.a. syahid. 

Nah dia ini yang nabis saw. diperlihatkan allah swt. pada alam gaib lalu beliau bersabda pada para sahabatnya: “saya melihat para malaikat memandikan Handzalah diantara langit dan bumi dengan air dingin dalam piring besar dari perak”. Dan para sahabat segera pada Handzalah mereka melihatnya maka kepalanya meneteskan air .. lalu mereka mengirim pada istrinya mereka bertanya padanya maka ia memberitahukan pada mereka bahwa ia mendengar suara perang hingga ia keluar dalam kondisi junub tidak belum mandi maka ia dimandikan oleh Malaikat!!. 

(b) Abdulah bin Abu Bakar r.a. menikahi Atikah binti Zaid, dan dia wanita yang baik serta cantik yang memiliki aklak dewasa, etika yang tinggi, lalu ia melalaikannya dari aneka peperangan dan jihad, maka dia disuruh oleh ayahnya ash Shidiq r.a. untuk menceraikannya, dan ia berkata sambil berdalih: “sesungguhnya dia melalaikanmu dari aneka peperanganmu maka ceraikanlah dia”, maka ia menceraikannya, lalu ayahnya lewat padanya dan ia sedang bersenandung:

“ku tak melihat yang semisalku pada hari ini telah mencerai seperti dia, dan tidak ada yang semisalnya dicerai tanpa kesalahan,

Dia memiliki perangai yang agung, pendapat, dan kedudukan diatas yang lebih besar dariku dan aku sunggung mencintanya”. 

Ayahnya tersentuh karenanya, lalu ia menyuruhnya agar merujuknya maka ia merujuknya, kemudian ia bersama nabi saw. menghadiri pertempuran di Taif lalu ia terkena panah, setelahnya ia r.a. meninggal di Madinah. 

(c) Tabrani dan Ibn Ishaq meriwayatkan .. bahwa Abu Khaitsam pulang dari perjalanan (setelah pergi bersama rasulullah saw. beberapa hari) ke istrinya pada hari yang sangat panas, lalu ia mendapati kedua istrinya di kemahnya di kebunnya, masing-masing telah memerciki kemahnya, dan telah mendinginkan air untuknya, dan menyajikan makanan untuknya, lalu saat ia masuk berdiri di pintu kemah melihat keduanya dan yang dilakukan keduanya untuknya, lantas ia berkata: “rasulullah saw. berada dalam terik mentari dan cuaca panas, sedang Abu Khaitsam di naungan yang dingin, makanan yang disajikan, perempuan yang cantik dalam hartanya ia diam?!!. Apakah ini adil?.

Kemudian ia berkata: “demi allah saya tidak akan masuk kemah salah seorang darimu hingga aku menyusul rasulllah saw. .. lalu keduanya menyiapkan sebagai bekal untuknya, kemudian untanya disiapkan lalu ia menungganginya dan keluar mencari rasulullah saw. hingga ia mendapatinya saat ia turun ke Tabuk ..

Dan tak diragukan bahwa umat islam, dan pemuda islam saat mereka mengedepankan cinta allah swt., dan cinta rasulNya saw., cinta Jihad di jalan allah, cinta dakwah pada allah pada semua kemudahan dan kesulitan dalam hidup .. maka allah mengokohkan mereka dibumi, menggantikan kesentosaan dibelakan kekhawatiran. Dan kekuatan setelah kelemahan .. dan dunia menjadi dibawah kekuasaannya, seluruh kemanusiaan tunduk pada perintah dan lalrangannya .. dan bila tidak maka hendaklah mereka bersabar hingga allah mendatangkan siksanya, menurunkan siksa dan adzabNya pada mereka, allah tidak akan memberi petunjuk pada kaum yang keluar dari ketaatanNya, yang berpaling dari petunjuk dan jalanNya!!.

Maha benar allah yang maha agung yang berfirman dalam muhkam tanzilNya:

“Katakanlah: "Jika bapa-bapa , anak-anak , saudara-saudara, isteri-isteri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai dari Allah dan RasulNya dan dari berjihad di jalan nya, Maka tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan NYA". dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik”.

[Q.S at Taubah: 24]

Kita wajib tidak melupakan peran istri dalam kewajiban dakwah dan jihad .. karena islam membebaninya dengan tugas keluar jihad setiap kali keperluan muncul dan darurat memanggil. 

Perempuan muslimah pada masa silam berdiri di samping rasulullah saw. dan para sahabatnya berperang dengan pedang dibelakang mereka, mengobati luka, menjaga yang sakit. membawa yang terbunuh, dan membuat makanan ..

Berikut beberapa bukti untukmu:

(a) Muslim meriwayatkan dari Rabi’ binti Muawidz ia mengatakan: “kami berperang bersama rasulullah saw. dan kami mengembalikan yang luka dan terbunuh ke madinah”, dalam riwayat Umu Atiah al Anshari ia mengatakan: “saya berperang bersama rasulullah saw. tujuh peperangan dibelakang mereka dalam tunggangan mereka, saya membuatkan makanan untuk mereka, mengobati yang luka dan membantu yang sakit.

(b) Ibn Hisyam dalam sirahnya meriwayatkan bahwa Umu Sa’d binti Sa’d bin Rabi’ masuk pada Umu Imarah lalu ia berkata padanya: “wahai bibi beritahukan padaku kabarmu (dalam perang uhud) lalu ia berkata: “saya keluar pada permulaan hari, dan saya melihat yang orang-orang lakukan. Dan saya membawa wadah air yang didalamnya ada air, lalu saya berhenti pada rasulullah saw. sedang beliau berada bersama para sahabatnya dan kemenangan berada pada kaum muslimin. Lau saat kaum muslimin kalah saya melindungi rasulullah lalu saya langsung berperang, saya melindungi beliau dengan pedang, dan saya melempar dari busur, hingga aku membebaskan luka sampai padaku .. 

(c) Ibn hisyam meriwayatkan .. bahwa Shafiyah binti Abdul Mutalib r.a. saat ia melihat seorang Yahudi berkeliling di benteng ia menguatkan tengahnya dan mengambil tiang kemudian ia turun dari benteng lallu memukulnya hingga ia membunuhnya. 

Contoh-contoh mengenai atas hal itu banyak sekali tak terhitung, dan tak terbilang!!. 

Sedangkan kewajibannya dalam menyampaikan seruan pada allah, amar makruf dan nahyi munkar .. maka sesungguhnya ia seperti laki-laki Dia swt berfirman: 

“dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.

[Q.S at Taubah: 71]

Itulah (saudaraku pendidik) pandangan-pandangan islam terpenting yang wajib dipelajari si anak saat ia berada dalam usia tamyiz hingga masalah meminang sempurna, dan ia masuk ambang pernikahan ia mengetahui bahwa hubungan biologis adalah sarana mewujudkan tujuan mulia ingat ia adalah menegakan negeri islam, dan ketika itu setalah menikah ia mempertimbangkan untuk menunaikan pada yang punya hak akan haknya dalam hidup tanpa meremehkan dalam tanggung jawab atau mundur dari kewajiban ..

Inilah islam dalam hakikatnya, kejernihannya dan aneka pemahamannya!!.

Mengapa allah mensyariatkan nikah?

Telah kami sebutkan dalam bagian pertama dari buku ini dengan judul (nikah adalah kemaslahatan sosial) dan hikmah disyariatkannya nikah, dan sekarang kami bawakan dengan ringkas faidah-faidah terpenting yang dipetik oleh yang menikah dari pernikahan untuk mengingatkan dan mengambil pelajaran:

Diantara faidahnya adalah memelihara keturunan, Dia swt. berfirman: 

“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka Mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah ?"

[Q.S an Nahl: 72]

Diantara faidahnya selamatnya masyarakat dari kemerosotan akhlak, beliau saw. bersabda: “Hai Pemuda: siapa diantaramu yang mampu menikah maka menikahlah karena sesungguhnya ia lebih menundukan pada pandangan dan lebih memelihara pada farji ..” H.R jama’ah.

Diantara faidahnya bahu-membahunya suami istri terhadap tanggung jawab keluarga, beliau saw. bersabda: “lelaki adalah pemimpin di dalam keluarganya dan ia akan dipinta pertanggung jawaban mengenai yang dipimpinnya, perempuan adalah pemimpin di dalam rumah suaminya dan dipintai pertanggung jawaban mengeai yang dipimpinnya ..” (H.R Syaikhani).

Diantara faidahnya adalah selamatnya masyarakat dari anek penyakit dan gangguan, beliau saw. bersabda: “jangan saling memadaratkan” H.R Malik dan Ibn Majah.

Diantara faidahnya adalah ketengangan ruh dan jiwa, Dia swt. berfirman: “dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.

[Q.S ar Ruum: 21]

Diantara faidahnya melahirkan keturunan islam yang salih, beliau bersabda: “menikahlah, beranak pinaklah, perbanyaklah karena aku bangga banyaknya umat sebab kalian pada hari kiamat”. H.R Abdur Razak dan al Baihaqi. 

(saudaraku pendidik) saat si anak memahami aneka hakikan ini tentang pernikahan maka ia secar keseluruhan akan terdorong padanya, dan menempuhnya jalan terhadap hal itu sekemampuannya ..

Dan saya ingin membisikan nasihat ini pada telingamu (saudaraku pendidik):

Bila kamu (wahai ayah) mampu (lapang) dari segi materi (maka seyogyanya ia benar-benar berperan serta secara efektif dalam mempermudah sebab-sebab nikah pada anakmu untuk menyelamatkannya dari angan-angan jiwanya, dan aneka pikiran sexual .. yang menguasai akal dan pikirannya, berdiri sibuk di jalan tujuannya atau mengajarkannya .. dan juga menyelamatkannya dari kemerosotan akhlak yang merusak kesehatannya, dan memperjelek nama baiknya .. dan ia tidak mudah terhadap ini kecuali dengan mempermudah sebab-sebab nikah dari satu sisi dan membantunya dengan biaya dari sisi lain, dan setiap penyepelean dan kecerobohan dalam cara ini menghadapkan anakmu yang muda hasil-hasil yang tidak baik, dan aneka akibat yang berbahaya!!.

Sering kita mendengar mengenai orang tua yang berkecukupan serta diberi kemudahan kikir dalam memberikan aneka bantuan materi dan moral untuk anak-anaknya, mereka berdalih bahwa anak-anaknya sampai usia yang gugur darinya memberikan bantuan, dan kewajiban nafkah .. tapi sekiranya mereka mengerti bahwa harta yang mereka berikan padanya yang berkedudukan sebagai kerabat demi menyelamatkan dari guncangan pikiran, kerusakan akhlak, dan kegalauan jiwa yang menyusahkannya, tentu mereka tidak akan kikir dan lambata dalam memberikan bantuan dan mempermudah sebab-sebab pernikahan!!.

Mengapa si ayah yang berkecukupan kikir terhadap anaknya, dan mengapa dia tidak mempermudah jalan pernikahan?

Apakah ia akan abadi dalam hidup?

Apakah harta yang ada pada istrinya akan ia ambil ke akhirat?

Sesungguhnya pasti ia akan mati, dan akan diletakan dalam lubang yang sempit yang di dalamnya tadak ada perkakas rumah, pakaian dan perhiasan .. dan harta pasti akan kembali pada ahli warisnya ..

Jadi si ayah yang berkecukupan dermawan dengan hartanya, dan berinfaklah degan yang allah jadikan yang ditinggalkan dan mulailah dari orang yang ia biayai, dan perlualah usahanya dalam mempermudah sebab-sebab pernikahan bagi anaknya, dan dengarkanlah pada yang disabdakan beliau saw. dalam hadis yang diriwayatkan Muslim: “satu dinar yang engkau infakan di jalan allah, satu dinar yang engkau infakan pada budak (memerdekakan budak), satud inar yang engkau sedekahkan pada yang miskin, satu dinar yang engkau infakan pada keluarganya (istrinya), yang paling besar pahalanya adalah yang ia infakan  pada istrinya”. 

(allah swt. tida akan menyia-nyiakan pahala yang baik amalnya) 

Bila anda (wahai saudaraku pendidik) ingin mengetahui manhaj islam dalam memilih istri maka telaahlah kembali yang telah kami tulis dalam bagian pertama dari buku ini dengan judul (nikah adalah pembersihan dan pilihan) insya allah anda dapati di dalamnya pembahasan yang mencukupi serta sempurna .. maka kamu tidak ana mendapati ganti kecuali kamu  memilihkan untuk anakmu istri yang salihah yang bila ia melihatnya membahagiakannya, bila ia menyuruhnya mentaatinya, bila ia pergi darinya ia memelihara harat dan harga dirinya, dan bila ia dianugrahi allah seorang anak darinya ia berdoa pada tuhannya dengan doa ini:

 ربنا هب لنا من أزواجنا وذرياتنا قرة أعين واجعلنا للمتقين إماما
Dan membantunya untuk mendidiknya dan menyiapkannya agar ia menjadi anggota yang berguna dalam kehidupan ..

Setelah ini semua kami akan menjelaskan pase-pase yang wajib dijalani oleh mempelai pada malam pertama sejak ia menyendiri bersama pengantinnya hingga aktivitas sexual terjadi .. agar yang ingin tahu menjadi tahu bahwa islam dengan syariatnya yang menyeluruh telah telang mengajari kita semua hal sampai-sampai etika malam pertama, dan pokok-pokok pergaulan suami istri!!.

Pase-pasenya adalah mengikuti langkah-langkah berikut:

1. Dianjurkan meletakan tangan diatas kepala pengantin dan menyebut allah swt. dan memohonkan barakah untuknya, berdasarkan yang Bukhari, Abu Daud, dan yang lainnya mengeluarkan dari Nabi saw.: “bila salah seorang darimu menikahi perempuan .. maka ambilah ubun-ubunnya, dan sebutlah nama allah azza wa jalla, dan mohonlah keberkahan dan ucapkanlah:

اللهم إني أسالك من خيرها وخير ماجبلتها عليه – أي خلقتها عليه – وأعوذ بك من شرها وشر ماجبلتها عليه"
2. Dianjurkan pada dua mempelai untuk salat dua rakaat dan memohon pada allah swt. setelah salat, berdasarkan yang dikeluarkan Ibn Abu Syaibah dengan sanad yang baik dari Syaqiq ia mengatakan: “datang seoranga yagn disebut Abu Huraiz lalu ia berkata: “aku menikahi wanita muda (perawan) dan saya khawatir ia membenciku”, lalu abdulah bin mas’ud r.a. berkata: “sesungguhnya kejinakan (kelembutan) dari allah, dan kebencian dari syaitan ia ingin agar ia membenci yang allah halalkan padamu, maka bila ia datang padamu suruhlah ia untuk salat dibelakangmu dua rakaat, dan ucapkanlah: “Ya allah berkahilah aku pada keluargaku dan berkahilah mereka padaku, ya allah satukanlah diantara kami dengan yang engkau kumpulkan dengan kebaikan, dan pisahkanlah diantara kami bila engkau pisahkan pada kebaikan”. 

3. Dianjurkan pada suami untuk berlaku lembut pada pengantinnya dan menyuguhkan sedikit yang ia minum atau makan padanya ... berdasarkan yang dikeluarkan Ahmad dalam Musnadnya bahwa Asma binti Yazid bin as Sukn ia mengatakan: “saya merias Aisyah r.a. untuk mengkilapkannya (agar ia terlihat mengkilap dan terbuka) lalu beliau saw. datang ke sampingnya lantas beliau membawakan segelas susu lalu beliau minum, kemudian ia diberi oleh nabi saw. lantas ia merundukan kepalanya dan malu ...).

Tirmidzi dan Nasai meriwayatkan dengan sanad yang baik dari nabi saw. bahwa beliau bersabda: “mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik akhlaknya dan paling lembut pada keluarganya”. 

Tirmidzi meriwayatkan dari beliau saw. bahwa beliau bersabda: “yang terbaik diantaramu adalah yang terbaik diantaramu pada istrinya dan aku yang terbaik diantaramu pada istriku”.

Tak diragukan bahwa dalam kelemah lembutan ini ada penjinakan padanya dan menghilangkan ketakutannya, serta mengokohkan ikatan kasih sayang diantara keduanya .. karena sesungguhnya (sebagaimana mereka katakan) pada setiap yang masuk ada ketercengangan dan pada seteiap yang asing ada ketakutan”.

4. Diantara etika bersetubuh adalah keduanya melepas pakaian keduanya, karena pada satu pakaian ada mengistirahatkan tubuh, kemudahan dalam membolak-balik, menambah dalam kenikmatan, dan kejinakan bagi si istri ..

Yang lebih utama telanjang bulat dibawah satu selimut berdasarkan yang diriwayatkan Ahmad, Tirmidzi, dan Abu Daud dari Nabi saw. bahwa beliau bersabda: “sesungguhnya allah swt. maha malu serta maha tertutup Dia menyukai malu dan tertutup”. 

Dan tirmidzi mengeluarkan dari beliau saw. bahwa beliau bersabda: “awas (hindari) telanjang karena pada kamu ada yang tidak meniggalkanmu kecuali saat buang air dan saat laki-laki bersetubuh pada istrinya maka hendaknya malu sama mereka dan memuliakan mereka”. 

Dan telah kami sebutkan hadis aisyah r.a. saat ia mengatkan: “rasulullah saw. dipegang dia tidak melihat dariku dan aku tidak melihat darinya”.

Diantara yang memperkuat keutamaan berpenutup, adalah yang diriwayatkan Tirmidzi dengan sanad yang lemah: “bila salah seorang darimu menyetubuhi istrinya maka ia jangan terbuka seperti terbukanya dua keledai”. 

5. Diantara etika bersenggama adalah bercanda, memeluk, dan mencium sebelum menyetubuhinya, berdasarkan yang diriwayatkan Abu Mansur ad Dailami dalam musnad firdaus dari beliau saw.: “salah seorang darimu hendaknya jangan menyetubuhi istrinya seperti bersetubuhnya binatang, tapi diantara keduanya ada pelantara”, ditanyakan apa itu pelantara?” beliau: “mencium dan bicara”, dan abu mansur juga meriwayatkan dari beliau saw.: “tiga hal termasuk kelemahan: ... dan beliau menyebutkannya: “si laki-laki mendekati jariyah atau istrinya lalu menyetubuhinya sebelum berbicara dan berlemah lembut padanya, menidurinya lalu ia memenuhi keperluannya sebelum ia memenuhi kebutuhannya”.

Dari hadis ini kita dapat mengambil dalil: bahwa suami pada pertengahan aktivitas sexualnya hendaknya memperhatikan keselarasan istrinya bersamanya dalam memperoleh kelezatan dan keluar.

Imam Gazali dalam Ihyanya mengatakan: “ ... kemudian bila si suami telah terpenuhi keinginannya maka hendaknya ia mengulur waktu untuk istrinya hingga ia juga memenuhi keinginannya, karena keluarnya terkadang terakhir lalu syahwatnya bergejolak, kemudian diam darinya menyakitinya, dan perselisihan dalam tabiat keluar menyebabkan saling membenci bagaimanapun si suami mendahului keluar, dan keselarasan (bareng) dalam keluar itu lebih nikmat baginya ..”

6. Diantara etika bersetubuh adalah si suami hendaknya berdoa dengan doa ini, dan itu yang diriwayatkan Bukhari dari Ibn Abas r.a. dari Nabi saw. bahwa beliau bersabda: “bila salah seorang darimu menyetubuhi istrinya ia mengucapkan: 

بسم الله اللهم جنبنا الشيطان، وجنب الشيطان ما رزقتنا 

Maka bila ia ditetapkan punya anak diantara keduanya ia tidak akan dimadaratkan syaitan selamanya. 

7. Boleh menyetubuhi istrinya dalam cara bagaimanapun ia kehendaki selama menyetubuhi kedalam farji, berdasarkan firmanNya swt. “istri-istrimu laksana ladang buatmu maka silahkan datangi ladangmu sesukamu”, artinya setubuhilah istri-istrimu pada tempat menanam yaitu farji bagaimanapun kamu mahu apakah kamu menyetubuhinya dari depan dari belakang atau dari pinggir ..

Bukhari meriwayatkan dari Jabir r.a. ia mengatakan: “Yahudi berkata: “bila seseorang menyetubuhi istrinya dari belakangnya ke vaginanya maka anaknya juling!!”. 

Lalu turunlah: نساؤكم حرث لكم فأتوا حرثكم أني شئتم, lalu rasulullah saw. bersabda: “dari depan dan belakang bila itu pada vagina”. 

Posisi bersetubuh yang paling utama adalah si laki-laki menaiki perempuan, dan posisi ini diterangkan dari hadis al Mushtafa saw. yang diriwayatkan Umul Mukminin siti Aisyah r.a., dan itu dalam hadis yang diriwayatkan Muslim dari Abu Musa al Asyariy ia mengatakan: “satu kelompok dari muhajirin dan anshar berselisih, orang-orang anshar berkata: “tidak wajib mandi kecuali karena semburan atau sperma”, sedangkan orang-orang muhajirin berkata: “(bukan) tapi bila telah bercampur maka wajib mandi”, Abu Musa berkata: “saya akan mengobati kamu semua dari itu”, lalu aku meminta izin pada Aisyah maka ia mengizinkanku, lalu aku berkata: “wahai Ibu saya ingin menanyakan sesuatu tapi saya malu padamu”, ia berkata:”jangan malu padaku mengenai yang kamu tanyakan  seperti pada ibumu yang melahirkan karena saya adalah ibumu”, saya berkata: “apa yang mewajibkan mandi?”

Ia berkata: “demi yang maha memberitahu aku gugur, rasulullah saw. bersabda: “bila duduk diantara bagiannya yang empat (yaitu diantara tangan dan kakinya), dan khitan menyentuh khitan maka telah wajib mandi”.

8.  Bila hendak mengulangi bersetubuh maka dianjurkan baginya untuk berwudlu karena itu menyemangatkan, berdasarkan hadis yang diriwayatkan Muslim dan Abu Daud .. dari Nabi saw. bahwa beliau bersabda: “bila salah seorang darimu telah menyetubuhi istrinya kemudian ia ingin mengulangi lagi maka hendaknya diantara keduanya berwudlu karena itu menyemangatkan untuk mengulangi”. 

Mandi itu lebih utama, berdasarkan yang diriwayatkan Abu Daud dan Nasai dari Nabi saw. bahwa pada satu hari beliau berkeliling pada istri-istrinya, beliau mandi pada yang ini, dan pada yang ini, Abu Rafi’ (perawi hadis) berkata: “wahai rasulullah mengapa engkau tidak menjadikan satu mandi?” beliau: “ini lebih bersih, baik dan suci”. 

9. Yang lebih utama pada hak keduanya adalah bergegas mandi .. dan bila keduanya malas maka dianjurkan untuk berwudlu sebelum tidur, berdasar yang diriwayatkan Muslim dari Abdulah bin Qais ia mengatakan: “saya bertanya pada Aisyah r.a. saya berkata: “bagaimana rasulullah berbuat dalam kondisi junub, apakah beliau mandi sebelum tidur atau tidur sebelum mandi?.

dia menjawab: “semua itu pernah beliau lakukan, acapkali beliau mandi lalu tidur, dan acapkali beliau berwudlu lalu tidur”.

Saya katakan: “segala puji bagi allah yang telah menjadikan kelapangan dalam urusan”. 

Mandi lebih utama hanyalah karena bila salah seorang dari keduanya bangun ia bergegas pada salat subuh tanpa malas, luput atau susah .. terlebih pada musim dingin dimana dingin dan salesma ..

10. Boleh bagi dua mempelai untuk mandi bersama-sama di dalam satu tempat, berdasarkan yang diriwayatkan syaikhani dari Aisyah r.a. ia mengatakan: “saya dan rasulullah saw. pernah mandi dari satu wadah antara aku dan beliau berselisih tangan kami di dalamnya, beliau mendahului aku hingga aku berkata: “sisakan buatku, sisakan buatku”, ia mengatakan: “keduanya sedang junub”.

Boleh keduanya mandi telanjang, tapi bertutup lebih utama berdasarkan hadis: “allah lebih berhak kita malu kerenaNya”, H.R ashabus sunan kecuali nasai ..

Wajib bagi dua mempelai ingan terhadap aneka yang terlarang berikut ini:

1. Haram bagi dua mempelai menceritakan pada orang-orang aktivitas bersetubuh yang dialami keduanya baik dengan isyarat ataupun ucapan, berdasarkan yang diriwayatkan Muslim dan abu daud dari nabi saw. bahwa beliau bersabda: “manusia yang paling jelek kedudukannya dihadapan allah pada hari kiaman adalah orang yang menyetubuhi perempuan, dan ia bersetubh dengannya kemudian ia menyebarkan rahasiannya”. 
Ahmda dan abu daud meriawayatkan dari abu hurairah r.a. ia mengatakan: “rasulullah saw. salat bersama kami lalu saat beliau telah salam (selesai dari salatnya) ia menghadap pada kami lalu berkata: “duduk di tempatmu, apakah diantaramu ada seseorang yang jika mensetubuhi istrinya ia menutup pintunya dan menurunkan penutupnya, kemudian ia keluar lalu ia bercerita lantas ia berkat: “saya telah melakukan seperti ini pada istriku, saya telah melakuka ini pada istriku, maka mereka diam .. lalu beliau menghadap pada perempuan, lantas beliau bertanya: “apakah diantaramu ada yang menceritakan? Lalu datang pemudi Ka’ab (pemudi) pada salah satu lututnya dan dan dia bersaing agar ia terlihat ooleh rasulullah saw. dan ucapannya terdengar.

Dia berkata: “demia allah, sesungguhnya mereka membicarakan dan mereka (perempuan juga) membicarakan”, lalu beliau saw. bersabda: “apakah kamu tahu seperti yang melakukan itu?”

Sesungguhnya orang yang melakukan itu seperti syaitan laki-laki dan syetan perempuan salah seorang darinya menemuai miliknya dijalan yang besar, lalu dia memenuhi ‘keinginannnya’ darinya sedang manusia melihatnya”. 

2. Haram bagi suami menyetubuhi istrinya pada anusnya, berdasakan yang nasai dan ibn hiban keluarkan dengan sanad yang baik dari nabi saw. bahwa beliau bersabda: “allah tidak akan memandang pada orang yagn menyetubuhi istrinya pada anusnya”.
Ibn Adi, abu daud dan ahmad meriwayatkan dari beliau saw.: “terlaknat yang menyetubuhi istri dari anus-anusnya”.

Ashabus sunan kecuali nasai meriwayatkan dan sanadnya sahih dari Nabi saw. bahwa beliau bersabda: “barang siapa yang menyetubuhi yang haid atau istri pada anusnya atau (mendatangi) peramal lalu membenarkannya terhadap yang ia katakan maka telah kafir terhadap yang diturunkan pada Muhamad”.

Nasai meriwayatkan dari Tawus ia mengatakan: “ibn Abas ditanya mengenai yang menyetubuhi istrinya pada anusnya? Maka ia menjawab: orang ini bertanya padaku mengenai kafir”, dan sanadnya sahih. 

Tak diragukan bahwa menyetubuhi anus memadaratkan pada kesehatan dan tubuh, menegasikan prinsip-prinsip keutamaan dan akhlak, dan satu kejelekan yang menonjol dari berbagai kejelekan menyalahi aturan dan penyimpangan .. dan kami telah merinci pembahasan mengenai penomena yang kotor ini dalam tanggung jawab pendidikan tubuh maka telaahlah (saudaraku pendidik) maka anda dapati pembahasan yang insya allah cukup dan mumpuni, serta memuas.

3. Diharamkan bagi suami menyetubuhi istrinya pada hari-hari haid dan nifas, berdasarkan firmanNya swt.: “jauhilah wanita pada (saat) haid”, dan telah kita sebutkan hadis: “barang siapa yang menyutubuhi yang haid ... maka ia telah kafir terhdap yang diturunkan pada Muhamad”. 
Sedangkan pengharaman menyetubuhi perempuan saat nifas itu ditetapkan oleh qiyas (analogi), dan itu analogi nifas pada haid karena keduanya sama dalam alasan dan sebab, dan ditetapkan juga dengan ijlma.

Telah kami sebutkan dalam pembahasan yang lalu bahwasannya boleh bagi suami menikmati dari si istri apa yang diatas kain antara pusar dan lutut pada kondisi haid dan nifas, dan diharamkan padanya menikmati yang dibawh kain, dan hikmah dalam pengharaman ini adalah pembatasan dari meledaknya nafsu amarah dari terjerumus pada yang dilarang menurut syara’, dan madarat bagi tubuh .. dan barang siapa yang mengitari disekitar tempat larangan maka dia hampir terjerumus padanya, dan seorang muslim hendaknya selektif pada agama dan kesehatannya, dan mengambil sisi yang lebih hati-hati dan wara’ dalam aneka perangai, perbuatan dan muamalahnya .. 

Secara medis telah ditetapkan bahwa bersetubuh pada saat haid dan nifas memunculkan aneka madarat berikut:

1. Sakit anggota reproduksi pada perempuan: dan acapkala ia menimbulkan panas pada rahim telur atau didalam الحوض dimana ia benar-benar memadaratkan kesehatannya, dan acapkali itu memabawa pada lenyapnya telur dan terjadi kemandulan .. 

2. Sesungguhnya masuknya materi-materi haid pada anggota reproduksi laki-laki, terkadang memunculkan panas yang bernanah yang menyerupai penyakit kencing nanah, dan acapkali itu membentang pada buah pelir lalu itu meyakitinya, dan karena itu munculah kemandulan pada laki-laki, dan terkadang ia terkena shypilis bila kumannya berada dalam darang perempuan.

Secara keseluruhan mendekatinya pada masa ini terkadang menyebabkan kemandulan baik pada laki-laki maupun perempuan, dan membawa pada memanasnya anggota reproduksi, lemahnya kesehatan, dan cukuplah dalam hal itu ada kemadaratan dan kemadaratan yang berat!!. 

Dan karena itulah para dokter modern dalam rawa-rawa kemakmuran sepakat atas wajibnya menjauhi perempuan pada masa ini sebagaimana hal itu dikatakan alqur’an al karim yang turun dari yang maha bijak lagi maha mengetahui:

[Q.S al Baqarah: 222]

Dan barang siapa yang diuji dengan menyetubuhi istrinya dalam kondisi haid atau nifas maka kafaratilah dari dosanya dengan taubat yang tulus serta benar, memohon ampun pada allah azza wa jalla dan menyesali atas apa yang tela ia lakukan dan inilah madzhab mayoritas ahli fikih. Dalam madzhab ibn abas, qatadah, al auza’i, ishaq, ahmad dalam pendapat yang kedua, dan syafi’i dalam pedapat terdahulu .. ia bersedekah yang sebanding dengan satu dinar atau setengah dinar tergantung kondisinya mudah atau sulit, atau berdasarkan kondisi darah merah atau kuning .. berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh ashabus sunan dan tabrani .. dari ibn abas r.a. dari nabi saw. mengenai yang  menyetubuh istrinya dalam kondisi haid beliau bersabda: “ia bersedekah satu dinar atau setengah dinar”, dan dalam lafadz tirmidzi: “bila darahnya merah maka satu dinar, dan jika darahnya kuning maka setengah dinar”. 

Diantara yang dinasihatkan para dokter, ahli ilmu dan para pakar:

1. Hendaknya seimbang dalam memenuhi syahwat, dan memuaskan keinginan .. dan batas seimbang adalah dua kalid alam seminggu, dan baginya boleh menambah atau mengurangi sesuai kebutuhannya dan kebutuhannya (istri) dalam memelihara kehormatan dan harga diri .. tapi jangan melampaui batas, karena terlalu sering menyebabkan madarat pada tubuh, lemahnya akal, menganggurnya waktu, dan memalingkan dari memikul tanggung jawab islam .. 

2. Terlebih dahulu bermain-mani (forplay) kemudian memenuhi syahwat dan itu telah disebutkan.

3. Si suami mencari kesempatan yang sesuai untuk bersetubuh, karena tempramen wanita itu sensitif. Maka bila ia disetubuhi pada saat yang tidak tepat dengan tempramennya seperti ia sedang sakit atau lelah .. maka acapkali masalah itu membawa pada kebencian (keterpaksaan), menumbuhkan kebencian dan kemarahan, dan terkadang perpisahan .. 

4. Wajib bagi suami sebelum mencabut untuk memelihara kondisi istrinya dalam memperoleh kelezatan, dan pemuasaan syahwat, dan itu juga telah disebutkan. 

5. Bersetubuh boleh pada setiap bulan, waktu dan hari, pada setiap jam dari malam ataupun siang kecuali yang diharamkan syariat seperti ia sedang puasa fardlu umpanya, atau si istri dalam kondisi haid atau nifas ..

Tapi termasuk sunah bersetubuh pada hari jum’at dan malamnya .. berdasarkan hadis yang diriwayatkan Bukhari dari rasulullah saw. bahwa beliau bersabda: “barang siapa yang mandi junub pada hari jum’at kemudian berangkat, maka seoalah-olah ia kurban unta, dan barang siapa yang pergi pada jam kedua maka seoalah-olah ia kurban sapi, dan barang siapa pergi pada jam ke tiga maka seoalh-olah ia berkurban domba atau kambing. Dan barang siapa yang pergi pada jam ke empat maka seolah-olah ia berkurban ayam. Dan barang siapa pergi pada jam ke lima maka seolah-olah ia kurban telur, lalu bila imam keluar para malaikat hadir mendengarkan dzikir”. 

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh abu daud dan nasai .. “barang siapa yang bersetubuh pada hari jum’at dan ia mandi. Dan pergi pagi-pagi ke salat dan berjalan tidak berkendaraan, ia dekat dari imam, mendengarkan dan tidak lago maka baginya dengan setiap langkah sunatnya ada pahala puasa dan bangun malamnya”. 

6. Wajib bagi istri untuk memelihara tempramen suaminya mengenai riasan dan kelemah lembutan yang ia senangi. Dan bersetubuh pada waktu-wakut tertentu, maka tak halal banginya untuk wukuf tanpa keingingannya, atau puasa sunat tanpa izinnya .. Bukhri dan Muslim meriwayatkan dari nabi saw. bahwa beliau bersabda: “bila laki-laki mengajak istrinya ke tempat tidurnya lalu ia tidak mendatanginya lalu ia (suami) tidur dalam kondisi marah maka baginya laknat para malaikat hingga subuh”. Dalam satu riwayat: “hingga ia meridlainya”. 

Bukhari meriwayatkan dari beliau saw. bahwa beliau bersabda: “tak halal bagi perempuan untuk puasa (sunat) sedangkan suaminya ada mukim di negeri kecuali dengan izinnya”.

Itulah pandangan-pandangan terpenting pada sex dari sudut pandang islam ..

Itulah etika-etika istimewa mengenai hubungan sexual dari sisi syariat ketuhanan dan bagaimana menyempurnakan pernikahan?.

Kepada allahlah saya memohon agar Dia menyediakan istri-istri salihah untuk pemuda kita, yang bila salah seorang mereka melihat istrinya ia membahagiakannya, dan bila ia menyuruhnya ia mematuhinya, dan bila ia tiada darinya ia memelhara dirinya dan hartanya ... ya allah perkenankanlah.

***

6. Yang tidak nikah hendaknya menjaga kehormatan dari yang tidak diperselisihkan oleh dua orangpun bahwa harta pondasi kebahagiaan, dan tongkat untuk kehidupan ... bila ia mudah bagi manusia maka sesungguhnya ia bisa mengurai setiap buhul, menundukan setiap dakian di jalannya, dan menyampaikannya pada setiap tujuan ..
Sungguh benar yang mengatakan:

“sesungguhnya dirham-dirham di semua daerah mengenakan wibawa dan keindahan pada orang-orang
Ia adalah lidah bagi yang ingin kefasihan dan ia adalah senjata bagi yang menghendaki perang”.

Acapkali orang yang berilmu dan berakhlak .. berada dalam lingkungan sosial yang congkak, yang memandang harta segala-galanya, lalu ia dipandang tidak dipandang, dan tidak diperhatikan .. karena ia dalam kondisi fakir, sempit tangan .. sekalipun ia itu imam haramain, alimu tsaqalain .. semoga allah merahmati yang mengatakan:
“kefasihan Hissan, tulisan Ibn Muqlah, hikmah Luqman, dan kezuhudan Ibn Adham
Bila ia terkumpul pada seseorang dan seseorang itu tak berpunya dan dia dipanggil tak terjual dengan satu dirhampun”
Sungguh benar syair saat menggambarkan pada kita pentingnya harta dalam lingkungan yang bodoh dan kekayaan adalah patokan yang pertama saat ia mengatakan:

“singan mati karena lapar di tanah, daging burung dilemparkan untuk anjing
Yang bodoh tidur diatas sutra dan yang berilmu tidur diatas tanah”

Jadi harta (sebagaimana terlihat) adalah urat syaraf yang konkrit untuk menaiki tangga kehidupan, dia adalah sarana mendasar untuk sampai pada tujuan apapun, dia adalah patokan pertama bagi keluarga bodoh dan tersesat!!.
Tapi apa yang dilakukan pemuda bila mereka ingin menikah, sedangkan mereka tidak memiliki kecukupan harta. Dan apa yang mereka lakukakn bila mereka tak melihat orang yang menjamin dan belas ksih menghidupi mereka?
Sesungguhnya mereka ingin memelihara diri mereka dengan menikah tapi mereka tak mendapati jalan padanya!
Sesungguhnya mereka ingin menyambut aneka panggilan hasrat dengan ikatan suci tapi mereka dihalangi rintangan demi rintangan!!.
Sesungguhnya mereka ingin menyambut seruan rasul saw. dalam menyeru pemuda untuk nikah tapi merak tak mendapati harta. Dan tak mendapati lingkungan yang dihidpan oleh belas kasih manusia pada saudaranya manusia!!.

Jadi apa jalan untuk memelihara diri mereka, dan batas dari gejolak hasrat mereka yang tak terkendalikan, 
Jalan terhadap hal itu adalah menyambut pada seruan alqur’an al karim dalam berpegang pada tali menjaga kesucian dari dan kemuliaan, inilah satu-satunya jalan dalam memperbaiki jiwa mereka, memelihara farji mereka, dan lepas dari kekhawatiran nafsu mereka yang menyuruh pada kejelekan. 
“dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya”.

[Q.S an Nuur: 33]

Seruan alqur’an untuk menjaga kesucian dirini merupakan pendidikan jiwa yang mulia. Memelihara kehendak pada jiwa pemuda. Menancapkan azimah pada hati mereka, menjadikan mereka sebagai orang-orang yang laksana malaikat, dan selalu menganugrahkan kentangan dan ketentraman pada mereka!!..
Tapi apa itu metode yang diletakan islam dalam menyampaikan pemuda pada penjagaan kesucian diri dan kemuliaan yang berharga:

(sudaraku pendidik) Kami sajikan pokok-pokok metode ini dalam (pengobatan penomana kebiasaan tersembunyi dan pengokohannya) pada fasal ketiga dari buku ini.
Nah saya ini akan menyajikan padamu judul-judul baru untuk pokok-pokok metode ini disertai penggabungan yang baru yang saya temui untuk menyempurnakan pembahasan, pada allahlah tujuan perjalanan.

Judul-judul yang baru itu tersusun sebagai berikut:

1. Pernikahan pada usia dini.

2. Kontinyu dalam puasa sunah.

3. Menjauhi aneka pemicu sex.

4. Mengisi kekosongan dengan yang bermanfaat.
5. Pertemanan dengan yang salih.

6. Mengambil aneka pengajaran medis.

7. Perasaan takut pada allah swt.

Sedangkan penggabungan yang baru untuk menyempurnakan metode itu terfokus pada dua point:

1. Menundukan pandangan dari aneka yang diharamkan.

2. Menguatkan teguran agama. 

Menundukan pandangan telah kami telah mencurahkan pembicaraan mengenainya dalam pembahasan (etika melihat), 
Nah ini saya untuk kedua kalinya mengenalkan secara ringkas pada hati pembaca akan bahaya yang dimunculkan oleh pandangan, agar pendidik selalu mengerti dan ingat. 

Tidak dibantah lagi bahwa memandang perempuan lain (bukan muhrim) salah satu anak panah iblis, barang siapa yang meninggalkannya karena takut allah maka ia digantikan oleh allah dengan keimanan yang ia dapati manisnya dalam hatinya .. 

Termasuk yang tidak diragukan bahwa pandangan yang diikuti pandangan membawa pada tarikan syahwat pada perempuan atau pada lelaki, dan daya tarik ini diikuti senyuman, senyuman diikuti salam, salam diikuti pembicaraan, pembicaraan diikuti janji dan pertemuan, dan pertemuan tak mustahil membawa akibat dan kejelekan yang akhirnya tak terpuji!!..
Pujangga dahulu mengatakan:
“setiap kejadian permulaannya adalah dari melihat, 

Dan mayoritas neraka kerena meremehkan kejelekan”.

Dan yang modern mengatakan: 

“pandangan, lalu senyuman, lalu salam,

Pembicaraan, lalu janji lantas pertemuan”. 

Cukuplah pandangan-pandangan khianat pada perempuan sebagai madarat bahwa ia menutupi jendela-jendela pikiran yang bersih pada manusia, dan melalaikannya dari banyak kewajiban. Membawa pada terpecah dan larutnya umat, dan menjadikan pemuda yang lemah akal serta terbawa arus .. pemuda yang main-main dan senda gurau .. mereka menjalani kehidupan tanpa maksud dan tujuan!!.. bahkan mereka hal yang paling berbahaya bagi keamanan dan ketentraman, dan yang paling madarat bagi keutamaan dan akhlak!!.
Karena inilah alqur’an al karim menyuruh pada kaum mukminin dan mukminat untuk menundukan pandangan mereka, dan menjaga farji mereka .. 
[Q.S an Nuur: 30-31]
Jadi satu penawar dalam menyampaikan pada nilai menjaga kesucian diri dan nama baik adalah yaitu menundukan pandangan dari yang diharamkan. Ingat hendaknya yang memiliki wawasan ingat!!
Penguatan penegur agama: kami telah menyajikan dalam berbagai tempat yang banyak dari buku ini mengenai sarana-prasarana dalam menanamkan akidah ketuhanan dalam jiwa anak, dan mengenai pase-pase yang bertahap yang membawa pada penancapan pendidikan keimanan pada bocah hingga bila ia meningkat pada murahik, mendekati balig, dan masuk ambang pintu muda .. kondisinya menjadi lebih baik dan akhlaknya menjadi bagus .. dan ia menjadi laksana malaikat yang berjalan di bumi. Dan seperti ahli ibadah yang meninggalkan kehidupan duniawi yang berjalan bersama manusia. 
Diantara yang diketahui bahwa hubungan anak dengan akidah ketuhanan, dan pendidikannya atas pengawasan allah baik dalam tersembunyi maupun terang-terangan, menghadiri majlis-majlis ilmu dan dzikir, kontinyu pada salat fardlu dan salat sunat, tekun membaca alqur’an, tahajud pada malam hari sedang manusia tidur, terus-menerus puasa yang dianjurkan dan sunah, mendengarkan aneka khabar sahabat dan salaf, mengingat mati dan yang setelahnya, dan berhubungan dengan teman yang salih dan kelompok yang mukmin ..

Semua itu bila dilakukan pemuda penegur agama menguat dalam jiwanya, menjauhi daerah-daerah kerusakan, menjauhi arus dan kebebasan, dan sampai pada nilau menjaga kesucian dan nama baik.
(Hai pemuda) berikut berberapa model besar dari menjaga kesucian dan nama baik untuk diikuti dan dianuti:
1. Yusuf a.s. adalah pemuda yang berada pada permulaan mudam serta kemaskulinan yang sempurna, serta kemudaan yang matang, ia ‘diajak’ oleh perempuan yang berkedudukan dan cantik, pintu-pintu ditutup dan jalan-jalan dipermudah sebagaimana dihikayatkan alqur’an yang mulia. 
“dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan Dia menutup pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah mendekat padaku.".

[Q.S Yusuf: 23]

Bagaimana posisinya dihadapan bujukan ini, dan fitnah itu yang menyambar penglihatan?

Apakah kepatuhannya melemah lalu ia menerima dan mengkhianati kehormatan yang diamahkan kepadanya? Tidak ia hanya mengatakan: “aku berlindung pada allah, sungguh, tuanku telah memperlakukan aku dengan baik”. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan beruntung”.
Istri al Aziz telah berusaha dengan tipu dayanya dan dengan setiap bujukan dan ancaman yang ada padanya untuk melelehkan kekerasannya, dan melemahkan kesombonggannya, serta mengumumkan pada wanita-wanita itu dalam kesempitan dan emosi:
“... dan sungguh, aku telah menggoda untuk menundukan dirinya tetapi dia menolak. Jika dia tidak melakukan apa yang ake perintahkan kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan, dan dia akan menjadi orang yang hina.”
Tapi Yusuf muda a.s. secara keseluruhan menghadap pada allah memohon pertolongan dan pemeliharaan padaNya:

“Wahai tuhanku! Penjara lebih aku sukai daripada memenuhi ajakan mereka. Jika akut tidak Engkau hindarkan dari tipu daya mereka, niscaya aku cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) dan aku termasuk orang yang bodoh”.
Fitnah berada diantara hati mukmin dan ketakutan ketuhanannya .. serta aneka bujukan dosa, lau kalahlah aneka bujuakan itu dan menanglah keimanan!!

2. Inilah dia wanita pada masa Umar bin Khatab r.a. suaminya pergi jihad, dan ia sering tiada darinya, ia dihinggapi duka cita dan kesepian, diserang oleh kecemasan sendirian, dalam uratnya bergejolak darah kefemininan, dan api hasrat memanas .. maka tiada yang memalingkannya dari melakukan yang diharamkan kecuali benteng keimanan, dan penegur pengawasan allah .. pada malam hari yang kelam ia terdengar oleh Umar r.a. bersenandung: 
“malam ini sungguh panjang dan kelam, dan ku terjaga kenapa tiada kekasih yang kuajak bercanda
Demi allah sekiranya tiada allah yang ditakuti akibatnya tentu sisi-sisi dipan ini akan bergoyang”. 

Pada hari kedua Umar r.a. masuk pada putrinya, Hafsah Ummul Mukminin dan ia bertanya padanya: “berapa lama istri bersabar atas suaminya bila ia tiada?”

Ia menjawab: “empat bulan”.

Maka khalifah ar Rasyid menyurati komandan pasukan perbatasan di medan-medan pertempuran menyuruh mereka agar tidak menahan tentara dari istrinya lebih dari empat bulan.
Fitnah berada diantara perasa perempuan mukminah yang takut alla ini ... dan antara pendorong pada dosa dan kekejian lalu aneka faktor pemicu padam dan keimanan menang.
*** 

Itulah fasal-fasal metode terpenting dalam menyampaikan pemuda muslim pada nilai menjaga kesucian diri dan nama baik .. dan tak diragukan bahwa bila pemuda mengikuti pokok-pokok metode ini, dan menempuh pasal-pasalnya dengan mendalam, mengukuhkan, memraktekan, dan tekun .. maka ia dalam kehidupan dapat mengalahkan pada setiap kewas-wasan syetan dan jiwa yang berbenturan diantara berbagai sisinya, dan dapat mengalahkan pada setiap pemicu hasrat yang menyala dalam tabiatnya yang terdalam .. bahkan menjadi laksana nabi dalam akhlaknya, seperti malaikat dalam kesuciannya, seperti salaf salih dalah dalam menjaga kesuciannya, hingga datang saat dimana allah mencukupkan dengan karunianya, mempermudah aneka sebab rizki dan penghidupan baginya .. allah swt. selalu mengurus mereka yang bertakwi lagi baik, menjadikan solusi dari setiap masalah, dan jalan keluar dari kesempitan, karena Dia yang bersabda dalam muhkam tanzil-Nya:
“...Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan Mengadakan baginya jalan keluar. dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. ...”

[Q.S at Talaq: 2-3] 
Dan juga yang berfirman: 
“dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya.”

[Q.S an Nuur: 33]

Menjaga kesucian diri dan nama baik sama sekali tidak termasuk menghinakan (sebagaimana yang diduga sebagian orang) karena sesungguhnya mehinakan sebegaimana didefinisikan oleh para sarjana psikologi dan pendidikan adalah “menganggap kotor praktek sexual, dan perasaan berdosa bagi yang melakukannya sekalipun melakukannya melalui cara nikah” ..dan ini artinya kependetaan, dan kita telah membuat satu pembahasan khusus dalam pembahasan (nikah dan hubungan sexual) dan telah anda lihat (saudaraku pendidik) bagaiaman islam mencela membujang, dan tidak menyukai kependetaan ..? dan bagaimana ia mensyariatkan nikah sebagai sambutan pada fitrah dan jawaban terhadap hasarat .. lalu dimana kerendahan sedangkan islam inilah dalam prinsip-prinsip dan kenyataan-kenyataannya?
“berdasyarkan ini, sesungguhnya pemuda saat ia merasakan keinginan hasrat maka ia (dalam islam) tidak perlu memohon perlindungan pada allah dari perasaan ini saja, karena islam menegaskan dengan jelas bahwa keinginan ini adalah hal yang alami yang tidak ada tak diingkari dan diperselisihkan.
Dan berdasarka itu tidak perlu merendahkan perasaan terhadap keinginan ini, agar ia menjadi suci dalam pandangan orang dan pandangan jiwanya .. dan begitu juga tidak perlu merasa dosa karena perasaan ini semata, dan karena itu lenyaplah setiap kemadaratan jiwa dan syaraf yang muncul dari perasaan berdosa dan yang membawa kriminalitas pada kondisi-kondisi menyimpang.
Tapi kita tahu bawah islam tidak membolehkan pada individu untuk mematuhi seruan hasrat ini menurut persetujuan (atas dasar suka sama suka. penj.) tapi untuk itu ia meletakan batas-batas (had) syariat yang menjadi boleh di dalamnya, serta haram di luarnya. 
Ini benar, tapi satu hal dan merendahkan (pengebirian) diri adalah sesuatu yang lain .. pengharaman ini berdasarkan hal yang dibelakangnya ada penghubungan yang menyusun kesemangatan tapi tidak memutusnya dari akarnya, dan dia tidak mengharamkan perasaan terhadapnya pada kondisi apapun antara orang dan dirinya ..”.
Diantara yang memperkuat bahwa pengebirian tidak punya wujud dalam naungan pendidikan islam bahwa manusia manapun – sedang ia dalam kehidupan membujang – bila ia dikuasai syahwat – dan hasrat padanya menjadi kuat, dan padanya ia akan terlempar dalam dekapan kekejian .. maka boleh baginya secara syara’ untuk berlindung kepada kebiasaan rahasia untuk meredam hasratnya dan meringankan ketajaman syahwatnya .. dengan mengambil pada kaidah usul yang mengatakan: “memilih madarat yang paling ringan, dan kejelekan yang paling enteng.”
Karena inilah para pakar fikih mengatakan: “sesungguhnya onani itu haram bila untuk memenuhi syahwat dan gejolaknya dalam kondisi dia tenang, sedangkan bila syahwat menguat diamana ia melalaikan hati, mengacaukan siratan, dan ia berdiri di pintu kekejian, dan onani mesti sebagai cara untuk meredamnya maka hal itu boleh dan satu sama lain memenuhi, dan pemiliknya selamat kepala demi kepala, yaitu tak ada pahala dan tak ada dosa, tak diberi pahala dan tak disiksa”.
Ingat hendaknya diam lisan-lisan mereka yang mengatakan bahwa islam adalah agama pengebirian dan kependetaan, dan bahwa pandangannya pada sex adalah pandangan menganggap kotor, hina dan dibenci!! ..
Anda (suadaraku pendidik) telah melihat bahwa klaim ini tidak berdasar dalam prinsip-prinsip islam yang abadi ..
*** 

dan dipenghujung yang harum: 
saya tuliskan kata-kata pilihan karya penulis besar Ustadz Ali Tanthawi ia memberi permisalan satu warna dari perhatian islam yang sejaman dengan pemuda, ia adalah model yang tiada taranya untuk pemahaman yang mendalam dan pemuasan yang tenang yang menyeru pada kebenaran dengan kebijakan dan petuah yang baik.
Dia (semoga allah pelihara) berkata dalam risalahnya (wahai anakku):

“mengapa kamu menyuratiku bimbang dan malu-malu?”

Kamu kira kamu saja yang merasakan cahaya ini dalam syaraf-syarafnya karena nyala syahwat, dan kamu saja yang dikhususkan dengannya tanpa orang lain?!
Tidak anakku, tenanglah, karena bukan kamu saja yang mengeluhkan akan penyakitmu, tapi ia penyakit para pemuda. Tapi jika kamu dibuat tidak bisa tidur oleh yang kamu dapati, dan kamu pada usia enam belas, maka selama itu pula banyak orang lain yang tak dapat tidur, baik kecil maupun besar, dan sungguh selama itu kelezatan kantuk hilang dari matanya, dan sungguh selama itu siswa berpaling dari pelajarannya, pegawai dari pekerjaannya, dan pedagang dari perdagangannya ..
Lalu apa yang pemuda lakukan pada usia-usia ini, dan ia adalah usia paling menyalanya syahwat yang paling kuat, tubuh bergetar, naik dan berkobar?.
Apa yang ia lakukan?
Inilah kesusahan!. 

Sunatullah dan tabiat jiwa berkata padanya: “menikahlah”.

1. Adakalanya kamu menyembunyikan pada dirimu sendiri aneka khayal hasratmu, mimpi syahwatmu, terus menerus memikirkannya, menyuapinya dengan cerita-cerita mesum, film-film zina, dan foto-foto cabul hingga kamu memenuhi drimu sendiri, memonopoli pendengaran dan penglihatanmu, maka kemanapun kamu memandang hanya melihat foto-foto menumbuhkan fitnah, kamu lihat itu dalam berbagai buku bila kamu membukanya, pada terang bulan bila kamu pandang sekilas, pada merahnya sinar merah, pada gelapnya malam, pada mimpi siang bolong dan mimpi dalam tidur ..
“sungguh ku ingin melupakan untuk mengingatnya, 
Seolah-olah menjelam padaku dengan segala cara pada malam-malamku”.

Kemudian kondisi itu tak berhenti padamu kecuali pada kehilangan akal, gila atau lemahnya syaraf. 
2. Adakalanya kamu sengaja pada yang mereka sebut (Onani) (kebiasaan rahasia) .. mengenai hukumnya telah dibicarakan para ulama fikih, dan dikatakan para pujangga .. ia sekalipun kejelekannya lebih minim dan dan madaratnya lebih ringan dari yang tiga, tapi bila ia melebihi batasnya jiwa dihinggapi kecemasan, tubuh degnan penyakit, dan menjadikan pelakunya yang muda menjadi sebaya yang meluap-luap, berduka serta merasa kesepian, lari dari orang-orang dan takut menemui mereka, takut kehidupan dan menghancurkan aneka pertanggung jawabannya, dan ini menghukumi seseorang mati padahal ia dalam lingkungan kehidupan.
3. Adakalanya kamu menciduk dari lumpur kelezatan yang diharamkan, menempuh jalan-jalan kesesatan, dan pergi ke rumah-rumah kekejian, mengorbankan kesehatan, masa muda, masa depan dan agamamu dalam kelezatan sesaat dan kesenangan fana, maka bila begitu kamu telah kehilangan ijazah yang kamu usahakan, profesi yang inginkan, ilmu yang kamu harapkan, dan tak tersisa padamu kekuatan dan kemudaanmu yang kamu gunakan dalam pekerjaan panas yang keras. 
Dan setelahnya kamu tidak menganggap bahwa kamu puas ... tidak sesungguhnya kamu setiap kali kamu berhubungan dengan satu orang maka hubungan itu menambahmu rakus, seperti yang meminum air asin bertambah minum hanya menambah haus, sekalipun kamu mengenal beribu-ribu dari mereka kemudian melihat yang lain yang menolakmu, berpaling darimu, tentu kamu suka padanya saja, dan merasakan sakit karena ketiadaannya seperti yang dirasakan oleh yang sama sekali tidak mengenal perempuan. 

Persenanmu kamu dapati segala yang kamu tuntut dari mereka, dan kelapangan kekuasaan dan hartmu, apakah kamu dilapangkan tubuh, dan apakah kesehatan kuat menangguh tuntutan-tuntutan syahwat?.
Kecuali itu, tubuh yang paling kuat binasa, berapa banyak laki-laki yang mengagumkan dalam kekuatan, mereka adalah orang hebat dalam kekuatan, pergulatan, memanah dan lari, hanya karena  mereka memenuhi syahwatnya, dan tunduk pada hasratnya hingga mereka jadi remuk ..
Sesungguhnya diantara keajaiban hukum allah, bahwa Dia menjadikan bersama keutamaan pahalanya: sehat dan semangat .. dan  menjadikan bersama kerendahan siksanya: kemerosotan dan sakit .. dan alangkah banyak laki-laki yang tidak lewat usia tiga puluh, karena yang berlaku pada dirinya nampak seperti enampuluh, dan anak enam puluh nampak seperti pemuda berusia tiga puluh karena menjaga kesucian diri.
Diantara pepatah Perancis yang kita dengar dan itu benar dan jujur “barang siapa memelihara masa mudanya ia dipelihara masa tuanya”.
Dan saya seolah-olah mendengar kamu bicara: “ini penyakit lalu apa penawarnya?”
Penawarnya adalah kamu kembali pada sunatullah dan tabi’at-tabi’at segala hal yang diletakan allah padanya, sesungguhnya allah tidak mengharamkan sesuatu kecuali ia menghalalkan sesuatu yang lain pada posisinya, Ia mengaramkan riba dan Ia menghalalkan jual beli, Ia mengharamkan zina dan Ia menghalalkan nikah, maka penawarnya adalah nikah.
Bila tidak lapang bagimu menikah .. maka tidak boleh tidak menjaga nama baik, dan saya tidak hendak menuliskan pasal ini yang aku tulis agar difahami dengan jelas, dengan aneka istilah-istilah ilmu psikologi karena itu saya berpegang pada contoh yang aku contohkan untukmu.
Apakah kamu lihat teko teh yang dipanaskan diatas api?!
Sengguhnya bila kamu menutupnya lalu memperapat penutupnya, dan kamu nyalakan maka ia dibanjiri uap yang tertahan, dan bila kamu lubangi airnya mengalir lalu teko terbakar, dan sekalipun kamu hubungkan padanya satu hasta seperti sehasta lokomotif. Ia menggerakan pabrik untukmu, menjalankan kereta, dan pekerjaan yang mengagumkan ..
Yang pertama kondisi yang menahan dirinya atas syahwat, memikirkannya, dan mencegahnya. 
Yang kedua kondisi yang mengikuti jalan kesesatan, dan menuju tempat-tempat kelezatan yang diharamkan.
Yang ketiga kondisi yang menjaga nama baik “yang ingin menjaga kesucian diri”.

Menjaga reputasi adalah kamu meringankan diri sendiri dengan usaha jiwa, akal, hati, ataupun tubuh .. menggunakan kekuatan yang terpendam ini, dan mengeluarkan kemampuan yang tertahan .. dengan berlindung pada allah dan tenggelam dalam ibadah, dengan pemutusan pada kerja dan tenggalam dalam pembahasan, atau dengan mengosongkan seni dan redaksi dari gambar-gambar ini yang digambarkan hasratmu terhadapmu, dengan kata-kata puisi, mewarnai papan, usaha tubuh, mengikuti olah raga, bantuan dengan pendidikan agama atau latihan keberanian .. (anaku) manusia menyukai dirinya sendiri untuk tidak didahului siapapun, maka bila ia berdiri dihadapan perempuan, dan melihat bulatan dua pundaknya, dan dadanya yang bidang, dan tangannya yang kuat, tubuh atletik, sesuai serta kuat ini .. lebih disukai dari setiap tubuh perempuan, tidak rela disembelih, kekuatannya hilang, otot-ototnya mengerut, dan kembali sebagai kulit membungkus tulang karena hitamnya mata gadis bukan karena birunya ..
Inilah penawarnya: nikah, ia adalah penawar yang sempurna, tapi bila tidak maka memelihara reputasi adalah pereda sementara, tapi ia pereda yang kuat berguna serta tidak menyakiti .. 
Sedangkan yang dikatakan mereka yang lalai atau para perusak:
Karena sesungguhnya penawar kerusakan sosial ini adalah pembiasaan pergaulan bebas (lelaki dan perempuan. Pen.) hingga denga pembiasaan ketajaman syahwat ini menjadi hancur, dan membuka (tempat-tempat umu) hingga ia melegalkannya pada pelacur terselubung, maka itu omong kosong .. pergaulan bebas telah dicoba oleh semua bangsa-bangsa kafir tapi ia hanya menambah syahwat dan kerusakan .. sedangkan tempat-tempat umum bila kita mengakuinya maka kita wajib memperluasnya hingga mencukupi semua pemuda, jadi semestinya di Qahirah ada sepuluh ribu pelacur, karena di Qahirah minimalnya ada seratus ribu pemuda ..
Jadi bila kita membolehkan pemuda untuk mencarinya lalu dengan itu mereka merasa tidak perlu menikah, lalu apa yang kita lakukan dengan anak perempuan? Apakah kita juga buka tempat-tempat umum yang disana ada pelacur laki-laki?! Demi allah anaku itu omong kosong.
Itu tidak dikatakan oleh akal mereka, tapi hasrat mereka, mereka tidak menginginkan perbaikan akhlak. Tidak memajukan wanita, menyebarkan peradaban, jiwa olahraga, dan kehidupan sosial, ia hanyalah kata-kata yang mereka gunakan untuk menjilat, dan setiap hari mereka membuat yang lebih baru darinya, mereka buat untu menakuti orang-orang, dan mereka edarkan untuk seruan mereka, mereka hanya menghendaki agar kita mengeluarkan anak perempuan kita untuk mereka agar mereka dapat menikmati dengan memandang yang nampak dan tersembunyi dari tubuh mereka, dan mereka memperoleh yang halal dan haram dari menikmati mereka, dan menyertai mereka secara terpisah di jalan-jalan, mereka berdansa dengannya dalam keadaan berias di berbagai pesta, dan disamping itu sebagian orang tua tertipu karena mereka menjelaskan tujuan mereka agar disebut bahwa mereka itu berperadaban .. 
Selanjutnya, hai anaku kamu wajib menikah, sekalipun kamu masih sekolah, bila kamu tidak mampu maka peliharalah diri dengan takut pada allah, tenggelam dalam ibadah dan pelajaran, dan sibuk dengan fan (seni) dan kamu mesti olah raga karena sesungguhnya ia penawar yang paling baik”.
Hai pemuda dan pemudi:
Inilah satu-satunya solusi untuk problem sexualmu, waspadalah kamu (harus hindari) dari mendengarkan seruan kemajuan mereka yang menghiaskan kemunkaran padamu, dan memperbagus kejahatan dengan ucapan mereka: “bahwa solusi problem ini adalah dengan pendidikan hasrat (sex) melalui pergaulan bebas sejak dini, atau memuaskan hasrat dengan yang haram .. karena mereka ini orang serampangan dengan yang tidak mereka pahami, dan membual dengan yang tidak mereka mengerti .. pada hakikatnya disadari maupun tidak mereka hanyalah tim sukses rencana-rencana Yahudi dan kaum Salib, serta para komplotan fremason dan komunis .. untuk menarik para pemuda dan pemudi di masyarakat islam kepada material yang keji dan liberal yang fasik (mesum) ..
Apakah kamu tahu apa alasannya?

Karena untuk memalingkan pemuda islam dari medan-medan yang digariskan untuk berjuang dan berjihad
Agar mereka dapat menundukan kepala mereka pada hukum thagut dan menjadi sewenang-wenangan .. 
Agar mereka dapat menutup setiap yang berteriak, dan menerima hukum setiap orang ateis ..
Agar mereka terputus digiring oleh tongkat mereka yang lalim ..

Waspadalah (hai pemuda) dari aneka seruan dusta ini .. berjaga-jagalah dengan kesabaran. Kaitkanlah hatimu pada allah, dan pakaikanlah mahkota keagungan islam pada kepelamu .. buanglah semua seruan kebebasan yang jahat, bualan setiap materialis ateis .. dan dengarkanlah pada yang difirmankan oleh Dia swt. dalam muhkam tanzil-Nya:
“... dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) dan mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang lurus".

[Q.S al Maidah: 77]
*** 
7. Apakah boleh menjelaskan sex pada anak?
Mayoritas para pendidik dari kalangan ayah dan ibu satu sama lain saling bertanya .. apakah boleh bagi pendidik menjelaskan pada si anak mengenai setiap gejolak remaja dan penomena dewasa yang akan muncul padanya?
Apakah boleh menceritakan padanya mengenai alat reproduksi dan fungsi-fungsinya, mengenai kehamilan, kelahiran dan cara keduanya?.
Apakah boleh baginya memperkenalkan bagaimana cara berhubungan intim bila ia masuk ambang pintu pernikahan?
Semua pertanyaan-pertanyaan ini membungkam mayoritas untuk menjawabnya karena mereka bingung antara boleh dan tidaknya.

Yang nampak dari aneka argumen syara’ yang akan kami suguhkan mengenai yang ada setelahnya bahwasannya boleh bagi pendidik untuk menjelaskan pada putra-putrinya mengenai keterangan-keterangan yang berhubungan dengan sex, dan berkaitan dengan hasrat .. bahkan terkadang penjelasan menjadi wajib bila hukum syara’ muncul padanya sebagaimana penjelasan yang akan tiba. Berikut aneka argumen sercara tersusun:
1. Banyak ayat yang membicarakan mengenai hubungan sex, akhlak manusia dan mengenai kekejian:
· “dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki; Maka Sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada terceIa. Barangsiapa mencari yang di balik itu Maka mereka Itulah orang-orang yang melampaui batas.”

[Q.S al Mukminun: 5-7]
· “Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan isteri-isteri kamu; ...”

[Q.S al Baqarah: 187]

· “mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. apabila mereka telah Suci, Maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu ....” 

[Q.S al Baqarah: 222]
· “isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, Maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki ...”

[Q.S al Baqarah: 223]
· “jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan mereka, Padahal Sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, Maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu, ...”

[Q.S al Baqarah: 237]
· “kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim).”

[Q.S al Mukminun: 13]
· “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena itu Kami jadikan Dia mendengar dan melihat.”

[Q.S al Insan: 2]
· “Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, ...”

[Q.S al Ahqaf: 15]
· “dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk.”

[Q.S al Isra: 32]
· “laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas oran-orang yang mukmin.”

[Q.S an Nuur: 3]
· “dan (kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). (ingatlah) tatkala Dia berkata kepada mereka: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan faahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan oleh seorangpun (di dunia ini) sebelummu? Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan kepada wanita, malah kamu ini adalah kaum yang melampaui batas.”

[Q.S al A’raaf: 80-81]

Ayat-ayat qur’an ini dengan jelas membicarakan mengenai orang yang memelihara faraj (alat vital) nya, mengenai yang tidak memeliharanya, mengenai bersetubuh pada malam ramadlan, mengenai waktu menstruasi dan menjauhi perempuan pada waktu itu, mengenai tempat yang disanalah tempat tumbuhnya anak, mengenai mencerai istri sebelum “menyentuhnya” mengenai sperma dan pembentukannya dalam rahim perempuan, mengenai penciptaan manusia dari percampuran sperma dan ovum, mengenai embriologi anak dalam perut ibunya dan masa menyusuinya, mengenai zina dan adanya sebagai fahisyah dan cara y ang jelek, mengenai mereka yang menyetubuhi sesama lelaki dengan nafsu bukan pada perempuan .. hingga makna-makna lain ini yang berhubungan dengan sex, dan berkaitan dengan hasrat.
Maka bagaimana si anak (pada saat ia berusia tamyiz  dan murahik) memahami penafsiran ayat-ayat ini dan permisalannya bila tidak dijelaskan padanya sebelumnya oleh pengajarnya atau pendidiknya mengenai hakikat-hakikatnya dan yang dimaksud dengannya?.

Dan tidak mungkin yang berwawasan serta berakal mengatakan: “bahwa wajib bagi si pengajar untuk menghapus makna-makna ayat ini dengan aneka penafsiran lain yang sama sekali tidak berkaitan dengan makna yang dimaksud, atau melewatinnya karena memuliakan tanpa menjelaskannya atau menafsirkan kandungannya ..” karena jalan ini tidak laik yang bersebrangan dengan aneka kaidah pendidikan islam yang pokok, dan bertentangan degan seruan al qur’an al karim untuk memahami dan merenungkannya.
“ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.”

[Q.S Shad: 29]

Bahkan kita dapati alqur’an al karim menginkari pada yang membaca alqur’an tapi tidak merenungkan ayat-ayatnya .. dan yang melakukan itu dianggap berjiwa kosong, terkunci hati, dan keras jiwa ..
“Maka Apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran ataukah hati mereka terkunci?”

[Q.S Muhamad: 24]

Dari sini kita tahu bahwa alqur’an al karim memuat sejumlah yang dimuat oleh pendidikan sex yang tak mengapa dengan yang terbuka dari berbagai penjuru, dan jelas dari berbagai bukti .. 
Dan pendidikan ini seyogyanya difahami oleh anak kecil dan dewasa, tua dan muda, perempuan dan laki-laki ..
Dan diantara buah pendidikan ini adalah bahwa muslim mengetahui yang halal dan yang haram, mengenal yang dibolehkan dan dilarang .. saat ia hendak memenuhi keinginan dan memenuhi syahwat ..

Diantara buah pendidikan ini seorang muslim bertambah rela, dan iman terhadap penciptaan tuhan saat ia lewat pada ayat-ayat yang membicarakan mengenai penciptaan manusia dan pembentukannya serta perkembangannya saat ia berada dalam rahim ibunya sejak sperma, kemudian pada alaqoh, kemudian pada mudgah kemudian pada manusia yang sempurna ..
Diantara buah pendidikan ini seorang muslim hari demi hari benar-benar beriman pada kemaslahatan islam ini, dan keabadian prinsip-prinsipnya yang menyuluh pada semua waktu .. dan ia satu-satunya agama yang menyambut aneka kebutuhan jiwa manusia, dan menyertai berbagai kemajuan dan peradaban hingga allah mewariskan bumi dan yang diatasanya!!.
2. Diantara argumen yang kuat yang menunjukan bahwa menjelaskan masalah sex adalah masalah yang penting bagi anak adalah mengajarkan anak (pada saat ia berusia tamyiz) aneka hukum bagi yang dewasa, dan gejolak murahik .. hingga bila aneka penomena telah jelas padanya ia mengenal yang wajib ia lakukan, dan yang wajib ia jauhi .. bahkan ia mengenal halal dan haram .. 
Kami telah merinci pembahasan mengenainya (dalam pembahasan yang lalu) dengan judul: “pendidikan anak pada aneka hukum murahik dan dewasa”.

(saudaraku pendidik) Telaahlah kembali maka kamu dapati disana yang memadai. 

3. Dan diantara arguman yang kuat juga yang menunjuka bahwa menjelaskan masalah-masalah sex adalah hal yang mesti bagi anak adalah mengajarkannya sejak ia mulai dewasa dan masuk ambang pintu pernikahan (pokok-pokok hubungan sexual, dan aneka etika memenuhi hasrat). 
Dan kami telah merinci pembahasan mengenai permasalahan-permasalahan ini dalam pembahasan yang lalu dengan judul: “pernikahan dan hubungan sexual”. 

(saudaraku pendidik) telaahlah kembali padanya maka kamu dapati (penjelasan) yang mengobati kehausan.

Itulah argumen-argumen paling jelas mengenai bolehnya menjelaskan masalah-masalah sex dan masalah-masalah hasrat pada anak saat ia berusia tamyiz.

(saudaraku pendidik) setelah penjelasan ini laksanakanlah kewajiban memberi wawasan sexual pada anak-anakmu. Karena syariat mewajibakanmu untuk menjelaskan hakikat-hakikat ini pada mereka hingga mereka tidak terjerumus pada jerat-jerat kebodohan, dosa yang membinasakan dan kubangan anarkis ..
Tapi saya ingatkan dua hal yang penting:

1. Berikanlah bagi setiap pase usia hukumnya dalam pengajaran, maka selamanya tak rasional misalkan anda mengajarkannya pokok-pokok hubungan sexual, pada saat ia berusia sepuluh, dan sia-sia mengajarkannya aneka hukum bagi yang murahik dan dewasa.
2. Diantara yang utama hendaknya si ibu mendapat kehormatan untuk mengajarkan putrinya mengenai masalah-masalah sexual ini karena pengambilan anak perempuan dari ibunya lebih langsung dan menguasai .. dan dalam kondisi tidak ada ibu maka kepentingan ini dilaksanakan oleh pembimbing manapun yang lain yang menduduki posisinya. 
*** 

(wahai para pendidik) itulah langkah-langkah mendasara terpenting yang diletakan islam dalam menddik sexual anak, membentuk perangainya, dan menguasai hasratnya ..

Maka alangkah perlunya ahli pikir, pendidikan dan kemaslahatan untuk mengambil manhaj islam dalam pendidikan, dan mereka berjalan diatas petunjuk qur’an dalam menahan hasrat .. agar kita dapati anak-anak generasi islam kepribadiannya sempurna, rahasianya baik, akhlaknya lurus, jiwa dan hati mereka bebas dari aneka penyakit jiwa dan kerusakan sosial .. dan ketika itu mereka mampu membangkitkan risalah, melaksanakan tanggung jawab, dan mengangkat pendera tauhid dan syiar islam dilangit wujud manusia ..
Dan saya ingin setiap yang berakal dan berwawasan memahami bahwa islam yang agung ini saat ia menanggulangi problem kemanusiaan dan aneka penyakit masyarakat maka penanggulangan menyeluruh pada setiap segi, dan menjaga pada setiap sisi .. karena islam adalah syariat allah yang abadi yang diturunkan allah swt. agara menjadi petunjuk, pemberi kabar gembira dan peringatan bagi manusia .. barang siapa yang berhukum dengannya ia adil, yang berpetunjuk dengannya bahagia, dan yang menyeru padnaya ditunjukan pada jalan yang lurus. 
Dunia tak akan pernah selamat dari anarkis hasrat yang lepas, dan kemorosotan akhlak yang jauh .. kecuali dengan pandangan islam pada sex, karena ia menempatkan segala hal dalam posisinya. Dan menentukan bagi manusia kehidupan yang seimbang serta sempurna yang mewujudkan arti kemanusiaan, meridlai dan menyambut aneka kerinduan manusia.
Agar kaum muslimin memahami agamanya, hidud dibwah naungannya dengan aman dan tentram. Agar mereka mengembalikan kedudukan mereka diantara umat, kemulian mereka dibawah mentari dan hal itu tidakalh sulit bagi allah.
Selanjutnya hai para pendidik:

Apakah anda mengetahui tanggung jawab susah dan berat diserahkan yang panjang diatas pundakmu?
Apakah anda mengetahui bahwa tanggung jawab pendidikan keimanan adalah pusat mendasar yang wajib anda arahkan perhatian anda padanya?

Apakah anda mengetahui bahwa tanggung jawab pendidikan akhlak adalah diantara tanggung jawab penting yang anda wajib memincingkan penglihatan dan pemeliharan anda padanya?
Apakah anda mengetahui bahwa tanggung jawab pendidikan tubuh adalah termasuk sarana kuat yang wajib anda memokuskan usaha dan tekad anda padanya?
Apakah anda mengetahui bahwa tanggung jawab pendidikan akal adalah simpanan-simpanan untuk keagungan, peradaban dan kemajuan pada bangsa dan negeri anda?
Apakah anda mengetahui bahwa tanggung jawab pendidikan jiwa adalah penopang-penopang yang matang dan keseimbangan dalam menyiapakan putra-putri anda?
Apakah anda mengetahui bahwa tanggung jawab pendidikan sosial adalah termasuk tanggung jawab teristimewa yang wajib anda ajarkan pada belahan jiwa anda?
Apakah anda mengetahui bahwa tanggung jawab pendidikan sexual adalah termasuk masalah penting yang besar yang wajib anda tumbuhkan pada mereka yang ada hak pendidikan pada pundakmu?

Bila anda telah mengetahui ni semua maka wajib bagi anda untuk terjun dalam ranah pendidikan, dan memikul tanggung jawab .. tanpa menanti-nantikan dan berpangku tangan, hingga anda melihat bunga-bunga kehidupan anda dan buah hati anda suci seperti malaikat, bertekad seperti sahabat, berani seperti singa, bercahaya dan berkilauan seperti rembulan .. 

Dan tergantung pemberian yang anda berikan, usaha yang anda korbankan, tekad yang kamu praktekan, dan tanggung jawab yang kamu rasakan .. kebaikan bagi bangsamu, kemaslahatan bagi putra-putrimu, dan pendidikan ideal bagi keturunan dan generasimu terwujud!!..

· Metode pendidikan yang utama:

Kemudian apakah anda tahu (hai para pendidik) bagaimana mewujudkan ini semua?, dan bagaimana benar-benar sampai pada pendidikan yang utama?

Menurut pandanganku bahwa ini akan terwujud dengan dua hal yang mendasar serta penting:
1. Penomena pengawasan dan perhatian.
2. Dengan menggunakan waktu luang.
Dengan pengawasan dan perhatian keimanan anak terdidik, akhlaknya terbentuk, tubuhnya kuat, akal dan ilmunya matang, dan jiwa serta sosialnya sempurna .. 

Dengan pengawasan dan perhatian anak selamat dari teman yang jelek, pergaulan yang rusak, rekan-rekan fitnah dan menyimpang ..

Dengan pengawasan dan perhatian anak terbebas dari setiap faktor yang membawa pada penyimpangan dan kecelakaannya: terbebas dari menyaksikan aneka film, melihat televisi pada aneka film sexual telanjang yang disuguhkannya, aneka cerita kriminalitas yang mengajak, dan artis-artis (model) yang cabul .. terbebas dari membaca majalah-majalah cabul yang membangkitkan, kisah-kisah sexual yang menggelorakan, dan para pemain sandiwara yang tak beretika serta amoral .. yang menyerang norma, dan mencerca akhlak islam yang bersih.
Dengan pengawasan dan perhatian anak sampai pada nilai pendidikan islam yang utama, ruh, akal, akhlak dan ilmu yang sempurna .. lalu ia memberikan teladan yang baik dalam hal akhlak pada yang lainnya dan teladan yang baik dalam berinteraksi .. bahkan ia menjadi laksana rembulan purnama yang berkilat di langit, dan laksana malaikat yang berjalan di bumi.

Sedangkan menggunakan waktu luang maka ia fokus dalam mengorbankan usaha, mengarahkan kekuatan saat pendidik kembali ke rumahnya, dan duduk diantara keluarga dan anak-anaknya, pada waktu-waktu senggang ini wajib bagi pendidik untuk meletakan acara yang sesuai dalam mempersiapkan ilmu si anak, membentuk akidahnya, dan mengarahkan akhlaknya ..
Maka alangkah baiknya seorang ayah dan alangkah indahnya seorang ibu! .. saat keduanya selesai dari jamuan malam pada petang hari bersama putra-putrinya, keduanya menyusun acara yang mendekati dalam mengajar belahan jiwanya .. bahkan alangkah besar pahala keduanya menurut allah azza wa jalla saat keduanya duduk bersama putra-putrinya untuk mendengarkan pelajaran yang mereka hafal, memahami masalah yang mereka tulis, menyajikan kisah yang mereka pelajari, menyampaikan nilai yang meraka arahkan, memperbagus bacaan yang mereka ajarkan, gelak canda yang beretika, saling bergurau yang menyenangkan yang sebabnya mereka riang dan tertawa ..
(demi allah) jalan yang benar ini mewujudkan segenap kebaikan pada anak, mengangkatnya pada tangga-tangga keagungan, akhlak yang mulia, bahkan menjadikannya manusia yang ideal, orang yang bijak, muslim yang ideal serta mulia ..
Inilah sejatinya jalur pendidikan yang ideal dalam menyiapkan anak untuk kehidupan, dan menyiapakannya agar menjadi batu keras serta kokoh dalam membangun masyarakat yang utama, dan membentuk generasi yang baik serta beriman .. alangkah banyak ayah, ibu atau pendidik .. dzalim pada anak, merusak haknya, membunuh kemanusiaannya, saat ia menghabiskan waktu-waktu senggangnya dalam jamuan sia-sia bersama rekan-rekannya, di kaffe yang tak berguna bersama mereka yang lalai dan pengangguran dari anak-anak seusianya dan tetangganya, atau di gedung teater cabu penuh dosa .. bersama mereka yang menyimpanga dan liberal dari kalangan anak-anak negerinya dan rekan-rekannya ..?.
Siapa yang mendidik terhadap keimanan yang benar dan akidah yang benar serta kokoh selian ayah dan ibu?
Siapa yang mendidik anak pada akhlak yang utama, dan etika yang tinggi selain ayah dan ibu?

Siapa yang mendidik anak pada akal yang lurus, tubuh yang sehat, dan kekuatan yang kokoh selain ayah dan ibu?

Siapa yang mendidik anak untuk memperoleh ilmu, dan peradaban yang berguna selain ayah dan ibu?
Siapa yang mendidik anak pada pokok-pokok kejiwaan dan prinsip-prinsip rasional dan seimbang selain ayah dan ibu?
Siapa yang mendidik anak untuk memelihara hak-hak orang lain dan menetapi etika bersosial .. selain yah dan ibu?
Lalu siapa yang mendidik anak pada hal-hal ini, dan menanamkan keutamaan ini dalam jiwanya bila ayahnya lalai dan ibunya bermain-main tak berguna? ..
Semoga allah merahmati Syauqi saat dia berkata:

“yatim bukanlah yang kedua orang tuanya terhenti 

Karena kehidupan yang lemah dan meniggalkannya hina,

Sesungguhnya yatim adalah yang bertemu ibu yang cuek

Atau ayah yang sibuk”. 

Jadi kedua orang tualah yang pertama dan terakhir dipinta pertanggung jawaban dalam menyiapkan keimanan dan perangai, membentuknya dalam kematangan akal, dan keseimbangan jiwa .. mengarahkannya pada berbekal dengan aneka ilmu yang bermanfaat, pendidikan berguna yang beragam ..
Sungguh benar rasulullah saw. yang bersabda: “laki-laki itu pemimpin di rumah istrinya dan dipinta pertanggung jawaban dari yang ia pimpin .. dan istri pemimpin di rumah suaminya dan dipinta pertanggung jawaban mengenai yang ia pimpin ..”. (H.R Bukhari dan Muslim)
Yang bersabda: “sesungguhnya allah meminta pertanggung jawaban pada setiap pemimpin mengenai yang ia pimpin apakah memelihara atau menyia-nyiakan ..” (Ibn Hiban)

Yang bersabda: “tidaklah orang tua memberikan pada anak yang lebih utama dari etika yang baik”. (H.R Tirmidzi)
Maka tidak ada yang wajib atas kedua orang tua kecuali merasakan tanggung jawab kedunya yang yang sempurna dan menggunakan waktu luang mereka dengan kewajiban-kewajiban ini, dan melaksanakan aneka tanggung jawab tersebut ..
Wajib bagi keduanya tahu bahwa kekurangan apapun dalam salah satu tanggung jawab ini yang telah dibahas mengenainya dan merincinya .. keduanya dihadapkan pada siksa dihadapan allah swt. pada hari tak lagi berguna anak dan harta kecuali yang datang pada allah dengan hati yang lurus.
Dan tergantung kedua orang tua untuk meletakan pandangannya yang lurus pada firmanNya swt.:

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”
[Q.S at Tahrim: 6]

Tak diragukan bahwa keduanya bila ia ingat ayat ini, dan merasakan pengawasan allah pada dirinya berdua .. maka pendorong keduanya pada pendidikan menjadi lebih kuat, dan kebangkitan keduanya pada aneka tanggung jawab ini lebih besar .. ingat maka hendaknya para pendidik tahu kewajibannya, dan mengambil manfaat dari waktu-waktu luang dalam mendidik anak-anak mereka, dan mereka wajib mengetahui sungguh waktu laksana pendang jika mereka tidak menebaskannya maka menebas mereka, bahwa aneka kewajiban lebih banyak dari waktu, dan bahwa usia berkurang dengan cepat sekali .. bila meraka tidak kuasa melakukan amanah yang diserahkan daiatas pundak mereka dengan sebenarnya, dan tidak benar-benar memelihara aneka tanggung jawab ini .. lalu mereka didatangi kematian secara tiba-tiba sambil mereka tak sadar, bahkan mereka didatangi siksa secara tiba-tiba kemudain mereka tak tertolong. Dan maha benar allah yang maha agung yang berfirman dalam muhkam tanzilNya:
“dan Kembalilah kamu kepada Tuhanmu, dan berserah dirilah kepada-Nya sebelum datang azab kepadamu kemudian kamu tidak dapat ditolong (lagi). dan ikutilah Sebaik-baik apa yang telah diturunkan kepadamu dari Tuhanmu sebelum datang azab kepadamu dengan tiba-tiba, sedang kamu tidak menyadarinya,”

[Q.S az Zumar: 54-55]
Terakhir saya ingin menyusun semua pandangan para pendidik berdasarkan tingkatan mereka yang beragam. Tanggung jawab mereka yang berbeda. Terlebih para ayah dan ibu bahwa manhaj yang saya letakan dalam pendidikan terlebih pendidikan sosial baik untuk mereka yang dewasa dan kanak-kanak, tua dan muda, laki-laki dan perempuan ..
(wahai para pendidik) bersemangatlah untuk menetapi manhaj-manhaj islam dalam pendidikan untuk dirimu sebelum kamu mengajarkannya pada putra-putrimu, agar kamu memberikan teladan yang baik dalam hali itu pada mereka yang hak pendidikan dan tanggung jawabnya ada diatas pundakmu, kemudian berikutnya berusahalah dalam mengajarkan putra-putrimu, dan mengajar belahan jiwamu .. hingga mereka tumbuh berdasarkan akidah yang benar dan islam yang sempurna .. akhlak yang tinggi .. dan dengan itulah kamu menyiapkan mereka untuk menerjuni kehidupan yang sengsara. Memikul aneka tanggung jawab yang sangat berat dengan hati yang beriman, jiwa yang sabar, ruh yang suci serta bersih, akal yang matang serta seimbang, dan tubuh-tubuh yang kuat cambukan .. 
Maka korbankanlah usahamu. Kumpulkan urusanmu, dan tempuhlah keberkatan allah, karena pandangan allah memeliharamu, karena generasi yang akan datang memberkatimu karena usaha dan pekerjaanmu, dan allah azza wa jalla membalasmu dengan kebaikan, dan menyimpan pahala bagimu pada hari kiamat.
“dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”

[Q.S At Taubah: 105]

Dan penghujung permohonan kita bahwa segala puji milik allah tuhan semesta alam.

*** 

BAGIAN KE TIGAD

Ia Mencakup Tiga Pasal
1. Pasal yang pertama: sarana-prasarana pendidikan yang berpengaruh bagi anak.
2. Pasal yang kedua: kaidah-kaidah mendasar dalam mendidik anak.

3. Pasal yang ketiga: penelitian (usulan) pendidikan yang conditio sain qua non.
PASAL YANG PERTAMA

Yang Pertama: sarana-prasarana pendidkan yang berpengaruh bagi anak

(pembaca yang budiman) telah terlewati pada jilid pertama dari buku (pendidikan anak) aneka tanggung jawab pendidik yang besar dalam mendidik anak. baik ia itu keimanan maupun akhlak. Baik akal mapun tubuh. Jiwa maupun sosial. Dan tak diragukan bahwa aneka tanggung jawab yang telah dibicvarakan ini. Dan rincian mengenainya adalah aneka tanggung jawab terbesar dalam ranah pendidikan. Dan menyiapkan anak. alangkah banyaknya orang tua bahagia dan pendidik gembiria .. saat mereka pada masa yang akan datang memetik buah usahanya. Dan mereka bernaung dibawah naungan tanamannya?. 
Dan berapa banyak jiwa mereka menjadi tenang, pandangan mereka menjadi sejuk. Saat mereka melihat buah hati mereka laksana malaikat yang berjalan di muka bumi. Buah hati mereka menjadi mushaf-mushaf berjalan pada manusia?.

Tapi apakah pendidik cukup membangkitkan tanggung jawab ini. Dan memandang aneka kewajiban ini .. dan ia menduga bahwa ia bebas dari tanggung jawab. Telah melaksanakan cita-cita. Dan menghabiskan usaha .. atau ia wajib menambah sarana-prasarana. Dan selalu meneliti mengenai kesempurnaan dan yang lebih ideal?

Tak diragukan bahwa pendidik yang mumpuni dan sadar akan selalu menambah sarana-prasarana yang baik. Kaidah-kaidah pendidikan yang berpengaruh dalam menyiapkan akidah dan akhlak anak. membentuk ilmu, jiwa dan sosialnya .. hingga si anak sampai pada tanda-tanda kesempuranaan yang tinggi. Puncak kematangan yang tinggi, penomena pengertian dan keseimbangan yang tumbuh!!..
Tapi apa itu sarana-prasarana yang baik ini, dan kaidah-kaidah pendidikan yang berpengaruh dalam membentuk dan menyiapkan anak?

Menurut pendapatku bahwa ia terfokus dalam lima hal:
1. Pendidikan dengan teladan.
2. Pendidikan dengan kebiasaan.

3. Pendidikan dengan pesan. 

4. Pendidikan dengan perhatian.

5. Pendidikan dengan sanksi.

1. Pendidikan dengan teladan.

Teladan dalam pendidikan adalah sarana berpengaruh yang paling berguna dalam menyiapkan akhlak anak, dan membentuk jiwa dan sosialnya .. itu karena pendidik adalah model yang ideal dalam pandangan anak. teladan yang baik dalam mata si anak. ia meniru perangainya. Dan mendemontrasikan akhlaknya baik ia sadari maupun tidak .. bahkan terpatri dalam jiwa dan perasaannya gambaran ucapan, pekerjaan, perasaan dan artinya baik dari arah ia ketahui maupun tidak!!..
Karena inilah terladan merupakan faktor yang sangat besar dalam memperbaiki anak atau merusaknya: bila pendidik jujur, terpercaya, mulia, serta menjaga harga diri .. si anak akan tumbuh pada kejujuran, amanah, akhlak, kemuliaan, keberanian dan menjaga harga diri .. dan bila pendidik itu pendusta, penghianat, liberal, kikir, penakut serta hina .. si anaka pasti tumbuh berdasarkan dusta, khianat, liberal, penakut kikir, dan hina ..
Sesungguhnya anak bagaimanapun persiapannya pada kebaikan itu besar. Dan bagaimanapun fitrahnya suci serta lurus .. maka ia tidak menyambun prinsi-prinsip kebaikan. Pokok-pokok pendidikan yang utama selama ia tidak melihat pendidik dalam akhlak yang tinggi. Nilai yang berharga, dan model yang luhru .. mudah bagi pendidik untuk mengajarkan anak terhadap manhaj pendidikan, tapi sulit pada posisi agar anak menerima manhaj ini saat ia melihat yang diberi wewenang untuk mendidiknya. Dan mengarahkannya tidak mewujudkan manhaj ini, dan tidak sejalan dengan pokok-pokok dan prinsip-prinsipnya!..
Karena inilah teguran keras penyair arab mengenai pengajar yang pekerjaannya bersebrangan dengan ucapannya:

“hai orang yang mengajar yang lain,
Mengapa ini tidak jadi pelajaran bagi dirimu sendiri,

Kau sebutkan obat pada yang sakit dan lara merana

Agara dengannya ia sehat sedangkan engkau sendiri sakit

Mulailah dengan dirimu sendiri, larangalah ia dari kesesatannya

Karena bila ia telah berhenti darinya maka engkau yang bijak

Disanalah yang kau nasihatkan diterima

Ilmu darimu diikuti dan pengajaran berguna”. 

Allah swt. (sambil ia meletakan pada hambanya metode langit yang mengalahkan) telah mengetahui bahwa rasul yang diutus dariNya dengan melaksanakan risalah langit bagi umat. Seyogyanya tersifati dengan kesempurnaan jiwa, perangai dan akal yang paling tinggi .. hingga orang-orang mengambil darinya. Mengikutinya. Belajar darinya. Menerimanya. Dan bermanhaj dengan manhajnya dalam kemuliaan, keutamaan dan akhlak yang agung ..
Dan karena inilah kenabian itu takliif bukan diusahakan. Karena sesungguhnya allah swt. mengetahui dimana ia menjadikan risalah risalahnya. Dan Dia lebih tahu dengan manusia yang ia pilih agar menjadi utusan yang menyampaikan kabar gembira dan peringatan!.
Karena itulah allah mengutus Muhamad saw. agar menjadi teladan yang baik bagi kaum muslimin sepanjang sejarah. Dan pelita yang menerangi bagi kemanusiaan pada setiap waktu dan tempat. Dan rembulan yang menunjukan ..
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu ...”
[Q.S al Ahzaab: 21]

“Hai Nabi, Sesungguhnya Kami mengutusmu untuk Jadi saksi, dan pembawa kabar gemgira dan pemberi peringatan, dan untuk Jadi penyeru kepada agama Allah dengan izin-Nya dan untuk Jadi cahaya yang menerangi.”

[Q.S al Ahzab: 45-46]

Allah swt. meletakan gambaran yang sempurna pada kepribadian Muhamad saw. untuk manhaj islam, dan agar menjadi gambaran yang hidup serta abadi dalam kesempurnaan perangainya dan keagungannya yang menyeluruh bagi generasi demi generasi ..
Siti Aisyah r.a. ditanya mengenai akhlak rasulullah saw., maka ia menjawab: “akhlaknya adalah qur’an”.
Sesungguhnya ia adalah jawaban mendalam, ringkas serat menyeluruh, dalam maknanya memuat manhaj alqur’an yang menyeluruh, dan prinsip-prinsip akhlak yang utama .. benar bahwa nabi saw. adalah terjemah hidup bagi keutamaan qur’an, dan gambaran yang hidup untuk aneka arahannya yang abadi!..
Siapa yang mampu beredar disekitar pagarnya, atau sampai setitik dari samudranya yang luas?
Cukuplah beliau saw. keagungan dan kemuliaan serta keabadian untuk menjelaskan dari dirinya bahwa allah swt. telah menciptakan dirinya, dan mendidiknya lalu memperbagus pendidikannya agar selalu menjadi seperti penawar bagi tubuh, mentari bagi semesta, rembulan yang berkilau dilautan kegelapan.
Al Askari dan ibn Sam’ani meriwayatkan dari nabi saw. bahwa ia bersabda: “aku dididik oleh tuhanku lalu memperbagus pendidikanku”. 

Diantara yang menunjukan pada pendidikan allah untuk beliau, bahwa beliau saw. diliputi pertolongan tuhan, tersifatinya beliau dengan kenabian yang mendasar sebelum kenabian dan setelahnya.

Dan diantara yang diketahui secara meyakinkan bahwa beliau saw. tidak melakukan perbuatan satu dosapun dari dosa-dosa jahiliah bahkan beliau terkenal menjaga harga diri dan kesucian.
Sedangkan dari segi kejujuran dan amanahnya maka jahiliah menyerunya dengan “ash shadiqul amiin”. Dan ia yang dikatakan dalam masyarakata banyak padanya: “kami tak pernah mengalami dusta padamu”. 
Dari sisi kecerdasan dan kepintarannya maka ia tak tertandingin siapapun. Cukuplah beliau saw. mulia, agung, dan abadi bahwa dengan pengaturannya dan hikmahnya ia mampu meletakan solusi yang sesuai bagi kaumnya dalam meletakan hajar aswad. Dan manusia terbebas dari peperangan membentang serta membinasakan yang tidak tahu lamanya kecuali allah saja.
Sedangkan dari sisi penyampaian dakwah maka beliau saw. tidak enak tidur, tidak tenang hidup, dan tidak tentram hati .. hingga ia melihat umat menerima dakwah islam. Dan masuk dalam agam allah. Dan sering sekali ayat-ayat turun mendorong nabi saw. untuk memperingan duka dan laranya. Dan beliau tidak terdiam karena gerakan dan dakwahnya hingga dirinya pergi merugi. Hingga tubuhnya tidak terjerumus pada kecelakaan. Diantara ayat-ayat ini adalah:
“Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh dirimu karena bersedih hati setelah mereka berpaling, Sekiranya mereka tidak beriman kepada keterangan ini (Al-Quran).”

[Q.S al Kahfi: 6]

“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, ...”

[Q.S al Qashash: 56]

“Maka janganlah dirimu binasa karena Kesedihan terhadap mereka. ...”

[Q.S Fathir: 8]

Bersama ini semua beliau saw. memberikan contoh ketetapannya, keteguhannya, kesabarannya, pemikulan tanggung jawabnya, ketetapan mengerjakannya, dan jihadnya. Dan begitu juga para rasul dari kalangan ulul azmi mereka berusaha dan jihad hingga mereka melihat kaumnya masuk agama allah berbondong-bondong!..
*** 
Sedangkan teladan yang diberikan nabi saw. dalam ranah ibadah maka ia telah sampai pada tingkatannya yang tertinggi. Setiap kali masa berlalu dan kurun berganti. Orang-orang mendapati dalam ibadah nabi saw. dan akhlaknya yang menyeluruh model yang sempurna, teladan yang baik, dan cahaya hidayah.
Mengenai teladan ibadah maka Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan dari al Mugirah bin Syu’bah r.a.: “rasulullah saw. pernah bangun malam hingga kedua kakinya bengkak. Dan saat ditanyakan padanya: “bukankah allah telah mengampunimu baik dosamu yang lalu maupun yang akan datang?” ia menjawab: “tidak bolehkah aku menjadi hamba yang pandai bersyukur?”. 
Syaikhani meriwayatkan dari Alqomah ia mengatakan: “saya bertanya pada Aisyah r.a.: “apakah rasulullah saw. pernah mengkhususkan salah satu hari (ia bermaksud tambahan dalam ibadah) ia menjawab: “tidak, amal beliau itu kontinyu (terus berlangsung). Dan siapapun diantara kamu sanggup pada yang rasulullah saw. sanggupi ..”
Seperti itulah hati nabi saw. telah berkaitan dengan allah. Dan sangat mencintai ibadah dan munajat .. maka ia bangun malam, dan ia menggunakan sebagi dari siang padanya. Dan dalam salah lah beliau mendapati lezatnya. Dalam ibadahlah ketentraman matanya .. dan beliau saw. melarang para sahabatnya untuk mengikuti dan berdasar padanya dalam hal yang tidak meraka mampu. 
Aisyah r.a. mengatakan: “rasulullah saw. pernah meninggalkan pekerjaan padahal ia senang melakukannya. Karena khawatir ia dilakukan orang-orang lalu difardlukan atas mereka.”
Anas meriwayatkan bahwa nabi saw. melakukan wishal : yaitu puasa bersambung malam hingga siang. Dan siang hingga malam dua atau tiga hari. Dan itu pada akhir ramadlan. Lalu orang-orang melakukan wishal bersamanya lalu hal itu sampai padanya. Sekiranya bulan diperpanjang untuk kita tentu kita melakukan wishal ditinggalkan mereka yang berlebihan dalam urasan. Sungguh aku tidak seperti kalian. Aku diberi makan dan minum tuhanku. (aku dibantu dan dikuatkan).
Bagaimana tidak beliau saw. berada pada martabat ibadah yang tertinggi sedangkan beliaulah yang melaksanakan semua yang diperintahkan allah padanya seperti tahajud, ibadah, tasbih, dzikir, dan do’a ..

“Hai orang yang berselimut (Muhammad), bangunlah (untuk sembahyang) di malam hari[1525], kecuali sedikit (daripadanya), (yaitu) seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu sedikit. atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan. Sesungguhnya Kami akan menurunkan kapadamu Perkataan yang berat. Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih tepat (untuk khusyuk) dan bacaan di waktu itu lebih berkesan.”

[Q.S al Muzammil: 1-6]

“dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu; Mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang Terpuji.”

[Q.S al Isra: 79]

“dan pada sebagian dari malam, Maka sujudlah kepada-Nya dan bertasbihlah kepada-Nya pada bagian yang panjang dimalam hari.”

[Q.S al Insan: 26]

Adapun mengenai teladan akhlak yang utama: maka cukup kiranya saya saya sebutkan sebagai satu model mengenai setiap yang berhubungan dengan akhlaknya yang mulia, segi-segi keagungannya yang menyeluruh baik itu yang berkaitan dengan kemurahan dan zuhud, yang berkaitan dengan ketawadluan dan kesantunan (hilm), yang mengkhsuskan kekuatan dan keberanian. Atau yang berhubungan dengan siasat yang baik dan keteguhan pada prinsip maka ..
Mengenai teladan kemurahan beliau saw. pernah memberi dengan pemberian orang yang tak takun susah, dan beliau adalah yang paling dermawan dengan harta dari wangi kerasulan, dan dia yang lebih dermawan di bulan ramadlan.

Al Hafidz Abu Syaikh meriwayatkan dari Anas bin Malik r.a. ia mengatakan: “tidak sekalipun rasulullah saw. dipinta sesuatu atas islam kecuali ia memberikannya. Seseorang datan pada beliau lalu meminta maka beliau memberinya kambing diantara dua gunung. Lalu ia kembali ke kaumnya. Maka ia berkata: masuk islamlah kalian karena muhamad itu memberi dengan pemberian yang tak takut miskin”. 
Dari Anas: “sama sekali tak pernah Rasulullah saw. dipinta sesuatu. Lalu ia mengatakan: tidak”.

Sedangkan teladan zuhud: Abdulah bin Mas’ud berkata: “saya masuk pada rasulullah saw. dan beliau telah bangun diatas tikar, dan pada pinggang beliau yang mulia berbekas, lalu saya berkata padanya: wahai rasulullah, sekiranya kami buatkan buat anda kasur yang anda jadikan diantara anda dan tikar anda akan terpelihara darinya!, lalu beliau menjawab: “tidak untukku dan dunia, saya dan dunia hanyalah seperti turis yang bernaung dibawah pohon kemudian ia beristirahat dan meninggalakannya.” Dan beliaulah yang berdoa: “ya allah jadikanlah rizki keluarga Muhamad cukup.”
Ibn Jarir meriwayatkan dari Aisyah r.a. bahwa ia mengatakan: “rasulullah saw. tidak kenyang dari roti dari gandum selama tiga hari berturut-turut sejak beliau datang ke madinah hingga berlalu pada jalannya.”

Ahmad mengeluarkan dari Anas r.a. ia mengatakan: “sesungguhnya Fatimah r.a. menawarkan sepotong roti kering pada nabi saw., lalu beliau berskata padanya: ‘ini makanan pertama yang saya makan sejak tiga hari”. 

Bagaimana tidak beliau saw. berada pada martabat zuhud yang tertinggi, sedangkan dialah yang melaksanakan yang dikehendaki allah darinya, dan yang dibicarakan padanyanya:

“dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah Kami berikan kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga kehidupan dunia untuk Kami cobai mereka dengannya. dan karunia Tuhan kamu adalah lebih baik dan lebih kekal.”

[Q.S Thaha: 131]

Kita jangan memahami bahwa beliau saw. zuhud karena fakir, sempit atau sedikit makanan .. sekiranya beliau saw. mau memperelok kehidupan, memperbanyakan kebaikan, dan menikmati bunga keidupan dunia tentu dunia datangan pada beliau tunduk, kecil, serta terpaksa .. tapi beliau saw. karena kejuhudannya dan keta’affufannya menghendakan hal-hal yang saya sebutkan yang paling jelas dan pentingnya:
· Dengan kezuhudannya, Beliau ingin mengajarkan generasi muslim akan arti tolong menolong, pengorbanan, dan mementingkan orang lain ..
Al Baihaqi meriwayatkan dari Aisyah r.a. ia mengatakan: “rasululah tidak pernah kenyang selama tiga hari berturut-turut dan sekiranya kita mahu kita bisa kenyang tapi beliau memilih untuk dirinya sendiri”. Dan telah kita sebutkan bahwa beliau saw. itu memberi dengan pemberian yang tak khawatir miskin.

· Beliau menghendaki agar generas islam berdasrkan pada kehidupan yang cukup dan konaah .. karena khawatir mereka akan didiamkan oleh bunga kehidupan dunia dan fitnahnya dari kewajiban dakwah dan menegakan kalimat allah. Dan khawatir dunia terbentang pada mereka lalu membinasakan mereka seperti ia telah membinasakan yang sebelum mereka.
· Beliau hendak memberikan pemahaman pada mereka yang pada hatinya ada penyakit yaitu dari golongan munafik, musuh, dan kafir .. bahwa beliau dari dakwhnya yang beliau seru manusia padanya tidak menghendaki mengumpulkan harta. Ketenaran yang fana. Dunia yang akan hilang. Nikmat. Kemewahan. Dan memburu duina dengan nama agama .. beliau hanya hendak mencari pahala dari allah semata. Dan beliau dihadapkan pada allah azza wa jallah dalam kondisi padanya tidak ada kumpulan dunia sedikitpun. Syiarnya adalah syiar para nabi sebelumnya:
“dan (dia berkata): "Hai kaumku, aku tiada meminta harta benda kepada kamu (sebagai upah) bagi seruanku. Upahku hanyalah dari Allah, ...”

[Q.S Hud: 29]
Sedangkan teladan ketawadluan: yang sezaman dengan nabi saw. dan berkumpul bersamanya sepakat bahwa beliau saw. memulai kepada para sahabatnya dengan salam. Berbalik sepenuhnya pada yang berbicara padanya baik kecil maupun besar. Dia adalah yang terakhir tangannya bila bermusafahah. Dan bila mempersilahkan duduk hingga sahabatnya berhenti pada tempat duduk. Beliau pergi ke pasar, memikul barang dagangannya dan berkata: “saya lebih pantas memikulnya”. Beliau tidak angkuh (enggan) dari pekerjaan upah, dan tukang baik dalam membangun mesjidnya yang mulia ataupun dalam melubangi parit .. beliau menyahut panggilan orang merdeka, budak dan hamba sahaya (perempuan). Menerima uzur yang beralangan, menambal pakaiannya, menjahati sandalnya, membantu pekerjaan istrinya. Mengikatkan untanya. Makan bersama pembantu. Memenuhi keperluan yang lemah serta sengsara. Duduk diatas tanah ..
Bagaiman tidak beliau saw. dengan seluruh ketawadluan ini sedangkan allah swt. telah menurunkan firmanNya pada beliau:

“dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu, Yaitu orang-orang yang beriman.”

[Q.S asy Syu’ara: 215]

Sedangkan mengenai teladan santun (hilm): maka beliau saw. telah sampai pada tingkat tertingginya baik mengenai kesantunannya pada kekasaran Arab yang ia temui ataupun pada yang bergul dengannya – setelah kemenangan dari musuh yang congkak ..

Mengenai kesantunan beliau pada kekerasan Arab yang ia temui maka cukup saya sebutkan contoh ini dari berabagai contoh yang banyak dalam bigorafi beliau: Syaikhani meriwayatkan dari Anas r.a. ia mengatakan: “saya berjalan bersama rasulullah saw. dan beliau berkain najran yang tebal tepi bajunya, lalu beliau ditemui orang Arab pedalaman lalu ia menyariknya pada selendangnya dengan keras sekali, lau saya melihat pada sebelah pundak nabi saw. dan ia teleh didampakan oleh tepi kain karena tarikannya yang sangat keras, kemudian ia berkata: “hai Muhamad berikanlah padaku harta allah yang ada padamu”, lalu aku melirik padanya maka beliau tersenyum kemudian menyuruh memberikan padanya”.
Mengenai kesantunan beliau mengenai hali yang beliau lakukan pada para musuh setelah kemenangan maka cukuplah kita memandang pada interaksi beliau pada penduduk Makah, mereka yang berlebihan dalam menyakitinya, melampaui batas dalam penindasannya, mengusirnya dari negerinya, bermusyawarah untuk membunuhnya, dan menuduhnya dengan setiap kebohongan besar .. agar nampak bagi setiap yang mempunyai dua mata dirinya yang mulia dalam cermin maafnya, dan membuka lembaran barunya yang indah .. (lihatlah pada beliau sebagai penakluk dalam pasukan yang besar Jazirah arab tidak melihat seperti beliau yang merampas Makah: ia dipijak oleh kudanya .. lihatalh beliau dan negeri dalam kasih sayangnya yang diliputi maafnya. Para pembesar dan pemimpin yang melampaui batas di bumi, dan mereka melakukan berbagai tindakan pada rasulul saw. dibalas dengan kebaikan dan keihsanan, mereka diperlakukan dengan maaf dan pembukaan lembaran baru yang indah, dan para hakim di bummi tidak mengenal untuk semisal mereka selain memenggal kepala”. Tapi tidaklah keluar dari beliau saw. kecuali mengumpulkan mereka, memberi karunia pada mereka, dan membebaskan mereka .. dan beliau berkata pada merka dengan perkataannya yang abadi: “apa pandanganmu yang akan aku lakukan padamu? Mereka menjawab: “saudara yang mulia dan anak saudara yang mulia, beliau berkata: “pergilah kamu semua bebas”. 
Bagaimana tidak beliau saw. berada dalam kedudukan yang tinggi dari kesantunan ini. Sedangkan allah telah menurunkan dalam Muhkam TanzilNya: 

“jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.”

[Q.S al A’raf: 199]

“Maka maafkanlah (mereka) dengan cara yang baik.”

[Q.S al Hijr: 85]

Sedangkan teladan kekuatan fisik: maka beliau telah memberikan contoh yang ideal dalam hal kekuatan, keberanian dan ketajaman tekad untuk para pahlawan yang bergulat, para sahabat yang bertekad baja ..
Bagaimana tidak. Sedangkan beliau saw. telah bergulat dengan penghulunya pegulat, Rukanah tiga kali. Dan setelah yang ketiga dia berkata padanya: “saya bersaksi bahwa engkau adalah utusan allah?”

Bagaimana tidak. Sedangkan beliau saw. telah menghadapi Ubai bin Khalaf dalam pertempuran uhud dengan dengan ujung lembing yang beliau arahkan pada dadanya. Lalu ia jatuh dari kuda sambil ia menahan sakit seraya berkata: “sekiranya Muhamad saw. meludahiku tentu ia membunuhku? Bagaimana tidak, sedangkan para sahabat r.a. berlindung bada beliau saat melubangi parit untuk memecahkan batu yang besar yang tidak bisa dilakukan oleh mereka yang berotot dan oleh kapak?
Bagaimana tidak. Sedangkan para sahabat r.a. berlindung pada beliau saw. saat mereka tahu ketabahan hatinya, kekuatan fisiknya, dan kekokohan otot-ototnya ..?
Bagaimana beliau saw. tidak berada dalam derajat kekuatan tertinggi sedangkan beliau yang bersabda: “Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai allah dari pada mukmin yang lemah ...” H.R Muslim.
Bagaimana tidak beliau saw. memberikan segi teladan pada yang lain dalam hal kekuatan fisik, kemantapan tekad, sedangkan allah telah menunurnkan pada beliau dalam ayat-ayat-Nya yang jelas: 
“dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi ...”
[Q.S al Anfal: 60]
Sedangkan mengenai teladan keberanian: maka beliau tidak dapat diserupai siapapun, (berikut dua hadis untuk anda yang menurutku ada model ideal mengenai keberanian berperang:

(a) Suatu malam penduduk madinah ketakuan. Lalu orang-orang bertolak pada arah suara, lalu mereka ditemui rasulullah saw., dan mereka telah didahuli beliu pada suara itu, dan menyampaikan berita mengenai kuda tak berpelana milik Abu Thalhah, dan pedang ada di lehernya dan beliau bersabda: “kamu jangan takut ..”
(b) Pada hari perang Hunain beliau saw. diam diatas keledainya, sedangkan orang-orang berlari darinya, dan beliau berkata:

“aku nabi bukan pendusta aku Putra Abu Talib”

Saat ini tak seorangpun terlihat sekukuh beliau dan sedekat beliau pada musuh.
Saya pilih dua cerita ini dari sejarah yang panjang karena yang pertama di dalamnya rasulullah berangkat pada tempat berbahay sebelum orang lain bergerak, dan pada yang kedua beliau kokoh pada tempat yang berbahaya sedangkan orang-orang telah pergi darinya, dan mereka yang tahu ilmu pertempuran mengetahui bahwa dengan dua posisi ini mereka menguji keberanian, mengenal kepahlawanan, tiada yang lebih sulit bagi jiwa daripada lebih dulu pada bahaya, dan bersabar padanya, dan beliau telah menguasai rasa takut dan mengalahkan kekhawatiran) ... 
Bagaimana tidak beliau saw. berani dan terdepan dalam tempat-tempat sangat berbahaya sedangkan allah menurunakan pada beliau dalam ayat-ayat muhkam-Nya:

“Maka berperanglah kamu pada jalan Allah, tidaklah kamu dibebani melainkan dengan kewajiban kamu sendiri[324]. Kobarkanlah semangat Para mukmin (untuk berperang).”
[Q.S an Nisa: 84]
“Mengapakah kamu takut kepada mereka Padahal Allah-lah yang berhak untuk kamu takuti, jika kamu benar-benar orang yang beriman.”

[Q.S at Taubah: 13]

Adapun mengenai teladan siasatnya yang bai: maka didalamnya ada pemberian teladan (ideal) bagi seluruh manusia baik kecil maupun besar, mukmin maupun kafir, orang khusus maupun umum .. dan sungguh beliau saw. telah diberi kesuksesan dalam segala hal karena akhlak mulia yang terfitrahkan pada beliau, dan siasat yang baik yang diberikan padanya serta meletakan semua hal pada asalnya.
Berikut inilah salah satu contoh yang agung yang dicatat sejarah agar anda tahu siasat yang bijak yang selaras dengan kecerdasaan dan akhlak beliau saw. yang agung:
Saat nabi saw. (setelah perang Hunain) memberi pada Quraisy dan suku-suk arab, dan beliau tidak memberi apapun pada Anshar banyaklah perkataan (pembicaraan) hingga sebagian mereka berkata: “allah dan rasulnya telah menemui kaumnya!” lalu mereka dikumpulkan nabi saw. kemudian beliau bersabda: “Hai warga anshar, yang diperbicangkan dan kemarahan yang kamu dapati pada jiwa kalian telah sampai padaku, bukankah aku datang pada kalian dalam (kondisi kalian) sesat lalu kamu diberi hidayah oleh allah, papa lalu dicukupkan allah, dan bermusuhan lalu Dia menyatukan diantara hatimu?” mereka berkata: “tapi allah dan rasulnya lebih baik dan utama ..” kemudian beliau berkata: “tidakah kamu menjawab hai Anshar?” lalu mereka menjawab: “dengan apa kami menjawab? Milik allah dan rasulNya-lah karunia dan pemberian!.. beliau: “demi allah sekiranya kamu mau pasti berkata lu kamu benarkan dan dibenarkan: “kamu datang pada kami didustakan lau kami membenarkanmu, dihinakan lalu menolongmu, diusir lalu kami menempatkanmu, dan miskin lalu kami menolongmu. Apakah kamu marah hai Anshar karena secuil dunia, yang aku gunakan untuk menjinakan satu kaum agar mereka islam, dan aku wakilkan keislamanmu pada keislamanmu? Tidakkah kamu rela orang-orang pergi dengan domba dan unta, sedangkan kamu pulang dengan rasulullah pada tempatmu?! Demi dzat yang Muhamad berada pada genggamanNya!, sekiranya tidak ada hijrah tentu aku adalah orang Anshar dan sekiranya orang-orang menempuh satu lembah, dan Anshar menempuh satu lembah tentuk aku menempuh lembah Anshar, Ya allah kasihilah Anshar, anak-anak Anshar, dan anak cucu Anshar!.” Lalu kaum menangis hingga mereka membasahi janggutnya (lembab dengan air mata) dan mereka berkata: “kami rela Rasulullah sebagai pemberian dan bagian!..
Kata-kata yang jujur serta tulus ini yang keluar dari hati rasulullah saw. dan diterjemahkan oleh lisannya mengambil semua hati Anshar, membangkitkan jiwa mereka pada tingkat malaikat, fitnah mati dalam ayunannya, jiwa mereka bergerak karena mengenal kebenaran, dan penjelasan hikmah .. kata-kata ini menafsirkan bagi kita bagaimana rasulullah saw. mengumpulkan orang pada kemaslahatan islam yang tinggi, tujuan menolong islam dan keagungannya, dan tujuan menjinakan hati .., agar pada muslimin terwujud persatuannya yang besar dibawah naungan tauhid dan panji islam. 
Sekiranya nabi saw. tidak tersifati dengan sifat-sifat yang utama ini, dan sekiranya beliau tidak diberi Allah kecerdasan ini dan rasa siasat menjinakan yang baik tentu beliau saw. tidak mampu untuk mendirikan negara islam di Madinah, dan tentun jazirah arab tidak tunduk pada beliau dengan cinta dan kekuasaan ..

Bagaiamana tidak beliau saw. menjadi teladan yang baik dalam strateginya yang baik, dan interaksinya yang mulia .. sedangkan beliaulah yang menjalankan perintah tuhannya mengenai siasat ini yang ia tempuh, dan interaksi itu yang ia istimewakan ...

Dengankanlah pada peringatan tuhannya pada beliau dan dalam mukhatabah-Nya padanya:

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.

[Q.S Ali Imran: 159]
Adapun mengenai teladan keteguhan beliau pada prinsip: maka sesungguhnya ia adalah salah satu sifat yang menonjol pada beliau saw., dan perangai mendasar beliau saw., dan cukuplah dalam ranah ini kita menyebutkan beliau yang agung bersama pamannya Abu Talib saat beliau saw. menduga bahwa pamannya menyerahkannya, membiarkannya, dan lepas tangan dari membantunya .. dan disini kita diam sejenak untuk mendengar kata-kata benar, iman, dan keteguhan pada prinsip yang berualang-ulang pada lisan pemilik risalah islam yang abadi untuk menjelaskan pada dunia bagaimana yakin dan teguh, bagaimana penyembelihan dan tebusan, bagaian wajib menyeru pada allah?: “demi allah wahai paman: sekiranya mereka meletakan mentari pada tangan kananku, dan rembulan pada tangan kiriku agar aku menghentikan perintah ini, maka aku tidak akan meninggalkannya hingga ia dimunculkan allah atau binasa tanpanya”. Kemudian beliau saw. berdiri dan menerangkan sambil menangis, maka saat pamannya melihat tekadnya yang jujur, dan keteguhannya yang menancap dalam meneruskan jalan dakwah tanpa memperdulikan siapapun dan tidak memperdulikan orang, dia memanggilanya dan berkata padanya: “wahai putra saudaraku pergilah lalu ucapkanlah yang kamu suka, demi allah aku tidak akan menyerahkanmu untuk apapu selamanya kemudian ia bersenandung:
“demi allah mereka dengan konco-konconya tak akan sampai padamu

Hingga ku berbantalakan tanah terkubur,

Terangkanlah urusan yang ada padamu dengan segar
Sampaikanlah kabar gembira dengan itu dan terntramlah karenanya,

Kau menyeruku dan saya duga bahwa kau penasihatku

Sungguh engkau benar dan saya percaya itu

Kau menawarkan agama yang tak mustahil
Bahwa itu agama manusia yang terbai

Sekiranya tidak ada cercaan atau khawatir penghinaan

Tentu kau dapati aku menerima serta menyatakan itu”.

Maka keteguhan terhadap akidah dan prinsip apa yang lebih agung dari keteguhan ini? Ujian keiamanan macam apa yang lebih besar dari ujian ini? Sekiranya tidak ada pada nabi kita saw. kecuali kedudukan ini tentu cukup baginya keagungan kemuliaan dan keabdian pada sepanjang zaman dan generasi yang silih berganti !.
Bagaimana tidak beliau saw. tersifati dengan sifat yang menonjol serta istimewa dari maksud dan keteguhan ini sedangkan allah telah menurukan padanya dalan ayat-ayat mukam:
“Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai keteguhan hati dari Rasul-rasul telah bersabar ...”.
[Q.S al Ahqaf: 35]
Dan menurunkan:

“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk syurga, Padahal belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelum kamu? mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya: "Bilakah datangnya pertolongan Allah?" Ingatlah, Sesungguhnya pertolongan Allah itu Amat dekat.”

[Q.S al Baqarah: 214]
Yang kami sebutkan mengenai akhlak nabi saw. dan sifatnya ini, pada hakikatnya hanyalah seisap dari limpahan keagungan beliau saw., dan seciduk yang sangat sedikit dari lautan aneka kesempurnaan beliau saw.!.
Apakah seseorang sanggup menghitung aneka ketuamaan nabi yang agung ini, dan meliputinya dengan keistimewaan yang mulia setelah ia disifati allha saw. dengan sifat yang elok ini, dan dispesialkan dengan sifat yang abadi ini:
“dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.”

[Q.S al Qalam: 4]
Dan milik allahlah mutiara yang bersenandung:
“lepaskanlah yang diklaim nasrani mengenai nabi mereka

teguhkanlah semaumu sebagai pujian pada beliau

hubungkanlah pada dzatnya kemulian yang kamu mahu,

hubungkanlah pada derajatny keagungan yang kamu mahu, 
karena keutamaan rasulullah tak terbatas

lantas dinyatakan oleh yang berbicara dengan mulut

karena puncak pengetahuan mengenai beliau adalah 

bahwa beliau itu manusia, dan beliau itu makhluk allah yang terbaik”.
*** 

Bila allah swt. telah menspesialkan nabiNya saw. dengan budi pekerti yang agung ini, dan mengistimewakannya dengan teladan yang baik ini .. maka termasuk yang alami hati-hati tertarik padanya, jiwa berpondasikan dengannya, dan manusia mendapatkan pada pribadi nabi saw. teladang yang sempurna, model yang tinggi dalam setiap hal yang berkaitan dengan kehidupan agama, dunia dan sosial mereka .. bahkan mereka yang melihat langsung era nabi saw. dan mereka berkumpul dengan Rasul saw. termasuk yang terkuat dari mereka yang medalam keimanan dan cintanyanya, bahkan mereka tak sabar bila mereka tidak menyaksikan mukanya, jiwa mereka tak tentram bila tidak mata mereka tidak bercelak dengan melihatnya, karena dalam sekali cinta mereka padanya, dan cinta meraka pada beliau, Imam Al Bughawi meriwayatkan dari Tsauban maula Rasulullah saw. dan ia sangat cinta pada rasulullah saw. kurang sabar karenanya, lalu satu hari ia mendatanginya dan ia sudah pucat, lalu rasulullah saw. bertanya padanya: “apa yang menyebabkanmu pucat?” lalu ia menjawab: “wahai rasuullah saya tidak sakit dan tidak nyeri, selain aku ini bila tidak melihatmu aku sanga berduka sekali hingga aku menemuimu, kemudian aku ingat akhirat maka saya khawatir tidak melihatmu, karena engkau terangkat bersama para nabi, sedangkan aku kalaupun aku masuk surga maka aku berada pada derajat paling rendah dari kedudukanmu, dan kalau aku tidak masuk surga aku tidak akan melihatmu selama-lamanya, lalu turunlah ayat: 
“dan Barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, Yaitu: Nabi-nabi, Para shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. dan mereka Itulah teman yang sebaik-baiknya.”

[Q.S an Nisa: 69]
Dan akibat dari kecintaan hati yang tulus ini mereka mementingkan mencintai nabi saw. daripada mencintai diri mereka sendiri, dan karena itulah: kisah Zaid bin ad Datsinah seperti yang diriwayatkan al Baihaqi dari Urwah ia mengatakan: “saat kaum musyrikin mengusir Zaid bin ad Datsinah dari Haram untuk mereka bunuh di Tan’im, dan di perjalanan Khubaib bin ‘Adi al Anshari, dan Zaid bin ad Datsinah berkumpul, lalu keduanya saling berwashiat dengan kesabaran dan keteguhan atas hal-hal yang tak diinginkan yang akan mengenai mereka, Abu Sufian (saat itu masih Musyrik) berkata pada Zaid bin ad Datsinah: “hai Zaid demi allah saya bersumpah: apakah kamu suka sekarang Muhamada berada pada posisimu, kamu penggal lehernya, dan kamu berada pada keluargamu?”, lau Zaid berkata padanya: “demi allah saya tidaka suka bahwa Muhamad berada di tempatnya yang disana ia terkena satu duripun, sedangkan aku duduk di keluargaku!” lalu Abu Sufian berkata: 
“saya tidak melihat seorangpun dari Manusia yang mencintai seseorang seperti cintanya para sahabat Muhamad pada Muhamad!”.

Zaid memilih terbunuh, dan rasulullah saw. tak terkena dengan hal menyakitkan yang paling minim sekalipun.
Hafidz az Zarqani mengatakan: “dalam satu riwayat: mereka meminta Khubaib bersumpah, maka ia berkata: “demi allah sya tidak suka aku ditebusi oleh rasulullah saw. dengan satu duripun di kakinya!””.
Dan karena iulah: yang diriwayatkan al Baihaqi dan Ibn Ishaq bahwa perempuan Anshar ayahnya, saudaranya, dan suaminya terbunuh sebagi syahid pada perang Uhud, lalu saat ia diberitahu akan hal itu ia berkata: “apa yang terjadi pada rasulullah saw.?” (ia menanyakan mengenai keselamatannya) mereka menajwab: “alhamdulillah baik-baik seperti kamu harapkan!” maka ia berkata: “perlihatkanlah padaku hingga aku melihatnya”, maka saat ia melihatnya ia berkata: “setiap musibah setelahkeselamatanmu adalah enteng”. 
Dari perasaan suka cita karena cinta, kasih, dan saling bahu membahu inilah .. para sahabat rasulullah saw. mengikuti nabi mereka karena mereka mendapati pada beliau model tertinggi dalam ibadah dan akhlak, teladan yang baik dalam ramah tamah dan interaksi .. dan seperti inilah uswah hasanah melakukan perannya dalam jiwa, meninggalkan pengaruhnya yang baik dalam membentuk, mendidik, dan menyiapkan ..
Dan yang ingin mengenai sedikit mengenai para sahabat rasulullah saw. mengikuti nabinya, mengenai pengaruh beliau saw. pada jiwa mereka, dan mengenai perubahan yang beliau munculkan dalam kenyataan mereka .. maka silahkan ia membaca sejarah agar ia banyak mendengar mengenai pengaruh mereka yang indah, keutamaan mereka yang mulia .. (apakah kamu mengenal dunia yang lebih cerdas dan mulia, lebih lembut dan sayang, lebih agung dan besar, lebih tinggi dan tahu dari mereka?
Cukuplah kemulian, kemegahan, dan keabadian meraka bahwa alqur’an yang agung berfirman mengenai mereka:
“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan Dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka”.

[Q.S al Fath: 29]

“di dunia mereka sedikit sekali tidur diwaktu malam. dan selalu memohonkan ampunan diwaktu pagi sebelum fajar.”

[Q.S adz Dzariyyat: 17-18]

“kamu Lihat mereka ruku' dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud ..”
[Q.S al Fath: 29]
“dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka (Anshor) 'mencintai' orang yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin). dan mereka (Anshor) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang muhajirin), atas diri mereka sendiri, Sekalipun mereka dalam kesusahan ...”. 

[Q.S al Hasyr: 9]
“di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah; Maka di antara mereka ada yang gugur. dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu- nunggu dan mereka tidak merobah (janjinya)”,

[Q.S al Ahzab: 23]

Inilah sedikit dari limpahan yang diturunkan mengenai pengaruh mereka yang mulia, keterpujian merekayang indah, dan ia telah terbukti pada mereka sebagai praktek mendirikan masyarakat yang utama yang merukpakan mimpi para pemikir, dan harapan para filsuf sejak dudu .. bagaiamana tidak sedangkan seorang hakim duduk diantara mereka selama dua tahun dan tak ada dua orangpun yang bertengkar diantara mereka? Dan mengapa mereka (harus) bertengkar sedangkan diantara mereka ada alqur’an? Mengapa mereka berselisih sedangkan mereka menyukan bagi saudaranya apa yang mereka cintai untuk diri mereka sendiri? Mengapa (juga) mereka saling membenci sedang rasul saw. menyuruh mereka untuk saling mencintai dan bersaudara, serta mendorong mereka untuk lemah-lembut dan mementingkan orang lain?

Berikut yang dikatakan sahabat yang agung, Abdulah bin Mas’ud r.a. dalam menghitung keterpujian dan keutamaan mereka, dan kewajiban mengikuti pekerjaan mereka yang terpuji dan akhlak mereka yang mulia ..: “barang siapa yang mengikuti maka ikutilah para sahabat rasulullah saw., karena mereka yang terbaik hatinya, yang terdalam ilmunya, yang terminim bebannya, terlurus petunjuknya dan terbaik kondisinya dari umat ini .. mereka dipilih Allah untuk menyertai nabiNya, dan menegakan agamaNya, maka kenalilah keutaramaan mereka yang mereak miliki, ikutilah mereka dalam jejak langkahnya, karena mereka berada pada hidayah yang lurus”. 
Maka generasi muslim di setiap waktu dan tempat selalu melihat dari para sahabat rasulullah saw. akan teladan yang baik dalam ibadah dan akhlak, keberanian dan keteguhan, tekad dan keras kemauan, lemah lembut dan mementingkan orang lain, jihad dan menadapat kesyahidan (mati syahid) .. pemuda islam pada setiap era senantiasa mereguk dari mata air kemuliaan mereka, mencari cahaya dengan cahaya kemuliaan mereka, bermanhaj dalam pendidikan dengan manhaj mereka, dan berjalan dalam membangun keagungan dengan jalan yang mereka tempuh .. karena mereka adalah generasi terbaik hidayahnya, dan era paling utama teladannya ..”
Sungguh benar rasulullah saw. yang bersabda (dalam hadis yang diriwayatkan al Baihaqi dan ad Dailami): “para sahabatku laksana bintang gemintang, maka dengan yang manapun dari mereka kamu mengikuti pasti kamu mendapat hidayah”. 

*** 

(dari teladan yang baik ini yang mengkristal pada para sahabat nabi dan yang mengikuti mereka dengan baik .. islam menyeber dalam mayoritas kerjaan yang jauh, negeri yang luas serta jauh di barat dan timur dunia ..
Historis menyusun cerita dengan dipenuhi keagungan dan kekaguman bahwa islam sampai ke selatan India dan Ceylon, kawasan لكديف dan مالاديف di seputar india, ke Tibet dan pantai-pantai cina, ke Filifina, kawasan Indonesia, dan kawasan Malaysia .. sampai Afrika Tengah di Senegal, Nigeria, Somalia, Tanzania, Madagaskar, Negro, dan negeri-negeri lainnya ..
Islam sampai ke setiap bangsa-bangsa ini dengan pelantara pedagang muslim, dan pendakwa yang tulus yang memberikan gambaran yang benar mengenai islam dalam perangai dan keamanahan mereka, kejujuran dan penepatan janji mereka .. kemudian itu diikuti dengan kalimat tayibah, pesan yang baik, maka manusia secara berbondong-bondong masuk islam, mereka iman pada gama baru dengan suka rela, iman, dan cinta .. sekiranya para pedagang yang juga pendakwah ini tidak istimewa dengan akhlak mereka, memberikan teladan diantara bangsa-bangsa itu dengan kejujuran dan keamanahan mereka, dan dikenal orang asing dengan kelembutan dan interaksinya yang baik tentun berjuta-juta orang tidak memeluk islam ini, dan mereka tidak masuk pada hidayah dan rahmatNya!!..
Dari yang telah dikemukakan kita mengambil kesimpulan bahwa keistimewaan akhlak yang ideal dengan teladan yang baik adalah faktor terbesar dalam memberikan pengaruh pada hati dan jiwa .. dan termasuk sebab paling agung dalam menyebarkan islam di negeri-negeri yang jauh dan daerah-daerah persemakmuran, dan dalam menunjukan manusia pada jalan keimanan, dan jalan islam ..
Maka alangkah pantasnya generasi islam saat ini baik laki-laki maupun perempuannya, tuda dan mudanya, dewasa dan anak-anaknya, memahami hakikat ini, dan memberikan teladan yang baik, akhlah yang utama, dan reputasi yang baik, interaksi yang baik, sifat-sifat islam yang mulia pada mereka .. agar mereka selalu menjadi rembulan petunjuk, mentarai perbaikan, penyeru kebaikan dan kebenaran, sebab-sebab penyebaran dan perluasan risalah islam yang abadi di dunia!..
Jadi mesti ada teladan baik untuk kesuksesan pendidikan, penyebaran ide!..
Dan mesti ada model yang tinggi yang membekas pada pandangan, dan jiwa tertarik karena keindahanny!..

Mesti berakhlak mulia serta utama yang darinyalah masyarakat mengembaikan kebaikan, dan meninggalkan pengaruh yang utama pada generasi!..

Dari sinilah ada dorongan nabi saw. pendidik menampakan dihadapan yang melaksanakan pendidikannya dengan menampakan teladan yang baik dalam segala hal hingga si anak tercetak sejak dini pada kebaikan, dan sejak kuku-kukunya masih halus berakhlak berdasarkan aneka sifat utama serta mulia ..
Berikut model-model dari petunjuk beliau saw. dalam mengingatkan pendidik untuk memberikan teladan:
· Abu Daud dan al Baihaqi meriwayatkan dari Abdulah bin Amir r.a. ia mengatakan: “satu hari aku dipanggil ibuku, sedangkan rasulullah sedang duduk di rumah kami, maka ia berkata: “hai Abdulah kemari nanti aku beri kamu”. 

Beliau saw. berkata: “apa yang hendak kamu berikan padanya?”

Ia menjawab : “saya hendak memberinya kurma”.
Lalu beliau berkata: “sesungguhnya sekiranya kamu tidak memberi apapun, maka itu dituliskan sebagai kebohongan atasmu”.

Dan dari beliau saw. (dalam hadis yang diriwayatkan Ahmad dan yang lainnya): “siapa yang berkata pada anak kecil kemari ambilah kemudian ia tidak memberinya maka ia adalah kebohongan!”.

Bukankah petunjuk nabi ini menunjukan pada dorongan nabi saw. dalam hal si pendidik harus menampakan kejujuran dihadapan yang pada pundaknya da hak pendidikan, agar ia memberi pada mereka teladan itu?!

· Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Nu’man bin Basyir r.a. bahwa ayahnya didatangi rasulullah saw. lalu ia berkata: “saya memberikan ini pada anakku karena ia adalah bujangku”.
Lalu rasulullah saw. bertanya: “apakah setiap anak kamu beri yang seperti ini?”
Ia menjawab: “tidak”.

Maka rasulullah saw. bersabda: “kembalilah”.

Dalam satu riwayat: lalu rasulullah bertanya: “apaka ini kamu lakukan pada semua ankmu?”

Dia menjawab: “tidak”.

Beliau bersabda: “bertakwalah pada allah dan berlaku adilah pada anak-anakmu”.

Lalu ayahku pulang mengembalikan sedekah itu.
Dalam satu riwayat: rasulullah saw. bertanya: “Hai Basyir, apakah kamu punya anak selain ini?”

Dia menjawab: “ya”.

Beliau bertanya: “apakah semuanya kamu berikan semacam itu padanya?”
Dia menjawab: “tidak”.

Beliau bersabda: “kalo begitu jangan kamu perlihatkan padaku, karena aku tidak (ingin) melihat kezaliman”.
Dalam satu riwayat: “hal ini (hanya pantas) dilihat oleh selainku”.

Kemudian beliau bersabda: “apakah membuatmu bahagia mereka sama berbuat baik padamu?”

Ia menjawab: “tentu”.

Beliau bersabda: “maka jangan begitu”.

Bukankah petunjuk nabi ini menunjukan pada dorongan nabi saw. mengenai agar si pendidik menampakan keadilan dihadapan yang pada pundaknya ada hak pendidikan, agar ia memberikan teladan itu pada mereka?
· Dalam Sahihain dari Aisyah r.a. ia mengatakan: “rasulullah saw. mencium Hasan dan Husain dua putra Ali r.a., dan disamping beliau ada al Aqra’ bin Habis at Tamiimi, lalu al Aqra’ berkata: “saya punya sepuluh (anak) sama sekali tidak pernah satupun dari mereka aku cium”, lalu ia dipandang oleh rasulullah saw. kemudian beliau bersabda: “yang tidak mengasihi tidak akan dikasihi”. 
Dalam sahihain dari Aisyah r.a. ia mengatakan: “orang arab pedalaman datang pada rasulullah saw. lalu ia berkata: “sungguh kamu mencium anak-anak kecil, dan kami tidak mencium mereka! Lalu rasulullah saw. bersabda: “apakah saya biarkan allah mencabut rahmat dari hatimu?!”

Bukankah petunjuk nabi ini menunjukan pada dorongan nabi saw. dalam hal agar pendidik menampakan kasih sayang pada yang tanggung jawab pendidikannya ada dipundaknya, agar ia memberikan teladan itu pada mereka?
Bila rahmat telah dicabut dari hati pendidik apak berguna pendidikan bersama anak? apaka kamu dapati bersamanya sarana-prasaranan pendidikan yang berpengaruh? Apakah ia akan menerima pesan, dan tumbuh berdasarkan akhlak yang mulia?
Jawabannya: pasti. Tidak.

Jadi tak ada yang wajib bagi para pendidik kecuali mereka menempuh jalan kasih sayang bersama putra-putrinya, dan mewujudkannya dalam kehidupan sehari-hari mereka, serta aneka kewajiban dakwah dan pendidikan mereka, agar anak tumbuh berakhlak, dan terdidik pada anek kemuliaan, dan menete asi keagungan dan kepahlawanan ..
Dan dalam pemokusan nabi islam saw. pada pembentukan kasih sayang pada anak-anak ia memberikan teladan bagi setiap generasi islam pada setiap ruang dan waktu, agar diikuti oleh para pendakwah pada allah, orang tua, dan pendidik di setiap kota dan era!..
Berikut model-model dari kasihsayang beliau saw. pada anak-anak:
(a) Tirmidzi dan yang lainnya meriwayatkan dari Abdulah bin Baridah dari ayahnya r.a. ia mengatakan: “saya melihat nabi saw. sedang berkhutbah, lalu Hasan dan Husain r.a. datang, keduanya berkemeja merah, keduanya berjalan dan terpeleset. Lalu nabi saw. turun, lalu membawa keduanya, dan meletakan keduanya dihadapannya kemudian beliau bersabda: “hartamu dan anakmu adalah fitnah”, saya melihat dua bocah ini berjalan dan terpeleset, maka aku tak sabar hingga ku berhentikan perkataanku (khutbahku), dan aku mengangkat keduanya”. 
(b) An Nasai dan Hakim meriwayatkan: “sata rasulullah saw. salat bersama orang-orang, tiba-tiba beliau didatangi Husain, lalu ia menaiki lehernya saat beliau sujud, maka beliau memperlama sujud bersama orang-orang, hingga mereka menduga bahwa telah terjadu satu hal. Lalu saat salat beliau selesai mereka bertanya: “engkau memperlama sujud hai rasulullah hingga kami duga bahwa telah terjadi satu hal.” Maka nabi menjawab: “sesungguhnya putraku (cucuku) menunggangiku maka saya tidak senang untuk menyegerakannya hingga ia memenuhi keingingannya”. 
(c) Ada dalam al Ishabah: bahwa beliau saw. bersenda gurau bersama Hasan dan Husai r.a. beliau berjalan pada kedua tangan dan lututnya, dan keduanya bergelantungan dari dua sisi, lalu beliau berjalan dengan keduanya dan berkata: “sebaik-baik unta adalah unta kamu berdua, dan sebaik-baik karung adalah kamu berdua”.
(d) Dalam sahihain dari Anas r.a. bahwa nabi saw. bersabda: “sungguh aku masuk pada salat, dan saya ingin memperlamanya, lalu akau mendengar tangisan bocah, maka saya ringkaskan salatku, karena perasaan ibunya karena tangisannya yang aku tahu”.

(e) Dalam sahihain dari Anas r.a. bahwa beliau saw. melewati anak-anak lalu beliau mengucapkan salam pada mereka, dan ia berkata: “rasulullah saw. melakukannya”. 
(f) Muslim meriwayatkan bahwa orang-orang (para sahabat) bila mereka melihat buah pertama mereka membawanya apda rasulullah saw., maka bila beliau mengambilnya beliau berdoa: “ya allah berkahilah kami dalam buah-buahan kami, berkahilah kami dalam sha’ kami, dan berkahilah kami dalam mud kami”.

Kemudian beliau memanggil anak yang palingkecil dan dan ia diberi buah itu.

· Dalam sahihain dari Abdulah bin Umar r.a. ia mengatakan: “saya mendengar rasulullah saw. bersabda: “tiga orang dari orang sebelum kamu berangkat, hingga mereka menempati guha untuk bermalam lalu  mereka memasukinya, lalu batu dari gunung menimpa menutupi gua.
Lalu mereka berkata: “sesungguhnya kamu tidak akan selamat dari batu ini kecuali kamu berdoa pada allah dengan amal salihmu: salah seorang dari mereka berdoa: “ya Allah aku puanya dua ayah-ibu yang tua renta, dan saya tidak mendahului minum sebelum keduanya baik keluarga maupun harta.
Lalu suatu hari pergi jauh mencari kayu, aku tidak pulang hingga keduanya tertidur, saya tidak senang membangunkan keduanya, dan minum sebelum keduanya baik keluarga maupun harta, lalu aku diam sambil gelas minum di tanganku saya menunggu keduanya bangun hinga terbit pajar, anak-anak merengek (karena lapar) pada kakiku. Lalu keduanya bangun lalu keduanya minum airnya.
“Ya allah bila ku kerjakan itu demi mencari ridlaMu, maka berilah jalan keluar pada kami dari batu ini yang kami ada di dalamnya”, lalu batu tidak terbuka sedikit namun mereka belum bisa keluar darinya ..” 

Bukankah petunjuk nabi ini menunjukan pada dorongan nanbi saw. dalam hal agar si pendidik memperlihatkan penomena berbakti pada orang tua pada yang tanggung jawab pendidikannya ada pada lehernya, agar ia memberikan teladan itu pada mereka?.

Dan apa arti bahwa anak-anak merengek sedankan pila (gelas minum) di tangannya? Bukankah artinya bahwa si ayah memiliki teladan dalam berbuat baik pada kedua orang tuanya dihadapan anak-anaknya?
Muslim meriwayatkan dari Sahl bin Said as Saidi r.a. bahwa rasulullah saw. datang membawa minuman lalu ia minum darinya, disebalah kanannya ada anak, dan disebelah kirinya ada orang tua.
Lalu beliau bertanya pada si anak: “apakah kamu memberi izin padaku agar aku memberi pada mereka ini?” 
Lalu si anak berkata: “demi allah jangan sya tidak akan mengutamakan siapapun dengan bagianku darimu”.
Bukankah petunjuk nabi ini menunjukan pada bahwa nabi saw. memberikan teladan dari dirinya sendiri dalam hal berlemah lembut bersama yang kecil dan dan menguatkan manhaj islam mengenai etika minum .. hanng generasi islam mengikuti petunjuk beliau saw.?!.
Dan seperti itulah beliau saw. mengajari yang pada lehernya ada hak pendidikan teladan yang baik dalam setiap hal hingga dari merekalah diambil, diikuti dan berpengaruh pada anak-anak dengan aktivitasnya yang terpuji, pesan-pesannya yang berpengaruh, perhatian mereka yang tegas, dan pedidikan mereka yang bijak dan menyeluruh! ...
*** 

Dan yang kita ringkaskan dari yang telah dikemukakan bahwa teladan (dalam pandangan islam) adalah sarana pendidikan teragung meresapnya dan pengaruhnya.

Karen si anak saat ia mendapati dari kedua orang tuanya teladan yang baik dalam segala hal maka ia meminum prinsip-prinsip kebaikan dan tercetak berdasarkan akhlak islam ... 
Dan saat kedua orang tua menghendaki agar anaknya berangsur-angsur berada pada akhlak jujur, amanah, menjaga harga diri, kasih sayang, dan menjauhi yang batil .. maka wajib bagi keduanya untuk memberikan teladan yang baik dalam aktivitas kebaikan dari dirinya mereka sendiri, menjauhi kejelekan, berias dengan aneka keutamaan, mengosongkan dari aneka kehinaan, mengikuti yang benar menjauhi yang batil, dan dalam hal maju pada seputar hal-hal yang tinggi dan terangkat dari aneka kehinaannya ..
Sesungguhnya anak yang melihat kedua orang tuanya berdusta .. tidak mungkin ia belajar kejujuran! .. sesungguhnya anak yang melihat kedua orang tuanya menipu atau khianat .. tidak mungkin ia belajar amanah!
Anak yang melihat kedua orang tuanya dalam mayu’ah dan menurut hawa nafsunya .. tidak mungkin ia belajar keutamaan!
Anak yang mendengar dari kedua orang tuanya kata-kata kekufuran, cercaan, dan makian tidak mungkin ia belajar bahasa halus!
Anak yang melihat dari kedua orang tuanya  marah, fanatik dan terpengaruh .. tidak mungkin ia belajar keseimbangan!.
Anak yang melihat dari orang tuanya kekerasan dan kebengisan .. tidak mungkin ia belajar kasing sayang dan cinta! .. 
Dan begitulah anak tumbuh berdasarkan kebaikan, dan terdidik berdasarkan keutamaan dan akhlak .. bila ia mendapati teladan yang baik dari kedua orang tuanya .. berikutnya maka seungguhnya anak yang bertahap pada seputar penyimpangan, dan berjalan di jalan kekufuran, kefasikan dan kedurhakaan .. bila ia mendapati teladan yang fasik dari kedua orang tuanya ..
“apakah diharapkan kesempurnaan bagi anak-anak
Bila mereka menete pada tete wanita yang cacat (aib)?”

Kedua orang tua tidak cukup memberi teladan yang baik pada anak, dan mereka menduga bahwa mereka telah melaksanakan yang wajib atas mereka dan melaksanya kewajibannya .. tapi mereka seyogyanya mengikatkan anaknya pada pemilik teladan saw., dan itu dengan mengajarkan aneka peperangan nabi saw. biografinya yang harum, dan akhlaknya yang mulia sebagai menifestasi pada sabda beliau saw. (dalam hadis yang diriwayatkan at Tabrani): “didiklah putra-putrimu pada tiga hal: (diantaranya) mencinta nabimu, dan mencinta keluraganya ..”.
Saad bin Abi Waqash r.a.: “kami mengajarkan anak-anak kami aneka peperangan rasulullah saw. seperti halnya kami mengajarkan surat dari alqur’an”. Agar anak terpatri dengan sifat-sifat mulia dan sempurna, dan besar berdasarkan akhlak berani dan kedepan .. hingga bila ia mengerti dan sampai usia mengerti ia tidak mengenal komandan, teladan, orang teguh, dan model yang tinggi .. selain Muhamad saw.
Dan begitu jugab seyogyanya bagi kedua orang tua untuk mengikatkan anaknya pada teladan kelompok pertama dari para sahabat rasulullah saw., salafus salih, dan yang mengikuti mereka dengan bai sebagai manifestasi pada firmanNya swt.:
“mereka Itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, Maka ikutilah petunjuk mereka. ..”
[Q.S al An’am: 90]

Dan sebagai perwujudan pada sabda beliau saw. (dalam hadis yang diriwayatkan al Baihaqi dan ad Dailami): “para sahabatku laksana bintang gemintang, maka dengan yang manapun dari mereka kamu mengikuti pasti kamu mendapat hidayah”.
Dan sudah kita sebutkan perkataan Abdulah bin Mas’ud r.a. yang mengatakan: “barang siapa yang mengikuti maka ikutilah para sahabat rasulullah saw., ...”.
Agar si anak berakhlak dengan akhlak bersih serta terpilih ini (mereka yang terbaik hatinya, yang terdalam ilmunya, yang terminim bebannya, terlurus petunjuknya dan terbaik kondisinya dari umat ini ..) hingga ia mengenali keutamaan mereka, mengiktu mereka dalam jejak langkahnya, dan hatinya terpaut untuk mencintai mereka ..

Juga seyogyanya bagi kedua orang tua untuk menyiapkan bagi anaknya sekolah yang baik, teman yang salih, kelompok yang baik, agar si anak memperolah pendidikan keimanan, pendidikan akhlak, pendidikan fisik, pendidikan jiwa, dan pendidikan akal .. maka tak dimengerti (dalam kondisi ia berada pada iklim-iklim yang baik ini) si anak menyimpang akidahnya, akhlaknya brutal, jiwanya ruwet, fisiknya lemah, dan terbelakang ilmu dan peradabannya! .. tapi ia sampai pada kesempurnaan tertinggi dalam hal akidahnya yang melekat, akhlaknya yang tinggi, syaraf-syarafnya yang kokoh, fisiknya yang kuat, akal dan ilmunya yang matang!..
Kita bersama ayah dalam masyarakat rusak, lingkungan jahiliah, dan sulit tempat yang menyiapkan iklim yang baik untuk anak .. ini benar, tapi bila si ayah mengorbankan usahat tertinggi, mengambil sebab-sebab sempurna dalam menyiapkan anak baik secara keimanan maupun akhlak .. membentuk pikiran, jiwa dan sosialnya .. (tak diragukan) si ayah itu beralasan (diterima uzur) di hadapan allah yang maha perkasa dan maha agung bila si anak menyimpang dan menempuh dalam kubangan-kubangan kefasikan dan kesesatan!.. 
Dalam dugaanku bahwa pendidikan itu dengan teladan: teladan kedua orang tua, teladan teman yang salih, teladan pengajar, dan teladan kaka .. pendidi ini termasuk faktor berpengaruh yang paling besar dalam memperbaiki anak, dan menunjukannya, serta menyiapkannya untuk menjadi anggota masyarakat dan kehidupan .. dan ini semua mungkin dipenuhi orang tua untuk anak, dan begitu juga mungkin keduanya menyiapkan iklim yang baik untuknya bila mereka berdua bercita-cita keras untuk bergerak dalam memperbaiki buah hatinya, dan bertekad agar anaknya menjadi malaikat yang berjalan di (tengah-tengah) manusia!. 
Dan seyogyanya tidak lenyap dari hati kedua orang tua bahwa fokus memperbaiki anaknya yang paling besar adalah termasuk pengaruh yang paling nampak dalam memperbaiki anak-anaknya yang lain, karena anak yang kecil akan menirukan kebiasaan yang dilakukan yang besar, bahkan ia memandangnya bahwa ia adalah model yang ideal dalam segala hal, dan sering sekali mengambil dari sifat-sifat perangainya. Dan aneka kebiasaan sosialnya. 
Dan disini bahaya menjadi lebih besar bila si anak mendapati yang lebih besar usianya darinya dalam terbawa arus dan kebebasan. Bila ia melihat anak sebelumnya terombang-ambing dalam kubangan kehinaan dan kerusakan .. maka tak diragukan anak-anak terpengaruh padanya, menempuh jalannya .. dan mengambil darinya! ..
Oleh karena ini semua wajib bagi kedua orang tua untuk memokuskan usaha mereka pada anak yang paling besar kemudian yang berikutnya .. agar mereka menjadi teladan bagi yang setelahnya, menjadi panutan bagi anak-anak yang lainnya, dan semoga allah memelihara mereka yang salih. 
Di penghujung pembahasan kita ini kami sajikan pengingkara alqur’an alkarim pada mereka yang pekerjaannya bersebrangan dengan ucapannya, dan itu mencakup pada orang tua, semua pendidik, dan semua yang pada lehernya ada hak pendidikan:

“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan”.

[Q.S ash Shaf: 2-3]
“mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, Padahal kamu membaca Al kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir?”

[Q.S al Baqarah: 44]

Apakah kamu lihat mengenenai ayat-ayat allah sebagai teguran dan pengingkaran yang lebih besar dari teguran dan pengingkaran ini mengenai hak seseorang?, mengenai hak mereka yang memberikan teladan yang jelek dan pekerjaan yang jelek pada selain mereka?.
“alangkah agungnya posisi Umar r.a. saat ia mengumpulkan keluarganya untuk berkata pada mereka: “selanjutnya, sesungguhnya aku hendak menyeru manusia pada ini dan ini, dan melarang mereka dari ini dan ini, dan saya bersumpah pada allah yang maha agung sya tidak dapati salah seorang darimu melakukan yang aku larang manusia darinya, atau meninggalkan yang aku perintahkan orang-orang padanya melainkan saya hukum dia dengan hukuman yang sangat berat”, kemudian ia r.a. keluar menyeru orang-orang pada kebaikan maka tak seorangpun yang menangguhkan dari mendengarkan dan mematuhi, karena mereka memberi mereka teladan dengan prakteknya, sebelum ia memberi mereka teladan dengan ucapannya. 
Karena inilah hukuman pada orang yang menyuruh yang lain pada kebaikan sedang kan ia tidak melakukannya sangat keras dan besar pada hari kiamat, dan karena inilah aib dalam Jahanam memalukan dihadapan para saksi!!.
Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Usamah bin Zaid r.a. bahwa ia mendengar rasulullah saw. bersabda: “pada hari kiamat seseorang didatangkan, lalu ia dimasukan ke dalam neraka, lalu usus-ususnya keluar, lalu ia mengitarinya seperti keledai mengitari penggilingannya, lalu penghuni neraka berkumpul padanya, mereka bertanya: hai pulan, bagaimana keadaanmu? Bukankah kamu dulu pernah menyuruh kebaikan dan melaran dari kemunkaran? Lalu ia menjawab: “saya pernah menyuruhmu pada kebaikan tapi saya tidak melakukannya, dan saya pernah melarangmu pada kemunkaran tapi saya melakukannya”. Ia mengatakan: “saya mendengar beliau (yakni nabi saw.) bersabda: “pada malam aku diisrakan lewat pada kaum yang menggunting lidah mereka dengan gunting dari neraka, saya tanyakan: “siapa mereka itu wahai Jibril?” ia menjawab: “itu adalah penceramah dari Umatmu yang mengatakan yang tidak mereka lakukan”. 
Sedangkan aib yang memalukan dihadapan para saksi adalah berdasarkan hadis yang diriwayatkan Ahmad dan al Baihaqi dari Mansur bin Zazan ia mengatakan: “saya diberitahu bahwa sebagian yang dilemparkan dalam neraka menyakiti penghuni neraka dengan baunya, lalu dikatakan padanya celaka kau! Apa yang pernah lakukan? Tidakkah cukup kejelekan yang menimpa kita hingga kita diberi bencana denganmu dan dengan bau busukmu?, maka ia menjawab: “dulu aku orang berilmu tapi tidak memanfaatkan ilmuku?”
Maka seluruh orang tua dan pendidik hendaknya tahu bahwa pendidikan dengan contoh yang baik adalah tiang dalam meluruskan kebengkokan anak, bahwa ialah pondasi dalam menaikannya pada seputar kemuliaan, keutamaan, dan etika sosial yang mulia ..

Tanpa teladan ini pendidi pada anak-anakmu tidak akan berguna, dan pesan tidak akan berpengaruh pada mereka!. Bertakwalah pada allah (hai pendidik) sebab putra-putrimu, dan bersama meraka kamu harus berada pada tanggung jawab yang tinggi agar kamu melihat belahan jiwamu menjadi matahari perbaikan, dan rembulan petunjuk .. yang menerangi putra-putri masyarakat dengan cahayanya, dan mereka mengikuti akhlaknya yang baik, dan mengisap dari mata air etika mereka .. dan mereka dibenarkan oleh firmanNya swt.:
“mereka Itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, Maka ikutilah petunjuk mereka. ..”

[Q.S al An’am: 90]

Katakanlah beramalah pasti amalmu dilihat allah, rasulNya dan kaum Mukminin ..
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2. Pendidikan dengan kebiasaan
Diantara yang ditetapkan dalam syariat islam bahwa anak itu dipitrahkan sejak penciptaan pada ketauhidan yang murni, agama yang lurus, dan keimanan yang pada allah .. 
Pembenaran pada firmanNya swt.: “(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui,”

[Q.S ar Ruum: 30]

Dan pembenaran pada sabda beliau saw. (dalam hadis yang diriwayatkan Bukhari): “setiap bayi terlahir berdasarkan fitrah ...” yaitu dilahirkan berdasarkan fitrah ketaudian dan iman pada allah .. dan dari sini datanglah putaran pembiasaan, pengajaran, dan pendidikan dalam perkembangan anak, dan tumbuhnya berdasarkan tauhida yang murni, akhlak yang mulia, aneka keutamaan kejiawaan, dan etika syariat yang hanif .. 
Dan diantara yang tidak diperselisihkan bahwa jika mudah bagi si anak dua faktor: faktor pendidikan islam yang utama, dan faktor lingkungan yang baik maka (tak diragukan) si anak akan tumbuhan berdsarkan keimanan yang benar, berakhlak dengan akhlak islam, dan sampai pada nilai keutamaan jiwa, dan kemuliaan diri ..

Faktor pendidikan islam yang utama rasul saw. menekankannya dalam banyak hadis:
“sungguh orang mendidik anaknya lebih baik daripada sedekah satu sha’” diriwayatkan Tirimizi.

“tiada yang orang tua berikan pada anak lebih baik daripada etika yang baik”. H.R Tirmizi.
“ajarilah putra-putrimu dan keluargamu kebaikan dan didiklah mereka”. H.R Abdurazak dan Said bin Mansur.
“didiklah putr-putrimu pada tiga hal: “mencintai nabimu, mencinta keluarganya, dan membaca alqur’an ..””. H.R Tabrani.
Sedangkan faktor lingkungan yang baik rasul sawa. telah mengarahkannya pada banyak kesempatan: 

“setiap bayi terlahir atas fitrah maka kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi”. H.R Bukhari.
Dari hadis ini difahami bahwa bila anak disediakan oleh orang tua yang muslim dan salih, yang mendidiknya pada prinsip-prinsip keimanan dan keislaman maka si anaka pasti tumbuh berdasarkan akidah keimanan dan keislaman, dan ini artiny faktor lingkungan rumah.
“seseorang berdasarkan agama rekannya maka lihatlah salah seorang darimu dengan siapa ia berteman dekat”. H.R Tirmizi.
Dari hadis ini difahami bahwa teman mengikuti teman bila ia salih serta takwa lalu ia memperoleh kesalihan dan ketakwaan darinya, dan ini artinya faktor lingkungan masyarakat baik ia dalah sekolah maupun tempat tinggal ..
Diantara yang menguatkan bahwa lingkungan yang baik memiliki pengaruh yang sangat besar dalam mendidik muslim pada kesalihan dan ketakwaan, dan membentuknya pada pondasi keimanan, akidah, dan akhlah yang mulia adalah hadis orang yang membunuh sembilan puluh sembilan orang sebagaimana yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim, dan berikut hadisnya secara sempurna:
“dari Abu Said bin Sa’d bin Malik bin Sinan al Khudriyi r.a. bahwa nabi saw. bersabda: “dulu pada orang sebelum kamu ada orang yang membunuh sembilan puluh sembilan orang, lalu ia bertanya pada penduduk bumi yang paling berilmu ia ditunjukan pada seorang Rahib (ahli ibadah), maka ia mendatanginya lantas berkata: bahwa ia telah membunuh sembilan puluh sembilan jiwa apakah ia akan mendapat ampunan (taubat)? Ia menjawab: tidak, maka ia membunuhnya maka sebabnya menjadi genap seratus, kemudian ia bertanya mengenai penduduk bumi yang paling cendikia, lalu ia ditunjukan pada seorang alim, lalu ia berkata: bahwa ia telah membunuh seratus jiwa apakah ada ampunan untuknya? Maka ia menjawab: ya, dan tiada yang menghalanginya antara dian dan antara taubat, berangkatlah ketempat ini dan ini, karena disana ada orang-orang yang mengabdi pada allah swt., beribadahlah bersama mereka, dan jangan kembali ke kampungmu karena ia adalah negeri yang jelek, maka ia pun pergi hingga bila dipertengahan jalan ia dijemput kematian, lalu malaikat rahmat dan malaikat siksa bertengkar, malaikat rahmat berkata: “dia datang pada kami sebagai yang bertaubat dan menyambut dengan hatinya pada allah swt.”, malaikat siksa berkata: “sesungguhnya ia sama sekali tak pernah berbuat kebaikan”, lalu ia didatangi malaikat dalam bentuk manusia lalu ia membuat keputusan diantara mereka, lantas ia berkata: “ukurlah antara dua negeri, ke arah manakah ia lebih dekat padanya, maka mereka mengukurnya maka mereka mendapatinya lebih dekat pada negeri yang ia kehendaki, maka ia dipegang malaikat rahmat”. 
Dalam satu riwayat: “maka allah mewahyukan pada yang ini untuk menjauh dan pada yang ini untuk mendekat, dan Dia berfirma: “ukurlah (jarak) yang ada diantara keduanya, lalul mereka dapati lebih dekat satu jengkal maka dia diampuni”. 

Dari teks-teks yang telah kita sajikan dapat diambil bahwa anak saat padanya terpenuhi pendidikan yang baik dari orang tua yang salih, dan pengajara yang tulus .. dan baginya terpenuhi lingkungan yang baik dari arah rekan-rekan yang baik, dan teman-teman yang mukmin serta salih .. maka si anak (tak diragukan) terdidik pada keutamaan, keimanan dan ketakwaan, dan terbiasa pada setiap etika yang tinggi, akhlak yang indah dan kebiasaan yang mulia ..
Dan berdasarkan pondasin ini dan prinsip-prinsip tersebut salafu salih bertahap dalam memilih pendidik untuk putra putrinya, menyediakan iklim yang baik dalam perkembangan mereka pada kebaikan, menghiasi mereka dengan akhlak yang sempurna, dan sifat yang indah ..
· Al Jahidz meriwayatkan bahwa Uqbah bin Abu Sufian saat ia mengirim anaknya pada seorang pendidik ia berkata padanya: “hendaknya yang pertama yang mulai untuk memperbaiki anakku pebaikilah jiwamu, kareana mata mereka terikat apda matamu, karena kebaikan menurut mereka adalah yang kamu anggap baik, kejelekan menurut mereka adalah kejelekan yang kamu anggap jelek dan ajarilah mereka biografi para hukama, akhlak para pendidik, ancamlah mereka untuk ku, didiklah mereka tanpaku, jadilah laksana dokter yang tidak bergegas mengobati sehingga mengenal penyakitnya, dan jangan tawakal pada uzur dariku, karena aku telah tawakal pada usahamu”.
· Ar Ragib al ashfahani menuturkan bahwa Mansur mengutus pada yang di penjara dari bani Umayah yang berkata pada mereka: “apa hal yang paring berat yang kamu temui di penjara ini?” mereka menjawab: “pendidikan anak-anak kami yang tidak kami temui”.
· Diantara wasiat Ibn Sina dalam hal pendidikan anak: “hendaknya ada bersama si anak dalam meja belajarnya anak yang etikanya baik, kebiasaannya diterima, karena anak itu mengajar, dan darinyalah ia mengambil, serta padanya ia jinah”.
Dan yang ingin tambahan bukti-bukti mengenai kepedulian salaf terhadap pendidikan anak-anaknya, dan menyediakan iklim yang baik bagi mereka maka silahkan telaahlah yang kami jadikan bukti dalam “muqadimah pembahasan” dari “bagian kedua” dari “kitab pendidikan anak-anak”, karena ia mendapati hal yang membasahi kekeringan dan mengobati yang haus!..
Diantara kesalahan yang berat sebagin seliru bahwa manusia melahirkan orang-orang terpilih atau orang-orang yang jelek, seperti domba melahirkan titipan, dan harimau melahirkan binatang buas, dan bahwasananya tidak mungkin merubah kejelekan pada kebaikan pada manusia, seperti halnya tak mungkin merubah kebaikan yang asli padanya .. 
Klaim yang salah ini batal baik menurut syara’, logika, dan pengalaman ..

Adapun bahwa ia batal secara syara’ itu berdasarkan firmanNya swt.: dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan”.
[Q.S al Balad: 10]
Yaitu kami telah mengenalkan dua jalan jalan kebaikan dan jalan kejelekan.

Dan begitu juga firmanNya: “dan bumi serta penghamparannya, dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya”.

[Q.S asy Syams: 6-10]

Juga firmanNya: “Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus; ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir”.
[Q.S an Insan: 3]
Dan berdasarkan sabda beliau saw. dalam hadis yang telah disebutkan: ““setiap bayi terlahir atas fitrah maka kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi”.

Sedangkan bahwa ia ditolak menurut logika karena allah swt. saat ia menurunkan kitab-kitab, mengutus para rasul .. untuk apa, bukankah dalam rangka cara memperbaiki manusia dan kebahagiaannya di dunianya dan akhiratnya? Kemudian mengapa instansi hukum peduli dalam meletakan aneka manhaj dan undang-undang? Mengapa kamu mengawasi pendasaran sekolah-sekolah, pesantren-pesantren, dan universitas? Mengapa kamu menentukan pengajar dan spesialis dari kalangan sarjanan pendidikan, etika dan sosial? Bukankah itu untuk pengajran, pendidikan, pembentukan akhlak, menghalangi pengrsakan, membuat pondasi kebaikan, dan meluruskan penyimpangan? Bila tidak ... maka dalam rangka apa penurunan kitab-kitab dan pengutusan para rasul? Jadi untuk apa meletakan syariat dan undang-undang? Dan untuk apa telah ada dan akan ada profesi para pendidik? Bukankah itu kesusahan dan kesulitan tanpa tujuan? Atau pelajaran akhlak sendirinya adalah senda gurau dan mainan belaka?
Setelah pertanyaan-pertanyaan dan penegasan rasional ini kita ambil kesimpulan bahwa manusi diciptakan disiapkan (berpotensi) pada kebaikan dan kejelekan secera serempak, bila baginya disediakan pendidikan yang baik, lingkungan yang baik ia tumbuh berdsarkan kebaikan keimanan yang tulus, akhlak yang utama, dan mencintai keutamaan dan kebaikan yang akan tumbuh .. dan di masyarakat ia menjadi manusia beriman yang utama serta mulia! ..
Sedangkan bahwa ia ditolak secara pengalaman dan kenyataan maka karena hal-hal berikut:
a. Dari pengawasan di alam manusia bahwa manusia manapun, yang hidup lama dalam linggkungan kesesatan dan kerusakan, dan dalam kriminal dan kecelakaannya .. masyarakat telah merasakan akibat jelek dan dosanya, dan membubuhkan duri-duri di tempat tidurnya karena aneka kemalangan kecelakaannya, dan kriminalnya .. dan ketika sebab rekan yang salih, pendidik yang berpengaruh, penyeru yang tulus .. membawanya dari jurang kemalangan kepada taman kebahagiaan, dari lingkungan kriminal pada dunia kebaikan .. maka ia setelah kemalangan yang panjang dan kriminal yang melelahkan menjadi pembesar mereka yang bertakwa, dan cendikia yang baik serta bahagia ..
Dan ini banyak sekali dalam dunia kita saat ini yang bergejolak dengan aneka fitnah, yang pasang dengan aneka dosa, dan yang tersungkur dengan berbagai dosa dan kemunkaran .. dan ia tak mungkin diinkari kecuali oleh yang angkuh atau dalam matanya ada penutup! .. 
b. Dari peninjauan dunia hewan bahwa manusia diberi taufik pada setiap eranya pada mengalihkan watak binatang dari liar pada jinak, dari susah dan keras kepala pada lemah lembut dan patuh, dari penyimpangan perjalanan dan kebimbangannya pada keseimbangan dan teraturnya .. hingga sesungguhnya manusia menarikan kuda, mempermainkan burung dan mengajari anggota .. maka bila inini adalah kondisi pada hasrat-hasrat bada binatang, maka bagaimana dengan hasrat-hasrat manusia yang dikukuhkan (oleh ilmu psikologi perbandingan) bahwa ia adalah ketundukan yang paling halus, dan latihan yang paling besar sebab kontradiksinya dan beragamnya, serta penerimaannya pada karakter, keseimbangan dan penegakan .. 
c. Dari tinjauan dalam dunia tumbuhan bahwa benih saat ditanam oleh penanam dalam tanah yang subur, menjaganya dengan air dan pupuk, dan memeliharanya dari aneka binatang kecil dan hama-hama .. kemudian ia senantiasa mengikutinya (memperhatikannya) dalam memangkas duri-durinya, dan meluruskan dahan-dahannya, maka benih ini akan memberikanpanennya setiap tahun dengan izin tuhannya, dan manusia memetik dari buahnya, berteduh pada naungannya, memanfaatkan kebaikannya sepanjang jaman dan hari demi hari ..
Sedangkan bila untuk benih ini ditentukan bagiannya yang ceroboh dan dibiarkan, tak diberi pupuk, tak disirami air, tak diikuti dengan pemangkasan pada duri-durinya, dan pelurusan pada dahan-dahanya .. maka ia tidak akan memberikan panen, tidak memberi bungan dan buah .. bahkan dalam waktu singkat akan menjadi pohon kering yang diterbangkan angin, dan dilemparkan angin puyuh ..

Begitu juga jiwa manusia dan aneka sambutan, persiapan, perangai serta kecenderungan yang ada di dalamnya, saat ia terjaga dengan akhlak yang utama, ditumbuhkan dengan air ilmu dan pengetahuan, dan dianugrahi dengan amal salih .. maka ia akan tumbuh berdasarkan kebaikan, bertahap pada kesempurnaan, dan pemiliknya menjadi laksana malaikat yang berjalan di bumi.
Sedankan bila ia melalaikannya dan membiarkannya hari demi hari hingga ia dikalahkan karat kebodohan, dan dikuasai musuh pergaulan dengan yang jahat, ditumpuki puing-puing kebiasaan yang jelek .. karena sesungguhnya (tak diragukan) tumbuh berdasarkan kejelekan dan kerusakan, dan terombang-ambing dalam rawa kebebasan dan liberal .. dan pemiliknya menjadi seperti binatang liar yang berjalan diantara manusia, dan ia menduga dirinya termasuk manusia yang mulia.
Yang dapat kita ringkaskan dari yang telah dikemukakan bahwa klaim mereka sesungguhnya watak manusia baik yang jahat maupun yang baik tidak mungkin dirubah dan diluruskan pada hakikatnya adalah klaim batil yang dibantah oleh syariat, ditolek oleh rasio, didustakan oleh eksperiman dan kenyataan, dan dibatalkan oleh sekumpulan sarjana psikologi, pendidikan dan etika yang unggul!..

Dan dalam ranah ini kita anggap cukup sebagian yang dikatakan al Gazali (dalam Ihyanya) mengenai pembiasaan hal-hal kebaikan atau prinsip-prinsip kejelekan dengan memperhitungkan kecenderungan dan fitrahnya, ia rhm. Mengatakan: “anak adalah amanah bagi kedua orang tuanya, hatinya yang suci adalah jauhar yang indah, maka bila dibiasaakan dan diajarkan kebaikan maka ia tumbuh atasnya, dan ia bahagia di dunia dan akhirat, dan bila dibiasakan pada kejelekan dan dibiarkan seperti binatang yang dibiarkan maka ia sengsara dan celaka .. dan penjagaannya adalah dengan cara mendidik dan memelihara, serta mengajarkan aneka akhlak yang baik ..”.
Ibn Khaldun (dalam Muqadimahnya) berpendapat seperti pendapat al Gazali mengenai kecenderungan anak dan persiapannya dan kemungkinan memperbaikinya setelah kerusakannya .. bahkan mayoritas dari falsafah barat atau timur mereka berpendapat dengan pendapat ini, dan mereka menempuh arahan tersebut.
Semoga allah merahmati yang mengatakan:

“Pemuda yang tumbuh pada kita tumbuh berdasarkan yang dibiasakan orang tuanya
Pemuda tidak beragama dengan akalnya tapi ia dibiasakan oleh keberagamaan kerabatnya”.

*** 
Wajib pendidik untuk membedakan mengenai perbaikan individu, pelurusan penyimpangan antara dua peradaban, dan membedakan mengenai pembiasaannya dan pendidikannya atara beberapa usia:

Orang dewasa memiliki manhaj dan metodenya ..

Anak kecil juga memiliki manhaj dan metodenya ..

Manhaj islam dan metodenya dalam memperbaiki orang dewasa (mereka yang berusia setelah balig) berpegang pada tiga hal yang mendasar:
1. Ikatan Akidah.
2. Pembeberan Kejelekan.

3. Perubahan Lingkungan.

Ikatan Akidah termasuk dasar yang paling besar dalam kekontinyuan mukmin terhadap pengawasan allah swt., perasaannya akan keagungan dan ketakutan-Nya dalam setiap tempat dan kondisi, dan ini karena keadaannya memperkuat kekuatan jiwa, dan kehendakan diri pada individu mukmin, maka ia tidak jadi hamba bagi syahwatnya, dan tidak menjadi tawanan untuk makanan dan hawa nafsunya .. tapi secara keseluruhan tertolak pada pemraktekan manhaj rabbani seperti yang allah turunkan dan yang Dia wahyukan pada utusanNya saw. .. tanpa ada keraguan dan kesempitan, dan alamatnya dalam firmanNya yang maha suci dan maha tinggi:
“dan (hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang yakin ?”

[Q.S al Maidah: 50]

“apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah”.
[Q.S al Hasyr: 7]

Karena diantara tuntutan keimanan ini adalah mengambil syariat tanpa ada keberatan, dan ketundukan yang sempurna pada aneka ajaran islam:
“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya”.

[Q.S an Nisa: 65]

Tak diragukan bahwa seluruh ibadah, zikir dan wirid, membaca alqur’an dan merenungkannya sepanjang malam dan siang, merasakan kebesaran tuhan dalam setiap tempat dan kondisi, keyakinan akan kematian dan yang setelahnya, keimanan akan siksa kubur dan pertanyaan dua malaikat, keyakinan akan alam-alam akhirat, dan aneka kegentingan pada hari kiamat .. semua itu melahirkan kekontinyuan pengawasaan allah azza wa jalla pada mukmin, dan karenanya ia menjadi manusia yang lurus serta seimbang yang membangun keseimbangannya pada kehidupan berdasarkan taufik diantara aneka tuntutan ruh, tuntutan tubuh, dan antara amal untuk dunia dan amal untuk akhirat .. maka ia menunaikan haknya pada setiap yang memiliki hak tanpa menunda-nunda dan mengurangi .. tandanya mengenai hal itu adalah sabda beliau saw. “sesungguhnya allah mempunya hak yang wajib atasmu, bagi dirimu ada hak atasmu, bagi keluaraga ada hak atasmu .. maka berikanlah pada setiap yang punya hak akan haknya”. 
Diantara hal yang diterima bahwa seroang mukmin saat segi pengawasaan allah azza wa jalla kuat pada dirinya, dan saat pada dirinya lahir kehendak diri untuk menguasai nafsu amarah dan aneka kecenderungan nafsu .. maka sesungguhnya individu ini baik dari batinnya, dan melaksanakan aneka urusannya secara seimbang dari akidahnya dan hatinya .. maka ia tidak sesat dan fasik, tidak menyimpang dan celaka .. karena akidahnya yang kuat bahwa pandangan allah terjaga mengawasinya dan melihatnya, ia mengetahui yang tersembunyi dan rahasianya, ia mengatahui pandangan khianat dan yang disembunyikan di dada .. 
Dari sinilah adanya rahasia saat para sahabat yang mulia menempati posisi yang agung serta mulia ini dari pengharaman khamr saat mereka berkata dengan satu suara (wahai tuhan kami kami berhenti), dan mereka mengikutkan praktek pada ucapan ini saat mereka menumpahkan tong besar khamr dan kendi-kendinya di jalan-jalan madinah ..
Dari sinilah rahasia mengenai masyarakat islam yang baik dari puncaknya hingga ke puncaknya sampai-sampai Qadli Umar bin Khatab pada kekhalifahan Abu Bakar r.a. diam selama dua tahun di majlis hakim tak ada dua orangpun yang mengadu padanya, dan dikatakan: bahwa Umar datang pada khalifah Abu Bakar agar ia membebaskannya dari kedudukannya karena pada tahun-tahun ini ia duduk tanpa kerja dan tanpa putusan pada berbagai pengaduan! ..
Dan tak diragukan bahwa rahasia dalam hal ini adalah para sahabat r.a. yang merasakan pengawasan allah pada setiap urusan dan kondisi mereka, maka untuk apa mereka bertengkar sedangkan manhaj rabbani ada diantara mereka? Untuk apa mereka berselisih sedangkan takut pada allah memenuhi hati dan anggota tubuh mereka? Dan untuk apa mereka menyimpang sedangkan mereka melaksanakan haknya pada yang memiliki hak dalam kehidupan ...?
Tidakkah yang memiliki wawasan mengambil pelajara!.. 

Pembeberan kejelekan termasuk jalan terbesar dalam membuat orang dewasa rela untuk meninggalkan kemunkaran, dan lari dari kerusakan dan dosa ..

Pembeberan kesalahan ini dan membukakan kebatilan adalah metode yang diikuti alqur’an dalam menyudahi kejahiliahan dengan membuang aneka taklid dan kebiasaannya, meninggalkan aneka kejelekan dan dosanya, dan mari kita buat contoh untuk itu: saat islam mengharamkan Khamr maka mengharamkannya dengan beberapa ayat qur’an yang turun antara setiap jeda, satu kesempatan mengungkap mengenai dosa-dosa khamr, mengenai dampaknya yang jelek bagi manusia, dan menganai kemadaratan bagi diri, sosial, dan agama ..
Yang pertama turun

“dan dari buah korma dan anggur, kamu buat minimuman yang memabukkan dan rezki yang baik. Sesunggguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang memikirkan:”.

[Q.S an Nahl: 67]
Lalu Dia membandingkan antara mabuk dan rizki yang bai agar yang berakal kuat merasakan bahwa khamr satu hal, dan rizki yang baik adalah hal lain hingga perasaannya teringat akan pengharaman yang ada setelahnya.

Yang kedua turun:

“mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya".
[Q.S al Baqarah: 219]
Lalu Dia melebihkan sisi dosanya diatas manfaat penjualannya .. agar jiwa menjauh dari perasabatannya yang kental, dan berusaha berubah dari kebiasaannya yang kokoh”. 
Dan yang ketiga turun:
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam Keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan”,

[Q.S an Nisa: 43]

Lalu Dia menyebutkan dampaknya yang jelek bagi akal, aneka kekacauan dan campuran selain dari larangan dari memperoleh khamr dan mengambilnya pada waktu-waktu salat yang ia munculkan.
Yang keempat yang Ia turunkan:
“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu)”.

[Q.S al Maidah: 90-91]

Lalu apa arti bahwa alqur’an menyamakan khamr dengan judi dan berhala, kemudian menyipatinya dengan bahwa ia adalah najis, kemudian mengingatkan bahwa ia termasuk perbuatan syetan, kemudian mengingatkan kemadaratan akhlak dengan keadaannya memunculkan permusuhan dan kebencian diantara manusa, dan itu diikuti oleh kemadaratan-kemadaratan duniawi karena ia memalingkan dari ingat allah dan dari salit? Lalu apa arti semua ini? Bukankah ini artinya bahwa khamr telah ditelanjangi hakikatnya, dan jelas kejelekan dan bahayanya bagi yang memiliki akal sehat? Lalu apakah (setelah penjelasan dan penelanjangan ini) seseorang masih tidak menerima mengenai pengharaman dan menjauhi darinya? Maka tak diragukan bahwa mukmin yang berakal dan insaf mengatakan: “Ya tuhan saya berhenti setelah engkau jelaskan, engkau rinci, dan haramkan ..” dan inilah yang dilakukan para sahabat r.a. setelah khamr terbuka kejelekannya, dan ayat pengharaman turun!..
Analogikanlah pada hal itu pengharaman alqur’an alkarim pada setiap keyakinan jahiliah, dan aneka kerusakan masyarakan seperti menyekutukan allah, zina, riba, judi, membunuh jiwa, mengubur hidup-hidup anak perempuan memakan harta yatim .. dan lain sebagainya, karena alqur’an tidak mengharamkannya kecuali setelah menelanjanginya berdasarkan hakikatnya, dan menuturkan banyak kejelekannya, dan menghardik para sahabat yang berakal sehat untuk lari darinya, dan menjauhinya karena ia membawa individu dan masyarakat pada akibat terjelek, dan bahaya yang sangat besar!..
Perubahan lingkungan itu tak kalah pentingnya dari prinsip-prinsip lain dalam memperbaiki individu dann menunjukannya, mendidik dan menyiapkannya ..
Bila tidak .. maka untuk apa allah swt. mengizinkan utusanNya saw. untuk hijrah ke Madinah al Munawarah? Dan untuk apa nabi saw. dan para sahabatnya diperintah hijrah?

Bukankah karena pembentukan dan penyiapan dalam lingkungan yang baik tidak bolehkan adalam kumpulan-kumpulannya ada kemunkaran dan dirumahnya tidak dilakukan aneka dosa dan yang diharamkan?
Bukankah demi menegakan negeri dibawah naungan syariat yang diturunkan, dan dibawah panji kesatuan yang menyeluruh?
Bukankah demi memperbaiki individu muslim di masyarakat yang dihukumi islam, dan alqur’an diturunkan padanya?.
Dan telah kita sebutkan hadis seseorang yang membunuh seratus jiwa, dan ia pergi bertanya pada orang paling alim dibumi apakah ada taubat untuknya? Maka jawaban bagi yang bertanya:
“berangkatlah ketempat ini dan ini, karena disana ada orang-orang yang mengabdi pada allah swt., beribadahlah bersama mereka, dan jangan kembali ke kampungmu karena ia adalah negeri yang jelek ...”.
Bukankah hadis ini menunjukan pada bahwa lingkungan yang baik memiliki kekuatan besar dalam memperbaiki individu, meluruskan penyimpangan, membebaskannya dari kebiasaan-kebiasaan rendah, dan sifat-sifat sangat jelek?
Dan juga telah kita sebutkan hadis Rasul saw. mengenai pengaruh baik atau jelek yang ditinggalkan oleh sahabat pada jiwa individu yang menjadi sahabatnya karena seseorang itu berdasarkan agama sahabatnya .. dan kerena pergaulan memiliki pengaruh yang sangat besar dalam kebaikan dan kerusakan!..
Dari sini kita tahu bahwa titik permulaan perbaikan individu – sekira itu besar – adalah perubahan lingkungan yang rusak dari penguasaan liberalis, pergaulan dengan mereka yang celaka dan keluarga yang bodoh ..

Dan yang (dapat) kita ringkaskan dari yang telah dikemukakan:
Bahwa manhaj islam dalam memperbaiki orang dewasa ditegaka diatas tiga pondasi yang memiliki pengaruh yang sangat besar dalam meluruskan akhlak dan meluruskan penyimpangan:
Dengan ikatan akidah pada orang dewasa lahir persaan diawasi, dan takut Allah dalam privasi dan publik, dan ini yang memperkuat kehendak dalam jiwanya untuk menyetop dari aneka yang diharamkan, dan berias akhlak yang mulia dan sifat-sifat yang mulia ..
Dengan penelanjangan kemunkaran dan kejelekan orang dewasa rela meninggalkan aneka kerusakan, dan ia benar-benar bertekad untuk terbebas dari aneka kerendahan .. bahkan ia memiliki ketentraman jiwa dan hati untuk meninggalakan semua hal yang berdosa dan jahat ..
Dan dengan merobah lingkungan sosial untuk memperbaiki yang dewasa disiapkan keseimbangan memilih, iklim yang baik, dan kehidupan terhormat dan mulia .. bahkan hari demi hari kondisinya menjadi baik, dan seiring waktu aktivitas dan akhlaknya menjadi indah ..
Maka tiada lagi yang wajib bagi pendidik sosial melainkan mereka mengambil manhaj islam dalam memperbaiki orang dewasa bila mereka menghendaki kesentosaan dan kebaikan untuk individu umat, keselamatan dan ketentraman bagi putra-putri masyarakat ..
“Katakanlah: "Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, Maha suci Allah, dan aku tiada Termasuk orang-orang yang musyrik".

[Q.S Yusuf: 108]

Sedangkan manhaj islam dalam memaslahatkan anak kecil maka disandarkan pada dua hal yang mendasar:
1. Penyampaian.

2. Pembiasaan.

Kami maksudkan dengan penyampaian adalah sisi teoritis dalam memperbaiki dan pendidikan.

Dan kami maksudkan dengan pembiasaan adalah sisi praktis dalam pembentukan dan penyiapan.
Saat kecenderungan dan fitrah anak kecil dalam penyampaian dan pembiasaan lebih besar kecenderungannya dari usial lain manapun atau dari pase lain manapun .. maka wajib bagi para pendidik dari para orang tua dan pengajar .. agar mereka fokus pada penyampaian kebaikan pada si anak dan membiasakannya padanya sejak ia mengerti dan memahami hakikat kehidupan ..
Dan telah kami samapaikan yang dikatakan al Gazali: “anak adalah amanah bagi kedua orang tuanya, hatinya yang suci adalah jauhar yang indah, maka bila dibiasaakan dan diajarkan kebaikan maka ia tumbuh atasnya, dan ia bahagia di dunia dan akhirat, ...”.
Dalam ruang ini saya ingin memberikan sebagian contoh pada para pendidik mengenai penyampaian pada anak kecil dan membiasakan mereka pada prinsip-prinsip kebaikan agar ia menjadi ujung tombak dan wawasan bagi mereka:
· Rasul saw. menyuruh para pendidik untuk mengajarkan pada putra-putrinya kalimat "لاإله إلا الله" berdasarkan yang diriwayatkan Hakim dari Ibn Abas r.a. dari Nabi saw. bahwa beliau bersabda: “bukalah bagi putra-putrimu kata yang paling pertama dengan لاإله إلا الله” ini adalah sisi teori ..
Sedangkan sisi praktek untuk pengajaran ini adalah menyiapkan si anak dan membiasakannya untuk percaya dengan kemantapan jiwanya dan kedalaman perasaannya bahwa tiada pencipta, tiada pembuat, dan tiada tuhan selain allah swt. .. dan itu hanya ada dari cara aneka dampak (kekuasaan) yang terlihat si anak seperti bunga, langit, bumi, lautan, dan manusia .. serta makhluk-makhkluk lainnya agar ia secara hati dapat mengambil kesimpulan dan secara rasional mengambil dalil pada yang memberi dampak yaitu Allah swt. ..
Jadi hakikat yang tercapai oleh pendidik bersama anak bahwa semesta ini dipenuhi oleh aneka wujud yang berada dibawah ikatan pendengaran dan penglihatan dan bahwa aneka wujud ini tidak mungkin ada dengan sendirinya dengan memperhitungkan bahwa ia benda padat dan dengan memperhitungkan bahwa ia tidak tersifati akal dan mengatur, ilmu dan kehendak .. jadi mesti ada pencipta yang mengadaakannya baginya yaitu Allah swt.
Begitu juga mungkin pendidik menyampaikan pada keimanan akan allah yang esa yang menciptakan melalui cara perenungan dan pemikiran mengenai penciptaan langit dan bumi .. dan melalui cara bertahap bersamanya dari yang terindra pada yang rasional .. dari partikular pada universal .. dari yang sederhana pada yang tersusun .. hingga perasaan dan rasio si anak menereipa keterangan iman pada allah azza wa jalla melalui hujjah dan argumen ..
· Rasul saw. menyuruh para pendidik untuk mengajarkan pada anak-anaknya rukun salat pada saat mereka berusia tujuh tahun berdasarkan yang diriwayatkan al Hakim dan Abu Daud dari Ibn Amr bin al ‘Ash r.a. dari rasulullah saw. bahwa beliau bersabda: “suruhlah putra-putrimu salat pada saat mereka berusia tujuh tahun, dan pukulah karena meninggalkannya pada saaat mereka berusia sepuluh tahun, dan pisahkanlah mereka dalam tempat tidur”, ini adalah sisi teori ..
Sedangkan sisi praktek adalah ia mengajarkan anak akan aneka hukumnya, jumlah rakaatnya, dan caranya, kemudian membiasakannya terhadapnya dengan mengikutinya dan ketekunan, dan melaksanakannya di masjid secara berjamaah .. hingga salat pada haknya menjadi perangai dan kebiasaan.
· Rasul saw. menyuruh para pendidik agar mereka mengajari putra-putrinya akan aneka hukum halal dan haram, berdasarkan yang dikeluarkan Ibn Jurir, dan Ibn al Mundzir dari hadis Ibn Abas r.a. bahwa rasulullah saw. bersabda: “ ... dan suruhlah putra-putrimu untuk melaksanakan aneka perintah, dan menjauhi larangan, dan itu penjaga bagi mereka dan bagimu dari neraka”. Ini adalah sisi teori.
Sedangkan sisi praktik adalah melatih dan mengajar si anak untuk menjalankan aneka titah allah, dan menjauhi larangan-Nya, bila pendidik mendapati anak melakukan kemunkaran dan berbuat dosa .. seperti mencuri atau menghina .. ia mengingatkannya dan berkata apdanya: “sesungguhnya ini munkar dan ini haram ..”
Dan bila ia mendapatinya melakukan kebaikan atau berbuat makruf .. seperti sedekah atau tolong menolong .. ia menyenangi (mendorong) nya dan berkata padanya: “sesungguhnya ini makruf dan halal ..” seperti itulah ia memperhatikan dan mengikutinya hingga kebaikan menjadi perangai dan kebiasaan pada haknya. 

· Rasul saw. menyuruh para pendidik agar mereka mengajari putra-putrinya untuk mencintai nabinya, mencintai keluarganya, para sahabatnya, dan membaca alqur’an, berdasarkan yang diriwayatkan Tabrani dari Ali krm. Bahwa beliau saw. bersabda: “didiklah putra-putrimu pada tiga hal: “mencintai nabimu, mencintai keluarganya, dan membaca alqur’an ..”.
Ini adalah sisi teori.

Sedangkan sisi praktik adalah pendidik mengumpulkan anak-anaknya dan membacakan kisah-kisah perang pada rasulullah saw., biografi keluarga nabi, para sahabatnya dan pribadi-pribadi komandan dan pembesar dalam sejarah .. dan mengajarkan baca alqur’an pada mereka.
Hingga anak-anak mengikuti keberanian dan perjuangan biografi orang-orang terdahulu ..
Hingga perasaan dan hati mereka terikat dengan sejarah islam ..

Hingga mereka terikat alqur’an baik secara undang-undang dan manhaj ..
Dan telah kami sebutkan yang diriwayatkan buku-buku sejarah dan sastra bahwa al Mufadlal bin Zaid pada satu kesempatan melihat anak seorang perempuan dari Arab badui, maka ia kagum melihatnya, maka ia bertanya padanya mengenainya maka ia menjawab: “saat ia sempurna berusia lima tahun saya serahkan pada seorang pendidik lalu ia menghafal alqur’an lalu membacanya, ia jarakan padanya puisi lalu meriwayatkannya, disuport pada orang-orang besar kaumnya, dan diajarkan padanya aneka kebaikan nenek moyangnya, lalu saat ia menginjak dewasa saya bebankan padanya diatas kuda, lalu ia belajar berkuda dan ia berkuda, membawa senjata dan berjalan diantara tempat-tempat ular, dan cenderung pada suara minta tolong ...”
Inilah pengajaran dan pembiasaan dengan artinya yang dimaksud, atau bila kamu mahu maka ucapkanlah inilah dua sisi: teoritis dan praktis dalam membentuk, menyiapkan dan mendidik anak, serta menyiapkannya agar menjadi orang berakidah, beramal dan berjihad ..

Inilah sebagian gambaran dan model dalam mengajarkan anak dan membiasakannya, pokok-pokok dan prinsip-prinsipnya diletakan rasulullah saw., dan ia masuk dalam peredaran manhaj umum yang digariskan islam dalam membentuk akidah islam dan menyiapkan keimanannya .. dan tak diragukan bahwa pendidik saat ia mencurahkan usahanya, dan mengorbankan setiap yang ada dalam kemampuannya untuk mendidik dan memberi adab pada anak kecil, mengajar dan membiasakannya . maka biasanya ia akan menjadi pasukan islam, dan termasuk ahli akidah, dakwah dan jihad .. yang umat merasa banggu sebab keberadaannya, dan masyarakat bahagia sebab keseimbangan dan akhlaknya ..
Diantara hal penting yang seyogyanya diajarkan oleh para pendidik dalam mendidik anak pada hal-hal kebaikan, dan membiasakannya pada akhlak yang mulia:
yaitu sewaktu-wakut mengikuti kurikulum suport dengan kata-kata yang baik, dengan memberikan hadiah pada satu haktu, menempuh kurikulum bujukan, menggunakan metode peringatan, dan terkadang pada sebagian kondisi pendidik terpaksa berlindung pada sanksi yang berefek jera bila ia melihat di dalamnya ada kemaslahatan bagi si anak dalam meluruskan penyelewengan dan penyimpangannya ..
semua metode ini berguna dalam membiasakan anak pada aneka keutamaan jiwa, akhlak yang mulia, etika sosial .. dan karenanya ia menjadi manusia utama, mulia, seimbang, serta lurus .. ia memiliki cinta dalam hati, keagungan dan penghormatan dalam jiwah ..
*** 

Terakhir saya katakan: “sesungguhnya para pendidik berdasarkan berbagai bentuk dan kondisinya bila mereka mengambil manhaj islam dalam mendidik kebiasaan, dan dengan metodenya dalam membentuk akidah dan akhlak .. maka anak-anak biasanya akan tumbuh berdasarkan akidah islam yang menancap, dan akhlak qur’an yang tinggi .. bahkan mereka memberikan teladan yang baik pada yang lainnya dalam hal aktivitasnya yang mulia dan sifat-sifatnya yang indah ..

Maka tiada yang wajib bagi para pendidik selain mereka menyingsikan lengan kesungguhan, dan praktik; dan memberikan haknya untuk mendidik putra-putrinya seperti mengajar, membiasakan, dan mendidik .. bila mereka telah mengerjakan itu .. maka mereka telah memikul tanggung jawab mereka, melaksanakan kewajiban mereka, bebas dari tanggungan mereka dihadapan allah, dan mereka segera mendorong pendidikan maju, dan menancapkan penopang-penopang keamanan dan ketentraman di masyarakat, dan ketika itulah kaum mukminin gembira dengan generasi beriman, masyarakat muslim, dan umat yang salih .. dan hal itu tidaklah berat bagi allah!!..

Dalam pertimbanganku bahwa pendidikan dengna kebiasaan dan melatih kedisiplinan termasuk penopang pendidikan yang paling lurus, dan sarana-prasarana yang paling kokoh dalam menumbuhkan keimanan si anak dan meluruskan akhlaknya .. hal itu karena ia disandarkandiatas perhatiand an pengawasan, berdiri diatas bujukan dan peringatan, berangkat dari pos-pos penunjukan dan arahan, maka alangkah butuhnya kita pada para pendidik yang melaksanakan risalah mereka dengan cara yang sempurna, dan memberikan haknya untuk pendidikan islam yaitu kepedulian dan praktik, kebiasaan dan kesabaran, pengajaran dan pendidikan .. mereka melihat buah hati mereka pada masa yang akan datang, sebagai penyeru pada risalah, tokoh perbaikan, pemuda dakwah, dan tentara jihad ..
Tak diragukan bahwa pendidikan pada anak dan pengawasannya sejak dini merupakan yang memberikan hasil paling utama, buah yang paling sedap .. sementara pendidikan pada saat dewasa ada kesulitan bagi orang yang menginginkan kesempurnaan dan dampak .. Semoga allah merahamti yang mengatakan:
“Terkdang pendidkan anak pada saat kecil berguna 
Sedangkan setelahnya tida berguna lagi,

Sesugngguhnya dahan bila anda ingin meluruskannya maka lurus, 

Dan kayu tidak aka pernah lunak (sekalipun engkau lunakan)”.
*** 

3. Pendidikan dengan pesan.

Diantara sarana yang berpengaruh dalam membentuk keimanan anak, dan menyiapkannya baik akhlak, jiwa, maupun sosial .. adalah mendidiknya dengan pasan, dan mengingatkannya dengan nasihat, karena pengaruh yang sangat besar yang ada dalam pesan dan nasihat dalam memperlihatkan hakikat segala hal pada si anak, mendorongnya pada hal-hal yang tinggi, menghiasinya dengan akhlak mulia, dan menguasakannya pada prinsip-prinsip islam .. maka tak aneh kita dapati alqur’an al karim telah menempuhnya, menyerup jiwanya, dan mengulang-ulang dalam mayoritas ayatnya, dan dalam berbagai tempat dari aneka arahan dan pesan-pesannya ..
Berikut sebagian contoh dalam pengulangan alqur’an al karim terhadap kata-kata pesan, nasihat, dan mengambil manfaat dengan peringatan: 
Dia swt. berfirman dalam surat Luqman: 
“dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, Yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan Barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji". dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha mengetahui. Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai”.

[12 – 19]
Dan Dia swt. berfirman dalam surat Saba melalui lisan para Nabi a.s.:

“dan orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan sedang orang- orang kafir Mekah itu belum sampai menerima sepersepuluh dari apa yang telah Kami berikan kepada orang-orang dahulu itu lalu mereka mendustakan rasul-rasul-Ku. Maka Alangkah hebatnya akibat kemurkaan-Ku.

Katakanlah: "Sesungguhnya aku hendak memperingatkan kepadamu suatu hal saja, Yaitu supaya kamu menghadap Allah (dengan ikhlas) berdua- dua atau sendiri-sendiri; kemudian kamu fikirkan (tentang Muhammad) tidak ada penyakit gila sedikitpun pada kawanmu itu. Dia tidak lain hanyalah pemberi peringatan bagi kamu sebelum (menghadapi) azab yang keras.

Katakanlah: "Upah apapun yang aku minta kepadamu, Maka itu untuk kamu. Upahku hanyalah dari Allah, dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu".

Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku mewahyukan kebenaran. Dia Maha mengetahui segala yang ghaib".

Katakanlah: "Kebenaran telah datang dan yang batil itu tidak akan memulai dan tidak (pula) akan mengulangi".

[45 – 49]

Dan Allah swt. berfirman dalam surat Hud melalui lisan Nuh a.s.:

“mereka berkata "Hai Nuh, Sesungguhnya kamu telah berbantah dengan Kami, dan kamu telah memperpanjang bantahanmu terhadap Kami, Maka datangkanlah kepada Kami azab yang kamu ancamkan kepada Kami, jika kamu Termasuk orang-orang yang benar".

Nuh menjawab: "Hanyalah Allah yang akan mendatangkan azab itu kepadamu jika Dia menghendaki, dan kamu sekali-kali tidak dapat melepaskan diri.

dan tidaklah bermanfaat kepadamu nasehatku jika aku hendak memberi nasehat kepada kamu, Sekiranya Allah hendak menyesatkan kamu, Dia adalah Tuhanmu, dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan".

[32 – 34]
Allah swt. berfirman dalam surat al A’raf melalui lisan Hud a.s.:
“dan (kami telah mengutus) kepada kaum 'Aad saudara mereka, Hud. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain dari-Nya. Maka mengapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya?"

pemuka-pemuka yang kafir dari kaumnya berkata: "Sesungguhnya Kami benar benar memandang kamu dalam Keadaan kurang akal dan Sesungguhnya Kami menganggap kamu Termasuk orang orang yang berdusta."

Hud herkata "Hai kaumku, tidak ada padaku kekurangan akal sedikitpun, tetapi aku ini adalah utusan dari Tuhan semesta alam.

aku menyampaikan amanat-amanat Tuhanku kepadamu dan aku hanyalah pemberi nasehat yang terpercaya bagimu".

[65 – 68]
Gaya bahasa al qur’an al karim beragam dalam seruan pada allah, dalam mengingatkan pada allah, menyampaikan pesan, dan penunjukan dengan nasihat .. dimana itu semua mengalir melalui lisan para nabi a.s., dan diulang-ulang melalui mulut para pendakwah dari para jama’ah dan pengikutnya ..
Tak diperselisihkan bahwa pesan yang tulus, dan nasihat yang berpengaruh bila ia mendapati yang memiliki jiwa yang jernih, hati yang terbuka, dan akal bijak yang merenung .. maka ia akan cepat untuk diterima, dan lebih kuat dalal pengaruh ..
Al qur’an al karim telah menegaskan makna ini dalam banyak ayat-ayatnya, dan mengulang-ulang pengambil manfaat terhadap peringatan, pengaruh sebab kata yang menunjukan, dan nasihat yang cerdas:
“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat peringatan bagi orang-orang yang mempunyai akal atau yang menggunakan pendengarannya, sedang Dia menyaksikannya”.

[Q.S Qaaf: 37]
“dan tetaplah memberi peringatan, karena Sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman”.

[Q.S adz Dzariyyat: 55]

“tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan dirinya (dari dosa) atau Dia (ingin) mendapatkan pengajaran, lalu pengajaran itu memberi manfaat kepadanya?”,

[Q.S ‘Abasa: 3 – 4]

“untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi tiap-tiap hamba yang kembali (mengingat Allah)”.

[Q.S Qaaf: 8]

“Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat”.

[Q.S Huud: 114]

“Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan Mengadakan baginya jalan keluar”.

[Q.S ath Thalaq: 2]
Al qur’an al Karim dipenuhi ayat-ayat yang menjadikan gaya bahasa pesan sebagai dasar untuk manhaj dakwah, dan metode untuk sampai pada perbaikan individu, dan menunjukan jama’ah .. dan yang meminta dibukakan lembaran-lembaran alqur’an al karim ia akan mendapati gaya bahasa pesan yang jelas yang pada hakikatnya terasa dalam mayoritas ayat-ayatnya .. terkadang dengan mengingatkan dengan takwa, lain kali dengan menyebutkan peringatan, tiga dengan redaksi mauidzah (pesan), empat dengan mendorong pada nasihat, lima dengan mengikuti jalan petunjuk, enam dengan mengusung bujukan, tujuh dengan menggunakan gaya bahasa ancaman .. dan seperti itulah pembaca mendapati pesan yang jelas yang sesuai dalam berbagai lafadz alqur’an al karim dan makna-maknanya dengan acuan yang beragam, dan gaya bahasa yang bermacam-macam .. diantara yang menguatkan bagi setiap yang memiliki pandangan dan wawasan bahwa pesan (nasihat) dalam alqur’an al karim memiki kepentingan yang kuat dalam mendidik jiwa pada kebaikan, dan membawanya pada kebenaran, dan menerimanya pada petunjuk ..
Dan telah saya sebutkan sejumlah kesaksian alqur’an yang fasih dengan bentuk yang pasti yang tidak menerima keraguan dalam jiwa yang jernih, hati yang terbuka, akal yang menguasai serta merenungkan .. bila ia memperlihatkan kebenaran yang selaran dengan kata yang berpengaruh, pesan yang kuat, nasihat yang cerdas, dan peringatan yang tulus .. maka ia cepat sekali diterima tanpa keraguan dan berpengaruh tanpa kemandegan .. bahkan cepat sekali ia tunduk pada kebenaran, dan menerima petunjuk allah yang Ia turunkan padanya!..
Ini pada orang dewasa .. lalu bagaimana dengan anak kecil yang dilahirkan berdasarkan fitrah dan hati yang suci serta steril yang tidak terlumuri, jiwanya putih jernih tak terkotori aneka kerusakan jahiliah, dan tidak terombang-ambing dalam lorong-lorong dosa dan permusuhan ..?
Maka tak diragukan bahwa pengaruhnya dengan pesan lebih mengena, dan penerimaannya pada peringatan lebih kuat!..

Maka tak ada yang wajib bagi para pendidik selain mereka memahami hakikat ini, dan mereka menempuh manhaj alqur’an alkarim dalam pesan-pesannya, dan aneka petunjuknya dalam menyiapkan anak-anaknya yang kecil (sebelum usia tamyiz dan setelahnya) baik keimanan maupun akhlak, membentuk mereka baik jiwa maupun sosial .. bila mereka menghendaki kebaikan dan kesempurnaan, serta kematangan akhlak, akal dan keseimbangan pada putra-putri mereka!..
*** 

Dan dalam ranah ini kita hanya mesti mengintai metode alqur’an al karim dalam mengenai pesan dan nasihat agar ia ditempuh oleh yang memiliki hak pendidikan di lehernya, agar mereka menyampaikan putra-putri mereka atau siswa mereka pada tujuan yang ideal dalam menyiapkan dan membentuk, mendidik dan mengajar ..
Menurut dugaanku metode alqur’an dalam memberi pesan dapat dibedakan dengan beberapa gaya bahasa berikut:
1. Seruan yang membuat puas: disertai persetujuan atau penginkaran:
Gaya bahasa ini memiliki aneka pengiriman yang berpengaruh pad aperasaan, dan pengaruhnya yang kuat dalam hati .. 

Gaya bahasa penginkaran atau persetujuan yang memuaskan itu nyata dan jelas dalam sapaan alqur’an al karim pada hati-hati dan akal-akal manusia berdasarkan bentuk, jenis dan tingkata berbeda melalui lisan para nabi dan para penyeru .. 

Berikut model-model dari seruan ini dengan gaya bahasanya yang beragam:

· Seruannya pada anak-anak:

(ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah ...,)

Melalui Lisan Nuh a.s.:

"Hai anakku, naiklah (ke kapal) bersama Kami dan janganlah kamu berada bersama orang-orang yang kafir."

[Q.S Huud: 42]
Melalui lisan Ya’kub a.s.:

"Hai anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu itu kepada saudara-saudaramu, Maka mereka membuat makar (untuk membinasakan) mu. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia."

[Q.S Yusuf: 5]

Melalui lisan Ibrahim dan Ya’kub a.s.:

“dan Ibrahim telah Mewasiatkan Ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata): "Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, Maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam". 
[Q.S al Baqarah: 132]
· Seruannya pada wanita:
Melalui lisan para Malaikat pada Maryam a.s.:
“dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata: "Hai Maryam, Sesungguhnya Allah telah memilih kamu, mensucikan kamu dan melebihkan kamu atas segala wanita di dunia (yang semasa dengan kamu). Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu, sujud dan ruku'lah bersama orang-orang yang ruku'”.

[Q.S Ali Imran: 42 – 43]

“Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah Perkataan yang baik”,

[Q.S al Ahzab: 32]
· Seruannya pada kaum:
Melalui lisan Musa a.s.:
“dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku, Sesungguhnya kamu telah Menganiaya dirimu sendiri karena kamu telah menjadikan anak lembu (sembahanmu), Maka bertaubatlah kepada Tuhan yang menjadikan kamu dan bunuhlah dirimu. hal itu adalah lebih baik bagimu pada sisi Tuhan yang menjadikan kamu; Maka Allah akan menerima taubatmu. Sesungguhnya Dialah yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang."

[Q.S al Baqarah: 54]

Begitu juga melalui lisan Musa a.s.:

“dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku, ingatlah nikmat Allah atasmu ketika Dia mengangkat Nabi Nabi diantaramu, dan dijadikan-Nya kamu orang-orang merdeka, dan diberikan-Nya kepadamu apa yang belum pernah diberikan-Nya kepada seorangpun diantara umat-umat yang lain".

[Q.S al Maidah: 20]

Melalui lisan penyeru yang beriman dari kaum Musa:

“orang yang beriman itu berkata: "Hai kaumku, ikutilah Aku, aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang benar.

Hai kaumku, Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan (sementara) dan Sesungguhnya akhirat Itulah negeri yang kekal.

Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, Maka Dia tidak akan dibalasi melainkan sebanding dengan kejahatan itu. dan Barangsiapa mengerjakan amal yang saleh baik laki-laki maupun perempuan sedang ia dalam Keadaan beriman, Maka mereka akan masuk surga, mereka diberi rezki di dalamnya tanpa hisab.

Hai kaumku, Bagaimanakah kamu, aku menyeru kamu kepada keselamatan, tetapi kamu menyeru aku ke neraka?”

[Q.S al Mukmin: 38 – 41]
Melalui lisan Jin yang menyeru:

“mereka berkata: "Hai kaum Kami, Sesungguhnya Kami telah mendengarkan kitab (Al Quran) yang telah diturunkan sesudah Musa yang membenarkan Kitab-Kitab yang sebelumnya lagi memimpin kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus.

Hai kaum Kami, terimalah (seruan) orang yang menyeru kepada Allah dan berimanlah kepada-Nya, niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa kamu[1390] dan melepaskan kamu dari azab yang pedih”.

[Q.S al Ahqaaf: 30 – 31]
· Seruannya pada kaum mukminin:
“Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”.

[Q.S al Baqarah: 153]

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam Keadaan beragama Islam”.

[Q.S Ali Imran: 102]

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang memberi kehidupan kepada kamu”,

[Q.S al Anfal: 24]
· Seruannya pada ahli kitab:
“Katakanlah: "Hai ahli Kitab, Marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara Kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan selain Allah". jika mereka berpaling Maka Katakanlah kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa Kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)".

[Q.S Ali Imran: 64]

“Hai ahli Kitab, Sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al kitab yang kamu sembunyi kan, dan banyak (pula yang) dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab yang menerangkan”.

[Q.S al Maidah: 15]
· Seruannya pada seluruh manusia:
“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa,

Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki untukmu; karena itu janganlah kamu Mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, Padahal kamu mengetahui”.

[Q.S al Baqarah: 21 – 22]

“Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti kebenaran dari Tuhanmu. (Muhammad dengan mukjizatnya) dan telah Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang benderang (Al Quran)”.

[Q.S an Nisa: 174]
“Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu; Sesungguhnya kegoncangan hari kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar (dahsyat).

(ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat kegoncangan itu, lalailah semua wanita yang menyusui anaknya dari anak yang disusuinya dan gugurlah kandungan segala wanita yang hamil, dan kamu Lihat manusia dalam Keadaan mabuk, Padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi azab Allah itu sangat kerasnya”.

[Q.S al Haj: 1 – 2]

Seruan ini banyak dalam alqur’an yang mulia.

2. Gaya bahasa kisah yang disertai ibrah dan pesan:
Gaya bahasa ini memiliki aneka pengaruh kejiwaan, aneka luapan hati, dan aneka argumen logika dan rasional .. dan ia telah digunakan alqur’an al karim dalam mayoritas tempat dan terlebih dalam mengabarkan para rasul beserta para kaumnya, dan allah swt. telah memberi karunia pada utusanNya saw. dengan cara dikisahkan padanya kisah terbaik, dan diturunkan padanya cerita terbaik .. agar menjadi tanda dan pelajaran bagi manusia, dan sebagai tekad dan keteguhan pada rasul saw.:
“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan Al Quran ini kepadamu, dan Sesungguhnya kamu sebelum (kami mewahyukan) nya adalah Termasuk orang-orang yang belum mengetahui”.

[Q.S Yusuf: 3]
“negeri-negeri (yang telah Kami binasakan) itu, Kami ceritakan sebagian dari berita-beritanya kepadamu ....”.

[Q.S al A’raaf: 101]

“dan semua kisah dari Rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu; ...”.

[Q.S Huud: 120]

“Maka Ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berfikir”.

[Q.S al A’raaf: 176]

“sudah sampaikah kepadamu (ya Muhammad) kisah Musa”.
[Q.S an Nazi’at: 15]

“Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tentang tamu Ibrahim (Yaitu malaikat-malaikat) yang dimuliakan?”

[Q.S adz Dzariyyat: 24]

“Sudahkah datang kepadamu berita kaum-kaum penentang, (Yaitu kaum) Fir'aun dan (kaum) Tsamud?”
[Q.S al Buruj: 17 – 18]

Al qur’an al karim dipenuhi kisah-kisah para nabi a.s. berserta kaumnya, dan terkadang kisah itu diulang-ulang dalam beberapa surat alqur’an, untuk menjelaskan kisah tersebut pada setiap kali dengan gaya bahasa yang baru yang berbeda dari gaya bahasa sebelumnya, agar kemukjizatan qur’an terasa dalam gaya bahasanya yang elok, penjelsannya yang tak tertandingi dari satu sisi, dan dari sisi yang lain untuk menampakan redaksi lain yang tersembunyi dibelakang ayat-ayat, dan terlihat sela-sela kata-kata dan makna-makna yang tidak diketahui kecuali oleh mereka yang mendalam dalam ilmu, dan mereka yan merasakan gaya bahasa al qur’an al karim!..
Kami berikan contoh untuk hal itu:
Kisah nabi musa bersama Fir’aun disebutkan beberapa kali dalam alqur’an, mari kita pilih dua kisah dari kisah-kisah ini, kemudian kita bandingkan keduanya agar pembaca mengetahui rahasia pengulangan ini:
Kisah pertama dalam surat al A’raaf:
“dan Musa berkata: "Hai Fir'aun, Sesungguhnya aku ini adalah seorang utusan dari Tuhan semesta alam, wajib atasku tidak mengatakan sesuatu terhadap Allah, kecuali yang hak. Sesungguhnya aku datang kepadamu dengan membawa bukti yang nyata dari Tuhanmu, Maka lepaskanlah Bani Israil (pergi) bersama aku". Fir'aun menjawab: "Jika benar kamu membawa sesuatu bukti, Maka datangkanlah bukti itu jika (betul) kamu Termasuk orang-orang yang benar". Maka Musa menjatuhkan tongkat-nya, lalu seketika itu juga tongkat itu menjadi ular yang sebenarnya. ...”

[104 – 107] lihatlah yang setelahnya ...
Kisah yang kedua dari surat an Nazi’at:

“sudah sampaikah kepadamu (ya Muhammad) kisah Musa. tatkala Tuhannya memanggilnya di lembah suci ialah lembah Thuwa; "Pergilah kamu kepada Fir'aun, Sesungguhnya Dia telah melampaui batas, dan Katakanlah (kepada Fir'aun): "Adakah keinginan bagimu untuk membersihkan diri (dari kesesatan)". dan kamu akan kupimpin ke jalan Tuhanmu agar supaya kamu takut kepada-Nya?" lalu Musa memperlihatkan kepadanya mukjizat yang besar. tetapi Fir´aun mendustakan dan mendurhakai. kemudian Dia berpaling seraya berusaha menantang (Musa). Maka Dia mengumpulkan (pembesar-pembesarnya) lalu berseru memanggil kaumnya. (seraya) berkata:"Akulah Tuhanmu yang paling tinggi". Maka Allah mengazabnya dengan azab di akhirat dan azab di dunia. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang yang takut (kepada Tuhannya)”.

[15 -24]

Dari perbandingan antara dua kisah itu jelaslah beberapa hal berikut:

1. Yang pertama rinci dan panjang, sedangkan yang kedua ringkas dan pendek.
2. Ada perbedaan yang sangat besar antara dua gaya bahasa, bai yang berhubungan dengan ayat dan pemisah-pemisahnyam dalam hal panjang dan pendeknya, makna-makna dan susunan-susunannya, atu redaksi perintah dan larangan di dalamnya ..
3. Pemokusan redaksi dalam surat al A’raaf meliputi:
(a) Menegakan argumen pada Fir’aun.
(b) Menampakan mukjizat yang menunjukan pada kebenaran Musa a.s.
(c) Percakapan yang terjadi antara Musa dan para pesihir.
(d) Ancaman dan mempertakutinya Fir’aun.
(e) Tiadanya kepedulian para pesihir terhadap ancaman itu setelah bercampurnya keimanan dengan hati mereka yang putih.
(f) Keluarga Fir’un disiksa dengan paceklik, dan kekurangan buah-buahan ..
(g) Siksaan allah pada mereka dengan ditenggelamkan.
Sedangkan fokus dalam surat an Nazi’at memuat:

(a) Pembinasaan allah terhadap Fir’aun karena klaim ketuhanannya
(b) Mengambil pelajaran bagi yang ingin ingat atau takut.
Setelah penjelasan ini yang menjelaskan pada anda perbedaan yang sangat besar antara dua kisah, baik yang berhubungan dengan rasa bahasa, atau menjadikan pelajaran dan pesan, jadai kita tidak boleh memandang kisah yang diulangi semata-mata pengulangan, karena kisah-kisah yang diulang-ulang al qur’an al karim tidak seperti itu seperti perbedaan yang sangat besar yang anda lihat dari dua kisah yang disajikan itu!.. 
3. Arahan al qur’an yang disertai aneka wasiat dan pesan-pesan:
Al qur’an al karim dipenuhi dengan ayat-ayat yang disertai aneka wasiat, teks-teks yang disertai dengan pesan-pesan untuk mengarahkan pembaca pada yang berguna baginya dalam hal agama, dunia dan akhiratnya, (untuk) membentuknya dalam hal ruh, akal, dan fisiknya, dan menyiapkannya agar menjada tokoh dakwah, dan pahlawan jihad .. 

Al qur’an al karim memiliki pengaruhnya yang kuat  bagi ruh dan hati, saat muslim mendengar ayat-ayat allah dibacakan, hatinya tunduk padanya, jiwanya rindu padanya, dan ruhnya bergerak pada loncengnya ..lalu allah swt. mengamanatkan agar ia melaksanakan pesan-pesannya, menerima wasiat-wasiatnya, melaksanakan titah-titahnya, dan menjauhi larangan-larangannya .. karena ia diturunkan dari yang maha bijak maha terpuji, di dalamnya ada lem pembalut luka yang menyembuhkan pada berbagai penyakitnya. Penawar yang kuat bagi berbagai penyakit fisik dan penyakit hati .. 
Berikut sebagian model arahan dari al qur’an al karim ini:

(a) Dari surat Luqman: “dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". [ayat: 13]
(b)  “dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselamatan. dan orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan berdiri untuk Tuhan mereka. dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, jauhkan azab Jahannam dari Kami, Sesungguhnya azabnya itu adalah kebinasaan yang kekal". Sesungguhnya Jahannam itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman. dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian. dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barang siapa yang melakukan yang demikian itu, niscaya Dia mendapat (pembalasan) dosa(nya), (yakni) akan dilipat gandakan azab untuknya pada hari kiamat dan Dia akan kekal dalam azab itu, dalam Keadaan terhina, kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal saleh; Maka itu kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. dan orang-orang yang bertaubat dan mengerjakan amal saleh, Maka Sesungguhnya Dia bertaubat kepada Allah dengan taubat yang sebenar-benarnya. dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu, dan apabila mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan dirinya. dan orang-orang yang apabila diberi peringatan dengan ayat- ayat Tuhan mereka, mereka tidaklah menghadapinya sebagai orang- orang yang tuli dan buta. dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, anugrahkanlah kepada Kami isteri-isteri Kami dan keturunan Kami sebagai penyenang hati (Kami), dan Jadikanlah Kami imam bagi orang-orang yang bertakwa. mereka Itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang Tinggi (dalam syurga) karena kesabaran mereka dan mereka disambut dengan penghormatan dan Ucapan selamat di dalamnya, mereka kekal di dalamnya. syurga itu Sebaik-baik tempat menetap dan tempat kediaman. Katakanlah (kepada orang-orang musyrik): "Tuhanku tidak mengindahkan kamu, melainkan kalau ada ibadatmu. (Tetapi bagaimana kamu beribadat kepada-Nya), Padahal kamu sungguh telah mendustakan-Nya? karena itu kelak (azab) pasti (menimpamu)".

[Q.S al Furqan: 63 – 77]

(c) “sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri, (yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat kikir, dan Menyembunyikan karunia Allah yang telah diberikan-Nya kepada mereka. dan Kami telah menyediakan untuk orang-orang kafir siksa yang menghinakan. dan (juga) orang-orang yang menafkahkan harta-harta mereka karena riya kepada manusia, dan orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan kepada hari kemudian. Barangsiapa yang mengambil syaitan itu menjadi temannya, Maka syaitan itu adalah teman yang seburuk-buruknya”.

[Q.S an Nisa: 36 – 37]

(d) “bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang bertakwa”.

[Q.S al Baqarah: 177]

(e) “dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia. dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil". Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam hatimu; jika kamu orang-orang yang baik, Maka Sesungguhnya Dia Maha Pengampun bagi orang-orang yang bertaubat. dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka Katakanlah kepada mereka Ucapan yang pantas. dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela dan menyesal. Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezki kepada siapa yang Dia kehendaki dan menyempitkannya; Sesungguhnya Dia Maha mengetahui lagi Maha melihat akan hamba-hamba-Nya. dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. kamilah yang akan memberi rezki kepada mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar. dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk. dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar. dan Barangsiapa dibunuh secara zalim, Maka Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam membunuh. Sesungguhnya ia adalah orang yang mendapat pertolongan. dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah janji; Sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan jawabnya. dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya. dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi gunung. semua itu kejahatannya Amat dibenci di sisi Tuhanmu”.

[Q.S al Israa: 23-38]

Dan lain sebagainya dari wasiat-wasiat, pesan-pesan, arahan-arahan, titah-tiah dan larangan-larangan ini .. yang mengenainya dicurahkan oleh ayat-ayat allah dan diseru padanya oleh al qur’anNya yang agung!!..

dari hal ini bercabang:
(a) Arahan al qur’an yang disertai dengan alat-alat penguat seperti firmanNya swt.:
(إن فى ذلك لآيات لقوم يعقلون)، (إن في ذلك لآيات لقوم يتفكرون)، (إن في ذلك لآيات لقوم يسمعون)، (إن في ذلك لذكرى لمن كان له قلب أو ألقى السمع وهو شهيد) ... 

(b)  Arahan qur’an yang disertai alat-alat pertanyaan penginkaran:
(أم يقولون شاعر نتربص به ريب المنون؟ قل تربصوا فإنى معكم من المتربصين)
(أم بأمروهم أحلامهم بهذا أم هم قوم طاغون؟)
(أم يقولون تقوله بل لايؤمنون؟ز فليأتوا بحديث مثله إن كانواصادقين)
(أم خلقوا من غير شئ أم هم الخالقون؟)
(أم خلقوا السموات والأرض بل لايوقنون؟)
(أم عندهم خزائن ربك أم هم المصيطرون؟)
(أم لهم سلم يستمعون فيه فليأت مستمعهم بسلطان مبين؟)
(أم له البنات ولكم البنون؟)
(أم يريدون كيدا فالذين كفروا هم المكيدون؟)
(أم لهم غير الله سبحان الله عما يشركون؟)
[Q.S ath Thur: 30 – 43]

(c) Pengarahan al qur’an yang disertai dengan argumen rasional: seperti firmanNya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan”.

[Q.S al Baqarah: 164]

“Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah keduanya itu telah Rusak binasa. Maka Maha suci Allah yang mempunyai 'Arsy daripada apa yang mereka sifatkan”.

[Q.S al Anbiya: 22]

“ataukah mereka telah menciptakan langit dan bumi itu?; sebenarnya mereka tidak meyakini (apa yang mereka katakan)”.

[Q.S ath Thur: 36]
“dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang yakin. dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka Apakah kamu tidak memperhatikan?”

[Q.S adz Dzariyyat: 20 – 21]
(d) Arahan al qur’an yang disertai kemenyeluruhan islam: seperti firmanNya swt.:
“bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang bertakwa”.

[Q.S al Baqarah: 177]

[Q.S an Nahl: 89]
[Q.S al An’am: 38]

(e) Arahan al qur’an yang disertai kaidah-kaidah syariat: seperti firmanNya swt.:
Mengenai kaidah keadilan pemutusan hukum:

[Q.S an Nisa: 58]

Mengenai kaidah musyawarah undang-undang:

[Q.S Ali Imran: 159]
[Q.S asy Syura: 38]

Mengenai kaidah persamaan manusia: 

[Q.S al Hujurat: 13]

Itulah gaya bahasa terpenting yang ditempuh al qur’an al Karim dalam berbagai nasihat dan pesan-pesannya .. dan dialah beragam gaya bahasa yang memiliki pengajarannya yang berpengaruh, aneka perasaan yang kuat, dan guncangan-guncangannya yang menggertarkan dinding-dinding hati! .. dan termasuk pendapat yang konkrit bahwa sekiranya semua pendidik menempuh gaya bahasa ini yang ditempuh al qur’an al karim dalam mendidik putra-putrinya, dan memperhalus budi belahan jiwanya .. tentu (tak diragukan) anak-anak tumbuh berdasarkan pertumbuhan terbaik yaitu pendidikan yang utama, akhlak yang terpuji, perangai manusia yang lurus, dan penguasaan islam yang menyeluruh ..
*** 

Rasul saw. telah memperhatikan terhadap nasihat, dan pengarahan para pendidik dan pendakwah .. untuk menyampaikan pesan, dan mendorong setiap muslim dalam kehidupan agar menjadi penyeru pada allah di setiap tempat yang ia tempati, dan di setiap lingkuan ia berada .. agar dengan aneka pesan dan petunjukan memberi pengaruh pada yang memiliki hati atau mengarahkan pendengaran sambil ia menyaksikan, agar ia melaksanakan penyelematan yang penting (melalui jalur dakwah dan pesan) pada orang-orang yang terbenam di dalam rawa kejahiliahan, tergelincir dalam jalan-jalan kebebasan, dan dan tersesat dalam kubangan-kubangan penyelewengan dan kesesatan ..
Berikut arahan-arahan beliau saw. yang terpenting dalam menyiarkan nasihat, menyampaikan pesan dan seruan pada allah:
Muslim meriwayatkan dari Tamim bin Aus ad Dari r.a. bahwa nabi saw. bersabda: “agama adalah nasihat. Kami bertanya pada siapa? Beliau bersabda: “pada allah, kitabNya, rasulNya, para para pemimpin kaum muslimin pada umumnya”.
Syaikhani meriwayatkan dari Jarir bin Abdulah r.a. ia mengatakan: “saya bait pada rasulullah saw. untuk melaksanakan salat, membayar zakat, dan bernasihat pada setiap muslim”.

Muslim meriwayatkan dari Abu Mas’ud al Anshari r.a. ia mengatakan: “rasulullah saw. bersbda: “siapa yang menunjukan pada kebaikan maka baginya pahala yang seperti bagi pelakunya”. 

Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa rasulullah saw. bersabda: “barang siapa yang menunjukan pada hidayah maka baginya pahala seperti pahala yang mengikutinya itu tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun ...”.
Syaikhani meriwayatkan dari hadis Sahl bin Sa’d as Saidi bahwa rasulullah saw. berkata pada Ali krm. Saat beliau mengirimnya ke penaklukan Khaibar: “laksanakanlah pelan-pelan hingga kamu berhenti di halaman mereka, kemudia serulah mereka pada islam, dan beritahukanlah pada mereka hak allah yang wajib atas mereka, karena demi allah sungguh allah memberi hidayaha pada seorang sebabmu lebih baik untukmu dari pada sekawanan unta”. 
Hadis-hadis mengenai hal ini sangat banyak dan berlimpah, maka bagi para pendidik wajib mengambil arahan-arahannya, dan menjadi pelaksana (yang mewujudkan) terhadap yang ada di dalamnya .. terlebih hal-hal yang khusus pada anak-anak, siswa-siswi dan murid-muridnya ..
*** 

Berikut hal terpenting mengenai manhaj dan metode ini:
(a) Manhaj mentode kisah: kami akan sebutakan sebagian contoh:
1. Kisah yang kusta, yang botak, dan yang buta:
Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa ia mendengar nabi saw. bersabda: “ada tiga orang dari bani israil: “yang kusta, yang botak, dan yang buta”, allah hendak menguji mereka, maka Ia mengutus seorang malaikat pada mereka, lalu ia datang pada yang kusta:
Malaikat: “apa hal yang paling anda inginkan?”
Yang kusta: “warna yang bagus, kulit yang bagus, dan lenyap dariku yang dianggap kotor oleh orang-orang, maka ia mengusapnya lalu lenyaplah kotoranannya, dan ia memberi warna yang bagus.
Malaikat: “harta apa yang paling anda inginkan?”

Yang kusta: “unta, lalu ia memberi unta yang bunting.
Malaikat: “semoga allah memberkahimu ...”

Lalu ia datang pada yang botak:

Malaikat: “apa yang paling anda inginkan?”

Yang botak: “rambut yang bagus, dan hilang dariku yang dianggap jelek oleh orang-orang. Lalu ia mengusapnya maka lenyaplah darinya dan ia memberinya rambut yang bagus ...

Malaikat: “apa harta yang paling kamu inginkan?”

Yang botak: “sapi, lalu ia memberinya sapi yang bunting.

Malaikat: “semoga allah memberkahimu ..”

Lalu ia datang pada yang buta:
Malaikat: “apa yang paling anda inginkan?”

Yang buta: “allah mengembalikan penglihatanku, lalu aku bisa melihat orang, maka dikembalikan padanya penglihatannya.

Malaikat: “harta apa yang paling kamu inginkan?”

Yang buta: “kambing, lalu ia diberi kambing yang bunting.

Lalu dua ini menghasilkan dan beranak pinak, maka  bagi yang ini satu lembah unta, yang ini satu lembah sapi, dan yang ini satu lembah kambing.

Kemudian ia (malaikat) mendatangi yang kusta dalam bentuk dan kondisinya:
Malaikat: “orang miskin aku terputus oleh tali di perjalananku, maka pada hari ini tidak ada pertolongan harta yang sampai padaku kecuali pada allah dan padamu, demi dzat yang telah memberimu warna yang bagus, kulit yang bagus dan harta, aku meminta padamu unta yang dapat aku gunakan di perjalananku”.

Yang kusta: “hak itu sangat banyak!!..”
Malaikat: “seakan-akan aku pernah mengenalmu bukankah dulu kamu kusta yang dianggap kotor oleh orang-orang? Fakir lalu kamu diberi (harta) oleh allah?”

Yang kusta: “hara ini saya warisi dari nenek moyangku!!”
Malaikat: “bila kamu dusta kamu akan dirobah allah pada keadaanmu dulu”.

Ia mendatangi yang botak dalam bentuk dan kondisinya:
Malaikat: “orang miskin perbekalanku telah habis di perjalananku, tidak ada yang menyampaikan bantuan padaku hari ini kecuali allah kemudian anda, demi dzat yang memberimu rambut yang bagus, tampang yang cakap, dan harta aku memohon padamu sapi yang aku gunakan di perjalananku.
Yang botak: “hak itu sangat banyak!!..

Malaikat: “sepertinya aku pernah mengenalmu, bukankah dulu kamu botak dianggap jelek oleh orang-orang? Fakir lalu kamu diberi oleh alla?

Yang botak: “harta ini semata-mata aku warisi dari nenek moyangku!!”.

Malalikat: “bila kamu berdusta maka kamu akan dirubah allah pada keadaan kamu dahulul”.

Dan ia datang pada yang buta dalam bentuk dan keadaannya:
Malaikat: “orang miskin, aku terputus perbekalan di perjalananku, tidak ada yang menyampaikan bantuan padaku pada hari ni kecuali allah kemudain anda, demi dzat yang mengembalikan pandangan padamu saya meminta satu kambing yang aku gunakan di perjalannku”. 
Yang buta: “dulu aku buta lalu allah mengembalikan penglihatanku padaku, silahkan ambil semaumu, dan tinggalkanlah semaumu, demi allah saya tidak akan menolakmu dengan sesuatu yang kamu ambil karena allah azza wa jalla.
Malaikat: “peganglah yang kamu miliki seseungguhnya kamu diuji, allah telah meridlaimu, dan murka pada dua rekanmu”. 

2. Kisah kayu yang mengagumkan:
Bukari meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. dari rasulullah saw.: “bahwa beliau menyebutkan seorang laki-laki dari bani israil yang meminta pada sebagian bani israil agar ia memberi pinjaman padanya seribu dinar.

Yang meminjamkan: “bawakanlah padaku beberap saksi yang aku minta saksi pada mereka”.
Yang dipinjami:  “cukuplah allah sebagai saksi!”
Yang meminjamkan: “berilah aku jaminan”.

Yang dipinjami: “cukuplah allah sebagai penjamin!”.
Yang meminjamkan: “kamu benar!, lalu ia memberikannya padanya hingga waktu yang ditentukan, lalu ia keluar di lautan, ia buang air, kemudian ia mencari perahu yang membawanya sampai karena batas waktu yang membuatnya terlambat, lalu ia tidak mendapati perahu, lalu ia mengambil kayu ia melubanginya, ia masukan ke dalamnya seribu dinar ... dan surat darinya pada sahabatnya, kemudian ia meratakan tempatnya kemudia membawanya ke laut.
Yang dipinjami: “ya allah engkau tahu bahwa aku meninggalkan seseorang (yang darinya aku meminjam) seribu dinar, ia meminta jaminan, lalu ku katakan: cukup allah sebagai penjamin, maka dia rela dengan Engkau, ia memintaku saksi, lalu ku katakan: cukup allah sebagai saksi, lalu ia rela dengan Enkau, dan saya berusaha keras untuk mendapatkan perahu yang padanya aku kirimkan miliknya, tapi aku tak mampu, dan aku serahkan padamu, lalu ia melemparkannya ke dalam lautan!!. Hingga masuk ke dalamnya kemudian ia berlalu sambil dalam hal itu ia mencari kapal yang keluar ke negerinya, lalu seseorang yang ia tinggalkan (memberi pinjaman) keluar melihat: barangkali ada perahu yang membawa hartanya maka tiba-tiba berada pada kayu yang di dalamnya harta!!! Lalu ia mengambilnya untuk keluarganya sebagai kayu bakar! Maka saat ia menggergajinya ia menemukan harta dan surat!!!.. kemudian yang tertinggal datang , lalu ia membawa seribu dinar.
Yang dipinjami: “demi allah saya selalu berjuang mencari kapal untuk membawakan hartamu padamu, lalu saya tidak mendapati kapal sebelum aku datangi. 
Yang meminjami: “apakah kamu mengirim sesuatu padaku?”.
Yang dipinjami: “saya beritahukan padamu bahwa saya tak mendapai satu kapalpun sebelum yang kamu gunakan untuk datang ke sini”.
Yang meminjami: “sesungguhnya allah telah melaksanakan darimu yang kamu kirimkan dalam kayu, maka bawalah seribu dinar sebagai penunjuk jalan”.
3. Kisah Hajar dan Ismail

Bukhari meriwayatkan dari ibn Abas r.a. ia mengatakan: “Ibrahim a.s. membawa Ibu Ismail (Hajar), dan putranya Ismial sedangkan ia sedang menyusuinya hingga ia mendiamkannya pada rumah di pinggir pohon diatas Zam-zam dari utara masjid, waktu itu tak ada seorangpun disana, dan tak ada air, lalu ia (ibrahim) menyimpan keduanya di sana, dan pada keduanya ia simpan sebuah kantong yang berisi kurma, dan tempat air dari kulit yang berisi air.
Kemudian Ibrahim bertolak kembali, tapi ia diikuti oleh ibu ismail, lantas berkata: “hai Ibrahim hendak kemana engkau, dan engkau tinggalkan kami di lembah ini yang tiada siapapun dan tiada seorangpun!!..

Ia mengatakan itu beberapa kali, tapi ia tidak melirik padanya!!.
Hajar: “apakah allah menyuruh ini padamu?”

Ibrahim: “ya”.
Hajar: “kalau begitu Ia tidak akan menyia-nyiakan kami!!”.

Kemudian ia kembali, Ibrahim pergi hingga bila ia berada di Tsaniyah (satu tempat di Makah) dimana mereka tak melihatnya ia menghadapkan mukanya ke Baitullah, kemudian ia berdo’a dengan do’a-do’a ini, seraya berdo’a sambil mengangkat kedua tangannya: “Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, Ya Tuhan Kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, Maka Jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka dan beri rezkilah mereka dari buah-buahan, Mudah-mudahan mereka bersyukur”.

[Q.S Ibrahim: 37]

Ibu Ismail menyusui Ismail, dan minum dari air itu, hingga bila air yang di dalam kantung air habis ia dan anaknya kehausan, ia melihatnya (anaknya) meringis kesakitan, maka ia pergi karena tak senang melihatnya, ia mendapati (Safa) di dekat gunung yang di tanah yang dekat dengannya, lalu ia berdiri padanya, kemudian ia menghadap ke lembah melihata apakah di sana ada seseorang? Tapi ia tidak melihat seorangpun, lalu ia turun dari sofa hingga bila ia sampai lembah ia mengangkat ujung pakaiannya kemudian ia berusaha dengan usahanya manusia yang kelelahan hingga ia melampaui lembah, kemudian dia datang ke Marwah, ia berdiri diatasnya barangkali ia melihat seseorang, tapi ia tak melihat seorangpun ia lakukan itu tujuh kali. 
Ibn Abas r.a. bahwa rasulullah saw. bersabda: “karena itulah orang-orang sa’i diantara keduanya”. 

Saati ia menengok ke Marwah ia mendengar suara maka ia berkata: “diamlah!! – ia bermaksud pada dirinya sendiri – kemudian mendengarnya juga, lalu ia berkata: “apakah engkau dengar bila kamu punya bantuan bantulah. 
Tiba-tiba ia adalah malaikat pada tempat Zam-zam, lalu ia mencari dengan tumitnya atau ia katakan: “dengan sayapnya hingga air kelura, lalu ia (Hajar) menjadikannya kolam, dan ia berkata dengan tanganya seperti ini, ia neciduk dengan wadah airnya sedang ia (air) menyembur setelah ia ciduk, lalu ia dan anaknya minum.
Ibn Abas r.a. mengatakan nabi saw. bersabda: “semoga allah merahmati Ibu Ismail sekiranya ia telah meninggalkan Zam-zam sebagai mata air yang mengalir”.

Lalu malaikat berkata padanya: “kamu jangan khawatir binasa, karena disini rumah allah yang akan dibangun anak ini dan ayahnya, dan allah tidak akan menelantarkan keluarganya”.

Bait itu menyembul dari tanah seperti anak bukit yang dibawa oleh air bah lalu ia mengambil dari kanan dan kirinya.
Ia tetap seperti itu hingga mereka dilewati teman sejawat dari suku Jurhum datang dari jalan Kada (nama tempat), mereka diam di selatan makah, lalu mereka melihat burung berkeliling lalu mereka berkata: “sesungguhnya burungini beredar di atas air!!. Kami jamin di lembah ini ada air!, lalu mereka mengirim utusan maka benar disana ada air, lalu mereka kembali memberitahukan pada mereka, lantas mereka datang sedang ibu Ismail sedang di pinggir air.
Jurhum: “apakah kamu mengizinkan kami untuk tinggal bersama kamu?”

Hajar: “Ya, tapi tak ada hak air untukmu”.

Jurhum: “Ya”.

Ibn Abas r.a. mengatakan: “lalu (kekayaan hidup) itu mendapati Ibu Ismail sedangkan ia mencintai keramahan”.
Lalu mereka tinggal, mereka mengutus pada keluarganya lalu mereka tinggal bersama mereka, hingga bila merkea disana adalah beberapa keluarga sedang si anak tumbuh besar, ia belajar bahasa Arab dari mereka dan yang telah mendahului mereka, saat ia (ismail) tumbuh besar mereka terkagum, lalu saat ia mendapati (tambatannya) merka menikahkannya dengan seorang permpuan dari mereka, sedangkan Ibu Ismail telah meninggal.
Setelah Ismail menikah, Ibrahim a.s. datang memeriksa keluarganya yang ditinggalkan tapi ia tidak mendapati ismail, lantas ia bertanya pada istrinya.

Istri: “ia sedang berburu untuk hidup kami,” 
Ketika ditanya lagi, dapatkah ia menjamu makanan atau minuman, 

Si Istri menjawab, “kami manusia!! Kami dalam keadaan susah dan sulit, dan ia mengeluh padanya!!.

Ibrahim: “kalau suamimu datang sampaikan salamku dan katakan padanya: “Ganti ambang pintumu.” (kiasan dari cerai).

Ismail: “apakah seseorang datang padamu?”

Istrinya: “ya kami didatangi orang tua seperti ini (ia menyebutkan sifatnya), lalu ia menanyakanmu pada kami, lalu kami beritahukan padanya, lalu ia meminta dijamu makanan? Lalu saya beritahukan bahwa kami dalam keadaan susah dan sulit.

Ismail: “apakah ia mewasiatkan sesuatu padamu?”

Istrinya: “ya, ia menyuruhku untuk menyampaikan salam padamu dan mengatakan: “ganti ambang pintumu”.

Ismail: “itu ayahku, dia menyuruhku untuk menceraikanmu, kembalilah kepada keluargamu,” ia mencerainya. Ismail menikah lagi dengan perempuan Jurhum lain, beberapa waktu kemudian Ibrahim pernah datang, lalu ia masuk pada istrinya menanyakannya (ismail):

Ibrahim: “mana ismail? Dan bagaimana keadaanmu?”

Istri: “ia sedang berburu untuk hidup kami dan kami dalam keadaan baik serta lapang, silahkan singgah lalu makan dan minumlah?”

Ibrahim: “apa makanan dan minumanmu?”

Istri: “makanan kami daging, dan minuman kami air.”

Ibrahim: “ya allah berkahilah mereka dalam makanan dan minumannya.”

Maka Abul Qasim saw. bersabda: “berkah do’a Ibrahim”.
Ibrahim: “bila suamimu datang sampaikan salamku dan katakan padanya: “sekarang ambang pintu rumahmu sudah kuat.”
Ismail datang sambil bertanya: “apakah kamu didatangi seseorang?”

Istrinya: “ya kami didatangi orang tua yang baik budi, (Ia memujinya), ia menanyakanmu padaku lalu aku beritahukan saya baik-baik saja”.

Ismail: “apakah ia berwasiat padamu?”

Istrinya: “ya, agar menyampaikan salam padamu, dan menyuruhmu untuk memperkuat ambang pintu rumahmu”.

Ismail: “ia ayahku, dan engkaulah ambang pintu itu, ia menyuruhku untuk mempertahankanmu.”

Setelah beberapa saat Ibrahim datang dan Ismail sedang meraut busurnya dibawah pohon dekat Zam-zam. Saat ia melihatnya ia berdiri, dan melakukan seperti yang seorang ayah lakukan pada anaknya (berpelukan).
Ibrahim: “hai Ismail allah menyuruhku dengan satu perintah”.

Ismail: “lakukanlah yang diperintahkan tuhanmu padamu.”

Ibrahim: “apakah kamu akan membantuku?”

Ismail: “saya akan membantumu.”

Ibrahim: “sesunggunya allah menyuruhku untuk membangun satu rumah (ibadah) di sini,” sambil ia menunjuk pada bukit yang tinggi serta sekitarnya”.
Maka ketika itulah ia mengangkat sendi-sendi Rumah Suci itu. 

Ismail membawa batu, dan Ibrahim membangun, hingga bila banguna telah tinggi ia membawa batu ini (tempat berdiri) lalu meletakannya untuknya, lau ia (ibrahim) berdiri diatasnya membangun, sedangkan Ismail memberinya batu, dan keduanya berdo’a:
"Ya Tuhan Kami terimalah daripada Kami (amalan kami), Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mendengar lagi Maha Mengetahui".
[Q.S al baqarah: 127]
Dan lain sebagainya dari kisah-kisah ini ..
Pemberi pesan yang tinggi ilmunya, pendidik yang bijak, dan pendakwah yang mendapat taufik .. mereka sanggup merupakan penyampaian kisah dengan gaya bahasa yang sesuai yang selaras dengan akal yang diajak bicara, sebagaimana halnya mereka sanggup untuk mengelurakan dari kisah itu tempat-tempat mengambil pelajaran dan pesan yang terpenting agar pengaruh lebih mantap, dan sambutan lebih kuat ..
Jadi tak ada yang wajib bagi pendidik selain memanfaatkan perasaan belas kasihan, dan gejolak kesadaran dalam menyampaikan kisah pada pendengar hingga bila ia bekerja pada ruh, dan membuka pada hati .. pada perasaannya, indranya, dan hatinya yang terdelam tersirami dari mata air pelajaran, dan pesan yang segar .. dan bila ia tunduk, tekun, khusyuk, serta tawadlu’ pada allah tuhan semesta alam .. dan ketika itu pendidik mengambil janji setia untuk memestikan islam sebagai manhaj dan syariat. Dan berperangai dengan prinsip-prinsip agama ini baik perangai maupun iteraksi .. 
Seperti itulah pendidik yang memberi pesan mampu melimpahkan – dengan gaya bahasanya yang merindu, dan penerangannya terhadap tempat-tempat ‘ibrah – pada kisah akan keagungannya, meninggalkan bekas pada jiwa, dan mengalihkan pendengar pada suasana suci, ruhani, dan khusuk ..
(b) Menempuh gaya percakapan dan tanya jawab:
Itu dengan melontarkan anek pertanyaan pada para sahabatnya, agar kesadaran mereka bangkit, kecerdasan mereka bergerak, kepintaran mereka terbuka, dan mereka diminumi aneka pesan yang berpengaruh dalam acuan kerelaan dan adu argumen ..
Mari kita berikan beberapa contoh untuk hal itu:

1. Imam Ahmad dalam musnadnya meriwayatkan dari Abdulah bin Amr bin al ‘Ash r.a. ia mengatakan: “saya mendengar rasulullah saw. bersabda: “apakah kamu tahu siapa muslim?”
Mereka: “allah dan rasulNya lebih tahu.”

Beliau: “muslim adalah yang muslim lainnya selama dari lisan dan tangannya.”

Beliau: “apakah kamu tahu siapa mukmin itu?”

Mereka: “allah dan rasulNya lebih tahu.”

Beliau: “mukmin adalah yang mukmin lainnya merasa aman atas diri dan hartanya.”

Kemudian beliau menuturkan yang hijrah lantas beliau bersabda: “yang hijrah adalah yang berpindah dari kejelekan lalu ia menjauhinya.” 

2. Muslim dalam sahihnya meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. mengatakan: “rasulullah saw. bersabda: “apa pandanganmu bila ada sungai di depan pintu salah seorang dari kalian lalu ia mandi darinya setiap hari lima hari apakah padanya tersisa kotoran?”
Mereka: “tidak ada kotoran sedikitpun yang tersisa.”

Beliau: “itulah perumpamaamn salat lima waktu yang dengannya allah menghapus aneka kesalah.”

3. Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. ia mengatakan: “rasulullah saw. bersabda: “apakah kamu siapa orang yang bankrut?”
Mereka: “yang bankrut menurut kami adalah yang tidak punya dirham dan tidak punya barang dagangan.”

Beliau: “yang bankrut dari umatku adalah yang datang pada hari kiamat dengan salat, puasa, dan zakat, dan dia pun datang telah menghina ini, menuding ini, memakan harta orang ini, menumpahkan darah orang ini, memukul orang ini, maka dia ini diberi dari kebaikannya, dan yang ini dari kebaikannya, lalu bila kebaikannya telah habis sebelum terpenuhi yang ada padanya maka diambali dari kesalahannya lalu dilemparkan padanya kemudian ia dilemparkan ke dalam neraka.”
(c) Memulai pesan dengan sumpah atas nama allah swt.:
dan itu untuk mengingatkan pada pendengar akan kepentingan yang disumpahinya untuk dilakukan atau dijauhi:
Muslim dalam sahihnya meriwayatkan dari beliau saw. bahwa beliau bersabda: “demi dzat yang jiwaku dalam kekuasaanNya kamu tidak masuk surga hingga kamu beriman, dan kamu tidak beriman hingga kamu saling mencintai .. tidak maukah akut tunjukan kamu pada sesuatu yang bila kamu lakukan kamu saling mencintai? Sebarkanlah salam diantara kamu.”
Bukhari meriwayatkan dari hadis Abu Syuraih r.a. bahwa rasulullah saw. bersabda: “demi allah dia tidak beriman, demi allah dia tidak beriman, demi allah dia tidak beriman, ditanyanyakan: “siapa wahai rasulullah?” beliau menjawab: “yang tetangganya tidak merasa aman sebab kejelekannya”, ini sangat banyak dalam arahan-arahan beliau saw.
(d) Memasukan pesan dengan gurauan:
Dan itu untuk menggerakan hati, melenyapkan kejenuhan, dan merindukan jiwa ..

Siapa ini:

Yang diriwayatkan Abu Daud, dan Tirmidzi dari Anasr r.a. ia mengatakan: “seseorang datang pada rasulullah saw. minta dibwakan unta dari sedekah untuk ia bawa sebagai yang digunakan di rumahnya, lalu rasulullah saw. bersabda: “sungguh aku akan membawakan untukmu anak naqah,” orang itu berkata: “wahai rasulullah apa yang akan aku lakukan dengan anak unta?” rasulullah saw. bersabda: “apakah unta (ibil) itu hanya melahirkan anak unta (nauq)?”
Maka ia diberi pamahaman oleh beliau saw. melalui cara bergurau bahwa untu itu walaupun ia besar dan memikul yang berat ia selamanya anak unta (naqah).

Ini banyak sekali dalam senda guraunya beliau saw.
(e) Ekonomis dalam pesan karena khawatir bosan:
Muslim meriwayatkan dari Jabir bin Samurah r.a. ia mengatakan: “saya salat bersama nabi saw. maka salatnya itu ekonomis.” Yaitu sedang.
Abu Daud meriwayatkan dari Jabir bin samurah r.a.: “rasulullah saw. tidak lama dalam memberi pesan pada hari jum’at, ia hanyalah beberapa kata yang ringan.”
Diantara yang diriwayatkan dari beliau saw.: “bahwa bila beliau berkhutbah tidak cacat dan tida membosankan.” Dan juga: “rasulullah saw. mengatur pesan pada kami karena taku jemu.”
(f) Mengawasi pengaruh pesan pada hadirin:
Tirmidzi meriwayatkan dari ‘Irbadl bin Sariyah bahwa ia mengatakan: “kami diberi nasihat oleh rasulullah saw. denga nasihat yang karenanya kulit merinding, air mata mengalir, dan hati taku. Lalu kami berkata: “ini seolah-olah pesan perpisahan wahai rasulullah, lalu apa yang engkau amanatkan pada kami?” beliau: “bertakwalah pada allah, ikutilah sunahku dan sunah para khalifah yang menunjukan dan mendapat petunjuk setelahku, dan gigitlah denga gigi geraham (nawajid), karena setiap bid’ah itu sesat.”

Ada dalam musnad dan Muslim dari Ibn Umar r.a. ia mengatakan: “sungguh, rasulullah saw. pada satu hari membaca ayat ini diatas mimbar: “dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya Padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Maha suci Tuhan dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan,” dan rasulullah saw. bersabda seperti ini dengan tangannya: ia menggerakannya, kedepan dan kebelakang: mengagungkan tuhan dengan sendirinya: aku ini yang maha perkasa, aku yang maha sombong, akui ini raja, aku yang maha perkasa, yang maha mulia, rasulullah saw. bergetar di minbar, hingga kami katakan kami katakan pasti menjatuhkannya, apakah ia jatuh pada rasulullah saw.?”
Pemberi nasihat serta pendakwah tak tersifati dengan pemeliharaan dan pengaruh ini kecuali ia berniat yang tulus, berhati lunak, berjiwa khusuk, berhati suci, dan berruh cemrlang .. jikat tidak .. maka tanggung jawab dihadapan tuhan semesta alam sangat besar sekali ..
Ibn Abi Dunia dan al Baihaqi meriwayatkan hadis mursal denga irsal yang bagus dari Malik bin dinar dari Hasan r.a. ia mengatakan: “rasulullah saw. bersabda: “tak seorangpun dari hamba yang khutbah dengan satu khutbah kecuali allah meminta pertanggung jawaban mengenainya pada hari kiamat: apa yang ia inginkan dengannya?,” bila Malik membicarakan hadis ini ia menangis seraya berkata: “kamu kira bahwa mataku sejuk sebab ucapanku padamu, sedangkan saya tahu bahwa allah azza wa jalla meminta pertanggung jawabanku mengenainya pada hari kiamat: “apa yang kami inginkan dengannya?” maka saya katakan : “Engkaulah yang menjadi saksi atas hatiku, sekiranya saya tidak tahu bahwa aku lebih engkau sukai tentu selamanya aku tak akan bacakan pada siapapun.”
Perbedaan yang sangat besar antara pendakwah yang berbicara dengan lisannya sambil dia mereka-reka ucapan agar dengan ia dapat menwan hati-hati orang, dan antara pendakwah yang mukmin tulus yang berbicara dari hati atas islam ia bicara dengan denyut-denyut hatinya, aneka pukulan kesedihan dan duka-citanya, karena kondisi kaum muslimin yang kembali kepadanya!! .. maka tak diragukan bahwa pengaruh yang kedua lebih mengenai, dan sambutan padanya lebih kuat, serta pengambilan pesan pada ucapannya lebih besar!!..
Umar bin Dzar bertanya pada ayahnya: “wahai ayah, apa gerngan yang engkau miliki hingga bila engkau bicara engkau membuat orang-orang menangis, dan bila yang lain bicara ia tidak membuat mereka menangis?, ia menjawab: “nak, ratapan kehilangan anak itu tidak seperti ratapan minta yang minta upah.”
Abu Daud meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. ia mengatakan: “rasulullah saw. bersabda: “yang belajar gaya bicara untuk menawan hati orang-orang allah tidak akan menerima taubat dan tebusannya pada hari kiamat.”
(g) Pesan dengan membuat permisalan:
Beliau saw. minta bantuan untuk menjelaskan pesan-pesannya dengan membuat misal dari yang disaksikan orang dengan mata kepala mereka, dan yang berada dibawah jangkauan indranya serta dalam jangkauan tangannya, agar pesan lebih kuat berada pada jiwanya, dan lebih menancap dalam hatinya!!..

An Nasai meriwayatkan dalam sunannya dari Anas r.a., ia mengatakan: “rasulullah saw. bersabda: “ perumpamaan mukmin yang mebaca alqur’an seperti buah Utruzah (buah yang serupa dengan jeruk) wanginya harum dan rasanya lezat, perumpamaan mukmin yang tidak membaca alqur’an seperti buah yang rasanya lezat tapi tak punya wangi, perumpamaan orang durhaka yagn membca alqur’an seperti buah Raihanah yang wanginya harum tapi rasanya pahit, perumpamaan orang durhaka yang tidak membaca alqur’an seperti buah Handzalah rasanya pahit juga tak wangi, perumpamaan teman jahat seperti pemiliki tungku (seperti besi peniup api) bila kami tak terkenai hitamnya kamu terkenai asapnya.”
Dalam aneka perumpamaan nabi ini ada bujukan pada kebaikan yang lebih mengenai, dan peringatan dari kejelekan yang lebih mengenyahkan, dengan gaya bahasa yang paling jelas yang terjangkau oleh audien ..
(h) Pesan dengan perumpamaan tangan:
Bila beliau saw. hendak menekankan satu hal yang penting ia memberi permisalan dengan kedua tangannya itu sebagai isyarat darinya pada hal yang penting yang wajib mereka perhatikan dan laksanakan ...
Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Musa al Asy’ari r.a. ia mengatakan: “rasulullah saw. Bersabda: “mukmin bagi mukmin seperti bangunan satu sama lain saling menguatkan, dan rasulullah meremaskan jari-jemarinya.”

Bukhari dari Sahl bin Sa’d as Sa’idi r.a. mengatakan: “rasulullah saw. bersabda: “saya dan pemelihara anak yatim di surga seperti dua ini,” sambil beliau berisyarat dengan telunjuk dan jari tengahnya.
Tirmidzi meriwayatkan dalam sunannya dari Sufian bin Abdulah al Bajali r.a. ia mengatakan: “saya berkata wahi rasulullah ceritakanlah pada hal yang aku pegang teguh? Beliau menjawab: “katakanlah tuhanku allah kemudian istiqomahlah,” “aku katakan wahai rasulullah apa yang paling engkau khawatirkan menimpaku? Lalu beliau saw. mengambil lidahnya sendiri kemudian beliau bersabda: “Ini.””
Aneka contoh ini (dalam sunah) banyak sekali dan berlimpah.

(i) Pesan dengan garis dan penjelasan:

Beliu saw. menulis dihadapan para sahabatnya sebuah garis untuk menjelaskan sebagian pemahaman yang penting pada mereka, dan memperdekat sebagian gambaran yang berguna pada hati mereka ..
Bukhari dalam sahihnya meriwayatkan dari Abdulah bin Mas’ud r.a. ia mengatakan: “rasulullah saw. mebuat sebuah garis segi empat untuk kami, membuat garis diluarnya, dan membuat garis kecil hingga ini yang dari sisinya yang di tengah, lantas beliau bersabda: “ini manusia, ini ajalnya meliputinya, dan ini yang keluar dari garis adalah harapannya; dan ini garis yang kecil dan melintang adalah aneka kejadian dan kecelakaan yang tiba-tiba, bila ini keliru ia digigit ini, dan bila ini keliru ia digigit ini, dan bila semuanya keliru ia ditimpa ketuaan”, dan inilah garis yang ditulis beliau saw.:
Beliau saw. menjelaskan pada mereka dengan yang ia tuliskan diatas tanah bagaimana antara manusia dan cita-citanya terhalang dengan kematian yang tiba-tiba, kejadian yang muncul, ketua rentaan yang menyakitkan dan mendiamkan ... ini adalah penjelasan yang indah dari pendidik yang pertama saw.

Imam Ahmad dalam musnadnya meriwayatkan dari Jabir r.a. ia mengatakan: “kami sedang julus dihadapan nabi saw. lalu beliau menulis satu hari di atas tanah – seperti ini – lalu beliau bersabda: “ini adalah jalan allah,” dan beliau menuli dua garis dari (sebelah) kanannya, dan dua garis dari kirinya, lalu beliau bersabda: “ini adalah jalan-jalan syetan, kemudian beliau meletakan tangannya pada garis yang tengah kemudian beliu membaca ayat ini: “dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang lurus, Maka ikutilah Dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalanNya. yang demikian itu diperintahkan Allah agar kamu bertakwa.” Dan model garis-garisnya seperti berikut:

Maka beliau saw. dengan yang ia tuliskan pada mereka di atas tanah menjelaskan pada mereka bahwa manhaj islam adalah jalan yang lurus yang menyampaikan pada keagunan dan surga, sedangka yang selainya dari aneka prinsip dan aturan serta pemikiran ... adalah jalan-jalan syetan, dan jalan-jalannya menyampaikan pada kehancuran dan neraka ..
(j) Pesan dengan aktivitas praktis:
Beliau saw. memberikan model yang hidup bagi para sahabatnya dalam metode pengajaran, pendidikan dan pembentukan .. berikut sebagian contohnya buat anda: 

Abu daud, nasai, dan ibn majah meriwayatkan dari hadi Amr bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya menyatakan bahwa seseorang datanya pada nabi saw. lalu ia bertanya: “wahai rasulullah bagaimana bersuci (wudlu)?, lalu rasulullah saw. meminta dibawakan air dalam wadah lalu beliau membasuh kedua telapak tangannya tiga kali hingga ia mencukupi kemudian beliau bersabda: “barang siapa yang menambah pada ini atau menguranginya maka ia telah melampaui dan dzalim.”

Bukhari dalam sahihnya meriwayatkan bahwa rasulullah saw. berwudu dihadapan semua manusia kemudian bersabda: “barang siapa yang berwudu seperti wudluku ini kemudian dia salat dua rakaat, yang pada keduanya tidak jiwanya tidak memunculkan apapun dari dunia maka dosanya yang telah lalu diampuni.”
Bukhari meriwayatkan satu hadis yang didalamnya disebutkan bahwa satu saat beliu saw. salat menjadi imam bersama orang-orang sedangkan beliau berada diatas mimbar agar mereka meliahta seluruh salatnya, dan agar mereka mempelajarinya dari aneka aktivitasnya dan yang disaksikannya .. lalu saat beliau selesai beliau mengahdap pada orang-orang lalu seraya bersabda: “hai manusia sesungguhnya aku melakukan ini agar kamu mengikutiku, dan kamu mempelajari salatku.”
(k) Pesan dengan mempergunakan peluang yang sesuai:
Beliau saw. sering sekali menggunakan peluang baik yang sesui bagi yang hendak ia beri pesan dan petunjuk, agar itu lebih sempurna dalam pengaruh, dan lebih utama dalam memberi pemahaman dan pengetahuan, dan diantara hal itu:

Muslim meriwayatkan dari Jabir r.a. bahwa rasulullah saw. lewat di pasat masuk dari yang agak tinggi sedangkan orang-orang dipinggirnya, lalu beliau lewat pada anak kambing yang dua telinganya yang kecil telah mati, lalu beliau menggapai telinganya kemudian bersabda: “apakah kamu ingin bahwa untuknya satu dirham?” mereka menjawab: “apa yang kami sukai dengan sesuatu, atau apa yang akan kami lakukan padanya?” beliau bersabda: “apakah kamu suka baha ia untukmu?” mereka menjawab: “demi allah sekiranya hidup telinga ini adalah aib, lalu bagaimana bila ia telah mati?” lalu beliau bersabda: “demi allah, dunia bagi allah lebih rendah dari ini menurut kalian!!..”
Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Umar bin Khatab r.a. ia mengatakan: “rasulullah seoranga tawanan dihadapkan pada rasulullah ia adalah tawanan perempuan air susunya telah mengalir karena ia mendapati anak kecil dalam tawanan, lalu ia mengambilnya lalu melekatkannya pada perutnya lalu ia menyusuinya, maka rasulullah saw. bersabda: “apakah kamu lihat perempuan ini melempar anaknya dalam neraka? ( padah ia tidak kuasa untuk melemparkannya) kami katakan: “demi allah tidak,” beliau bersabda: “karena allah lebih sayang pada hambanya dari ia ini pada anaknya.”
(l) Pesan dengan beralih pada yang lebih penting:
Beliau saw. mengalihkan pertanya dari pertanyaan pada hal yang lebih penting, diantara hal tersebut:

Yang diriwayatkan bukhari dan Muslim dari anas r. Bahwa seorang arab pedalaman bertanya pada rasulullah saw. seraya ia berkata: “kapan (terjadi kiamat) wahai rasulullah?” lalu rasul saw. bertanya padanya: “apa yang telah kamu siapkan untuknya?” ia menjawab: “cinta pada allah dan rasulNya,” beliau bersabda: “engkau bersama orang yang kamu cintai.”
Beliau saw. beralih dari pertanyaannya mengenai terjadinya kiamat (yang allah saja yang mengetahuinya) pada hal lain yang lebih ia butuhkan, yaitu menyiapkan amal salih untu hari ini dimana pada hari itu manusia berdiri pada allah tuhan semesta alam.
(m) Pesan dengan menampakan yang diharamakan yang dilarang:
Beliau saw. meletakan sesuau yang diharamkan yang dilarang pada tangannya, dan beliau mengangkatnya dihadapan audien, untuk menyatakan pada mereka sesuatu yang dilarangn dengan ucapan dan kesaksian, agar itu lebih mengenyahkan pada jiwa, dan lebih menegaskan mengenai dalil atas pengharaman, diantara hal itu:
Yang diriwayatkan abu daud nasai dan ibn majah dalam “sunan mereka” dari ali bin abi talib r.a. ia mengatakan: “rasulullah saw. mengambil sutera dengan tangan kirinya, dan emas dengan tangan kanannya, kemudian beliau mengangkat keduanya dengan kedua tangannya, lalu beliau bersbda: “sesungguhnya dua hal ini haram bagi laki-laki dari umatku, dan halal bagi perempuannya.”
Itulah aneka gaya bahasa terpenting yang diikuti pengajar pertama saw. dalam mengarahkan yang dewasa, mengajarkan anak kecil, menunjukan kaum spesialis, menunjukan yang umum, mengukuhkan aneka keutamaan, dan pelurusan penyimpangan .. itulah ( sebagaimana anda lihat wahai para pedidik) jalur-jalur yang beragam, dan pengukuhan dan sarana yang beraneka ragam .. tapi beliua saw. (sebagaimana kita intai) tidak mengkhususkan dengan satu gaya bahasa dalam menunjukan manusia dan hidayah untuk mereka, memaslahatkan dan mengarahkan mereka .. dan beliau mengalihkan mereka dari kisah ke percakapan dan tanya jawab, dari pengaruh yang khusuk pada senda gurau yang lembut, dari membuat contoh pada penjelasan dengan tulisn atau tamsil dengan tangan .., dari pesan dengan kata pada mengikuti dengan praktik, dari mengingatkan dengan qur’an yang mulia pada menyatakan ibrah pada menggunakan peluang yang sesuai .., dari pertanyaan yang penting pada pertanyaan yang lebih penting, dari melarang dengan ucapan pada melarang dengan saksi ..
Jelas dalam berbagai macam gaya bahasa ini ada pengaruh yang besar dalam menancapkan objek ilmu, membangkitkan pemahaman, menggerakan kecerdasan, penerimaan pesan, menyalakan kecerdasan dan kesadaran pada audien dan anak ..
Saat pendidik cakap menyajikan gaya bahasa ini dalam memberikan pesan-pesannya dan petunjukannya pada keluarga, anak dan siswa yang ia siapkan dan didik ... makat (tak diragukan) mereka belajar, mempraktekan dan terpengaruh .. dan mereka menjadi pendakwah yang baik, para imam petunjuk, tentara risalah, dan pahlawan jihad .. bahkan mereka menjadi sendi yang keras dalam membangun masyarakat yang ideal dan menegakan negara islam ..
Para pendidik hanya wajib mengambil aneka metode rasul saw. dalam mengarahkan, dan aneka gaya bahasanya dalam pesan karena ia adalah metode terbaik dan gaya bahasa paling utama .. karena rasul saw. tidak bicra menurut kemauan hawa nafsunya. Dia telah dididik oleh tuhannya lalu Dia memperbagus pendidikannya, ia dibuat atas penglihatanan Allah, selalu diliputi pemeliharaan dan pertolonganNya .. bila masalahnya seperti itu maka setiap ucapan, perbuatan dan ketetapan yang bersumber darinya .. adalah persyariaatan bagi kemanusiaan, dan petunjuk untuknya sepanjanga zaman ..
Cukuplah keagungan, kemulian dan keabadian beliau allah berfirman mengenai beliau: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.”
[Q.S al Ahzaab: 21]
Dia juga berfirman: “siapa yang mntaati rasul maka ia telah mentaati allah ..” [Q.S an Nisa: 80]

*** 

Kita wajib tahu bahwa jika pendidik tidak mewujudkan yang ia katakan, tidak mempraktekan yang ia nasihatkan pada orang-orang .. maka tak seorangpun akan menerima ucapannya, taka ada manusia yang akan terpengaruh pesannya, dan tak ada audien menerima pada seruannya .. bahkan ia menjadi sasaran kritik umum, ejekan orang khusus, dan hinaan seluruh manusia ..
Karena kata yang tidak muncul dari hati, tidak akan tembus pada hati .. pesan yang tidak menyatu dengan ruh taka akan berpengaruh pada jiwa .. baru saja sudah anda dengar jawaban ayah pada anaknya saat ia ditanya: “apa yang anda miliki bila anda berbicara membuat orang menangis dan bila yang selainmu bicara tak membuat mereka menangis? Ia menjawab: “nak, ratapan yang kehilangan anak tidak seperti ratapan peminta upah.”
Ia bermaksud: “penyeru yang berbicara atas islam, dan yang mewujudkan iman .. tidak seperti pemberi pesan yang munafi serta berkelakar!!..
Sudah kami rinci pembahasan mengenai mereka yang pekerjaannya bersebrangan dengan ucapannya, dan pesan-pesannya kontardiksi dengna amalnya dalam pembahasan (pendidikan dengan contoh), silahkan telaah kembali padanya (saudaraku pembaca) anda akan mendapati yang melembabkan kekeringan, dan mengobati kehausan dengan pertolonganNya swt.
*** 

Terakhir saudaraku pendidik:
Setelah anda tahu manhaj islam yang melaksanakan alqur’an al karim dan sunah yang sci dalam aneka metode pesan, gaya bahasa nasihat dan sarana memberi bimbingan ..

Maka tak ada yang wajib bagi anda kecuali anda menajamkan cita-cita, melipat gandakan tekad dalam melaksanakan manhaj yang anda kuasai, memraktekan aneka mentode yang anda peroleh .. hingga anda melihat putramu, siswamu, atau muridmu .. hatinya terbuka pada pesan, total tunduk pada aneka sunah petunjuk dan bimbingan .. dan menyambut kebenaran dan islam ..
Maka alangkah baiknya ayah yang mendidik, ibu yang mendidik saat mereka berkumpul bersama putra putrinya pada setiap sore .. dan mereka telah memenuhi berbagai jamuan malam dengan berbagai kabar baru, barbagai jenis hikmah dan pesan yang lembut .. sesekali menyajikan kisah, terkadang menyampaikan pesan, menyenandungkan puisi, lain kali mendengarkan bacaan .. yang keempat dengan menyampaikan cerita yang jarang, yang keliama memberlakukan perlombaan .. dan seperti inilah mereka memperbanyak gaya bahasa, dan membagi program-program .. hingga jamuan malam melaksanakan tujuannya dalam membentuk ruh mereka, menyiapkan jiwa dan akhlak mereka .. mereka wajib tidak melupakan waktu tertentu untuk menelaah pelajaran mereka, buku dan tugas-tugas mereka .. dan seperti inilah pendidik mampu menggabungkan antara kesungguhan dan senda gurau, mencampur adukan antara pesan dan kejenakaan, dan menyeimbangkan antara hakikat dan hiburan .. hingga hatinya tenang, dan jiwanya merasa puas bahwa anak-anak telah menghabiskan waktu emasnya dalam hal-hal yang bermanfaat, dan hal-hal yang berguna ..
Bila pendidik setiap hari berlaku pada ranah ini .. lalu padanya tidak berlalu waktu yang tak lama sehingga ia melihat anak-anak yang ia pedulikan dan muliakan berada dalam persiapan mereka yang menunjukan serta ditunjukan, dalam kumpulan hamba allah yang saleh .. yang pada merekalah terikat harapan. Dan pada tangannyalah kemenangan islam akan terwujud!!..
Berapa banyak pendidik mendapat taufik saat ia bersama putra-putrinya menempuh metode alqur’an al karim mengenai gaya bahasa pesannya yang jelas? Terkadang ia mengingatkan dengan ketakwaan, lain kali memuji dengan pesan, kadang mendorong pada nasihat, sesekali mengusung bujukan. Dan pad beberapa tempat lai menggunakan gaya bahasa ancaman .. seperti inilah ia memperbaharui aneka gaya bahasa berdasarkan tugas dan aneka tuntutan kondisi ..
Ini selain panggilan-panggilan yang berulang-ulang pada anak yang diawali ya (kata panggil) seperti ucapan pendidik: “Hai nak, hai anaku ..” karena ia faktor yang sangat besar dalam menggerakan jiwa, dan membangkitkan perasaan!!.. berapa banyak alqur’an memulai dengannya?.
Selain dari berbagai gaya bahasa kisah-kisah yang disertai tempati tempat pelajaran dan pesan. Berapa banya itu digunakan alqur’an?
Selain dari pengarahan akhlak yang disertai aneka wasiat dan pesan .. berapa banyak ia dibawakan alqur’an?

Selain dari pengarahan pada islam yangdiawali dengan alat-alat penguat .. berap sering ia diulang-ulang alqur’an?

Selain dari arahan sosial yang disertai kata-kata tanya inkari .. berapa banyak disebutkan alqur’an?
Selain dari arahan pemuasan yang ditopang dengan argumen-argumen logis, dan berapa sering ia diselipkan alqur’an?

Selain dari dari arahan manhaj yang diberi argumen dengan kaidah-kaidah syariat, dan berapa banyak ia disebutkan alqur’an?
Dan lain sebagainya dari aneka arahan yang beragam ini dan gaya bahasa yang segar .. semuanya diambil dari alqur’an!!..

Berapa banyak pendidik yang mendapat taufik seperti itu saat ia menempuh manhaj rasul yang agung saw. dalam berbagai metode pesan-pesannya, dan mengikuti gaya bahasanya dalam aneka nasihat dan bimbingannya?
Berapa banyak yang diberi taufik saat ia bersama putra-putrinya menempuh gaya bahasa percakapan dan tanya jawab seperi melemparkan pertanyaan, atau menyampaikan pertanyaa .. agar mereka meminum dari matai petunjuk dengan acuan kepuasan dan adu argumen?
Berapa banyak yang diberi taufik saat ia mengekonomiskan pesannya dalam tempat duduk. Meringkasnya pada yang terpenting karena khawatir jemu dan bosan?
Berapa banyak yang diberi taufik saat ia memulai pesannya dengan sumpah sebagai penguat. Mencampurkannya dengan senda gurau untuk merindukan dan membuan cinta?.

Berapa banyak yang diberi taufik saat ia mengorbankanusah dalam memelihara pesan pada putra-putrinya, agar semua terpengaruh dengan ucapannya?
Berapa banyak yang diberi taufik saat ia meminta bantuan untuk menjelaskan pesan dengan contoh, dan tulisan. Membuat permisalan .. dan dengan setiap yang disaksikan manusia dengan mata kepalanya. Dan berada dibawah (pencapaian) indra mereka .. agar lebih jelah untuk memberi pemahaman .. dan lebih menancap untuk mengukuhkan dalam hati?.

Berapa banyak yang diberi taufik saat ia memberikan dari dirinya sendiri aneka model praktis dalam mengajarkan, dan bukti praktis dalm memraktekan?

Berapa banyak yang diberi taufik saat ia saat ia memampaatkan peluang kejadian yang terjad dalam pesan, atau andanya keselarasan dalam nasihat .. agar pengaruh lebih baik, dan penerimaan lebih kuat?

Dan lain sebagainya dari berbagai gaya bahasa pesan yang ia tempuh, aneka metode bimbingan yang ia pelajari!!..
Dimana ia mendapatinya tersebar dalam taman alqur’an, dan tersiar dalam pohon-pohon besar hadis ..

Maka tak ada yang wajib bagi pendidik selain mereka menjadikan alqur’an al karim sebagai gaya bahasanya yang agung dalam menyapa manusia, dan menyeru mereka pada kebaikan .. karena ia dalah kitab yang agung yang tidak keluar kebatilan dari depan dan belakangnya turun dari yang maha bijak dan terpuji .. sebagaimana mereka wajib mengikuti pemiliki risalah yang abadi saw. dalam berbagai metode pesannya, dan gaya bahasa bimbingannya .. karen beliau nabi yang ma’shum ayng tidak berbicara menurut hawa nafsunya, dan tidak kesempurnaannya dicapai manunisa, direjatnya dicapai insan .. 
Dan cukuplah keagungan bagi beliau sepnajang zaman bahwa beliau disapa allah swt. dengan sapaan abadi ini, dan disifati dengan sifat yang indah ini saat Dia berfirman:
“dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.”
[Q.S al Qalam: 4]

“dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam.”
[Q.S al Anbiya: 107]

Dan cukuplah kemulian, dan keagungan beliau, beliau bersabda mengani dirinya: “aku dididik tuhanku lalu Dia memperbagus pendidikanku.”
**** 
4. Pendidikan dengan perhatian.

Yang dimaksud dengan pendidikan melalui perhatian adalah mengikuti anak dan menyertainya dalam pembentukan akidah dan akhlak, mengawasinya dan memperhatikannya dalam menyiapkan jiwa dan sosialnya, pertanyaan yang kontinyu mengenai perbuatannya dan kondisiinya dalam pendidikan fisiknya dan perolehan aktivitasnya ..

Tak diragukan bahwa pendidikan ini dianggap fondasi terkuat dalam membentuk manusia yang seimbang yang sempurna dimana setiap yang memiliki hak melaksanakan haknya dalam kehidupan, dan yang mendorongnya untuk siap pada tanggung jawab; dan ia akan memikul aneka kewajibannya beradasarkan cara yang sempurna dan arti yang terbaik, yang menjadikannya sebagai muslim yang hakiki menjadi batu fondasi untuk membangun kaidah islam yang keras yang dengannya kagungan islam terwujud, dan dengan berpegang padanya negara islam menjadi kuat serta kokoh, menyamai bangsa-bangsa dengan peradaban, kedudukan dan tabiatnya ..
Islam dengan aneka prinsipnya yang menyeluruh, dan aturannya yang penting .. mendorong para ayah, ibu dan pendidik untuk peduli menyertai putra-putrinya, dan mengawasi buah hatinya .. dalam setiap sisi dari berbagai segi kehidupan, dan dalam setiap segi dari berbagai segi pendidikan yang menyeluruh .. 
Berikut (hai saudaraku pendidik) naskah ini dalam penyertaan dan perhatian ini.
Dia berfirman: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”

Bagaimana pendidik memelihara keluarganya dan putra-putrinya dari neraka bila dia tidak menyuruh mereka dan melarang, mengawasinya dan memperhatikan ..?

Ali r.a. mengatakan mengenai firmanNya swt.: (peliharalah dirimu..) didiklah dan ajarilah mereka, Umar r.a. mengatakan: “kamu melarang mereka dari yang dilarang allah, dan menyuruh mereka dengan yang diperintahkan allah pada mereka, maka dengan itu menjadi pemelihara antara mereka dan neraka.”
Yang maha perkasa berfirman: “dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya.” 

[Q.S Thahaa: 132]
Apakah perintah salat meliankan dalam kondisi ceroboh dan melalaikan hak allah swt.?

Dan Dia swt. berfirman: “dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf.” 

[Q.S al Baqarah: 233]
Bagaimana ayah memenuhi rizki istri dan anak-anak dan memberi pakaian mereka bila ia tidak mengawasi kondisi mereka dari segi fisik dan kesehatan?

Hadis-hadis yang mendorong untuk menyertai dan mengawasi itu sangat banyak sekali:

Diantara hadis-hadis tersebut adalah yang diriwayatkan bukhari dan Muslim dari ibn umar r.a. “ ... seseorang adalah pemimpin bagi istrinya dan ia dipintai pertanggungjawaban mengenai yang dipimpinnya, istri adalah pemimpin di rumah suaminya dan ia dipintai pertanggung jawaban mengenai yang dipimpinnya ..”.
Diantara hadis-hadis ini adalah yang diriwayatkan abu daud dan tirmidzi dari Abu Musabrah r.a. ia mengatakan: “rasulullah saw. berabda: “ajarilah anak salat pada saat berusia tujuh tahun, dan pukullah karena (meninggalkan) nya pada saat ia berusia sepuluh tahun.”

Diantara hadis-hadis ini adalah yang diriwayatkan tirmidzi dari beliau saw.: “seseorang mendidik anaknya lebih baik daripada ia sedekah satu sha’.”

Diantara hadis-hadis ini adalah yang diriwayatkan tabrani dari Ali krm. Bahwa rasulullah saw. bersabda: “didiklah putra-putrimu pada tiga hal: mencintai nabimu, mencintai keluarganya, dan membaca alqur’an ..”.
Dan Diantara hadis-hadis ini adalah yang diriwayatkan bukhari dalam al adab al mufrad dari Abu Sulaiman Malik bin al Huwairits ia mengatakan: “kami datang pada nabi saw. sedangkan kami adalah anak muda yang sebaya, lalu kami tinggal pada beliau selama dua puluh malam, lalu dia menduga bahwa kami merindukan keluarga kami, maka beliau bertanya pada kami mengenai keluarga kami yang kami tinggalkan lalu kami berituhakan pada beliau, dia adalah teman yang terkasih, maka beliau bersabda: “pulanglah pada keluargamu ajarilah mereka dan suruhlah mereka. Dan salatlah seperti kamu melihatku salat. Bila datang (waktu) salat maka hendaklah salah seorang darimu adzan, dan yang paling besar (tua) diantaramu menjadi imam.” 
Apa artinya laki-laki dipinta pertanggung jawaban? Apa artinya istri dipintai pertanggung jawaban? Apa artinya ajarilah dan pukulah? Apa artinya pendidikan dalan dua hadis tersebut?, dan apa artinya pulanglah pada keluargamu lalu ajarilah mereka dan suruhlah mereka?.

Bukankah ini arti semua ini? Agar pendidik memperhatikan anak, memantaunya, menyertainya, dan mengawasi gerak geriknya .. sehingga bila ia mengabaikan hak membimbingnya, dan bila ia ceroboh dalam kewajiban mendorongnya, bila ia melihat kemunkaran ia melarangnya, dan bila ia melakukan makruf ia berterimakasih padanya atas perbuatannya ..?.

Diantara hal yang tidak diperselisihkan bahwa memperhatikan dan mengasi anak bagi pendidik merupakan fondasi pendidikan yang terpenting dan paling jelas .. hal itu karena sesungguhnya anak selalu diletakan dibawah teropong perhatian dan pengawasan diamana pendidik mengintainya pada semua gerakan, ucapan, perbuatan, dan arahanya .. maka bila ia melihat kebaikan ia memuliakan dan menyemangatinya, bila melihat kejelekan darinya ia melarangnya, memperingatkannya, dan menjelaskan akibat-akibat yang merusak dan berbahaya padanya .. dengan semata pendidik lalai atau pura-pura lalai mengenai anaknya, maka tak mustahil ia tercabut pada penyimpangan, dan (tak diragukan) terarah pada seputar penyelewengan dan kebebasan .. dan pada saat itu kebinasaannya terjadi, dan kehancurannya pasti!!..
*** 

Pendidik kita yang pertama, penunjuk kita yang mulias saw. ia telah memberikan teladan yang baik dalam kepemimpinannya yang baik bagi para sahabatnya, merasa kehilangannya pada mereka, menanyakannya beliau mengenai mereka, pengawasan beliau terhadap keadaan mereka, memperingatkan pada mereka yang ceroboh, memberi semangat pada mereka yang baik, lembut pada meraka yang fakir dan miskin, mendidik yang kecil dan mengajarkan yang bodoh ..
Berikut model-model perhatian dan merasa kehilangannya beliau saw.:

· Diantara perhatian beliau mengenai pendidikan sosial adalah yang diriwayatkan bukhari dan Muslim dari Abu Sa’id al Khurdri r.a. dari Nabi saw. beliau bersabda: “hindarilah duduk di jalan-jalan,” mereka bertanya: “wahai rasulullah kami duduk ditempat bercakap-cakap karena darurat,” lalu rasulullah saw. bersabda: “bila kamu enggan kecuali majlis maka berikanlah haknya jalan,” mereka: “apa itu hak jalan wahai rasulullah?” ia menjawab: “menundukan pandangan, menghilangkan duri. Menjawab salam, menyuruh makruf dan melarang munkar.”
· Diantara perhatian beliau dalam memberi peringatan pada yang haram adalah yang diriwayatkan nawawi dalam riyadlus shalihin dari Ibn Abas r.a. bahwa rasulullah saw. melihat cincin emas pada tangan seseorang lalu beliau melepasnya dan melemparkannya sambil bersabda: “salah seorang darimu mengambil bara api neraka lalu ia letakan pada tanganya!” lalu setelah rasulullah saw. pergi dikatakan pada orang itu: “ambilah cincinmu dan mamfaatkanlah,” ia menjawab: “demi allah selama saya taka akan mengambinya sedangkan ia telah dilemparkan oleh rasulullah saw.”

· Diantara perhatian beliau dalam mendidik anak kecil adalah yang diriwayatkan bukhari dan Muslim dari Umar bin Abu Salamah r.a. ia mengatakan: “saya adalah anak kecil berada pada pangkuan rasulullah saw. (dibawah perhatiannya), dan tanganku bergerak-gerak pada tempat makanan, lalu rasulullah saw. bersabda padaku: “hai nak sebutlah nama allah (bacalah basmalah), makanlah dengan tangan kananmu, dan makanlah dari yang dekat denganmu.”
· Diantara perhatian beliau dalam menunjukan mereka yang dewasa adalah yang diriwayatkan abu daud dan al baihaqi dari abdulah bin Amir r.a. ia mengatakan: “suatu hari aku dipanggil ibuku, sedangkan rasulullah saw. duduk di rumah kami, lantas ia berkata: hai nak kemarilah aku akan memberimu, lalu rasulullah saw. bertanya: “apa yang hendak kamu berikan padanya?” ia menjawab: “saya hendak memberinya kurma,” lalu rasulullah saw. bersabda: “sekiranya kamu tidak memberi apapun padanya maka dituliskan kebohongan atasmu”.
· Diantara perhatiannya dalam pendidikan akhlak adalah yang diriwayatkan bukhari dan Muslim dari Abu Bakrah r.a. bahwa seseorang disebutkan dihadapan nabi saw. lalu ia dipuji baik oleh yang lainnya, lalu nabi bersabda: “celaka kamu! Kamu telah memutus leher sahabatmu” ia mengatakannya berulang-ulang: “bila salah seorang darimu memuji yang mesti maka ucapkanlah: “saya nilai begini dan begini bila kamu melihatnya seperti itu, dan yang menghisabnya allah, dan seseorang jangan sok suci pada allah.”
· Diantara perhatian beliau dalam pendidikan psikologi adalah yang diriwayatkan syaikhani dari nu’man bin basyir r.a. bahwa ayahnya membwanya pada rasulullah saw. lalu ia berkata: “saya memberi putraku,” rasulullah saw. bertanya: “apakah setiap anakmu kamu beri seperti ini?” ia menjawab: “tida,” lalu beliau berkata: “pulanglah..” dalalm satu riwayat: “rasulullah bertanya: “apakah kamu melakukan ini pada semua anakmu?” ia menjawab: “tidak,” beliau berasabda: “bertakwalah pada allah dan berlaku adilah pada putra-putrimu,” maka ayahku kembali lau mengembalikan sedekah itu .. dalam riwayat lain: beliau saw. bersbda: “jika begi jangan perlihatkan padaku karena aku tidak mau melihat kejelekan.”
· Perhatian beliau dalam pendidikan fisik saat beliau saw. melihat yang seseorang minum seperti minumnya unta maka beliau berasabda pada mereka: (seperti yang diriwayatkan tirmidzi) “ kamu jangan minum seperti minumnya unta, tapi minumlah dua kali-dua kali atau tiga, dan ucapkanlah basmalah bila kamu minum, dan berhamdalahalah bila kamu selesai.”
Bukhari dalam sahihnya meriwayatkan bahwa nabi saw. pernah lewat pada para sahabatnya dalam lingkaran jumrah, lalu beliau memberi semangat bersama mereka: “lemparlah karena aku berasama kamu semua.”
· Diantara perhatian beliau pada pendidikan dakwah dan mengambil orang dengan lembut, adalah yang diriwayatkan syaikhani dari Anas r.a. ia mengatakan: “saya berjalan bersama rasulullah dan beliau memakai mantel Najran yang tepi bajunya tebal, lalu ia dipegang oleh orang arab pedalaman, ia menariknya (pakaian) dengan keras sekali hingga aku melihat pada sebelah leher rasulullah saw. dan padanya ada bekas tepi mantel kerena tarikan yang sangat keras, kemudian si arab pedalaman itu berkata: “hai muhamad, berikanlah padaku harta allah yang ada padamu,” lalu nabi saw. melirik padanya dan tertawa, kemudian beliau menyuruh untuk meberinya!!..
Itulah sebagian contoh mengenai pengawasan nabi saw. pada anak masyarakat yang ia berdiri untuk menunjukannya dan memperbaikinya, ialah contoh hidup dan nyata yang memperkuat semangat rasulul saw. dalalm mendidik manusia, mengobati urusan mereka, memperbaiki keadaan mereka, dan mengangkat taraf hidup mereka ..
(saudaraku pembaca) anda telah lihat bahwa aneka perhatian dan arahan ini tak terbatas pada mereka yang dewasa dan ia melampaui pada mereka yang kecil, tak dikhususkna pada satu sisi tertentu dalam memperbaiki jiwa manusia, tapi ia mencakup semua sisinya seperti keimanan, ilmu, jiwa, sosial, fisik ..
Berikut sebagian perhatian dan arahan beliau dalam mengangkat taraf derajat wanita dan memberikan hak-haknya:
1. Nasai dan ibn majah meriwayatkan bahwa seorang pemudi datang pada nabi saw. lalu ia berkata: “ayahku menikahkanku pada anak saudaranya agar ia mengangkat kekuarangannya sedangkan saya tak suka, lalu nabi menyurati ayahnya dan menyuruh untuk menjadikan urusan padanya, lalu si pemudi berkata: saya telah memperbolehkan yang dilakukan ayahku, tapi saya hendak memberitahu wanita bahwa bahw tak ada hak bagi para ayah dari urusannya.”
2. Bukhari meriwayatkan bahwa istri Tsabit bin Qais (ia adalah seorang muslim salih hitam serta hina) datang pada rasulullah saw. ia berkata pada beliau: “seseungguhny Tsabit bin Qais berperangai dan beragama, tapi saya benci kufur dalam islam,” beliau saw. bersabda: “apakah kamu menghendaki baginya kebunnya? (kebun yang dijadikan mahar) ia menjawab: “ya,” lalu rasulullah saw. menyuratinya lantas berkata padanya: “ceraikan ia,” maka ia diceraikan Tsabit.
3. Al bazar dan tabrani meriwayatkan bahwa seorang perempuan (namanya zainab dan ia dijuluki penceramah wanita) datang pada rasulullah saw. lalu ia berkata: “saya adalah delegas kaum perempuan padamu, jihad ini allah wajibkan pada kaum lelaki, bila mereka menang mereka mendapat pahala, bila mereka terbunuh mereka hidup di sisi tuhannya diberi karunia, sedangkan kamu kaum wanita mengurus mereka!! .. lalu apa bagi kami dari pahala itu?” maka beliau saw. bersabda: “sampaikan pada kaum perempuan yang kamu temui bahwa mentaati suami dan mengetahi haknya membandingi itu (membandingi pahala yang berjihad di jalan allah), dan sedikit sekali diantara kamu yang melakukaknnya.”
Penomena-penomena perhatian dan pengawasan dari nabi ini untuk individu-individu masyarakat .. ia menggariskan bagi semua pendidik manhaj praktis dalam pendidikan, metode yang agung serta berpengaruh dalam perbaikan, dan komando bagi setiap orang yang pada lehernya ada hak pendidikan dan tanggung jawab pengarahan .. untuk mengorbankan segenap usahanya, dan mengarahkan perhatiannya yang tertinggi pada jalan membahagiakan anak dan memperbaikinya, mengangkat taraf akal, jiwa dan akhlaknya .. 

Bila penomena perhatian dan pengawasan itu agung dan berguana pada hak mereka yang dewasa (sebagaiman telah dikemukakan) maka ia bagi mereka yang kecil lebih pantas dan berguna, karena anak kecil memiliki kecenderungan pada kebaikan, fitrahnya yang tersedia, kebeniangan jiwa, dan kebebasan masa kanak-kaank .. yang tidak ada pada mereka yang dewasa, maka mudah dengan kedudukan untuk memperbaiki anak, dan membentuk keimanan, akhlak dan jiwanya .. bila mudah baginya lingkungan yang baik, pendidikan yang ideal baik itu rumah, sekolah maupun sosial .. sedangkan pendidik dalam memperbaiki yang dewasa mendapati kesulitan demi kesulitan bila ia termasuk merkea yang keras kepala dan bebas dalam kesesatan!!.. dan ini yang dimaksud penyair saat ia berkata: 
“etika berguna pada masa kanak-kanak, tapi etika tak berguna saat ia dewasa
Sesungguhnya ranting jika diluruskan lurus, dan tak akan pernah lunak bila yang diluruskan itu pohon.”

*** 

Bertolak dari yang pokok-pokoknya diletakan beliau saw. dalam memperhatikan individu dalam masyarakat, perempuan dalam bangsa, dan keluarga dalam keluarga .. wajib bagi semua pendidik baik ayah, ibu maupun pengajar .. menggerakan kesungguhan mereka. Membangkitakn tekad mereka, dan melipat gandakan usaha mereka .. agar mereka melaksanakan kepentingan pengawasan, perhatian dan pengintaian dalam rangka menyiapkan generasi muslim, membentuk masyarakat yang idel, dan mewujudkan negara muslim!!.
Diantara hal-hal penting yang wajib diketahui pendidik bahwa pendidikan dengan perhatian tak terbatas satu atau dua sisi dari berbagai segi perbaikan dalam membentuk jiwa manusia, tapi mesti mencakup seluruh segi seperti keimanan, akal, akhlak, fisik, psikologi dan sosial ..  hingga pendidikan ini memberikan buahnya dalam mewujudkan individu muslim yang seimbang yang sempurna yang lurus yang melaksannakan hak pada yang memiliki haknya dalam kehidupan .. 
· Maka diatara perhatian sisi keimanan pada anak adalah:
Pendidik hedaknya memperhatikan pendidik yang mengajarkan prinsip-prinsip, pemikiran, dan aneka keyakinan pada si anak melalui tangan yang mengawasi pada pengarahan dan pengajarannya di sekolah atau luar sekolah, bila mendapatkan kebaikan maka pujilah allah, dan bila mendapati sebaliknya mala laksanakanlah dengan kepedulian yang sangat besar dalam menanamkan prinsip-prinsip tauhid, dan penancapan aqidah-aqidah keimanan .. agar si anak selamat dari pengajaran keateisan yang berdosa, tauhida almani yang membahayakan ..

Memperhatikan yang ditelaah si anak seperti buku-buku, majalah-majalah dan aneka selebaran maka bila ia mendapati bahwa didalamnya memuat aneka pemikiran yang menyimpang, prinsip-prinsip keateisan, dan desas-desus misionaris .. maka lakukanlah kepedulian untuk menyitanya, kemudian membebaskan anak dari buku-buku ini dan yang lainnya .. yang karenanya keimanan yang murni dan keislamannya yang agung menjadi rusak!!..

Mengawasi rekan-rekan dan sahabat yang menemai si anak .. bial ia menadapati bahwa persahabatan yang ia milikii adalah perasahabatan keateisan, rekan-rekan yang menyimpang dan sesat .. maka wajib bagi pendidik untuk memutuskan hubungan antara dia dan mereka, dan menyiapkan baginya rekan yang baik dan sahabat karib yang takwa .. yang sebab mereka ia menjadi baik. Dan sebab perasahabatan dengan mereka ia menjadi kokoh dan bahagia ..

Mengawasi pada kelompok-kelompok dan organisasi yang ia masuki maka bila ia mendapati kelompok ini ateis dalam prinsip-prinsipnya dan arahannya, dan organisasi-organisasi ini tak beragama dalam tujuan dan arahnya .. maka wajib bagi pendidik untuk kuat dalam melarangnya, dan sering mengawasinya, dan menggunakan peluang demi peluang baik dalam membebaskannya dan mengarahkannya .. hingga ia melihatnya telah cenderung pada kebenaran, dan kembali pada hidayah, dan berjajalan diatas jalan yang lurus ..
· Diantara perhatian sisi akhlak apada anak: 
Pendidik hendaknya memperhatikan penomena kejujuran padanya, bila ia dapati anak mengikuti bohong pada aneka ucapan dan janji-janjinya, mempermainkan kata-kata dan kalimat-kalimat, dan muncul di masyarakat dengan penomena mereka yang munafik dan pendusta .. maka wajib baginya mengurus masalah anak pada awal kebohongan yang ia lakukan, dan memperlihatka padanya jalan kebenaran dan petunjuk, dan menjelaskan dengan hal yang panjang lebar akibat bohong dan para pembongong, kemunafikan dan para munafik .. hingga ia tidak kembali padanya untuk selama-lamanya, sedangkan bila ia membiarkan jeratnya pada orang asing, melalaikan perhatian dan pengarahannya, maka tak diragukan bahwa si anak bertahap pada kebohongan, dan ia menjadi pembohong pada allah dan manusia!!..
Begitu juga Pendidik hendaknya memperhatikan penomenan amanah pada anak, bila ia mendapati anak berjalan dalam jalan pencurian – sekalipun hal-hal yang sepele seperti mencuri uang recehan saudarinya, atau pena temanny – maka wajib baginya untuk mengobati itu dengan segera, dan memberi pemahaman padanya bahwa ini haram, yaitu mengambil harta tanpa hak .. sebagaimana wajib padanya menanamkan benih-benih pengawasan allah, dan takut padanya .. mereka terpelihara, kondisinya menjadi baik, dan akhlaknya lurus .. dan bila tidak .. maka (tak diragukan) si anak akan bertahap pada khianat, dan terbiasa menipun dan mencuri, bahka ia menjadi celak, khianat, srta kriminal, yang orang-orang dan masyarakat berlindung dari aneka perangainya yang jelek!!.
Pendidik juga hendaknya memperhatikan penomena memelihara lidah pada anak, bila ia mendapatinya mengucapkan hinaan, bercakap-cakap dengan makian, muncul dari lidahnya kata-kata yang keji, dan lafadz-lafadz yang jelek .. maka ia wajib untuk mengobati penomena ini dengan kebijakannya, mengatakan itu aib dengan kesungguhan dan kepeduliaanya, dan mengenalkan aneka sebab yang membuat anaknya panjang lidah, buruk kata-kata .. untuk memutus antar ia dadan itu, kemudian menjelaskan padanya dengan gaya bahasa yang menarik terhadap sifat-sifat anak yang berakhlak, aneka keistimewaan manusia yang beretika .. agar ia tertarik pada jiwa yang utama, dan akhlak yang mulia ..
Hal terpenting yang mesti diperhatikan pendidik dalam memperhalus lisan anaknya adalah menjauhkan rekan yang jelek darinya, karena dari merekalah ia mengambil, dan dari watak merekalah ia terpengaruh dan memperoleh!!..

Pendidik juga hendaknya memperhatikan penomena bentuk jiwa dan kehendak pada anak .. bila ia mendapati anak mengekor pada yang lainnya dengan taklid buta, terjerumus dalam hedonis dan kemewahan, mendengarkan musik dan lagu cabul, menyerupai perempuan dalam penampilannya, mendiami tempat-tempat penuh tuduhan, bergau dengan perempuan bukan mahram duduk menonton televisi yang jahat, pergi ke tempat pemutar film, membaca majalh-majalh cabul, menyimpan gambar-gambar sexual dan kisah-kisah asmara .. bila ia mendapati anak melakukan salah satu dari ini maka ia wajib mengobati penomena inidari terbawa arus dan liberal, sewaktu-waktu dengan pesan yang bijak, dengan ancama, bujukan, atau sesekali dengan sanksi .. ia wajib mengikuti semua cara dalam menyelamatkannya dan memperbaikinya, hingga ia melihat anaknya berada dalam sifat-sifat mereka yang bertakwa serta baik, dan berada dalam kumpulan mereka yang salih lahi terpilih!!..
Seberapa sering ayah menjadi yang peduli dan bijak saat ia masuk meja belajar anaknya secara tiba-tiba pada saat lalai darinya, hendaknya ia melihat apa yang ia pelajari? Apa yang ia tulis?, apa yang ia telaah, atau lebih lanjutnya apa yang ia sergap? .. terkadang ia masuk dan ia melihat anaknya melihat gambar telanjang, membulak-balik majalah cabul, membaca kisah yang membangkitkan, mempercantik surat untuk gadis yang ia cintai, atau selain itu dari berbagai ketiba-tibaan yang tidak baik?
Berapa sering ayah peduli dan bijak saat ia memastikan kepergian putrinya ke sekolah dan kembali darinya, maka acapkali terbukti padanya bahwa putrinya pergi ke tempat-tempat kotor yang disanya ia kehilangan kehormatannya, menyia-nyiakan kemuliaannya .. atau ia memiliki hubungan yang tidak baik berama pemuda yang liberal dan terbawa arus?!!.
Berapa lama kita mendengar aneka kejadian akhlak yang akhlak yang disayangkan, hubungan-hubungan rendah yang menyakitkan .. yang dahi berkerut karenannya, dan menyisakan berbagai rasa sakit yang menggilakan yang begitu buruk!!..

Jadi jelas perhatian termasuk penomena yang besar dalam mengungkap aneka hakikat yang tersembunyi dari si anak, dan memindahkan tirang dari kejelekan yang ia lakukan, dan kemunkaran yang ia kerjakan .. bahkan memberikan gambaran yang hakiki serta sempurna pada pendidik mengenai akhlak si anak dan perangainya dalam kehidupan ..
Dan setelah ini semua pendidik mampu mengobati penyimpangan dengan cara yang berguna, dan metode yang sesuai .. dan pada penghujung peredaran mesti sampai pada solusi pendidikan yang memutuskan, yang padanya ada kemaslahatan anak, dan yang padanya ada penyelematannya, keseimbangannya, dan penunjukannya!!..
· Diantara perhatian sisi akal dan amal pada si anak:
Pendidika hendaknya memperhatikan penomena perolehan ilmiah anak, dan pembentukan kebudayaannya .. apakah pengajaran ini pada haknya adalah pardu ain, atau fardlu kifayah?

Pendidik wajib memperhatikan  anak apakah ia mempelajari yang dalam haknya merupakan fardlu ain? Apakah ia belajar membaca alqur’an al karim? Apakah ia belajar aneka hukum ibadah yang wajib baginya? Apakah ia belajar hal-hal halal dan haram? Apaka ia belajar aneka peperangan rasulullah saw? apaka ia belajar urusan-urusan agama, dunianya dan etika islam yang wajib dipelajarinya?
Hal-hal ini dipinta pertanggung jawaban dari mempelajarinya, dan bahwa allah swt. akan meminta pertanggung jawaban padanya bia ia lengah mengenainya ..
Pendidik tidak akan pernah kehilangan sarana dan prasarana yang menyampaikan anak pada persiapan syariat dan pembentukan islami ini ..
Sedangkan bila si anak belajar yang ia pelajari dari bidang yang kifayah seperti mempelajari ilmu kedokteran, atau ilmu arsitektur maka bagi pendidik wajib memperhatikan ketekunannya, kelebihannya, dan kematakangannya .. hingga bila ia keluar ia memberi manfaat pada umat islam dengan kekhususannya, dan menegakan tiang-tiang peradaban muslim dengan ilmu dan talentanya ..
Pendidik juga tidak akan perniah kehilangan sarana dan prasarana yang menjadikannya teladannya dalam ilmu, keterkemukaan dan kekhususan!!. Dan dan kita melirik padangan pendidika dalam sisi ini agar ia tidak menyepelekan fardu ain diatas perhitungan fardlu kifayah, tapi ia wajib fokus pada yang pertama kemudian peduli pada yang kedua atau minimal seimbang antara dua fardlu, agar ia mempelajarinya serempak .. dan bila tidak .. maka tanggung jawabnya berat.
Begitu juga pendidika hendaknya memperhatikan penguasaan pikiran anak dari sisi kaitannya dengan islam sebagai agama dan negara .. al qur’an al karim sebagai agama dan syariat, rasul saw. sebagai imam dan teladan, sejarah islam sebagam keperkasaan dan kemegahan, kebudayaan islamnya sebagai jiwa dan pikiran, dengan pergerakan dakwah sebagai pendorong dan semangat .. dan ini tidak mudah kecuali dengan menyertai anak, mengarahkannya dan merindukannya untuk membaca buku-buku pikiran, majalah-majalh dakwah, dan selebaran-selebaran islam .. diantara setiap jeda-jeda waktu .. kemudian dengan mengarahkannya untuk mendengarkan kuliah-kuliah islam yang berguna, dan khutbah-khutbah bersemangat yang mempengaruhi .. dan tak mengapa meletakan dihadapan anak perpustakaan yang dianara sela-selanya dipenuhi setiap yang ditulis mengenai islam, dorongan mengenainya, dan penolakan terhadap musuh-musuh allah ..
Tak diragukan bahwa sarana dan prasarana ini menjadikan anak berada dalam keterjagaan dan terbentengi dari setiap yang ditulis oleh misionaris dan sekte-sekte kafir serta ateis .. bahkan mendorongnya untuk bertolak memraktekan islam dengan penuh keberanian dan keimanan, maju dan berani .. agar menjadi anggota yang berguna dalam membangun masyarakat muslim, menegakan agama islam!!..
Betapa sering hati pendidik luluh lantah karena sakit saat ia mendapati anaknya disekolah menghafal biografi para filsuf barat itu, dan ia tahu banyak mengenai pribadi pembesar-pembesar timur, aneka pendapat dan pandangannya ..tapi dia tidak mengetahui mengenai sejarah kaum muslimin, kehidupuan para pembesar, berita-berita para penakluk, ulama islma yang terkmuka .. melainkan sedikit sekali?
Seberapa sering pendidik sakit dan sedih ketika ia mendapati anak sebelum keluar dan sesudahnya, dia telah dihapus oleh aneka kebudayaan asing, pemikiran-pemikiran barat atau timur, dan madzhab-madzhab kebebasan dan ateisme .. hingga ia menjadikannya musuh bagi agamanya, historisnya dan keagungannya?!!..

Kematangan pemikiran memiliki kepentingannya, dan pengaruhnya yang kuat dalam mengukuhkan akidah islam, membentuk muslim yang sejati, dan memberikan gambaran yang sempurna mengenai islam bahwa ia (islam) adalah aturan hukum, manhaj hidup, pndorong keperkasaan, utusan keagungan dan kekuatan ..

Pendidik juga hendaknya memperhatikan kesehatan akal pada anak, maka setiap yang mempengaruhi akal anak, ingatannya, dan keseimbangannya wajib baginya untuk menjauhkannya darinya, dan melarangnya, dan menjelaskan padanya mengenai bahayanya yang merongrong tubuh, akal dan jiwa ..

Berdasarkan pada ini wajib atas pendidik untuk memperhatikan anak mengenai kemafsadatan memakan khamr dan narkotika .. karena ia menyerang tubuh, dan mewariskan Histeria atau Gila!!..
Ia juga wajib memperhatikan mafsadat kebiasaan onani karena ia mewariskan TBC, melemahkan ingatan, menyebabkan lemah hati, linglung akal, galau, tertutup, dan takut!!.
Dan begitu juga ia ditenkankan untuk memperhatikan mafsadat merokok karena ia menegangkan saraf, mempengaruhi ingatan, dan melemahkan talenta menghadirkan hati dan pikiran ..
Terakhir waji baginya memperingatkan kemafsadatan melihat pada film porna, model-model, dan foto-foto bugil .. karena itu merusak tugas akal, dan secara bertahap menghilangkan talenta ingatan, dan pikiran yang jernih .. karena kesehatan akal pada anak merupakah kewajiban yang paling penting bagi pendidik untuk memperhatikannya, memperdulikannya, dan menegaskannya .. karena akal adalah hiasan manusia, dan penggunaannya yang bijak dan seimbang .. merupakan hal paling jelas yang mengistimewakannya .. dan dengan kemampuan membantu, memperhatikan dan memperdulikan .. pada anak akan terwujud ketenangan, berakal, dan seimbang!!..
· Diantara perhatian sisi fisik anak:
Pendidik hendaknya memperhatikan pada anak mengenai nafkah yang wajib baginya yaitu makanan yang layak, tempat tinggal yang layak, dan pakaian yang layak .. hingga tubuh mereka tidak dihadapkan pada aneka penyakit, dan tubuh mereka binasa oleh aneka wabah dan penyakit ..
Ia wajib memperhatikan kaidah kesehatan yang diperintahkan islam baik dari makananan, minuman dan tidur ..

Hubungannya dengan makanan maka wajib bagi pendidik untuk memperhatikan anak mengenai terpeliharanya dari kekenyangan dan menyantap makanan dan minuman diatas kebiasaan dan kebutuhan, serta memasukan makanan diatas makanan ..

Hubungannya dengan minuman mak wajib baginya untuk memperhatikan anak mengenai minumnya dua-dua atau tiga-tiga .. melarangnya meniup pada wadah, dan melarangnya minum sambil berdiri ..
Hubungannya dengan tidur maka wajib baginya untuk memperhatikan anak untuk tidur ke sebalah kanan, dan tidak langsung tidur setelah makan ..
Dan pendidik (terlebih ibu) wajib memperhatikan agar terpelihara dari penyakit yang biasanya menular pada saat mengidap, dan itu dengan memisahkan yang sakit serta mengidap dari anak-anak yang lainnya sehingga penyakit tidak menyebar: dan wabah menyebar ..
Pendidik hendaknya memperhatikan sarana pencegahan dalam menjaga kesehatan anak, dan itu dengan membimbingnya agar tidak makan buah-buahan yang masih muda, dan sayuran sebelum membasuhnya, agar ia membasuh kedua tangannya sebelum makan, tidak meniup pada wadah .. dan lain sebaginya dari aneka pengajaran kesehatan yang diperintahkan islam!!.
Hendaknya ia membiasakannya pada latihan olah raga, bermain kuda, dan mengambil aneka sebab-sebab yang mengotorkan pakaian, untuk berdasarkan hidup yang sungguh-sungguh dan jantan, dan tidak tenggelam dalam hedonis .. agar si anak tumbuh berdasarkan kekuatan tubuh, kekuatan kehendak, dan kekuatan dalam kesiapan dan persiapan ..
Terakhir pendidik hendaknya memperhatikan semua penomena yang merusak tubuh, memadaratkan kesehatan, dan menyebabkan sakit .. seperti penomena mabuk dan madat, penomena merokok, penomena kebiasaan onani, penomena zina dan sodomi .. karena pada sejumlah itu menyebabkan aneka penyakit kanker, penyakit hati, penyakit kudis, sakit limpa تشمع الكبد, penyakit mandul, penyakit penyempitan pembuluh darah ... dan aneka penyakit berbahaya lainnya yang dijelaskan para dokter, dan diperingatkan oleh para pakar!!..
Dan pada saat memperhatikan bahwa penyakit mulai muncul pada si anak, dan nampa pada mata tanda-tandan dan pengaruhnya .. wajib bagi pendidik utnuk segera ke dokter spesialis untuk mengobatinya sebagai pelaksanaan pada sabda beliau saw. dalam hadis yang diriwayatkan Imam Ahmad dan Nasai: 
“hai hamba allah berobatlah, karena allah tidak meletekan penyakit keculai meletakan obat untuknya.”

Dalam hal ini pendi telah mengambil melaksanakan perintah islam dalam mengobatai dan berobat, sarana prasaran pencegahan, dan mengikuti bimbingan kesehatan dan medis .. dan dengan inilah tubuh selamat dari aneka penyakit, dan ia berada dalam tempat aman dari setiap bahaya yang muncul dan penyakit yang datang!!..
· Diantara perhatian sisi kejiwaan anak adalah:
Pendidik mesti memperhatikan penomena malu, maka bila ia mendapati padanya ada kekecutan dan ketertutupan, dan menjauh dari menghadapi orang dan masyarakat .. maka wajib baginya untuk menumbuhka keberanian padanya, suka bergabung dengan yang lain, dan arti-arti yang paling utama dari pemahaman, penguasaan, kematangan berpikir dan bersosial!!..

Hendaknya ia memperhatikan anak mengenai penomena takut, bila ia mendapati padanya pengecut dan takut, lari dari kenyataan, dan dan lari dari berbagai kesulitan .. maka wajib baginya menumbuhkan padanya sisi kepercayaan diri, dan sisi maju kedepan dan keberanian .. hingga ia mampu untuk menghadapi kehidupan dengan berbagai problemnya dan bahayanya dengan jiwa yang rela dan muka yang tersenyum ..
Secara khusus wajib bagi ibu untuk tidak menakuti anaknya dengan hal-hal yang menakutkan, kegelapan, binatang-binatang , asing, menyebutkan Jin dan Ifrit ..hingga si anak tidak terbiasa takut, dan tidak menemukan jalan (untuk takut) dalam dirinya!!..
Ia meseti memperhatikan anak mengenai penomena minder, bila ia mendapati pada anak sebagi perasaan ini maka wajib baginya untuk mengobati dengan hikmah dan pesan yang baik, dan dengan menghilangkan sebab-sebab yang membawa padanya ..
Bila sebab-sebab perasaan minder ini adalah hinaan dan ejekan maka wajib bagi pendidik untuk menyapa anak dengan sapaan yang baik dan sapaan yang indah ..

Bila sebab-sebab perasaan ini adalah keyatiman maka wajib bagi pendidi untuk meniupkan pada jiwa anak jiwa kesabaran, menabahkan hati, dan berpegang pada diri sendiri dalam membangun pribadi islam, higga si anak membelah jalan, mewujudkan yang diwujudkan yang lain dari kalang orang-orang terkemuka dan besar, para hartawan yang besar!!..

Bila sebab-sebab perasaan ini adalah dengki maka waji bagi pendidik untuk mengobati penomena ini dengan mencintai anak. mewujudkan interaksi yang adil dianatar dia dan saudara-saudaranya, dan menghilangkan setiap sebab yang membawa pada kedengkian ..
Ia mesti memperhatikan penomena marah pada anak, bila pendidik mendapati bahwa si anak marah karena sebab yang sangat remeh maka wajib baginya untuk mengobati itu dengan menghilangkan sebab-sebabnya:

Bila sebab marah itu sakit maka wajib bagi pendidik untuk segera mengobatinya secara medis..
Bila sebab marah itu lapar maka wajib bagi pendidik untuk memberinya makan pada waktu yang sesuai.

Bila sebabnya adalah bentakan tanpa ada hak maka wajib baginya membersihkan lisannya dari kata-kata ejeken dan hinaan.
Bila sebabnya adalah terikan dan hedonis maka wajib baginya untu berinteraksi dengannya dengan interaksi yang biasa, dan membiasakannya untuk berpakaian sederhana ..
Bila sebabnya adalah olokan dan ejekan .. maka wajib baginya untuk menjauhkan anak setiap perasaan dan gejolak ..
Sebagaimana wajib bagi semua pendidik untuk mengambil kaidah-kaidah islam dalam meredakan emosi, dan mengajarkannya pada putra-putrinya hingga emosinya reda bila mereka emosi, dan ketajamananya berkurang bila mereka bergejolak!!..

· Diantara perhatian sisi sosial anak adalah:
Pendidik mesti memperhatikan anak mengenai pelaksanaan hak-haknya pada yang lain .. bila ia dapati anak mengurangi hak dirinya, ibunya, hak saudara-saudara dan kerabatnya, hak tetangganya, hak gurunya, atau hak yang lebih tua .. maka wajib baginya untuk menjelaskan padanya akibat kekurangan ini, dan hasil dari interaksi ini .. agar ia memahami, mendengar dan memelihara, serta berhenti dari merusak hak-hak yang ia lakukan, menyepelekan etika, dan kurang bertanggung jawab .. tak diragukan bahwa penyertaan yang total, perhatian dan peringatan yang kontinyu .. menjadikan anak manusia yang sadar, cerdas, beretika dan berakhlak yang melaksanakan hak pada setiap yang memiliki hak dalam kehidupan tanpa meremehkan, memakan atau mengurangi!!.
Pendidi juga mesti memperhatikan aneka etika sosial bersama yang lain .. bila ia mendapati anak ceroboh (kurang) dalam etika makan, etika bergurau, etika bicara, etika bersin, atau etiak takziah .. atau etika-etika sosial lainnya .. maka wajib bagi pendidik untuk mengorbankan usahanya yang tertinggi, dan setiap yang ada dalam uasahanya untuk mendidik anak dengan etika islam, dan membiasaaknnya pada aneka kebiasaan yang ideal, dan hal-hal yang mulia ..
Tak diragukan bahwa pendidikan yang kontinyu ini, dan pembiasaan yang langgeng ini .. menjadikan anak sebagai manusia yang melaksanakan kewajibannya dengan sempurna dalam menghormati yang lain, beretiak bersama mereka, dan memberikan hak mereka tanpa memakan dan mengurangi!!..

Pendidik hendaknya memperhatikan juga perasaan-perasaan utama bersama yang lain maka bila ia mendapati anak egois maka ia membimbingnya untuk mementingkan orang lain, bila ia mendapatinya cederung pada membuaka kebencian maka tanamkan padnaya benih-benih kecintaan dan kejernihan, dan bil ia mendapati tidak menghalalkan yang halal dan mengharamkan yang haram .. maka perintahlah ia pada takwa, dan ingatkanlah ia pada siksa allah dan akhirat .. hingga menjadi fondasi pada jiwanya akidah pengawasan allah, dan takut dari (siksa) Nya .. bila ia mendapati anak memperoleh sakit yang tak disenangi atau sakit maka tancapkanlah pada jiwa dan hatinya yang terdalam akidah ridlo terhadap qadla dan qadar .. seperti inilah pendidik mampu menanamkan dalam jiwa anak pokok-pokok kejiwaan ini seperti keimanan, takwa dan pengawasan, hendaknya ia menanamkan dalam hatinya yang suci syiar-syiar mementingkan orang lain, cinta, kelemah lembutan dan kejernihan .. hingga bila ia menjadi muda, tumbuh besar dan sampai usia taklif ia me melaksanakan hak allah, hak dirinya, dan hak hamba-hamba allah .. ia menjadi manusia yang seimabang, orang berakal serta bijak .. ia ditunjuk dengan ujung jari, bahaka ian menjadi memiliki pehormatan dalam hati, keperkasaan dan keaguangan dalam jiwa!!..
· Diantara perhatian sisi ruh pada anak adalah:
Pendidik hendaknya memperhatikan anak pada sisi merasa diawasi allah swt. dan itu dengan selalu menyadarkannya bahwa allah swt. mendengar dan melihatnya, mengetahui yang tersembunyi dan yang nampaknya, mengetahui pandangan-pandangan khianat dan yang disembunyikan hati ..

Dengan menyadarkannya bahwa allah swt. itu taka ada hal dilangit dan bumi yang tersembunyi baginya ..dan ini tak mudah kecuali dengan bimbingannya terhadapa keimanan pada allah, qudratNya yang mengalahkan, ciptaannya yang elok, dan berserah pada sisiNya mengenai yang menggantikan dan mengejutkan .. maka ketika itu ia merasakan pengawasan ini sambil dai beramal, ia merasakannya sambil ia berpikir, dan ia merekasakannya sambil ia merasakan .. bahkan pengawasan itu menjadi pokok yang menancap dalam tabiatnya, dan sandaran yang menguasai hati, indara dan perasaannya .. alangkah perlunya anak pada saat ia kecil pada semisal arahan yang tinggi ini, dan pendidikan keimanan yang bermafaat ini!!..
Pendidik juga hendaknya memperhatikan sisi kekhusuah, ketakwaan dan ibadah pada allah tuhan semesta alam, dan itu dengan membukakan pandangan anak akan keagungan allah yang menyeluruh .. dalam yang kecil dan yang besar, dalam benda mati dan hidup, dan tumbuhan yang tumbuh, pohon yang berkembang, pada bunga yang wangi serta indah warnanya, dalam berjuta-juta makhluk yang beragam serta menakjubkan penciptaannya, makhluk yang elok .. maka hati dihadapan ini hanya memiliki kekhusuan akan keagungan allah, dan jiwa kemanusian dihadapan ini hanya memiliki perasaat ketakwaan pada allah dan pengabdian padanya .. bahka dalam hal itu terdapat lezatnya ketaatan, manisnya ibadah pada allah tuhan semesta alam.
Diantara yang memperkuat sisi kekhusuan pada anak, dan menancapnya hakikat ketakwaan ini pada tabiatnya adalah melatihnya pada saat usia mengerti dan tamyiz untuk khusyuk dalam salat, sedih dan menangis atau pura-pura menangis saat mendengar ayat-ayat alqur’an .. sifat-sifat ini bila ia bertahapa padanya, dan memraktekannya .. tak diragukan ia menjadi termasuk rabbaniyyii yang tak dihinggapi takut dan sedih .. bahkan ia masuk taman mereka yang salih, dan menjada termasuk mereka yang mengenainya allah berfirman:
“Ingatlah, Sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (yaitu) orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa.”
[Q.S Yunus: 62-63]
Begitu juga pendidi hendaknya memperhatikan sisi praktek ibadah dan itu dengan menyuruhnya salat pada saat ia berusia tujuh tahun sebagai pelaksanaan pada perintah beliau saw.: “suruhlah putra-putrimu salat pada saat mereka berusia tujuh tahun ...”. dan dianalogikan pada salat membiasakannya pada saat ia beruasia masih kecil untuk puasa beberapa hari pada bulan ramadlan bila anak mampu, dan mengambilnya untuk melaksanakan ritual haji bila pendidik mampu, begitu juga membiasakannya untuk infak di jalan allah sekalipun beberapa dirham yang dapat dihitung diantara setiap jeda waktu .. agar ia terbiasa terhadapa zakat yang fardlu pada saat ia mukalaf dalam pandangan syariat, dan bertanggung jawab dalam pandangan manusia .. dan bersama ini dan ini wajib bagi pendidik menyertai anak ke tempat-tempat ibadah dan zikir, menghadari halaqah-halaqah ilmu dan fikih bersamanya, dan menyiapkan untuknya yang mengajarkan tilawah dan tafsir al qur’a al karim, dan memperdengarkan perkataan ulam rabbaniyyin yang tulus .. pendidik melakukan semua ini .. hinga jiwa anak suci dengan ibadah, dan hati anak bersinar dengan zikir pada allah, hatinya lunak dengan khabar-khabar mereka yang arif lagi salih, perasaan hatinya tergerak dengan historis semua generasi pertama dari kalangan sahabat rasulullah ..
Wajib bagi pendidik untuk memokuskan anak pada penomena mujahadah jiwa dan ruh, memperhatikan anak kepada kondisi apa anak sampai, dan kepada arah mana ia terpengaruh .. sebagaimana halnya wajib baginya untuk menyeimbangkan dalam mendidik anak anatara mujahadah ruh, dan mujahadah dakwah dan siasah .. dimaana ia pedelu pada jihad melawan kezaliman dan kekufuran seperti ia peduli pada jihad melawan nafsu amarah .. karena pendidik bila melalaikan anak pada kewajiban dakwa pada allah, dan kewajiban jihad siasat dan pertempuran .. kewajiban amar makruf dan nahyi munkar .. maka tak diragukan si anak terdidik berdasarkan Uzlah, tertutup, dan tawakal .. rela dengan kenyataan, lalri pada saat pertempuran berkecamuk, tunduk pada penguasa yang sewenang-wengan dan tiran!!..
Karena keseimbangan antara jihad nafsu dan jihad siasat ini merupakan yang mendorong anak untuk melaksanakn hak pada setiap yang memiliki hak dalam kehidupan, melaksanakan hak allah dalam pengawasan dan ibadah .. melaksanakan hak islam dalam menegakan hukumnya di bumi, menjauhi anek thagur yang melawan hukum islam .. dan dalam hal ini anak telah menggabungkan antara mushaf dan pedang, agama dan negara, ibadah dan siasat .. sungguh benar perkataan yang mengatakan: 
“pemuda itu menghinakan jalan-jalan susah, dan mereka hanya mengenal islam sebagai agam,
Bila mereka menyaksikan kesesatan mereka menjadi yang gaga berani yang merobohkan benteng-benteng pertahanan

Bila gelap malam maka kamu hanya melihat mereka sujud karena takut

Seperti itulah islam mengeluarkan kaumku sebagai pemuda suci, merdeka, serta terpercaya.
Terakhir pendidik mesti memperhatikan sisi pemraktekan do’a-do’a yang ma’tsur .. dan itu dengan menghafalkan pada anak hal terpenting yang seyogyanya ia hafal yaitu do’a-do’a subuh dan sore, tidur dan bangun, makan dan kenyang, masuk kerumah dan keluar darinya, memakai pakaian dan melepasnya, begitu juga do’a-do’a diperjalanan, istikharah, hujan, bulan, terjaga, sakit, sedih ... dan lain sebagainya dari do’a-do’a yang ada dan ma’tsur ada serta sahih ini ..

Tak diragukan bahwa pendidik bila ia memperhatikan pengajaran anak pada aneka yang ma’tsur ini, mengawasi sisi hafalan dan pemraktekannya .. maka maka si anak bertambah takut pada allah, dan pada jiwanya menjadi kuat penomena takwa dan introfeksi .. inilah faktor-faktor yang berpengaruh dalam mendidik keimanan dan akhlak anak, membentuk ruh, jiwa dan sosialnya .. dan pada saat itulah masalah anak menajdi lurus, ucapan dan perbuatannya baik, ia menjadi laksana malaikat berjalan di bumi dalam hal suci, bebas, dan jernihnya ..
Alangkah indahnya yang dikatakan sebagian mereka dalam membangunkan hati, dan pengasan allah azza wa jalla: 
Bila kamu sendiri pada satu hari maka jajang katakan “ku sendiri” tapi katakanlah: “aku diawasi”
Kamu jangan kira allah lupa walau sesaat dan yang tersembunyi luput dariNya”.

*** 

(saudaraku pendidik) itulah manhaj islam dalam pendidikan dengan perhatian, di ia (sebagaimana kamu lihat) adalah manhaj yang lurus .. sekiranya anda mengambil fondasi-fondasi dan pengajaran-pengajarannya, dan anda menempuh diatas petunjuk dan kaidah-kaidahnya ... tentu putramu menjada penentram bagimu, sebuah batu bata yang baik dalam di masyarakat, dan anggot yang penting dan berguna dalam tubuh umat islam yang satu .. maka bersemangatlah (hai pendidik) untum memperhatikan anakmu, beradalah bersamanya kemanapun ia mengarah, bersanyalah dengan dirimu, bersamanyalah dengan pikiranmu, bersamanyalah dengan kepedulianmu, dan bersamanyalah dengan penyertaan dan pengawasanmu ..
Perhatikan keimanannya, perhatikan ruhnya, perhatikan akhlaknya, perhatikan amalnya, perhatikan sosialnya bersaman yang lain, perhatikan peletakan jiwanya, dan gurauannya yang fanatik, perhatikanlah segala hal .., agar putramu menjadi orang, mukmin yang takwa .. mempunyai kemuliaan dalam hati, keagungan dalam jiwa, dan tempat terpujid diantara manusia .. dan itu tidaklah sulit, bila anda memperbagus pendidikannya, melakasanakan urusannya, dan melaksanakan hak dan tanggung jawab yang wajib atasmu pada seputarnya!!.. 
5. Pendidikan dengan sanksi.

Sesungguhnya syariat islam yang elok dengan keadilannya yang lurus, prinsip-prinsipnya yang menyeluruh itu beredar seputar pemeliharaan kepentingan mendasar yang manusia tidak bias lepas darinya dan hidup tanpanya .. itu telah diringkaskan oleh para imam ijtihad, dan sarjana usul fikih pada lima hal, dan mereka namakan “lima kepentingan mendesak”, atau lima universal yaitu: “memelihara agama, memelihara jiwa, memelihara kehormatan, memelihara akal, dan memelihara harta”, dan mereka mengatakan: “bahwa setiap hukum-hukum, prinsip-prinsip, dan syariat yang ada dalam undang-undang islam .. itu diperuntukan untuk menjaga universal-universal ini, dan dimaksudkan untuk memelihara dan menjaganya ..
Dalam rangka memelihara pada tujuan-tujuan syara’ ini, syariat meletakan hukuman-hukuman yang berefek jera dan menyakitkan bagi yang melanggarnya dan merusak kehormatannya ..

Hukuman-hukuman ini dikenal dalam syariat dengan nama hudud (sanksi), dan nama takzir (denda).

Aneka sanksi:
Ia adalah hukuman yang dibatasi dengan kadar syara’ yang wajib sebagi hak allah swt., dan ia adalah:

1. Sansi kemurtadan adalah dibunuh bila ia bersi keras meninggalkan agama atau ateis setelah diminta taubat, bila ia dibunuh tidak dimandikan, dikafani, disalati, dan dimakamkan dipemakaman kaum muslimin.
Dasar dalam sanksi ini adalah hadis yang diriwayatkan enam (rawi hadis) dan Imam Ahmad dari Ibn Mas’ud r.a. dari rasulullah saw.: “darah seorang muslim tidak halal kecuali dengan salah satu dari tiga hal: “orang menikah yang zina, jiwa sebab jiwa, meninggalkan agama dan berpisah dari kelompok, dan dari beliau: “siapa yang mengganti agamanya maka bunuhlah.”
2. Sangsi membunuh jiwa: pembunuhan bila pembunuhan itu disengaja berdasarkan firmanNya swt.:
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishaash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita.”
[Q.S al Baqarah: 178]

3. Sanksi pencurian: potong tangan pencuri dari pergelangan bila ia tanpa keperluan dan kegelisahan berdasarkan firmanNy swt.:
“laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

[Q.S al Maidah: 38]

4. Sanksi menuduh zina: Dera  delampan puluh kali, dan kesaksiannya tidak diterima berdasarkan firmanNya swt.:
“dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, Maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. dan mereka Itulah orang-orang yang fasik.”
[Q.S an Nuur: 4]
5. Sansi Zina: Dera  seratus kali bila yang zina itu belum menikah, dan rajam hingga mati bila yang zina itu muhsan (sudah pernah menikah).
Dera  seratus kali berdasarkan firmanNya swt.:

“perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera,”
[Q.S an Nuur: 2]

Dan menurut syafi’i wajib diasingkan selama satu tahun bagi masing-masing penzina laki-laki dan penzina perempuan tanpa pemisahan, berdasarkan yang ada dalam sunah. Dan menurut Imam Abu hanifah dilenyapkan selama setahun tidak wajib tapi menurutnya termasuk bab siasat syari’at bila imamb berpandangan begitu.

Sedangkan rajam hingga mati itu berdasarkan hadis yang Maiz bin Malik, dan perempuan ghamidiah, karena rasul saw. menyuruh untuk merajam keduanya karena keduanya muhsan.

6. Sanksi membuat kerusakan di bumi: bunuh, salib, potong tangan dan kaki secara silang, atua dilenyapkan dari bumi. Menurut mayoritas fuqaha: (diantara mereka adalah Syafi’i dan Imam Ahmad) “bahwa penyamun bila mereka membunuh dan mengambil harta mereka dibunuh dan tidak disalib, bila mereka mengambil harta dan tidak membunuh tangan dan kakinya dipotong secara silang. Dan bila menakut-nakuti jalan dan mereka tidak mengambil harta mereka dilenyapkan dari bumi, pendapat ini hampir dekat dari pendapat Abu Hanifah, sebagian mengatakan: “bahwa imam memilih sanksi yang ia pandang memberi efek jera dan mewujudkan kemaslahatan.” Dasar dalam hal itu adalah firmanNya swt.:
“Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka didunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar,”

[Q.S al Maidah: 33]

7. Sanksi minum khamr: sanksinya dari empat puluh hingga delapanpuluh dera.
Berdasarkan yang diriwayatkan bahwa para sahabat r.a. menentukan pukulan karena khamr pada masa rasulullah saw. empat puluh, asy Syaukani meriwayatkan: “bahwa nabi saw. mendera peminum khamr dengan dua pelepah kurma sekitra empat puluh kali, Abu Sa’id al Khudri meriwayatkan bahwa rasulullah saw. memukul pada yang (meminum) khamr empat puluh kali ..”
Sedangkan delapan puluh dera adalah dari ijtihad Umar, dan ia bermusyawarah dengan para sahabat lalu mereka bermusyawarah untuk menjadikannya delapan puluh dera berdasarkan yang mereka pandang sebagian tetap meminum khamr, dan bagi mereka dalam hal itu ada argumen, karean ia telah mengeluarkan atsar dari Ali krm. Perkataannya: “bahwa bila ia meminum khamr ia mabuk, bila mabuk berkata tak karuan, dan bila ia berkata tak karuan ia melakukan dosa”,. Maka mereka menganalogikan itu pada sanksi menuduh zina, maka umar r.a. (setelah permusyawarahan ini) menjadikan sanksi pada hari-hari berikutnya delapan puluh kali setelah ia pernah mendera empat puluh kali. 
Maka sanksi khamr empat puluh dera, dan imam boleh menambah hingga delapan puluh bila empat puluh tidak membawa efek jera pada sebagian mereka seperti yang dilakukan Umar r.a.

Takzir (denda):
Ia dalah hukuman yang tidak ditentukan yang wajib karena hak allah atau manusia dalam setiap kemaksiatan yang di dalamnya tida ada sanksi (had) dan tidak ada kafarat dan ia seperti sanksi dalam hal memberi efek, mendidik, dan memperbaiki umat ..

Dan bila hukuman takzir tidak ditentukan maka bagi hakim boleh menentukan hukuman yang ia pandang sesuai maka itu terkadan menganggap jelek, terkadang pukulan, terkadang kurungan, dan terkadang sitaan .. berdasarkan agar ia tidak sampai pada salah satu sanksi (had).
Diantara yang tidak diperselisihkan bahwa islam mensyariatkan hukuman-hukuman ini baik sanksi maupun takzir demi mewujudkan kehidupan yang tentram serta diridlai karena aman dan tentram .. maka yang zalim tidak melampaui pada yang didzalim, yang kuat tidak sewenang-wenang pada yang lemah, dan yang kaya tidak menekan pada yang fakir .. dan semuanyanya didepan hukum (kebenaran) sama tidak ada keunggulan bagi arab diatas non-arab, si kulit putih atas si kulit hitam kecuali dengan takwa, dan inilah makna firmanNya swt.: 
"dan dalam qishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, Hai orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa.”
Dan inilah yang dimaksud dari sabda beliau saw.: “demi zat yang jiwaku dalam genggamanNya sekrinya Fatimah putri Muhamad mencuri akulah yang akan memotong tangannya ...”

*** 

Bagaimanapun sanksi itu baik baik sanksi kisas, atau saksi takzir .. maka ia ia dalah penawar yang memutuskan yang kokoh untuk menanggulangi kaum, memperbaiki umat, mengokohkan penopang-penopang keamanan dan ketentraman dalam rumah seluruh kemanusiaan .. bangsa yang hidup tanpa sanksi (hukuman) bagi para kriminalnya ia  adalah bangsa liberal, dungu, serta pecah etikanya, terputus dari iakatan dan hubungan, ia hidup dalam anarkis sosial yang kontinyu, dan terus-menerus dalam kemerosotan karena kriminal, dan yang paling besar kita contohkan untuk hal ini Amerika, karena para sarjana pendidikan modern saat mayoritas mereka berpaling lari dari hukuman, dan mereka membenci menyebutkannya pada lidah! Bahakan mereka menebarkan kekuasaan, meletakan aturan-aturan yang menjamin pengarahan ini, dan yang mewujudkan keinginan ini .. maka hasil dari itu pada mereka tumbuh generasi yang bebas yang terbawa arus serta berpaling dari tanggung jawab, haus untuk merusak dan kriminalitas .. dan ini yang dihalau presiden yang lalu Kennedy dengan pernyataannya pada tahun 1962: “bahwa Masa depan amerika terancam bahaya, sebab para pemudanya cenderung dan tenggelam di dalam syahwat, sehingga tidak mampu memikul tanggung jawab di pundaknya. Setiap tujuh pemuda yang maju untuk diseleksi menjadi tentara, terdapat enam pemuda yang tidak pantas, sebab syahwat yang telah mereka lampiaskan telah merusak keseimbangan hygienis dan psikis (mental) mereka”.
Pendidik sosial Amerika Margaret Smitt telah menyatakan semisal pernyataan ini dalam surat kabar minggu Lebanon bernomor 650: ““siswi di sekolah dan universitas hanya memikirkan perasaan dan sarana yang memenuhi perasaan ini, lebih dari 60 % dari siswi yang gagal dalam ujian, dan sebab kegagalan itu dikembalikan pada karena mereka lebih banyak memikirkan sexual dan terbiasa mengisap madat daripada pelajaran mereka dan sampai-sampai (daripada) masa depan mereka ... dan 10 % saja yang masih menghafal ..”
Ini selain dari sejumlah kriminalitas yang tersebar di Amerika disana sini, semuanya membahayakan jiwa, membahayakan harta, membahayakan kehormatan, dan secara umum membahayakan pada keamanan dan ketentraman, semua itu karena menganggap remeh pada hukuman, pengarahan dalam pendidikan sepurta kelembutan dan toleransi, tiada hukuman bahi para kriminal dengan pengobatan yang menghentikan, hukuman yang memberi efek jera, ketegasan yang menjerakan dan memutuskan!!..
Saat Alla swt. menganjurkan undang-undang hukuman ia lebih tahu pada yang Dia anjurkan pada mereka, kerena sekiranya tidak tahu bahwa hukuman mewujudkan keamanan bagi individu, dan ketentraman bagi masyarakat tentu Ia tidak mensyariatkan undang-undang ini, dan saat Dia meletakan aneka hukuman yang membuat efek jera ini dalam syariatNya yang abadi .. dan ia pada hikikatnya merupakan obat yang berfaedah, balsam yang menyerupai yang balsam yang menyembuhkan masyarakat dari kriminal mereka para perusak, penghianatan para pengkhianata, dan kezaliman mereka yang sewenang-wenang!!..
Dalam pemraktekan para khalifah terhadapa undang-undang hukum ada penggabaran era serta bukti yang paling besar atas lepasnya kriminalitas masyarakat dari masyarakat islam, dan jarang sekali anda dengar cerita pembunuhan, kasus pencurian, pelecehan kehormatan, atau meneguk khamr. Atau seruan terang-terangan duta kepada akidah batin atau prinsip yang menghancurkan .. mengapa? Karena mata negara terjaga, sanksi-sanksi syariat dipraktekan, bahu-membahu untuk menghilangkan kemunkaran tegak, dan menghukum pada para perusak dibuktikan .. bahkan hakim pada era ini – terlebih era ar Rasyidun – duduk pada jabatan hakim selama dua tahun tapi tak ada dua orangpun berhukum padanya, karena pelaku kriminal yang hendak melakukan kriminal bila padanya taka ada keimanan yang menghalau, ketaukan dari allah yang menjerakan .. .maka ia berhitung seribu kali pada hukuman yang membawa efek jera yang ditetapkan islam .. maka ia berhenti dari membunuh karena tahi ia akan dibunuh, berhenti dari mencuri karena ia tahu akan dipotong, berhenti dari kekejian karena ia tahu akan dirajam atau didera. Berhenti menyeru pada keateisan dan akidah kekafiran karena ia tahu akan dipunahkan dan dilenyapkan .. seperti inilah dia berhenti dari semua kriminal sosia karena ia memperhitungkan hukuman yang membawa efek jera, dan siksa sebab dosa sangat besar!!..
Kita mesti membedakan antara hukuman-hukuman yang merupakan kekhususan negara, dan antara hukman-hukuman yang wajib ditempuh oleh orang tua dalam kelurga atau pendidik di sekolah ..

Hukuman yang sampai khabarnya untuk negara bila ia dari segi sanksi (had), tak boleh bagi hakim untuk menutup mata darinya, menyepelekannya, dan menerima banatukan dan sarana apapun untuk bertipub muslihat tanpa melaksanakannya .. argumen atas ini rasul saw. menolak keras bantuan Usamah bin Zaid saat ia datang pada beliau untuk membantu perempuan makhzum yang mencuri, kemudai beliau khutbah pada manusia dan mengingatkan mereka pada bahwa cara merosot dan binasanya umat adalah menempuh jalur kezaliman, dan tidak memraktekan prinsip keadilan, mak daintara yang disabdakan beliau saw.: “selanjutnya, sesungguhnya mereka yang sebelum kamu binasa hanyalah karena bila pembasar mereka mencuri mereka membiarkannya dan bila si lemah yang mencuri mereka tegakan sanksi atasnya, sesungguhnya aku dan demi zat yang jiwa berada dalam genggamanNya sekiranya Fatimah putri Muhamad mencuri aku sendiri yang akan memotong tangannya,” kemudia ia menyuruh memotong tangannya maka dipotonglah.
Bila ia dari sisi takzir maka hukuman mesti wajib, dan masalah ukurannya dikembalikan pada pendapat hakim ia melakakukan yang ia pandang maslahat, dan ia berubah-ubah antara menakuti (peringatan) pada penganggapan jelek pada memukul pada menahan, pada menyita ..
Ia berlainan sesuai ukuran usia, pendidikan, dan kedudukan seseorang .., diantara mereka ada yang cukup dengan pesan yang ringan, ada yang cukup dengan penganggapan jelek, ada yang tak bisa menjerakannya kecuali dengan tongkat ada yang tah terhenti kejelekannya kecuali dengan penahanan .. ada yang ... ada yang .. dan benarlah yang mengatakan: 
“budak dienyahkan dengan tongkat yang merdeka cukup dengan isyarat”

Sanksi yang ditempuh pendidik di rumah atau di sekolah itu berbeda jumlah, cara, metodenya dari hukuman-hukuman manusia pada umumnya.

(saudaraku pendidik) berikut metode yang ditempuh islam dan menghukum anak:

1. Interaksi dengan anak secara lembuh dan sayang ia adalah pokoknya:

Bukhari meriwayatkan dalalm al adab al mufrad: “kamu mesti lembut dan hindari keras dan keji.”

Al Ajari meriwayatkan: “baiklah dan jangan keras.”

Muslim meriwayatkan dari Abu Musa al Asy’ari bahwa nabi saw. mengutusnya dan Mu’adz ke Yaman dan beliau bersabda pada keduanya: “permudahlah, jangan persulit, ajarilah, dan jangan mengejutkannya.”

Al haris ath Thayalisi, dan al Baihaqi meriwayatkan: “ajarilah, dan jangan keras karena pengajar itu lebih baik dari yang keras.”
Lalu peratama-tama anak masuk dengan arahan-arahan nabi ini dengan perhitungan bahwa ia diliputi pemeliharaan, dan tempat kasih sayang ..

Diantara yang menguatkan bahwa interaksi dengan lembut dan lunak merukapak pokok kelemah-lembutan rasul saw. pada anak-anak, dan telah sering kami sebutkan berbagai contoh dan bukti dalam pembahasan “pendidikan dengna contoh” mengenai kepedulian beliau pada anak-anak dengan menyayangi mereka, berlemah-lembut terhadap mereka, dan bergurau kepada mereka, silahkan telaahlah kembali anda pasti dapati yang mengenyangkan pikiran, menyegarkan kehausan!!..
2. Mengurus tabiat anak yang jelek dalam menggunakan hukuman:
Anak-anak beragam mengenia kecerdasan, kelemah lembutan, dan sambutan diantara mereka .. sebagaimana bahwa tempramen mereka beragai berdasarkan beberapa kepribadian, diantara mereka ada yang memiliki termpramen tenang serta tunduk, ada yang memiliki tempramen seimbang, dan ada yang memiliki termpramen fanatik serta keras .. semua itu kembali pada pembawaan, yang diwarisi lingkungan, dan faktor-faktor pertumbungan dan pendidikan ..

Sebagian anak berguna bersama mereka dengan pandangan masam untuk menghentikan dan memperbaikinya, terkadan anak yang lain perlu pada penggunaan penganggapan jelek dalam hukumannya, dan terkadang pendidik berlindung untuk menggunakan tongkat pada saat ia putus asa dari suksesnya pesan, dan menggunakan metode pencelaan dan pencercaan ..
Menurut mayoritas sarjana pendidikan islam – diantara mereka Ibn Sina, al Abdari, dan Ibn Khaldun – bahwa tak boleh bagi pendidik untuk beralih pada hukuman kecuali pada kondisi darurat sekali, dan tak boleh berlindung pada pukulan kecuali setelah kecaman, ancaman, dan bantuan .. untuk memunculkan dampak yang dituntut dalam memaslahatkan anak, dan membentuk akhlak dan jiwanya ..
Ibn Khaldun dalam muqadimahnya telah menetapkan bahwa kekerasan yang tinggi bersama anak akan membiasakannya pada lemahnya tekad, penakut dan lari dari berbagai beban hidup .. makadiantara yang dikatanya: “pelajar, hamba sahaya atau pembantu yang dididik dengan penganiayaan dan paksaan .. ia menyerangnya dengan paksaan, menyempitkan jiwa dalam suka citanya, melenyapkan semangatnya, menyerunya pada kemalasan, membawanya pada dusta, dan jahat karena takut dari mengembangnya tangan memaksanya, dan ia mengajarkannya makar dan penipuan, dan karena itulah perangai dan kebiasaan ini terjadi padanya, dan hancurlah arti-arti kemanusiaan yang ada padanya”.
Ibn Khaldun telah panjang lebar dalam menjelaskan dampak jelek yang tumbuh, dan aneka akibat yang merusak .. sebab paksaan, dan penggunaan kekerasan, dan kebengisan pada anak maka ia mengatakan: “barang siapa berinteraksi dengan paksaan ia menjadi beban bagi yang lainnya, karena ia menjadi lemah dari mempertahankan kemuliaannya dan keluarganya karena kosong dari semangat dan gelora pada saat ia duduk dari memperoleh keutamaan dan akhlak yang utama .. dan sebab itulah jiwa berubah dari tujuannya dan kemuanusiaannya yang jauh.” Yang disebutkan Ibn Khaldun ini sesuai sekali dengan arahan nabi yang telah disebutkan dalam kelemah lembutan, kelembutan dan kelunakan, dan benar-benar selaras dengan interaksi yang lembut penuh kasih yang mana berdasarkan itulah nabi saw. berinteraksi dengan semua anak, dan juga sejalan dengan penanggulangan bijak yang mana beliau saw. menanggulangi problem manusia dengan caranya, dan anak-anak masyarakat berdasarkan usia mereka yang beragam, dan tingkatan mereka yang berbeda ..bahkan para pemuka salaf dan para pemilik kedudukan yang tinggi mereka mengambil anaknya dengan bijak, lembut, dan lunak .. mereka tidak beralih pada hukuman yang keras kecuali setelah putus asa dari menggunakan gaya pepatah dan cercaan. Dan diantara yang diriwayatkan buku-buku sejarah bahwa khalifah ar Rasyid menuntut pada “al Ahmar” pendidik anaknya agar ia tidak meninggalkan satu saatpun lewat tanpa memberikan peluang baik yang berguna untuknya tanpa menyedihkannya lalu kamu mematikan hatinya, dan agar tidak menghabiskan toleransi padanya lalu kekosongan menghiasinya dan menjinakannya, hendaknya ia meluruskannya sekemampuannya dengan pendekatana dan kelemah lembutan, tapi bila ia menentangnya maka wajib baginya untuk keras dan tegas .. contoh-contoh terhadap hal itu banyak sekali dan melimpah dan telah kami prosakan di tengah-tengah kitab pendidik pada bagiannya yang ketiga.
Dan yang dapat kita ringkaskan dari yang telah dikemukakan bahwa wajib bagi pendidik untuk bijak dalam menggunakan hukuman yang layak yang sesuai dengan kecerdasan, kebudayaan dan tempramen anak, sebagaimana wajib tidak berlindung pada hukuman kecuali pada pase terakhir.
3. Bertahap dalam menanggulangi dari yang paling ringan pada yang paling berat:
Diantara yang baru saja kita sebutkan bahwa hukuman diberlakukan oleh pendidik pada anak wajib pada tahapannya yang terakhir, arti hal ini bahwa ada beberapa tahap dalam mengobati dan mendidik yang wajib dilewati pendidik sebelum berlindung pada pemukulan agar ia membawa pada maksud meluruskan penyimpangan anak, dan agar kondisinya bik, dan terangkat dari taraf akhlak dan sosialnya. Dan menjadikannya manusia yang lurus!!..
Karena pendidik itu seperti dokter – sebagaimana dikatakan algazali - , sebagaiman dokter itu tidak boleh mengobati yang sakit dengan satu obat karena takut madlarat. Begitu juga pendidik tidak boleh mengobati masalah anak-anak, dan meluruskan penyimpangan mereka dengan obat pencelaan saja karena takut bertambah menyimpang pada sebagian lagi, atau menyalahi aturan pada yang lain .. arti dari ini bahwa hendaknya ia berinteraksi dengan setiap anak dengan interaksinya yang sesuai, dan membahas mengenai pendorong yang menyebabkan ia pada kekeliruan dan mengenai usia yang berbuat kekeliruan, pendidikannya, dan lingkungan yang ia peroleh .. semua itu membantu pendidik untuk mengungkap penyakit penyimpangan pada anak, dan menentukan penyakitnya ..agar ia dapat menyebutkan obat yang sesuai untuknya. Kapanpun pendidik mengetahui kemungkinan penyakit, dan menentukan tempat penyakit ia mampu untuk menyebutkan obat yang layak untuknya, dan menempuh metode yang paling utama bersamanya .. hingga pada kesudahannya ia menyampaikan anak taman mereka yang saleh dan pantai mereka yang takwa.
Rasul saw. telah meletekan dihadapan para pendidik satu beberapa metode yang menjelaskan plang-plang untuk mengobati penyimpangan anak, mendidiknya, meluruskan penyimpangannya, membentuk akhlak dan jiwanya .. hingga pendidik mengambil yang terbaiknya, dan memilih yang paling utamanya dalam mendidik dan mengobati, dan mereka pada penghujung peredaran mesti sampai pada perbaikan anak dan mendidiknya, dan menjadikannya manusia mukmin serta takwa!!.
Metode-metode yang papan-papan penunujuknya dibukakan oleh pengajar pertama saw. adalah:

1. Menunjukan pada kekeliruan dengna pengarahan:

Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Umar bin Abu Salamah r.a. ia mengatakan: “saya adalah anak kecil berada pada pangkuan rasulullah saw. (dibawah perhatiannya), dan tanganku bergerak-gerak pada tempat makanan, lalu rasulullah saw. bersabda padaku: “hai nak sebutlah nama allah (bacalah basmalah), makanlah dengan tangan kananmu, dan makanlah dari yang dekat denganmu.”
Anda telah melihat beliau saw. membimbing Umar bin Abu Salamah pada kekeliruan dengan pesan yang baik, pengarahan yang berpengaruh yang ringkas serta mengena ..
2. Menunjukan pada kekeliruan dengan kelemah lembutan:
Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Sahl bin Sa’d r.a.: “bahwa rasulullah saw. membawa minuman lalu ia minum darinya, di sebelah kanan beliau ada anak kecil, dan disebal kiriinya ada orang tua, lalu rasul saw. bertanya pada si anak: “bolehka aku memberi mereka, - ini adalah kelemah-lembutan – lalu si anak berkata: “demi Allah jangan, lalu itu diletakan oleh rasulullah saw. di tangannya (yaitu ia meletakannya di tangannya), dan anak kecil ini adalah Abdulah bin abas.
Anda telah melihat beliau saw. hendak mengajarkan etika pada anak kecil bersama yang besar dalam hal mementingkan haknya dalam hal minuman untuk mereka, dan ini lebih utama, dan beliau berkata padanya untuk meminta izin, lemah lembut dan mengarahkan: “apakah kamu mengizinkanku untuk memberi mereka?”

3. Menunjukan pada kekeliruan dengan isyarat:
Bukhari meriwayatkan dari Ibn Abas r.a.: al fadl bin Abas yang menjadi boncengan nabi saw. lalu datang perempuan dari Khuts’am maka al fadl hampir melihat mereka dan ia (perempuan) melihatnya, lalu rasulullah saw. meletakan tangannya pada muka al fadl, lalu alfadl mengarahkan mukanya pada bagian lain, lalu ia (perempuan itu) bertanya: “wahai rasulullah, kefardluan allah mengenai haji pada hamba-hambaNya telah ditemui ayahku yang tua renta yang tidak kuat pada kendaraan, apakah aku boleh berhaji darinya?” beliau: “ya,” dan itu pada haji wada’.
Anda telah melihat beliau saw. mengobati kekeliruan melihat pada perempuan bukan mahram dengan mengarahkan muka pada sisi lain, dan itu berpengaruh pada al Fadl.
4. Menunjukan pad kekeliruan dengan mencela:
Bukhari meriwayatkan dari Abu Dzar r.a. ia mengatakan: “saya memaki-maki seseorang, lalu saya mengatakan ia beraib dengan ibunya (ia berkata padanya hai anak si hitam), lalu rasulullah saw. bersabda Hai Abu Dzar: “apakah kamu mengatakan aib sebab ibunya sedangkan anda adalah orang yang padamu ada kejahiliahan, saudara-saudarmu memberimu, mereka dijadikan allah berada dibawah tanganmu, maka barang siapa yang saudaranya berada ditangan tangannya, maka silahkan ia memakannya dari yang ia makan, memakai dari yang ia pakai, dan kamu jangan membenbani amal yang tidak mereka mampu, dan bial kamu membabani mereka maka bantulah mereka.”
Anda telah melihat beliau saw. menanggulangi kekeliruan Abu Dzar saat ia mengejek seseorang dengan hitamnya dengan mencerca dan mengejek: dan itu dalam sabda beliau: “Hai Abu Dzar sesungguhnya kamu adalah orang yang padamu ada kejahiliahan.” Kemudian beliau menasihatinya dengan yang layak bagi kedudukan dan yang sesuai dengan arahan!!.
5. Bimbingan pada kekeliruan dengan menghindari (mengisolasi):
Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Sa’id r.a. ia mengatakan: “rasulullah saw. telah melarang dari khadzaf (melempar kerikil dengan telunjuk dan ibu jari), dan beliau bersabda: “itu tidak akan membunuh buruan dan tidak membunuh musuh, tapi ia mencungkil mata dan memecah gigi,” dalam satu riwayta: “bahwa yang dekat Ibn Mugafal melakukan khadzf, lalu ia dilarang dan ia mengatakan: “bahwa rasulullah saw. melarang khadzaf, dan ia beliau bersabda: “sungguh, ia tidak memburu buruan ...,” kemudian ia kembali, lalu ia mengatakan: “saya ceritakan padamu bahwa rasulullah saw. melarangnya, kemudian kamu kembali melakukan khadzaf? Saya tak akan berbicara padamu selamanya!!.
Bukhari meriwayatkan dar Ka’b bin Malik saat ia terbelakang dari nabi saw. di Tabuk ia mengatakan: “nabi saw. berhenti dari berbicara pada kami, dan ia menuturkan itu lima puluh malam ..” hingga allah menurunka taubat mereka dalam alqur’an al karim.
As sayuti meriwayatkan bahwa Abdulah bin Umar r.a. mengisolasi anaknya hingga mati, karena ia tidak tunduk pada hadis yang disebutkan ayahnya dari rasulullah saw.: “beliau melarang kaum lelaki untuk melarang perempuan pergi ke masjid .”
Anda lihat bahwa rasulullah dan generasi pertama dari para sahabatnya mereka menghukum dengan pengisolasian dalam memperbaiki kekeliruan, dan meluruskan penyimpangan hingga yang menyimpang kembali pada kebenaran yang baik ..
6. Menunjukan pada kekeliruan dengan pukulan 
Abu daud dan al Hakim meriwayatkan dari Umar bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya dari rasulullah saw. beliau bersabda: “suruhlah putra-putrimu salat saat mereke berusia tujuh tahu, dan pukulah mereka karena meninggalkannya saat mereka berusia sepuluh, dan mereka memisahkan diantara mereka dalam tempat tidur”.
Dalam surat an Nisa: 

“wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.
[Q.S an Nisa: 35]

Anda telah lihat bahwa hukuman dengan pukulan adalah hal yang ditetapkan islam, dan ia ada pada pase terakhir setelah nasihat dan pengasingan, dan urutan ini memberi faedah bahwa pendidik tidak boleh berlindung pada yang lebih berat bila yang paling ringan berguna, agar pukulan itu menjadi yang mutlak paling keras, dan tidak boleh berlindung padanya kecuali putus asa deri semua sarana untuk meluruskan dan memperbaiki!!.. sebagai pengetahuan bahwa beliau saw. tidak pernah memukula istri-istrinya sama sekali. 
7. Petunjuk pada kekeliruan dengna hukuman yang menasihati:
Alqur’an al karim menetapkan prinsip hukuman yang memberi nasihat dalam firmanNya swt.:

“perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman.”

[Q.S an Nuur: 2]

Bentuk hukuman ini bahwa siksa saat berada dihadapa penglihatan orang, dan dihadapan putra-putra masyarakat ... maka pelajaran itu lebih mengena, dan pesan itu lebih kuat .. dan itu bahwa kelompok yang melihat siksa tergambar dalam bayangannya seolah-olah siksa terjadi padanya, maka ia menyakitkan seolah sekiranya dampak itu terbukti nyata .. dan berikutnya takut akan siksa dan menakutkannya karena takut menimpanya apa yang menimpa mereka yang disiksa dan dihukum!!. Berangaka dari prinsip alqur’an ini (dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan ...) nabi menyuruh para sahabatnya untuk melaksanakan sanksi-sanksi syariat dihadapan kumpulan orang-orang, dibawah pendengaran dan penglihatannya ..

Dahulu dikatakan: “orang bahagia adalah yang mengambil nasihat dari yang lainnya.”
Dan inilah yang dimaksud firmanNya swt.:

“dan dalam qishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, Hai orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa.”

[Q.S al Baqarah: 179]

Karena dalam qishaash ini menyebar keamanan dan kedamaian, dan mewujudkan arti ketenangan dan ketentraman, mengenyahkan jiwa yang jahat dari berterusan dalam kezaliman, dan masuk dalam kriminal .. 
Tak diragukan bahwa saat pendidik menghukum anak yang berbuat jahat dihadapan saudara-saudara dan rekan-rekannya .. maka hukuman ini membawa bekas yang besar dalam semua jiwa anak-anak, dan mereka akan berhitung seribu kali pada hukuman-hukuman yang akan mereka peroleh, atau kejelekan yang mereka lakukan!!.. dan dengan inilah mereka mengabil pelajaran dan nasihat ..

*** 

Berangkat dari metode-metode dan cara-cara ini yang plang-plangnya digariskan oleh pendidik pertama saw. .. pendidik dapat memilih darinya yang sesuai untuk mendidik anak, dan yang menanggulangi penyimpangannya .. pada sebagian kesempatan terkadang penanggulangan cukup dengan pesan yang mengena, pandangan yang tajam, berlemah lembut, isyarat yang menerangkan, atau kata yang mengenyahkan ..

Jika pendidik mengetahui bahwa penunjukan pada kekeliruan dengan salah satu dari cara-cara ini tak memberika pintalan dalam memperbaiki anak, dan menegakan urusannya .. maka saat itu ia bertahap bersamanya pada yang lebih tegas, dan mendatang pencelaan, lalu bila ia tidak memberikan hasil maka tiba pada kisaran pukulan yang tidak membuat luka .. lalu bila ia tidak mendapati hasil ia tiba pada kisaran pukulan yang menyakitkan .. diantara yang lebih baik hukuman terakhir itu dihadapan sekelompok keluarga atau rekan-rekan, agar ia menjadi efek jera dan pesan bagi mereka!!..
Jika pendidik melihat bahwa anak – setelah menurunkan hukuman – masalahnya telah membaik, dan akhlaknya telah lurus .. maka wajib baginya untuk menyenangkannya, berlemah-lembut bersamanya, dan tersenyum padanya, dan memberikan kesan padanya bahwa ia tidak bermaksud dari hukuman kecuali kebaikan dan kebahagiaannya, kemaslahatan urusannya dalam agamanya bagi pemiliknya, dan akhiratnya .. inilah metode rasulullah saw. dalam pendidikan beliau pada para sahabatnya, dan interaksi beliau pada mereka setelah menurunkan hukuman pada mereka .. bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa Ka’b bin Malik saat ia terbelakang dari perang Tabuk tanpa alasan nabi menyuruh untuk memutus (mengisolasi) nya selama lima puluh hari, dan pada masa ini ia berada dalam isolasi total .. tak seorangpun menyertainya dan mengucapkan salam padanya .. hingga bumi dengan kelapangannya jadi sempit baginya, dan setelah nabi saw. menyatakatan penerimaan taubat dari allah atasnya, Ka’b mengatakan: “saya bermaksud pada rasulullah saw., aku ditemui orang-orang berbondong-bondong mengucapkan salam padaku sebab taubat itu. Dan mereka berkata padaku: “selamat untukmu allah menerima taubatmu hingga aku masuk masjid maka ketika itu rasulullah saw. disekitra beliua para sahabat duduk, lalu Talhah bin Ubaid r.a. bergegas hingga ia menyalamiku dan mengucapkan selamat padaku .. Ka’b berkata: “saat aku mengucapkan salam pada Rasulullah saw., beliau (sambil mukanya bercahaya karena gembira) berkata: “aku beritakan berita baik untuk hari yang telah melewatimu sejak kamu dilahirkan ibumu,” lalu aku bertanya: “apakah dari engkau wahai rasulullah atau dari allah?” beliau: “tidak, tapi dari allah azza wa jalla, dan rasulullah saw. bila muka bersinar hingga mukanya itu seolah-olah sepotong rembulan purnama dan kami mengenali darinya ..”
Si anak saat ia mendapat kesan bahwa pendidik (setelah memberlakukan siksaan) mengasihinya, lembut padanya, bersuka cita padanya, dan berlemah lembut bersamanya, dan bahwa ia tidak menghendaki dari hal itu kecuali mendidik dan meluruskannya .. maka dengan kondisi bagaimanapun tidak memungkinkannya untuk terbuhul jiwanya, dan menyimpang akhlaknya .. tesungkur dalam aktivitas penolakan, berenang dalam samudran kekurangan yang bertumpuk .. tapi karena interaksi yang penuh kasih ini ia mampun mengukur ukurannya, melaksanakan haknya, berjalan dalam kumpulan merela yang bertakwa, dan selaluu berada dalam lingkungan mereka yang terpilih dan baik ..
*** 

Tapi saat islam menetapkan hukuman pukul (seperti sudah dijelaskan) maka ia meliputkan hukuman-hukuman ini dengan dareh sanksi-sanksi, dan pagar aneka syarat .. hingga pukulan tidak keluar dari teguran dan perbaikan pada pembalasan dan dendam!!..
Berikut syarat-syarat dalam hukuman pukul, kami urutkan sebagai berikut:

1. Pendidik hendaknya tidak berlindung pada pemukulan kecuali setelah menghabiskan semua sarana pendidikan dan teguran yang sudah dijelaskan.
2. Hendaknya ia tidak memukul dalam kondisi emosi tinggi karena khawatir mengenakan madarat pada anak, demi mengambil wasiat nabi saw.: “Jangan marah.” Seperti yang diriwatkan Bukhari.
3. Menghindari untuk memadaratkan tempat-tempat yang menyakiti seperti kepala, wajah, dada, dan perut berdasarkan sabda beliau saw. (sebagaimana yang diriwayatkan Abu Daud): “... dan jangan memukul muka ..,” dan diantara yang menguatkan adalah bahwa nabi saw. saat beliau menyuruh rajam pada al gamidiyah .. ia mengambil kerikil seperti kacang dan melemparinya dengannya, kemudian beliau bersabda pada orang-orang: “lemparilah ia dan peliharalah muka..”, dan bila beliau saw. melarang memukul pada muka dalam rajam yang padanya ada pelenyapan jiwa dan membinasakannya .. maka memukul muka pada kondisi yang padanya tiada pelenyapan jiwa – seperti takzir dan pendidikan –itu dilarang dari segi bab aul, karena muka dan kepala tempat indra, dan memukul padanya melenyapkan pada sebagian indra, dan itu dianggap menyakiti dan melenyapkan ..
Sedangkan memukul pada dada dan perut maka itu dilarang juga karena ia membawa pada kemadaratan yang kuat yang terkadang membawa pada kematian, dan larangan masuk dibawah keumuman sabda beliau saw.: “Jangalah kalian saling merugikan.”

4. Hendaknya pukulan pada kali pertama tida keras dan tidak menyakiti, dan hendaknya pada kedua tangan atau kaki dengan tongkat yang tidak tebal .. dan pukulan itu hendaknya dari satu hingga tiga bila si anak belum baligh. Bila anak telah sampai usia baligh dan pendidik berpandangan bahwa tiga pukulan tidak memberi efek jera ... maka boleh baginya menambah hingga sepuluh berdasarkan sabda beliau saw.: “jangan menjilid diatas sepuluh pukulan kecuali dalam salah satu had allah swt..”
5. Tidak memukul anak sebelum usia sepuluh tahun demi mengamalkan hadis yang sudah dijelaskan: ““suruhlah putra-putrimu salat pada saat mereka berusia tujuh tahun, dan pukulah karena meninggalkannya pada saaat mereka berusia sepuluh tahun ...”
6. Bila anak melakukan kesalahan untuk pertama kali .. maka berilah ia kesempatan untuk bertaubat dari yang ia lakukan, dan berudzur dari yang ia kerjakan, dan baginya ditentukan ranah untuk pertolongan sedang agar mereka (secara lahir) mencoba tanpa hukuman disertai pengambilan janji padanya .. hingga ia tidak kembali pada kesalahan untuk kedua kalinya, ini lebih baik daripada berlindung pada pemukulan atau pengumuman dihadapan orang.
7. Pendidik hendaknya melaksanakan pemukulan ini oleh sediri, dan jangan meninggalkan perintah ini pada salah seorang dari saudara, atau rekan .. hingga diantara mereka tidak menyala api kedengkian dan permusuhan ..
8. Bila anak mempergunakan kesempatan usia balig dan dewasa, dan pendidik memandang bahwa sepuluh pukulan tidak cukup dalam memberi efek jera maka ia boleh menambah, boleh memberi sakit, dan boleh mengulang-ulang .. hingga ia melihat anak telah lurus pada kebaikan, dan berjalan dalam kehidupan diatas petunjuk dan jalan yang lurus ..
Dari sini jelas bahwa pendidikan islam telah memaksud dengan materi hukuman sebagai penolong yang tinggi baik hukuman maknawi maupun hukuman materi .. dan hukuman ini meliputi pada pagar syarat dan batasan, maka wajib bagi pendidik untuk tidak melampauinya dan tidak menutup mata darinya .. bila mereka menghendaki pendidikan yang ideal bagi putra-putrinya, dan perbaikan yang besar bagi generasinya ..

Berapa banyak pendidik mendapat taufik dan bijak saat ia meletakan hukuman ditempatnya yang sesuai, seperti ia meletakan kelemah lembutan dan kelunakan pada tempat yang layak ..?
Berapa banya pendidik yang dungu serta bodoh saat ia santun pada posisi menyalahi aturan dan kokoh, dan keras pada tempat-tempat kasih dan maaf?

Semoga allah merahmati yang mengatakan: 

“bila kamu memuliakan yang mulia maka kamu menguasainya,

Dan bila kamu memuliaka yang keji ia durhaka

Maka meletkan kebajikan ditempat pedang yang tinggi itu memadlaratkan 

Seperti meletakan pedang ditempat kebajikan,

Membunuh yang meredeka tidak seperti memaafkan mereka

Dan siapa yang memberi kemerdekaan padamu yang memegang tangan?”

Semoga allah membalas pada ustadz al alim syaikh Kamil Badar sebab kelemah lembutan dan kelunakan dalam berinteraksi dengan anak yang ia wasiatkan pada para pendidik saat ia mengatkaan: 

“sungguh pedidik dalam menempuh petunjuk itu penyayang
Baik pada yang dipeliharanya tak berakhlak sombong

Yang mengeluarkan darah dengan pukulan yang menyakitkan serta memutuskan 

Sedang ia lihat dalam dirinya kedengkian yang telah sampai gelapnya anak-anak kita

Hai pengurus padamulah generasi dititipkan bukan boneka yang pecah pada yang terburu nafsu.”

Anak yang sejak kecil terdidik berdasarkan akidah ketuhanan ia berintrofeksi dan merasa diawasi, ia terbentuk berdsarkan keimanan pada allah, memohon bantuan padaNya, berlindung padaNya, takut dari (siksa) Nya, dan bergantung padaNya .. dalam setiap pase kehidupan, dan perkembangannya yang beragam .. dan saat ia merasakan dalam perasaan hatinya yang terdalam bahwa allah bersamanya mengawasinya dan meliahtanya, Dia mengetahui yang tersembunyi dan yang nampaknya, dan mengetahui yang disembunyikan matan dan tersembunyi dalam dada .. maka saat anak terbentuk berdasarkan makna-makan itu .. maka sesungguhnya memberi takut dengan akhirat dan ancaman dunia .. benar-benar mengena pada hatinya, dan sentuhan-sentuhan menakut-nakuti dan teguran meninggalkan bekas dalam jiwanya, perangai, dan interaksinya .. dan pada saat itu urusannya menjadi baik, dan akhlaknya menjadi lurus!!.
Alqur’an alkarim telah menggunakan hukuman yang menakutkan dan menyeramkan ini dalam mayoritas ayat-ayat yang jelas, dan ia menggunakannya dalam memperbaiki jiwa yang mukmin, dan dalam menyiapkan akhlak dan jiwanya .. berapa sering ia meninggalkan bekas dalam jiwa, dan akibat yang baik dalam perangak, serta akibat-akibat terpuji dalam pendidikan dan akhlak?..
Maka ia sesekali mengancam dan menakuti dengan kekerasan hati .. jika jiwa terlarut dalam kesesatannya:
“Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran yang telah turun (kepada mereka), dan janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya telah diturunkan Al kitab kepadanya, kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka lalu hati mereka menjadi keras. dan kebanyakan di antara mereka adalah orang-orang yang fasik.”

[Q.S al hadiid: 16]
Terkadang mengancap dengan murka allah dan siksanya yang jelas (seperti yang ada dalam cerita dusta “ dan itu tingkat yang paling keras:

“Sekiranya tidak ada kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu semua di dunia dan di akhirat, niscaya kamu ditimpa azab yang besar, karena pembicaraan kamu tentang berita bohong itu. (ingatlah) di waktu kamu menerima berita bohong itu dari mulut ke mulut dan kamu katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit juga, dan kamu menganggapnya suatu yang ringan saja. Padahal Dia pada sisi Allah adalah besar. dan mengapa kamu tidak berkata, diwaktu mendengar berita bohong itu: "Sekali-kali tidaklah pantas bagi kita memperkatakan ini, Maha suci Engkau (ya Tuhan kami), ini adalah Dusta yang besar." Allah memperingatkan kamu agar (jangan) kembali memperbuat yang seperti itu selama-lamanya, jika kamu orang-orang yang beriman.”

[Q.S an Nuur: 14 – 17]

Terkadang mengancam dengan peperangan allah dan rasulnya;
“Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu .. .” 

[Q.S al Baqarah: 279]

Terkadang mengancam dengan siksa akhirat:

“dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barang siapa yang melakukan yang demikian itu, niscaya Dia mendapat (pembalasan) dosa(nya), (yakni) akan dilipat gandakan azab untuknya pada hari kiamat dan Dia akan kekal dalam azab itu, dalam Keadaan terhina,”

[Q.S al Furqan: 68-69]
Terkadang mengancam dengan siksa dunia:

“jika kamu tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allah menyiksa kamu dengan siksa yang pedih dan digantinya (kamu) dengan kaum yang lain,” 
[Q.S at Taubah: 39]

“jika kamu berpaling sebagaimana kamu telah berpaling sebelumnya, niscaya Dia akan mengazab kamu dengan azab yang pedih".

[Q.S al Fath: 16]

“ ... dan jika mereka berpaling, niscaya Allah akan mengazab mereka dengan azab yang pedih di dunia dan akhirat;”

[Q.S at Taubah: 74]

“Sesungguhnya Allah menghendaki dengan (memberi) harta benda dan anak-anak itu untuk menyiksa mereka dalam kehidupan di dunia”

[Q.S at Taubah: 55]

Dan dugaanku bahwa bila pendidik bersungguh-sungguh dengna pendidikan keimanan anak, dan membentuknya berdasarkan pengawasan allah dan takut dari (siksa) Nya .. maka sungguh aneka ancaman alqur’an alkarim. Dan teguran sunah yang suci .. memiliki dampak yang sangat besar dalam memperbaikit anak dan menyetopnya dari banyak hal yang diharamkan .. dan telah kami isyaratkan dalam “tanggung jawab pendidikan keimanan” mengenai daerah yang wajib ditegakan oleh pendidik dalam mendidik akidah anak. membentuk keimanannya .. hingga ia tumbuh berdsarkan keistiqomahan, dan terdidik berdasarkan akhlak .. inilah hukuman yang menyeramkan dan menakut-nakuti yang kami rinci mengenainya pada pembahasan yang barusan ..
Dipenghujung saya katakan:

Sesungguhnya pendidik tak kehilangan sarana berguna dalam mengenyahkan anak dan menghentikannya, dan sarana-sarana yang telah disebutkan adalah sarana teguran terpenting dalam pendidikan dan perbaikan .. disinilah nampak jelas kebijakan pendidik dalam menggunakannya dan memilih yang paling layak darinya ..

Tak diragukan bahwa sarana prasaranan ini beragam sebab beragamanya kecerdasan, pendidikdan, perasaan dan tempramen anak .. diantara mereka ada yang cukup isyarat jauh hatinya bergetar karenanya, dan perasaannya berguncang sebabnya, diantara mereka ada yang tak jera kecuali dengan pandangan masam, marah yang jelas serta lantang .. diantara mereka ada yang cukup dengan ancaman dengan siksa yang nanti dilaksanakan .. diantara mereka ada yang pantas oleh isolasi (hijrah), diantara mereka ada yang bermanfaat dengan celaan dan penyebutan jelek, dan diantara mereka ada setelah itu ada sekelompok yang mesti merasakan sengatan hukuman pada fisiknya agar ia lurus ..
(sebagai mana telah dikemukakan) islam mensyariatkan hukuman-hukuman ini dengan rahasia-rahasianya dan menunjukan apra pendidik padanya ..dan disinilah nampak kecemerlangan dalam menggunakannya, dan memilih yang layak darinya dengan kadar yang mewujudkan kemaslahatan bagi anak .. pada allahlah tujuan perjalanan.
Saudaraku pendidik:
Inilah saran pendidikan yang berpengaruh pada anak .. dan ia (sebagaimana anda lihat) merupakan sarana prasarana yang penting, ilmiah dan berguna .. bila kamu mampu untuk melaksanakannya, terjaga untuk mewujudkannya, dan mengambil pemraktekan sarana prasarananya .. maka (tak diragukan) si anak akan memiliki keduduka, bahkan akan menjadi rujukan bagi anak-anak, dikenal diantara kaum dan keluarganya dengan ketakwaan, keselektifan (wara’) dan kebajikan!!..
Orang yang menduga bahwa pendidikan islam tidak berdiri diatas fondasi ini dan terbentuk bukan pada sarana ini keliru .. ya allah kecuali itu jia pendidikan itu bersifat ketuhanan .. seperti pendidikan para nabi .. maka (tak diragukan) bahwa ia diliputi pertolongan allah, diciptakan berdasar bantuannya, mencakup pemeliharaan dan pendidikannya .. bahkan dengan kondisi apapun tal memungkinkannya terekena kekurangan, atau tertima penyelewengan!!..
Sedangkan pendidikan negara bagi umat, pendidikan yang memiliki spesialisasi bagi masyarakat, dan pendidikan orang tua pada keluarga maka ia berkaitan dengan aneka sebab pendidikan, dan sarana pengarahan .. jika ia diambil oleh mereka yang bertanggung jawab, dan manhajnya ditempuh oleh para pendidik .. maka umat akan baik, keluarga akan lurus, dan individu mendapat hidayah .. dan masyarakat sampai pada nilai kemenangan, puncak kebahagiaan dan ketentraman .. (sadaraku pendidik) anda telah melihat sarana prasarana yang plang-plangnya digariskan islam dalam pendidikan keimanan dan akhlak anak,dan pembentukan jiwa dan sosialnya ..
Dengan pendidikan teladan anak memperoleh sifat-sifat utama, akhlak-akhlak mulia, ia menaiki sekitar aneka keutamaan dan kemuliaan, dan tanpanya pendidika pada anak tak berguna, pesan tak berpengaruh!!..

Sebab pendidikan pembiasaan anak sampai pada pembentukan pendidikan sampai hasil yang paling utama, buah yang paling baik .. karena ia bersandar pada sarana perhatian dan pengawasan, berdiri diatas fondasi bujukan dan memberi takut, berangkat dari tempat bertolak bimbingan dan arahan .. tanpanya pendidik menjadi seperti yang menulis diatas air. Berterika di lembah, dan meniup pada abu tanpa faidah dan dan guan ..
Sebab pendidikan nasihat anak terpengaruh dengan kata-kata yang menunjukan, nasihat yang membimbing, kisah yang bertujuan, percakapan yang menarik, gaya bahasa yang bijak, dan pengarahan yang berpengaruh .. tanpanya perasaan anak tak berguncang, hatinya tak lembut, batinnya tak tergerak .. pendidikan menjadi kering harapan dalam memperbaikinya lemah!!..
Sebab pendidikan dengan perhatian anak menjadi baik, jiwanya tinggi, etika dan akhlaknya mulia .. ia menjadi batu bata yang pantas dalam keadaan masyarakat, anggota yang penting dan bermanfaat dalam tubuh umat muslim .. tanpanya anak turun pada kebiasaan-kebiasaan yang paling rendah, dan jatuh ke dasar yang paling bawah, dan ia menjadi kriminal dan celaka di masyarakat!!...
Sebab pendidikan dengan hukuman anak menjadi jera, berhenti dari akhlak-akhlak jelek, dan sifat-sifat buruk .. dan ia memiliki perasaan dan empati yang mengenyahkannya dari terlarut dalam aneka syahwat, melakukan hal-hal yang diharamkan, dan melakukan dosa-dosa besar .. tanpanya anak terus membatu dalam kekejian, tersungkur dalam lumpur kriminal, terombang-ambing dalm padang kemafsadaatn dan kemunkaran yang menyesatkan!!..
(sudaraku pendidik) semangatlah untuk menjadi yang mewujudkan sarana-sarana ini, melaksanakan dan memraktekan fondasi ini .. bila kamu menginginkan perbaikan ada anakmu, kebaikan dan kebahagiaan bagi masyarakatmu, penolong dan pemimpin bagi negerimu yang muslim .. dan hal itu tidaklah sulit bagi allah.
“dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu,”

[Q.S at Taubah: 105]
*** 

